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perlu ditopangi referensi yang memadai.

Hadirnya buku ini bertujuan agar mahasiswa dapat
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PENDAHULUAN

Filsafat berasal dari bahasa Yunani Kuno: philes dan
sophia. Philos berarti cinta dan sophia berarti kebajikan,
kebaikan atau kebenaran, atau bisa juga diartikan cinta
atau hikmah (Arifin, 1993: 1). Terminologi cinta dalam
filsafat bukanlah seperti gambaran orang yang duduk
terasing dari alam yang diangankannya. Seorang filosof
bukanlah seorang yang kurang andil secara gigih dalam
upaya menemukan berbagai tanda yang mendalam
tentang kehidupan manusia.

Berangkat dari pengertian sederhana tersebut, maka
filosof adalah orang yang mencintai hikmah dan berusaha
mendapatkannya, memusatkan perhatian padanya,
dan menciptakan sikap positif terhadapnya. Selain itu,
filosof juga mencari hakikat sesuatu, berusaha menautkan
sebab dan akibat, dan berupaya melakukan penafsiran-
penafsiran atas pengalaman-pengalaman manusia.

Menurut Hasbullah Bakry (1970: 9), ilmu filsafat
merupakan suatu ilmu yang mempelajari sesuatu secara
mendetail, seperti ketuhanan, alam semesta dan manusia,
sehingga dapat menghasilkan pen getahuan tentang
bagaimana hakikat yang dapat dicapai akal manusia dan
bagaimana tentang sikap manusia semestinya ketika telah
memperoleh pengetahuan. Di samping itu, ada juga yang

xiii
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mengatakan bahwa filsafat adalah sum?u ilmuy PE“EEta."_?":IE
huan yang dapat dicapai dengan budi pekert; (Salam,
1998: 5). : X

Dalam kehidupan modern ini, filsafat bisa diartikay
sebagai ilmu yang berupaya memahami semyja h -:_
yang muncul di dalam keseluruhan ruang lingkungan
pandangan dan pengalaman umat manusia {Earmdih, !
1994: 11). Dengan kata lain, berfilsafat adalah saty upaya
untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang timby] %
dalam berbagai bidang kehidupan manusia. Menury;
Jalaluddin dan Usman 5aid (1994: 11), jawaban yang
dimaksud merupakan suatu hasil pemikiran yang
sistematis, menyeluruh, dan mendasar. Jawaban seperti ity
juga digunakan dalam memecahkan persoalan-persoalan
yang berhubungan dengan berbagai aspek kehidupan
manusia, termasuk aspek pendidikan.

ARt ol o orh

Definisi-definisi filsafat tersebut pada prinsipnya
menempatkan sesuatu berdasarkan kemampuan nalar
manusia. Kebenaran yang dimaksud dalam konteks filsafat
adalah kebenaran yang tergantung sepenuhnya pada
kemampuan daya nalar manusia. Karena itu, kebenaran
menurut Plato dan Aristoteles adalah apabila pernyataan
yang dianggap benar itu bersifat koheren atau konsisten
dengan perniyataan sebelumnya (Jujun, 1984 20-21). Dengan
demikian, kebenaran berfungsi sebagai tolok ukur antara
sesuatu peristiwa yang terjadi sebelum dan sesudahnya.
Jika cocok dianggap benar dan jika tidak cocok tidak
diterima sebagai kebenaran. Kebenaran yang demikian
agaknya cenderung mengandung pengertian yang relatif,
sebab bergantung dari faktor ruang dan waktu. Apa yang
dianggap benar oleh masyarakat tertentu, belum tentu
dinilai suatu kebenaran oleh masyarakat atau bangsa lain

xiv  Pendahuluan

Dipiradal chengan CantSeanders



walaupun dalam kurun waktu yang sama. Karenanya,
wajar apabila pengertian filsafat mengalami perbedaan
dalam penafsirannya (Jalaluddin & Usman Said, 1994: 8).

Perkembangan dan perubahan yang terjadi dari
zaman ke zaman memiliki corak dan ciri yang berbeda.
Kondisi ini cenderung memacu manusia untuk selalu
berpikir mencari nilai kebenaran itu. Namun, karena ada
perbedaan cara pandang dalam menafsirkan kebenaran
tersebut, maka belum ada kesepakatan mengenai hakikat
dan definisi filsafat. Menurut Titus, Smith dan Nolan
(Jalaluddin dan Usman Said, 1994: 8), perbedaan definisi
ini paling tidak dapat dipengaruhi oleh berbagai kondisi,
antara lain adat istiadat, kebiasaan, dan sejarah.

Peran filsafat dalam dunia pendidikan adalah mem-
beri kerangka acuan bidang filsafat pendidikan guna
mewujudkan cita-cita pendidikan yang diharapkan oleh
suatu masyarakat atau bangsa. Karena itu, tak heran
bila filsafat pendidikan yang terdapat pada suatu negara
dipengaruhi oleh filsafat hidup yang menjadi anutan
bangsa di negara tersebut.

Terkait dengan itu, pokok bahasan dalam buku ini
difokuskan pada tujuh masalah pokok yang berkaitan
dengan pemikiran filsafat pendidikan, yaitu:

1. Pengertian dan ruang lingkup bahasan filsafat pendi-
dikan;

2. Latar belakang munculnya filsafat pendidikan;

3. Beberapa aliran filsafat pendidikan modern ditinjau
dari ontologi, epistemologi, dan aksiologi;

4 Hubungan antara filsafat, manusia, dan pendidikan;

Filsafat pendidikan Pancasila;

Filsafat Pendidikan xv
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6. Hubungan filsafat pendidikan dan penijp

ka
sumber daya manusia; dan Si.

7. Pendidikan Nasional dan Pembinaan Karakter,

Ketujuh pokok bahasan di atas diharapkan dapay
memberikan suatu pemahaman yang kompreh ensif
mengenai filsafat pendidikan dan dapat membangy para
pembaca dalam memahami hubungan filsafat pendidikap
dengan suatu sistem pendidikan.

xvi Pendahuluan
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PENGERTIAN DAN RUANG
LINGKUP FILSAFAT PENDIDIKAN

Pada bagian ini akan dijelaskan tentang pengertian
dan ruang lingkup filsafat pendidikan. Selanjutnya,
akan dijelaskan mengenai bahasan filsafat dan filsafat
pendidikan; hubungan filsafat dan filsafat pendidikan;

serta hubungan filsafat pendidikan dengan program
Fakultas Tarbiyah dan Pendidikan Islam.

A. Filsafat

Kata filsafat berasal dari bahasa Yunani. Kata ini
berasal dari kata philosophia yang berarti cinta penge-
tahuan. Terdiri dari kata philos yang berarti cinta, senang
dan suka, serta kata sophia berarti pengetahuan, hikmah
dan kebijaksanaan (Ali, 1986: 7). Hasan Shadily (1984
9) mengatakan bahwa filsafat menurut asal katanya
adalah cinta akan kebenaran. Dengan demikian, dapat
ditarik pengertian bahwa filsafat adalah cinta pada ilmu
pengetahuan atau kebenaran, suka kepada hikmah
dan kebijaksanaan. Jadi, orang yang berfilsafat adalah
orang yang mencintai kebenaran, berilmu pengetahuan,
ahli hikmah, dan bijaksana. Muhammad Mufid (2009
173) mengungkapkan bahwa filsafat adalah sejumlah

1
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keyakinan, sikap, cita-cita, aspirasi, dan tujuan, nilaj,
norma, aturan, dan prinsip etis. Filsafat juga Mencag;
kebenaran, suatu persoalan nilai-nilai dan perhmhangan
nilai untuk melakukan hubungan kemanusiaan secar,
benar dan beragam pengetahuan apa yang buruk atau bajk
untuk menentukan bagaimana seorang harus memili

atau bertindak dalam kehidupannya.

Dalam pengertian yang lebih luas, Harold Titys
mengemukakan pengertian filsafat sebagai berikut:

1. Filsafat adalah sekumpulan sikap dan kepercayaan
terhadap kehidupan dan alam yang biasanya diterima

secara kritis,

2. Filsafat ialah suatu proses kritik atau pemikiran
terhadap kepercayaan dan sikap yang sangat kita
junjung tinggi.

3. Filsafat adalah usaha untuk mendapatkan gambaran
keseluruhan.

4. Filsafat ialah analisis logis dari bahasan dan penje-
lasan tentang arti konsep.

5. Filsafat ialah sekumpulan problema-problema yang
langsung mendapat perhatian manusia dan dicarikan
jawabannya oleh ahli filsafat (Jalaluddin dan Usman
Said, 1994: 9).

Selanjutnya, Imam Barnadib menjelaskan filsafat
sebagai pandangan yang menyeluruh dan sistematis.
Menyeluruh, karena filsafat bukan hanya pengetahuan,
melainkan juga suatu pandangan yang dapat menembus
sampai di balik pengetahuan itu sendiri. Dengan
pandangan yang lebih terbuka ini, hubungan dan pertalian
antara semua unsur yang mengarahkan perhatian dan

2  Bab 1 Pengertian dan Ruang Lingkup Filsafat Pendidikan
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kedalaman mengenai kebajikan dimungkinkan untuk
dapat ditemukan, Sistematis, karena filsafat menggunakan
berpikir secara sadar, teliti dan teratur sesuai dengan
hukum-hukum yang ada (Imam Barnadib, 1994: 11-
12). Karena itu, menurut Harun Nasution, filsafat ialah
berpikir menurut tata tertib (logika), bebas (tidak terikat
pada tradisi, dogma, serta agama) dan dengan sedalam-

dalamnya sehingga sampai ke dasar-dasar persoalan (5.
Nasution, 1973: 24).

Berpikir seperti ini, menurut Jujun S. Srisumantri,
adalah sebagai karakteristik dan berpikir filosofis. Ia
berpandangan bahwa berpikir secara filsafat merupakan
cara berpikir radikal, sistematis, menyeluruh, dan
mendasar untuk sesuatu permasalahan yang mendalam.
Begitu pun berpikir secara spekulatif, termasuk dalam
rangkaian berpikir dengan cara merenung, memikirkan
segala sesuatu sedalam-dalamnya, tanpa keharusan
adanya kontak langsung dengan objek sesuatu tersebut.
Tujuannya adalah untuk mengerti hakikat sesuatu
(Muhammad Noor Syam, 1986: 25).

Karena pemikiran-pemikiran yang bersifat filsafat
didasarkan atas pemikiran yang bersifat spekulatif,
maka nilai-nilai kebenaran yang dihasilkannya juga tak
terhindarkan dari kebenaran yang spekulatif. Hasilnya
akan sangat tergantung dari pandangan filosof yang
bersangkutan. Oleh karena itu, pendapat yang baku dan
diterima oleh semua orang agak sulit diwujudkan. Padahal
kebenaran yang ingin dicapai oleh filsafat ialah kebenaran
yang bersifat hakiki, hingga nilai kebenarn tersebut dapat
dijadikan pandangan hidup manusia.

Mengingat dominasi penggunaan nalar manusia
dalam berfilsafat, maka kebenaran yang dihasilkannya

Filsafat Pendidikan 3
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didasarkan atas penilaian kemampuan maksime?] menuryg
nalar manusia. Namun, karena nalar manum'a bersify
terbatas, maka kebenaran yang didapat pun bersifat relagif
Dalam kaitan ini, Muhammad Noor Syam menjelaskan,
filsafat adalah suatu lapangan pemikiran dan penyelidikan
manusia yang amat luas (komprehensif). Filsafyy
menjangkau semua persoalan dalam daya kemampuan
pikiran manusia dengan mencoba mengerti, menganalisis,
menilai dan menyimpulkan semua persoalan-persoalan
secara mendalam. Meskipun kesimpulan-kesimpulan
filsafat bersifat hakiki, tetap saja ia masih relatif dan
subjektif. Kedua sifat terakhir ini merupakan sifat-sifat
alamiah (kodrati) pada subjek yang melakukan aktivitas
filsafat itu sendiri, yaitu manusia. Manusia dalam proses
perkembangan baik jasmani dan rohani cenderung
memiliki watak subjektivitas, karena itu kesimpulan-
kesimpulan yang melahirkan aliran-aliran filsafat dan
perbedaan-perbedaan dalam filsafat (Ikid, 1986; 16).

Dengan demikian, kebenaran filsafat adalah kebe-
naran yang relatif. Artinya, kebenaran itu sendiri selalu
mengalami perkembangan sesuai dengan perubahan
zaman dan peradaban manusia. Bagaimana pun, penilaian
tentang suatu kebenaran yang dianggap benar itu masih
tergantung pada ruang dan waktu. Apa yang dianggap
benar oleh masyarakat atau bangsa lain, belum tentu akan
dinilai sebagai suatu kebenaran oleh masyarakat atau
bangsa lain. Sebaliknya, sesuatu yang dianggap benar
oleh suatu masyarakat atau bangsa dalam suatu zaman,
akan berbeda pada zaman berikutnya.

Dari uraian di atas, dapat diambil suatu pengertian
bahwa filsafat adalah ilmu pengetahuan komprehensif
yang berusaha memahami persoalan-persoalan yang

4 Bab 1 Pengertian dan Ruang Lingkup Filsafat Pendidikan
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timbul di dalam keseluruhan ruang lingkup pengalaman
manusia. Dengan demikian, diharapkan agar manusia
dapat mengerti dan memiliki pandangan yang menye-
luruh dan sistematis mengenai alam semesta dan tempat
manusia di dalamnya.

Filsafat dibutuhkan manusia dalam upaya menja-
wab pertanyaan-pertanyaan yang timbul dalam berbagai
lapangan kehidupan manusia. Jawaban itu merupakan
hasil pemikiran yang sistematis, integral, menyeluruh
dan mendasar. Jawaban seperti itu juga digunakan untuk
mengatasi masalah-masalah yang menyangkut berbagai
bidang kehidupan manusia, termasuk bidang pendidikan.

Di zaman Yunani, filsafat bukan merupakan suatu
disiplin teoretis dan spesial, akan tetapi suatu cara
hidup yang konkret, suatu pandangan hidup yang total
tentang manusia dan alam yang menyinari seluruh
kehidupan seseorang. Selanjutnya, dengan kehidupan
atau perkembangan peradaban manusia dan problema
kehidupan yang dihadapinya, pengertian yang bersifat
teoretis seperti yang dilahirkan filsafat Yunani itu
kehilangan kemampuannya untuk memberi jawaban
yang layak tentang kebenaran. Peradaban itu telah
menyebabkan manusia melakukan loncatan besar dalam
bidang sains, teknologi, kedokteran, dan pendidikan
(Titus, 1984: 7-9).

Perubahan itu mendorong manusia memikirkan
kembali pengertiannya tentang kebenaran atau nilai-
nilai kebenaran. Sebab setiap terjadi perubahan dalam
peradaban akan berpengaruh terhadap sistem nilai yang
berlaku, karena antara perubahan peradaban dengan
cara berpikir manusia terdapat hubungan timbal balik.
Perubahan dalam adat dan kebiasaan serta sejarah

Filsafat Pendidikan 5
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biasanya dimulai dengan adanya sekelompok Orang
yang yakin akan suatu nilai ideal atau yang tertarik olef

pandangan hidup yang lain.

Dengan demikian, pemikiran fil?sn[is itu berbe di
dengan pemikiran yang lain. Pemikiran yang bersifay
filosofis setidaknya memiliki ciri-ciri yang jelas, antars
lain tertuju pada upaya untuk mengadakan pemeriksaap
dan penemuan. Di samping itu, berpikir filosofis adajap
berpikir radikal dengan menggunakan kemampuan yang
optimal dari akal budi manusia.

B. Filsafat Pendidikan

Berbagai pengertian filsafat pendidikan telah
dikemukakan para ahli. Menurut al-Syaibany (1979: 3g),
filsafat pendidikan adalah aktivitas pikiran yang teratur,
yang menjadikan filsafat sebagai jalan untuk mengatur,
menyelaraskan dan memadukan proses pendidikan.
Artinya, filsafat pendidikan dapat menjelaskan nilai-
nilai dan maklumat-maklumat yang diupayakan untuk
pengalaman kemanusiaan merupakan faktor yang
integral.

Filsafat pendidikan juga bisa didefinisikan sebagai
kaidah filosofis dalam bidang pendidikan yang meng-
gambarkan aspek-aspek pelaksanaan falsafah umum dan
menitikberatkan pada pelaksanaan prinsip-prinsip dan
kepercayaan yang menjadi dasar dari filsafat umum dalam
upaya memecahkan persoalan-persoalan pendidikan
secara praktis.

Menurut John Dewey, filsafat pendidikan merupakan
suatu pembentukan kemampuan dasar yang fundamental,
baik yang menyangkut daya pikir (intelektual) maupun

6 Bab 1 Pengertian dan Ruang Lingkup Filsafat Pendidikan
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daya perasaan (emosional), menuju tabiat manusia.
Sementara menurut Thompson, filsafat artinya melihat
suatu masalah secara total dengan tanpa ada batas atau
implikasinya, ia tidak hanya melihat tujuan, metode atau
alat-alatnya, tapi juga meneliti dengan saksama hal-hal
vang dimaksud. Keseluruhan masalah yang dipikirkan
oleh filosof tersebut merupakan suatu upaya untuk me-
nemukan hakikat masalah, sedangkan suatu hakikat itu
dapat dibakukan melalui proses kompromi (Arifin, 1993:
2).

Menurut Imam Barnadib (1993: 3), filsafat pendidikan
merupakan ilmu yang pada hakikatnya merupakan
jawaban dari pertanyaan-pertanyaan dalam bidang pen-
didikan, Baginya filsafat pendidikan merupakan aplikasi
sesuatu analisis filosofis terhadap bidang pendidikan.
Sedangkan menurut seorang ahli filsafat Amerika,
Brubachen (Arifin, 1993: 3), filsafat pendidikan adalah
seperti menaruh sebuah kereta di depan seekor kuda,
dan filsafat dipandang sebagai bunga, bukan sebagai akar
tunggal pendidikan. Filsafat pendidikan itu berdiri secara
bebas dengan memperoleh keuntungan karena punya
kaitan dengan filsafat umum. Kendati kaitan ini tidak
penting, tapi yang terjadi ialah suatu keterpaduan antara
pandangan filosofis dengan filsafat pendidikan, karena
filsafat sering diartikan sebagai teori pendidikan dalam
segala tahap.

Untuk mendapatkan pengertian filsafat pendidikan
yang lebih sempurna (jelas), ada baiknya kita melihat
beberapa konsep mengenai pengertian pendidikan itu
sendiri. Pendidikan adalah bimbingan secara sadar dari

pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani
anak didik menuju terbentuknya manusia yang memiliki
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g utama dan ideal. Yang dimaksud kepri.
badian yang utama atau ideal adalah kepribadian yang
memiliki kesadaran moral dan sikap mental secara teguh
dan sungguh-sungguh memegang dan me]aksanahn
ajaran atau prinsip-prinsip nilai (filsafat) yang menjadj
pandangan hidup secara individu, masyarakat maupun

filsafat bangsa dan negara.

Dalam pandangan John Dewey, pendidikan adalak
sebagai proses pembentukan kemampuan dasar yang
fundamental, yang menyangkut daya pikir (intelektual)
maupun daya rasa (emosi) manusia (Arifin, 1987:1). Dalam
hubungan ini, Al-Syaibani menjelaskan bahwa pendidikan
adalah usaha mengubah tingkah laku individu dalam
kehidupan pribadinya sebagai bagian dari kehidupan
masyarakat dan kehidupan alam sekitarnya (Al-Syaibany,
1979: 399).

Lebih lanjut, Soegarda Poerwakawatja menguraikan
bahwa pengertian pendidikan dalam arti yang luas
sebagai semua perbuatan dan usaha dari generasi tua
untuk mengalihkan pengetahuan, pengalaman, kecakapan
dan keterampilannya kepada generasi muda, sebagai
usaha menyiapkan generasi muda agar dapat memahami
fungsi hidupnya, baik jasmani maupun rohani. Upaya
ini dimaksudkan agar dapat meningkatkan kedewasaan
dan kemampuan anak untuk memikul tanggung jawab
moral dari segala perbuatannya (Poerwakawatja, 1976
214). Proses pendidikan adalah proses perkembangan
yang betujuan. Dan tujuan dari proses perkembangan
itu secara alamiah ialah kedewasaan, kematangan dari
kepribadian manusia. Dengan demikian, jelaslah bahwa
pengertian pendidikan itu erat kaitannya dengan masalah
yang dihadapi dalam kehidupan manusia,

kepribﬂdian yan
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Pendidikan diartikan sebagai suatu proses usaha dari
manusia dewasa yang telah sadar akan kemanusiaannya
dalam membimbing, melatih, mengajar, dan menanamkan
nilai-nilai dan dasar-dasar pandangan hidup kepada
generasi muda, agar nantinya menjadi manusia yang
sadar dan bertanggung jawab akan tugas-tugas hidupnya
sebagai manusia, sesuai dengan sifat hakiki dan ciri-ciri
kemanusiaannya, Dengan kata lain, proses pendidikan
merupakan rangkaian usaha membimbing, mengarahkan
potensi hidup manusia yang berupa kemampuan dasar
dan kehidupan pribadinya sebagai makhluk individu dan
makhluk sosial serta dalam hubungannya dengan alam
sekitarnya agar menjadi pribadi yang bertanggung jawab.

Dengan demikian, dari uraian di atas dapat
kita tarik suatu pengertian bahwa filsafat pendidikan
sebagai ilmu pengetahuan normatif dalam bidang
pendidikan merumuskan kaidah-kaidah, norma-norma
dan/atau ukuran tingkah laku perbuatan yang sebe-

narnya dilaksanakan oleh manusia dalam hidup dan
kehidupannya.

Filsafat, jika dilihat dari fungsinya secara praktis,
adalah sebagai sarana bagi manusia untuk dapat
memecahkan berbagai problematika kehidupan yang
dihadapinya, termasuk dalam problematika di bidang
pendidikan. Oleh karena itu, apabila dihubungkan dengan
persoalan pendidikan secara luas, dapat disimpulkan
bahwa filsafat merupakan arah dan pedoman atan
pijakan dasar bagi tercapainya pelaksanaan dan tujuan
pendidikan, Jadi, filsafat pendidikan adalah ilmu yang
pada hakikatnya merupakan jawaban dari pertanyaan-
pertanyaan dalam bidang pendidikan yang merupakan
penerapan analisis filosofis dalam lapangan pendidikan.
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Keberadaan filsafat dalam ilmu pendidikan, menuryy
Arifin, bukan merupakan insirl_ental. .Afrttn}ra, filsa
ity merupakan teori umum dari 1FEﬂdl£.1]]!SHn, Ianlda .'
dari semua pemikiran mengenal pendidikan. FI]«I.EH b
mengajukan pertnn}raan-pertanyaan dan menyelid i
aspek-aspek realita dan penga!amﬁn yang han?rl "
didapatkan dalam bidang pEndldlk.ﬂr:l. Dengan meliha
tugas dan fungsinya, maka pendidikan harus dap
menyerap, mengolah, menganalisis, dan :I.:I:IEI'ljabar.
aspirasi dan idealitas masyarakat itu dalam jiwa generasi
penerusnya. Untuk itu, pendidikan diharapkan bisa
menggali dan memahami melalui pemikiran filosofis
secara menyeluruh.

Dalam hubungan antara filsafat (umum) dan filsafat
pendidikan, filsafat pendidikan memiliki beberapa
batasan. Pertama, filsafat pendidikan merupakan pelaksana
pandangan filsafat dan kaidah filsafat dalam bidang:
pengalaman kemanusiaan yang disebut pendidikan..
Maka, filsafat pendidikan berusaha untuk menjelaskan
dan menerangkan supaya pengalaman bermanusia ini
sesuai dengan kehidupan baru. Filsafat pendidikan
mengandung upaya untuk mencari konsep-konsep yang.
menempatkan manusia di tengah-tengah gejala-gejala’
yang bervariasi dalam proses pendidikan. Kemudian,
terdapat pula upaya menjelaskan berbagai makna yang
menjadi dasar dari konsep-konsep pendidikan dengan
aspek-aspek tumpuan perhatian manusia.

Kedua, mempelajari filsafat pendidikan karena adanya -
kepercayaan bahwa kajian itu sangat penting dalam
mengembangkan pandangan terhadap proses pendidikan
dalamupaya memperbaiki keadaan pendidikan. Persoalan
pendidikan yang berhubungan dengan bimbingan,
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penilaian, metode, dan lain-lain merupakan tanggung
jawab filsafat pendidikan yang sangat bergantung pada
usaha bimbingan tingkah laku anak didik dan sikap
mereka terhadap masyarakat,

Ketiga, filsafat pendidikan memiliki prinsip-
prinsip, kepercayaan, konsep, andaian yang terpadu
satu sama lainnya. Prinsip-prinsip yang dimaksudkan
ialah kepercayaan-kepercayaan, andaian-andaian yang
dipercayai terhadap masalah-masalah pendidikan. Hal
itu diungkap agar menjadi dasar atas pernyataan, politik,
rancangan, program, kurikulum, dan kaidah-kaidah
pengajaran, yang tentunya diharapkan dapat menemukan
solusi atas persoalan-persoalan pendidikan.

Dengan demikian, dapat dipahami bahwa filsafat
pendidikan dapat dilakukan pada gejala macam dan
bentuk pendidikan, termasuk pendidikan Islam,
dengan menentukan prinsip-prinsip dan kepercayaan-
kepercayaan yang berasal dari ajaran Islam atau sesuai
dengan jiwa ajaran Islam yang mengandung kepentingan
pelaksanaan dan bimbingan dalam pendidikan.
Mengingat antara filsafat dan pendidikan mempunyai
keterkaitan erat dan kokoh, maka tugasnya pun seiring,
yakni berupaya bersama dalam memajukan hidup umat
manusia (Arifin, 1993: 2).

C. Bahasan Filsafat dan Filsafat Pendidikan

Filsafat adalah studi secara kritis mengenai masalah-
masalah yang timbul dalam kehidupan manusia dan
merupakan alat dalam mencari jalan ke luar yang terbaik
agar dapal mengatasi semua permasalahan hidup dan
kehidupan yang dihadapi. Dalam pengertian yang luas,
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filsafat bertujuan memberikan pengertian yang dap, i
diterima oleh manusia mengenai konsep-konsep hidy k
secara ideal dan mendasar bagi manusiaagar mendapatkap
kebahagiaan dan kesejahteraan. 5

Dari uraian di atas, dapat dikatakan bahwa ry; .
lingkup filsafatadalah semua lapangan pemikiran mﬂnusm ]
yang komprehensif. Segala sesuatu yang mungkin ada dan
benar-benar ada (nyata), baik material konkret maupun
nonmaterial (abstrak). Jadi, objek filsafat itu tidak terbatag
(Muhammad Noor Syam, 1988: 22). i

Secara makro, apa yang menjadi objek pemikiran
filsafat, yaitu permasalahan kehidupan manusia, alam
semesta dan alam sekitarnya, juga merupakan objek
pemikiran filsafat pendidikan. Namun secara mikro,
ruang lingkup filsafat pendidikan meliputi: [

18

1. Merumuskan secara tegas sifat hakikat pendidikaff
(the nature of education). i

2. Merumuskan sifat hakikat manusia, sebagai subieg-
dan objek pendidikan (the nature of man). _

3. Merumuskan secara tegas hubungan antara filsafat,

- filsafat pendidikan, agama, dan kebudayaan.

4. Merumuskan hubungan antara filsafat, filsafat
pendidikan, dan teori pendidikan.

5. Merumuskan hubungan antara filsafat negara
(ideologi), filsafat pendidikan, dan politik pendidikan
(sistern pendidikan).

6. Merumuskan sistem nilai norma atau isi moral
pendidikan yang merupakan tujuan pendidikan (Tim;
Dosen IKIP Malang; 65).
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Dengan demikian, dari uraian di atas diperoleh suatu
kesimpulan bahwa yang menjadi ruang lingkup filsafat
pendidikan itu ialah semua aspek yang berhubungan
dengan upaya manusia untuk mengerti dan memahami
hakikat pendidikan itu sendiri, yang berhubungan dengan
bagaimana pelaksanaan pendidikan yang baik dan
bagaimana tujuan pendidikan itu dapat dicapai seperti
yang dicita-citakan.

Keberadaan filsafat berbeda dengan ilmu. [lmu ingin
mengetahui sebab dan akibat dari sesuatu. Sementara
filsafat tidak terikat pada satu ketentuan dan tidak
mau terkurung hanya pada ruang dan waktu dalam
pembahasan dan penyelidikannya tentang hakikat sesuatu
yang menjadi objek dan materi bahasannya. Pertanyaan
yang diajukannya berkisar sekitar apa itu, dari mana, dan
ke mana. Filsafat ingin memperoleh realitas mengenai
apa hakikat benda, dari mana asal-usulnya, dan ke mana
tujuan akhirnya (Ali, 1986: 7).

Memerhatikan tujuan atau ruang lingkup filsafat
yang begitu luas, maka para ahli pun membatasi ruang
lingkupnya. Menurut Will Durant (Hamdani Ali, 1986
7-8), ruang lingkup studi filsafat itu ada lima: logika,
estetika, etika, politik, dan metafisika.

1. Logika. Studi mengenai metode-metode ideal
mengenai berpikir (thinking) dan meneliti (research)
dalam melakukan observasi, introspeksi, deduksi
dan induksi, hipotesis dan analisis eksperimental dan
lain-lain, yang merupakan bentuk-bentuk aktivitas
manusia melalui upaya logika agar bisa dipahami.
Studi logika kadang kurang menarik perhatian
sebagian orang, namun studi ini pada prinsipnya
suatu kejadian yang penting dalam sejarah berpikir
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gmat manusia dan sebagai revisi terhadap met,

berpikir dan menelili. i
Estetika. Studi tentang bentuk dan keindahan a.
kecantikan yang sesungguhnya dan merupakag
filsafat mengenai kesenian. -
3, Etika. Studi mengenai tingkah laku yang terpuji yang
dianggap sebagai ilmu pengetahuan yang nilainys
tinggi (sophisticated). Menurut Socrates, bahwa et A
sebagai pengetahuan tentang baik, buruk, jahat, dap
mengenai kebijaksanaan hidup. ;

4. Politik. Suatu studi tentang organisasi sosial yang
utama dan bukan sebagaimana yang diperkirakay
orang, tetapi juga sebagai seni dan pengetahuan
mengenaiorganisasi sosial seperti monarki, aristokrasi,
demokrasi, sosialisme, marksisme, feminisme dan
lain-lain, sebagai ekspresi aktual filsafat politik. . |

6. Metafisika. Suatu studi mengenai realita tertinggi
dari hakikat semua benda (ultimate reality of all fh:‘ng];_'-
nyata dari benda (ontologi} dan dari akal pikiran
manusia (ilmu jiwa filsafat) serta suatu studi menge-
nai hubungan kokoh antara pikiran seseorang dan
benda dalam proses pengamatan dan pengetahuan
(epistemologi).

John S. Brubachen, seorang guru besar filsafat
Amerika, mengatakan bahwa hubungan antara filsafat
dan pendidikan sangat erat sekali, Kuatnya hubungan
tersebut disebabkan karena kedua disiplin tersebut
menghadapi problema-problema filsafat secara bersama- |
sama. Menurut Imam Barnadib (1994: 20), filsafat sebagai |
ilmu yang mempelajari objek dari segi hakikatnya,
memiliki beberapa problema objek dari segi hakikatnya,
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memiliki beberapa problema pokok, antara lain: a)
realifa, yakni kenyataan yang selanjutnya mengarah
kepada kebenaran, akan muncul bila orang telah
mampu mengambil suatu konklusi bahwa pengetahuan
yang diperoleh tersebut memang nyata. Realitas dibagi
oleh metafisika; b). pengetahman, yakni yang menjawab
pertanyaan-pertanyaan, misalnya apakah pengetahuan.
Cara manusia memperoleh dan menangkap pengetahuan
tersebut, dan jenis-jenis pengetahuan. Pengetahuan
dibagi oleh epistemologi; c) nilai, yang dipelajari oleh
filsafat disebut aksiologi. Pertanyaan-pertanyaan yang
dicari jawabannya, misalnya nilai yang bagaimana yang
diingini manusia sebagai dasar hidupnya. Di samping
tiga problema pokok tersebut, terdapat problema yang
merupakan bagian dari pengetahuan dan dipelajari atau
dibagi oleh logika (ajaran berpikir), yakni problema yang
berhubungan dengan masalah hubungan yang benar dan
tepat antara gagasan atau ide yang telah dimiliki oleh
manisi4.

Menurut Imam Barnadib (1994: 21), dalam pengem-
bangan konsep-konsep pendidikan dapat digunakan
sebagai dasar hasil-hasil yang diperoleh dari cabang-
cabang di atas. Lebih penting lagi, dalam menyelenggara-
kan pendidikan perlu mengetahui bagaimana pandangan
dunia terhadap pendidikan yang diperlukan masyarakat
pada masanya. Hal ini merupakan kajian metafisika.
Begitu juga halnya dengan keberadaan epistemologi,
aksiologi, dan logika dalam dunia pendidikan, tentunya
memberi suatu kontribusi yang besar.

Filsafat pendidikan mempunyai akar filsafat Klasik,
Filsafat merupakan studi melalui penggunaan kekuatan
pemikiran, sebagai puncak akhir sebab-sebab sesuatu
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di alam nyata. Filsafat membantu kita untuk menjawa}
pertanyaan, seperti apakah realitas itu? Bagaimana kit
mengetahui segala sesuatu? Filsafat juga membanty
kita mengatur keyakinan pribadi kita agar dapat
mengaplikasikanya dalam kehidupan kita sehari-hari,
Mempelajari filsafat pun memberi manfaat kepada kita
agar lebih mengerti siapa kita, kenapa kita di sini, dan
sejauh mana (di mana) kita berada.

Filsafat pendidikan memiliki perhatian terhadap
filsafat klasik. Tetapi perhatian filsafat ini terfokus pada
analisis dan penjelasan terhadap problema-problema
pendidikan. Hanya saja, sebagai satu bentuk dari filsafat
umum mengenai kehidupan, ia juga memiliki upaya
untuk mengembangkan berbagai masalah filsafat yang
berhubungan dengan pendidikan dan sekolah. Hampir
setiap hari para pengajar tidak saja berhadapan langsung
dengan persoalan-persoalan filsafat pendidikan, tapi juga
masalah pokok yang tidak bersentuhan langsung dengan
pendidikan (Ellis, 1986: 111).

Sebagaimana filsafat umum, filsafat pendidikan juga
memiliki beberapa sumber, ada yang tampak jelas dan

tidak jelas.

1. Manusia (people). Manusia kebanyakan mengalami
kesulitan-kesulitan dalam proses pendewasaan atau
kematangan. Hal ini tentunya memiliki dampak yang
signifikan bagi keyakinan manusia sebagai individu.
Orang tua, guru, teman, saudara kandung, anggota-

anggota keluarga, tetangga, dan orang lain dalam
masyarakat akan memengaruhi pemikiran dan

tingkah laku individu, Macam-macam hubungan
dan pengalaman seseorang bersama kelompok di |
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atas membantu proses penciptaan sikap dan sistem
keyakinannya.

2. Sekolah (school). Pengalaman seseorang, jenis sekolah
dan guru-guru di dalamnya merupakan sumber-
sumber pokok dari filsafat pendidikan. Banyak orang
yang telah memutuskan untuk berprofesi guru karena
mereka menyenangi sekolah atau mungkin karena
dipengaruhi seseorang selama belajar di sekolah.
Ada juga yang memilih mengejar karier mengajar
karena mereka yakin akan dapat menciptakan kondisi
sekolah yang lebih baik bagi anak didik dan generasi
muda. Sekolah telah memengaruhi dan terus akan
memengaruhi filsafat pendidikan seseorang.

3. Lingkungan (environmment). Lingkungan sosial
budaya tempat seseorang tinggal dan dibesarkan
adalah sumber yang lain dari filsafat pendidikan.
Jika seseorang dibesarkan dalam masyarakat yang
menempatkan suatu nilai pendidikan yang tinggi, hal
ini akan memengarubhi filsafat pendidikan seseorang,

Sumber-sumber yang disebutkan di atas merupakan
sumber-sumber primer dari filsafat hidup dan filsafat
pendidikan yang dialami seseorang. Sumber-sumber ini
akan terus memiliki dampak, karena seorang individu
terus tumbuh dan berkembang,.

Filsafat mengkaji permasalahan yang menyangkut
nilai yang ditentukan untuk dijadikan pandangan hidup
manusia. Dengan demikian, filsafat mempunyai ruang
lingkup yang lebih luas menuju sasaran yang lebih luas,
menjurus, total dan komprehensif. Selanjutnya, filsafat
sebagai ilmu yang mengadakan tinjauan dan mempelajari
objeknya dari sudut hakikat ini, selalu berhadapan dengan
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roblem. Problem tersf:?:rut meliputi realita, Pengﬂtahuan
Snn nilai (Imam Barnadib, 1994: 20).

Filsafat pendidikan, sesuai dengan peranannﬁ ;.
merupakan landasan filosofis yang menjiwai sﬂ-lm-ur
kebijakan dan pelaksanaan pendidikan. Sedan gkanfj]
dengan cara kerjanya yang bersifat sistematis, Univerg,)
dan radikal, yang mengupas dan menganalisis Sesuaty |
secara mendalam (Jujun, 1982: 4), ternyata sangat relevy,
dengan problematika hidup dan kehidupan manusia d,,
mampu menjadi perekat kembali antara berbagaj Macam
disiplin ilmu yang berkembang saat ini. Sehinggy filsafat
pendidikan akan menemukan relevansinya dengap
hidup dan kehidupan masyarakat dan akan lebih mMampy

lagi meningkatkan fungsinya bagi kesejahteraan hidup
manusia.

Safa,

e T TR T T . e

Dengan demikian, hubungan filsafat dan filsafat
pendidikan menjadi begitu penting. Karena masalah
pendidikan merupakan masalah hidup dan kehidupan
manusia. Proses pendidikan berada dan berkembang
bersama proses perkembangan hidup dan kehidupan
manusia. Dalam konteks ini, filsafat pendidikan |
mempunyai ruang lingkup yang sangat luas, menyangkut |
seluruh aspek hidup dan kehidupan manusia. :

Dari uraian di atas, dapat diambil suatu konklusi |
bahwa filsafat adalah studi kritis tentang masalah-masalah
kehidupan yang dilakukan untuk mencari jalan ke luar
yang lebih baik tentang bagaimana menangani masalah
tersebut. Dalam hal ini, filsafat bertujuan memberikan
yang lebih dapat diterima tentang konsep-konsep hidup

yang meliputi suatu kehidupan yang ideal dan lebih
mendasar,
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Sedangkan filsafat dan pendidikan, keduanya
merupakan semacam usaha yang sama. Berfilsafat
1alah mencari nilai-nilai ide (cita-cita) yang lebih baik,
sedangkan pendidikan menyatakan nilai-nilai tersebut
dalam kehidupan pribadi manusia. Pendidikan bertindak
mencari arah yang terbaik, sedangkan filsafat dapat
memberi latihan yvang pada dasarnya diberikan kepada
anak. Hal ini bertujuan untuk membina manusia dalam
membangun nilai-nilai yang kritis dalam watak mereka.
Dengan jalan ini, mereka mempunyai cita-cita hidup
yang tinggi dengan berubahnya filsafat yang tertanam
dalam diri mereka. Dengan demikian, filsafat pendidikan
adalah mencari kesatuan pandangan untuk memecahkan
- berbagai problem dalam lapangan pendidikan.

D. Hubungan Filsafat dengan Filsafat Pendidikan

Filsafat yang dijadikan pandangan hidup oleh suatu
- masyarakat atau bangsa merupakan asas dan pedoman
yang melandasi semua aspek hidup dankehidupan bangsa,
termasuk aspek pendidikan, Filsafat pendidikan yang
dikembangkan harus berdasarkan filsafat yang dianut
oleh suatu bangsa. Sedangkan pendidikan merupakan
suatu cara atau mekanisme dalam menanamkan dan
mewariskan nilai-nilai filsafat itu sendiri. Pendidikan
sebagai suatu lembaga yang berfungsi menanamkan
dan mewariskan sistem-sistem norma tingkah laku yang
didasarkan pada dasar-dasar filsafat yang dijunjung
oleh lembaga pendidikan dan pendidik dalam suatu
masyarakat. Untuk menjamin upaya pendidikan dan
proses tersebut efektif, dibutuhkan landasan-landasan

filosofis dan ilmiah sebagai asas normatif dan pedoman
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pelaksanaan pembinaan (Muhammad Noor Syam, 198,
39).

Menurut John Dewey, filsafat merupakan teori Umup,
sebagai landasan dari semua pemikiran umum mengena;
pendidikan. Dalam kaitan ini, Hasan Langgy lung
berpendapat bahwa filsafat pendidikan adalah penerapgp,
metode dan pandangan filsafat dalam bidang pengalamp,
manusia yang disebutkan pendidikan (Hasan Langguly ng,
1988: 40).

Selanjutnya, al-Syaibani secara terperinci menjelaskan,
bahwa filsafat pendidikan merupakan usaha mencari
konsep-konsep di antara gejala yang bermacam-macam,
meliputi (1) proses pendidikan sebagai rancangan terpady
dan menyeluruh, (2) menjelaskan berbagai makna yang
mendasar tentang semua istilah pendidikan, (3) pokok-
pokok yang menjadi dasar dari konsep pendidikan dalam
kaitannya dengan bidang kehidupan manusia (Jalaluddin
& Said, 1994: 11-12).

Hubungan antara filsafat dan filsafat pendidikan
menjadi sangat penting sekali, sebab ia menjadi dasar,
arah dan pedoman suatu sistem pendidikan. Filsafat
pendidikan adalah aktivitas pemikiran teratur yang
menjadikan filsafat sebagai medianya unuk menyusun
proses pendidikan, menyelaraskan, mengharmoniskan,
dan menerangkan nilai-nilai dan tujuan yang ingin
dicapai. Jadi, terdapat kesatuan yang utuh antara filsafat,
filsafat pendidikan, dan pengalaman manusia.

Filsafat menetapkan ide-ide dan idealisme, dan
pendidikan merupakan usaha dalam merealisasikan
ide-ide tersebut menjadi kenyataan, tindakan, tingkah
laku, bahkan membina kepribadian manusia. Kilpatrik
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{Mulmmmad Noor Syam, 1988: 43) mengatakan berfilsafat
dan mendidik adalah dua fase dalam satu usaha, berfilsafat
ialah memikirkan dan mempertimbangkan nilai-nilai
dan cita-cita yang lebih baik, sedangkan mendidik ialah
usaha merealisasikan nilai-nilai dan cita-cita itu dalam
kehidupan, dalam kepribadian manusia. Mendidik ialah
mewujudkan nilai-nilai yang dapat disumbangkan filsafat,
dimulai dengan generasi muda, untuk membimbing
rakyat, membina nilai-nilai dalam kepribadian mereka,
demi menemukan cita-cita tertinggi suatu filsafat dan
melembagakannya dalam kehidupan mereka.

Lebih lanjut, Bruner dan Burns dalam bukunya
Problems in Education and Philosophy mengatakan secara
tegas bahwa tujuan pendidikan adalah tujuan filsafat, yaitu
untuk membimbing ke arah kebijaksanaan. Oleh karena
itu, dapat dikatakan bahwa pendidikan adalah realisasi
dari ide-ide filsafat, filsafat memberi asas kepastian
bagi peranan pendidikan sebagai wadah pembinaan
manusia yang telah melahirkan ilmu pendidikan,
lembaga pendidikan, dan aktivitas pendidikan. Jadi,
filsafat pendidikan merupakan jiwa dan pedoman dasar
pendidikan,

Dari uraian di atas, diperoleh hubungan fungsional
antara filsafat dan teori pendidikan berikut:

1. Filsafat, dalam arti filosofis, merupakan satu cara
pendekatan yang dipakai dalam memecahkan
problematika pendidikan dan menyusun teori-teori

pendidikan oleh para ahli.

2. Filsafat, berfungsi memberi arah bagi teori pendidikan
yang telah ada menurut aliran filsafat tertentu yang
memiliki relevansi dengan kehidupan yang nyata.
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hal ini filsafat pendidikan, mempuny,,
anberikan petunjuk dan arah dalan,
teori-teori pendidikan menjadi ilmy

1 Filsafat, dalam
fungsi untuk me

pengembangarn

r||,~'|“i'il_|l'kﬂl'l [|1l'[iﬂﬂ“j:i k]'

Menurut Ali Saifullah, antara filsafat, filsafat pendi.
dikan dan teori pendidikan terdapal hubungan yang
suplementer: filsafal pendidikan sebagai suatu Iapangan
studi mengarahkan pusat perhatian dan memusatkan,
kegiatannya pada dua fungsi tugas normatif ilmiah, Vaity:

1. Kegiatan merumuskan dasar-dasar, hliuan-tuju;m
pendidikan, konsep tentang hakikat manusia, serg,
konsepsi hakikat dan segi pendidikan.

1I‘-..'.l

Kegiatan merumuskan sistem atau teori pendidikan
yang meliputi politik pendidikan, kepemimpinan
pendidikan, metodologi pendidikan dan jaringan
tennasukpn]ﬂ«pﬂiaaku!turasidanperananpmdidikm{

dalam pembangunan masyarakat (Zuhairini, 199
18). '

Dari uraian di atas, kita da i i
| : pat menarik kesimpulan
bahwa antara filsafat pendidikan dan pendidikan terflapat

suatu hubungan yang erat sekalj dan tak terpisahkan
Filsafat pendidikan meémpunyai peranan yang amat.

pe;:ting dalan} sistem pendidikan karena filsafat meru-
pakan pemberi arah dan pedoman dasar bagi usaha-usaha

perbaikan, meningkatkan kemaiu
- majuan, dan ]
bagi tegaknya sistem pendidil ai'l | andasan kokoh
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E. Hubungan Filsafat Pendidikan dengan Fakultas
Tarbiyah

Filsafat tidak sekadar kegiatan reflektif dan kegiatan
akal budi, tapi juga merupakan perenungan lebih lanjut
dari kegiatan rasional secara umum. Yang direfleksikan
filsafat mencakup segala hal, tak terbatas pada bidang atau
tema tertentu. Tujuannya, untuk memperoleh kebenaran
yang mendasar, menelusuri makna dan inti segala inti.
Oleh karena itu, filsafat merupakan eksploitasi tentang
hakikat realita yang ada dalam kegiatan manusia (Bakar
dan Zubair, 1990: 15).

Masalah pendidikan merupakan hidupdan kehidupan
manusia. Proses pendidikan berada dan berkembang
bersama perkembangan hidup dan kehidupan manusia.
Bahkan, keduanya adalah proses yang satu. Masalah
pendidikan tidak dapat dipecahkan hanya dengan
menggunakan metode ilmiah semata, tetapi harus
menggunakan analisis filsafat.

Kedudukan filsafat dalam pendidikan merupakan
pondasi yang tidak dapat diganti oleh mata kuliah dasar
lainnya. Filsafat merupakan sumber nilai dan norma hidup
yang menentukan warna dan martabat hidup manusia.
Sementara guru adalah pelaksana kegiatan penanaman
nilai dan norma pendidikan tersebut. Sumber-sumber
dasar dan pedoman yang menentukan arah dan tujuan
nilai secara normatif itu akan ditanamkan dengan jalan
mendidiknya (Saifullah, 1982; 14).

Filsafat merupakan pandangan hidup menentukan
arah dan tujuan proses pendidikan, karena itu filsatat
dan pendidikan mempunyai hubungan yang sangat erat.
Pendidikan itu pada hakikatnya adalah proses pewarisan
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nilai-nilai filsafat yang dikembangkan untuk Memer, .
kebutuhan hidup dan kehidupan yang lebih baj)
keadaan yang sebelumnya. Sebagai seorang pendidjj,
calon pendidik, diharapkan terlebih dahulu belajar g;
pendidikan, agar dapat mentransfer nilai-nilai dan
yang terkandung dalam filsafat.

dar;
akay
Safay
Orma

Filsafat pendidikan merupakan salah saty ilmy
terapan. Ia adalah cabang ilmu pengetahuan yay
memusatkan perhatiannya pada bidang pendidikap,
dalam rangka meningkatkan kesejahteraan hidup dan
penghidupan manusia pada umumnya dan manusia yang
berpredikat pendidik atau guru khususnya.

Karena fungsi filsafat dalam pendidikan sangat
penting, maka fakultas tarbiyah, sebagai fakultas yang
mencetak atau memproduksi calon pendidik, menjadikan
mata kuliah filsafat pendidikan sebagai MKDK (Mata
Kuliah Dasar Khusus) yang wajib diikuti oleh mahasiswa.
Oleh karena itu, sesuai dengan namanya tarbiyah yang
berarti pendidikan, mahasiswa lulusan Fakultas Tarbiyah
merupakan calon pendidik. Sebagai pendidik, mereka
diharapkan dapat membantu dalam memecahkan
problem-problem yang ada dalam pendidikan Islam.

Merujuk Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1989
mengenai Sistem Pendidikan Nasional dan Peraturan
Pemerintah Nomor 30 Tahun 1990 tentang Pendidikan
Tinggi, maka cita-cita dan tujuan IAIN dapat dirumuskan:

1. Menyiapkan sarjana yang memiliki kemampuan
akademik atau profesional yang beriman, ber-
takwa, dan berbudi pekerti luhur, yang mampu
mengaplikasikan dan mengembangkan ilmu penge-
tahuan agama Islam dalam bermasyarakat.
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Mengembangkan danmenyebarkanilmupengetahuan
agama Islam dan mengupayakan pengalamannya
untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan
memperkaya nilai-nilai kehidupan Indonesia (RIP-
IAIN Raden Fatah, 1994,/1999: 19),

Fakultas Tarbiyah merupakan sub bagian dari cita~cita
IAIN. Fakultas Tarbiyah pada dasarnya mengembangkan
pendidikan agama Islam yang bertujuan:

1. Membentuk manusia Muslim Indonesia yang berciri
intelektualitas di tengah-tengah kehidupan yang
sejahtera yang berdasarkan Pancasila dan UUD 1945,
yang mempunyai integritas kejujuran dan intelektual
serta keahlian dalam satu atau lebih dalam ilmu
tarbiyah.

2. Menghasilkan ahli pendidikan yang sesuai dengan
profesionalitas yang mampu berpikir inovatif dalam
mengembangkan pendidikan keilmuan di bidang
pendidikan Islam dan pendidikan umum, serta
mampu menerapkan pengembangannya dan meng-
komunikasikan ide-ide dan nilai-nilai pendidikan
nasional dalam menghadapi perubahan sosial dan
memimpin modernisasi (Katalog Fakultas Tarbiyah
IAIN Raden Fatah, 1990,1993: 3).

Upaya peningkatan kualitas lulusan Fakultas Tar-
biyah ini relevan dengan permintaan dan tuntutan
kebutuhan masyarakat, Dalam kondisi masyarakat seperti
sekarang ini, sudah seharusnya Fakultas Tarbiyah dapat
memberikan upaya pemecahan masalah kependidikan
agama Islam yang menjadi keinginan masyarakat karena:
a) masyarakat menginginkan lulusan Fakultas Tarbiyah
dapat berperan sebagai pendidik, intelektual, pemikir
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(inovator) pembangunan dan sebagai agen pem bﬂl'lgunﬂn;
&) diharapkan mampu berperan dan mﬂmf“ngai-
gpandakan alumninya lebih luas dalam mental Materiy|
masyarakat; ¢) diharapkan dapat berpartisipasi ajg¢
dalam mengisi pembangunan masyarakat umumny,
dalam pengembangan sumber daya manusia (SDpy
melalui nilai-nilai kependidikan Islam (RIP-FT IAIN
Raden Fatah, 1995: 9). Untuk mencapai tujuan ideal dalam,
memenuhi kebutuhan masyarakat mendatang, tm'-'l-ln}'a
Fakultas Tarbiyah akan menghadapi kendala-kenda|,

yang berhubungan dengan pendidikan ketarbiyahan,

Sebagai fakultas yang berkecimpung dalam masalap
kependidikan, Fakultas Tarbiyah tidak bisa mengabaikap
keberadaan filsafat pendidikan. Filsafat pendidikan sangat
perlu dipelajari dan didalami. Menurut Woodsidge (dalam
Barnadib, 1994: 16), mempelajari dan memperdalam
filsafat pendidikan, khususnya bagi mereka yang bergelut
dengan ilmu pengetahuan dan keguruan, mempunyai
beberapa alasan.

Pertama, munculnya problema-problema pendidikan
dari masa ke masa yang menjadi perhatian para ahli
masing-masing. Pendidikan merupakan usaha manusia
meningkatkan kesejahteraan lahir dan batin suatu bangsa
dan masyarakat. Buah pikiran seorang ahli (pikir) yang
bercorak dan bergagasan berlandaskan filsafat sering kali
memengaruhi ahli pikir yang lain. Kedus, memperluas
wawasan, Karena filsafat pendidikan merupakan bekal
dalam meninjau pendidikan dan problema-problemanya
secara kritis. Kefiga, memenuhi tuntunan intelektual
dan akademik, sebab filsafat meletakkan landasan
berpikir logis, sistematis, kritis, dan teratur. Karenanya,
dengan berfilsafat pendidikan, diharapkan kemampuan
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comacam itu dapat dipenuhi schingga berpengaruh pada
pembentukan pribadi,

Hubungan filsafat pendidikan dengan program
Fakultas Tarbiyah merupakan hubungan yang sangat
erat dan mempunyai nilai relevansi yang tinggi, Hal
ini disebabkan keberadaan filsafat pendidikan akan
membantu memecahkan persoalan-persoalan pendidikan
Islam dan dapat membentuk kepribadian pendidik,
anak didik atau calon pendidik dan semua yang terlibat
dalam dunia pendidikan. Dengannya, diharapkan tercipta
manusia yang beriman, bertakwa, berbudi luhur, dan
berketerampilan sesuai dengan tujuan pendidikan
nasional yang tercantum dalam UUSPN No. 2 /1989,

Seperti telah dijelaskan di atas, bahwa untuk mernja-
min agar pendidikan itu benar dan prosesnya efektif
dibutuhkan landasan-landasan, terutama landasan-lan.
dasan yang bersifat filosofis dan landasan ilmiah sebagai
asas normatif dan juga sebagai pedoman pelaksanaan
pendidikan. Di sini, filsafat pendidikan merupakan
sumber ide pendidikan yang menentukan pendidikan,
memberi arah dan pedoman sekaligus menjadi tujuan
pendidikan itu sendiri.

Fakultas Tarbiyah merupakan bagian dari lembaga
pendidikan yang menggunakan ajaran Islam sebagai
landasan pendidikannya. Dengan demikian, filsafat
pendidikan Islam merupakan landasan pokok dari

program Fakultas Tarbiyah, karena lembaga pendidikan
ini dinapasi oleh ajaran Islam.

Dasar dan tujuan filsafat pendidikan Islam pada
hakikatnya identik dengan dasar tujuan ajaran Islam
itu sendiri. Keduanya berasal dari sumber yang sama,
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Al-Qur'an dan Hadis Rasulullah {}ﬂlaludlr.i%n & Saig
1994: 19). Menurut al-Syaibani, filsafat pendidikan Islam,
sehagaimana filsafat pendidikan umum, merupak,y,
pedoman bagi perancang dan orang-orang yang bEkerj&
dalam bidang pendidikan dan pengajaran Islam, Filsafy
pendidikan Islam pada hakikatnya mfupﬂ?mn landaggy,
dasar bagi penyusunan suatu sistem pendidikan Islam_
Pemikiran-pemikiran filsafat pendidikan Islam menjag;
pola dasar bagi para ahli pendidikan Islam mengen,;
bagaimana sistem pendidikan Islam yang dikehenda;
dan sesuai dengan konsep ajaran Islam yvang bﬁhuhungm
dengan pendidikan.

Adapun tujuan pendidikan Islam itu harus sejalan
dengan misi Islam itu sendiri, yaitu mempertinggi nilaj-
nilai akhlak mulia. Tujuan tersebut sangat relevan dengan
tujuan yang terkandung dalam tugas kenabian yang
diemban oleh Rasulullah Saw., sebagaimana dikatakan
dalam hadisnya bahwa “sesungguhnya aku dintus adalah
untuk membimbing manusia agar mencapai akhlak yang mulia”,

Kemuliaan akhlak adalah faktor kunci dalam
menentukan keberhasilan pendidikan. Karena, menurut
pandangan Islam, pendidikan berfungsi menyiapkan
manusia-manusia yang mampu menata kehidupan yang
sejahtera di dunia dan di akhirat.

Dalam kaitannya dengan program tarbiyah, secara
implisit apa yang menjadi tujuan pendidikan Islam
juga merupakan tujuan dari pendidikan tarbiyah yang
bertujuan mencetak dan menghasilkan sarjana Muslim,
intelek, bermoral dan bertanggung jawab (Katalog
Fakultas Tarbiyah IAIN Raden Fatah, 1995: 57). Semua itu
merupakan cerminan dari bagian nilai-nilai akhlak mulia.
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Dengan demikian, filsafat pendidikan, dalam hal
ini filsafat pendidikan Islam, mempunyai hubungan
yang erat sekali dalam peranannya sebagai sumber
idealisme program pendidikan Fakultas Tarbiyah dalam
menyiapkan dan menghasilkan sarjana-sarjana Muslim
yang sesuai dengan tujuan pendidikan Islam
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Bab 2

LATAR BELAKANG MUNCUL
FILSAFAT PENDIDIKAN e

Filsafat diakui sebagai induk ilmu pengetahuan
(the mother of science) yang mampu menjawab segala
pertanyaan dan permasalahan. Mulai dari masalah-
masalah yang berhubungan dengan alam semesta hingga
masalah manusia dengan segala problematika dan kehi-
dupannya. Namun karena banyak permasalahan yang
tidak dapat dijawab lagi oleh filsafat, lahirlah cabang
ilmu pengetahuan lain yang membantu menjawab segala
macam permasalahan yang timbul.

Disiplin ilmu pengetahuan yang lahir itu ternyata
memiliki objek dan sasaran berbeda, yang terpisah satu
sama lain. Suatu disiplin 1lmu peﬂgelahllﬂﬂlﬂ}ﬂﬁgumff
dan mengembangkan bidang garapan 5‘_9“':11“ dfangan
tidak memerhatikan hubungan dengan bidang rlamn}'a.
Akibatnya, terjadilah pemisahan antara ber!mgm Tﬂfﬂm
bidangilmu, hinggailmupen getahuan semakin kjhl angﬂ:‘:
relevansinya dalam kehidupan masy ﬂr?kﬂt .
manusia dengan segala macam Pmblemahkany e

Di antara permasalahan yang l'idﬂk.dﬂ]?ﬂlﬂdi.'jﬂwk’flh oleh
filsafat adalah Permasajahan yang lel‘]adl di lingkungan
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pendidikan. Padahal menurut John Dewey, seorang filsy
Amerika, filsafat merupakan teori umum dan I“"dasa
dari semua pemikiran mengenai pendidikan (Ima
Barnadib, 1990: 15). Tugas filsafat adalah mengajukan
pertanyaan-pertanyaan dan menyelidik faktor-faky,,

realitas dan pengalaman yang banyak terdapat dalam
lapangan pendidikan,

Apa yang dikatakan John Dewey tersebut meman
benar. Dan karena filsafat dan pendidikan mEmmkgi
hubungan hakiki dan timbal balik, maka berdirilah filsafat
pendidikan yang berusaha menjawab dan memecahkan
persoalan-persoalan pendidikan yang bersifat filosofic
dan memerlukan jawaban secara filosofis pula, Dengan
kata lain, kemunculan filsafat pendidikan ini disebabkan
banyaknya perubahan dan permasalahan yang timbul di
l_apangan pendidikan yang tidak mampu dijawab oleh
ilmu filsafat. Ditambah dengan banyaknya ide-ide baru

dalam dunia pendidikan yang berasal dari tokoh-tokoh
filsafat Yunani,

A. Perkembangan Pemikir

an Filsafat Spiritualisme
Kuno

Sejarah menunjukkan bahwa kini filsafat tidak lagi
membe:wa pemikiran mengenai adanya subjek besar
EEhaEalﬂ’lE.ma masa lalu, Kemajuan ilmu pengetahuan,
terutama ilmu pengetahuan alam, telah menggoyahkan
dasar-dasar pemikiran filsafat. Banyak hal yang semula
menjadi bagian dari filsafat yang membahas tentang ilmu
2sal (epistemologi), kini menjadi topik pokok perhatian
dari ilmu-ilmy seperti fisiologi dan psikologi.
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Kosmologi telah berhasil meneliti dalam astronomi,
fisika dan logika dengan cemerlang berhasil memo-
difikasikan diri lewat karya-karya tokoh-tokoh ahli
matematika. Begitu juga metafisika dan etika, tanpa
meninggalkan cacat sedikit pun tidak terhindar dari
kemajuan ilmu pengetahuan. Banyak para ahli filsafat
modern menolak sama sekali seluruh pernyataan-
pernyataan metafisika sebagai omong kosong, karena
keyakinan terhadap pernyataan-pernyataan itu tidak
didasarkan pada penelitian yang biasa digunakan. Dengan
kata lain, pernyataan-pernyataan etis filsuf itu tidak
berdasarkan fakta, tetapi hanyalah berbentuk kalimat-
kalimat yang tidak bisa dibuktikan.

Jika kita memerhatikan perkembangan pemikiran
orang Barat yang membahas filsafat, kita akan mendapati
mereka sama sekali lepas dari apa yang dikatakan agama.
Bagi mereka, titik berat filsafat adalah mencari hikmah.
Hikmah itu dicari untuk mengetahui suatu keadaan
yang sebenarnya, apa itu, dari mana, hendak ke mana
dan bagaimana. Dengan kata lain, filsafat adalah untuk
mengetahui hakikat sesuatu. Namun kalau pertanyaan
filosofis itu diteruskan, akhirnya akan sampai dan berhenti
pada sesuatu yang disebut agama. Baik para filsuf Timur
maupun Barat, mereka memiliki pandangan yang sama
bila sudah sampai pada pertanyaan, “bilakah permulaan
makhluk yang ada ini, dan apakah sesuatu yang pertama
kali terjadi, dan apakah yang terakhir sekali bertahan
dalam alam ini?” (Rifai, 1994: 67). Akan tetapi, mereka
tetap berusaha untuk mencari hikmah yang sebenarnya
Supaya EﬂmPﬂi kEPEI'Ijﬂ Fun{jﬂk FE‘ﬂgEtﬂhuﬂﬂ yang tinggl,
yaitu Tuhan Yang Maha Mengetahui dan Maha Kuasa.
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Dari uraian di atas dapat diketahui bahwg |ff.|.jhu_,faIt
mulai berkembang dan berubah fungsi, dari sebagaj indu
ilmu pengetahuan menjadi semacam pendekatar, dan
perekat kembali berbagai macam ilmu pengetahuan yan
berkembang pesat dan terpisah satu dengan lainnya, ,4:
jelaslah bagi kita bahwa filsafat berkembang sesuai dep, g ﬂr;
perputaran dan perubahan zaman. Paling tidak, Sejarah
filsafat lama membawa manusia untuk mengetahuj sa],y,
satu cerita dalam kategori filsafat spiritualisme kuno, k; T
kira 1200-1000 SM sudah terdapat cerita-cerita lahim}.a
Zarathusthra, dari keluarga Sapitama, yang lahir dj tep;
sebuah sungai, yang ditolong oleh Ahura Mazda dalam
masa pemerintahan raja-raja Akhmania (550-530 SM).

1. Timur Jauh

Yang termasuk dalam wilayah timur jauh jalah China,
India, dan Jepang. Di India, berkembang filsafat spiri-
tualisme Hinduisme dan Budhhisme, Sedangkan di Jepang
berkembang Shintoisme. Begitu juga di Cina, berkembang
Taoisme dan Konfusianisme (Sidi Gazalba, 1986: 60),

a. Hindu

Pemikiran spiritualisme Hindu adalah konsep karma
yang berarti setiap individu telah dilahirkan kembalisecara
!Jﬂrulang dalam bentuk manusia atau binatang sehingg
12 menjadi suci dan sempurna sebagai bagian dari jiw?
universal (reinkarnasi), Karma tersebut pada akhirnys
akan menentukan status seseorang sebagai anggota suat
kasta, Poedjawijatna (1986: 54) mengatakan bahwa par
filsuf Hindy berpikir untuk mencari jalan lepas dari ko

duniawi a gar bisa masuk dalam kebebasan (yang menurit!
mereka) SeEmpurna,
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Dengan demikian, di samping filsuf-filsyf Yunanj,
filsuf-filsuf Hindu pun sangat berperan dalam dunig
filsafat, Filsafat Hindu juga benar-benar merasakan
bahwa dunia (alam) ini penuh rahasia dan manusia yang
terdapat di dalamnya merupakan sesuatu yang amat kecil,
namun manusia memiliki arti dan nilai yang sangat besar

bagi kehidupan. Karenanya, manusia didorong untuk
menyelidiki dan memahami alam

semesta dan segala
isinya.

Agama Hindu yang politeisme dan kuno ity telah
berkembang selama ribuan tahun. Dalam Hindy banyak
dewayang dipuja, tetapi hanya ada tiga dewa utama, yakni
Brahmana, Shiwa, dan Wishnu. Hinduisme merupakan
kepercayaan yang sangat populer di India, kira-kira
sekitar 450 juta dari semua jumlah 520 juta penganutnya
di seluruh dunia (Poedjawijatna, 1986: 54).

b. Buddha

Pencetus ajaran Buddha ialah Sidarta Gautama (kira-
kira 563-483 SM) sebagai akibat dari ketidakpuasannya
terhadap penjelasan para guru Hinduisme tentang kejahatan
yang sering menimpa manusia. Setelah melakukan hidup
bE’ﬂaFa dan meditasi selama enam tahun, secara tiba-tiba
dia menemukan gagasan dan jawaban dari pertanyaannya.
Gagasan-gagasan itulah yang kemudian menjadi dasar-
dasar agama Buddha (Samuel Smith, 1986: 12).

Meskipun di Indonesia telah disebut agama Buddha,
sebenarnya bukanlah agama dalam arti sesungguhnya,
karena dalam agama Buddha tidak ditemukan adanya
ajaran tentang Tuhan, Kitab Buddha, Tripitaka, banyak
menceritakan tentang kehidupan dari pembawa agama
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tama. Dalam pemurn;,

itu, yaitu Eidhﬂriﬂ ﬁli:::::' Ei]udhﬂ ,ﬂ_-n}reharkan dE]apa:
yadi sﬂ;;f mthf:" nghm path): a) paﬁndangah
ahuan tentang apa-apa Fﬂngfahf“ dan
umghindnrknnn};aii biaﬂﬂp"“;}’ﬂng

ity war untuk melakukan perbuatap
\‘\"11:.!' {T;:“r::,::::fir::?‘”}" ¢) berbicara yang beng,
tz;nli:li]hi bohong, fitnah, Eunjlngnn, ‘EIH" katz.n-kata yang
hina): d) berbuat yang benar (menjauhi pencurian, mabu
melukai makhluk-makhluk hidup dan moral seksual); ¢)
matapencaharian yang benar (menghindari pekerjaanya ng
berbahaya, pcrhudakan dan karier militer); f) berusaha
yvang benar (usaha untuk menghapuskan emosi-emosi
vang jahat, untuk memperbaiki kebiasaan-kebiasaan yang
baik; g) kesadaran yang benar (menghapuskan kekuasaan,
ambisi dan rasa kekesalan); h) renungan yang benar (rasa
terpesona perenungan yang tercapai melalui Yoga).

Apabila delapan ajaran tersebut dipelajari, maka
manusia akan menjadi mulia dan sempurna. Sebaliknya,
apabila manusia cenderung melakukan p-elanggﬂf‘ﬂl: B
a%ﬁm menjadi sengsara. Karena filsafat Buddha berkeya-
kinan bahwa sepala sesuaty yang ada di dunia ini terliput

oleh sengsara yang di ;
g disebabkan oleh “cinta” terhada
Suatu yang berlebihan. ¥

keadaan mal :
'iiﬂ-:h“' T““ﬁ 'I'I‘Il.llm {

vang benar (penget
iwapaimam caranval

€. Taoisme

SM.I';' i:;iTn:anismﬂ ialah Lao Tse, lahir pada tahun oM

Jalan Tyuhan :taa yang mengandung makna filsafat adalah

lapi tidak berpu e - | AN Ta0 ada di mana-man

dapat difjha da m_“ k dan tidak dapat pula diraba, tldﬂhl

dengan Tag . J19engar. Manusia harus hidup selar
® dan harus bisa menahan nafsunya sendirt
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Peperangan, menurut Lao T:E'E- hanya memusnahkan
manusia saja, kebahagiaan hidup sulit dicapai dengan
peperangan (Jumhur & Danasaputra, 1979:18), Karenanya,
dalam buku tentang Tao, dijelaskan bahwa kekuatan yang
selalu berubah disebut Tao, yang jelas bekerja di seluruh
jagad raya, sedangkan kekuatan pribadi yang berasal dari
kebersesuaian dengan Tao disebut Te (Wing, 1987).

Pengertian Tao dalam filsafat Lao Tse tersebut dapat
dimasukkan dalam aliran spiritualisme, Dan, menurut
aliran-aliran filsafat India dan Tiongkok, spiritualisme
itu berkaitan dengan etika, karena ia memberi petunjuk
bagaimana manusia mesti bersikap dan bertindak di dunja
agar memperoleh bahagia dan kesempurnaan roh (Sidi
Gazalba, 1986: 60). Dengan kata lain, Tao berarti suaty
jalan yang dilalui kejadian-kejadian alam yang timbul
secara alami dan ditambah selingan-selingan yang teratur
(seperti siang dan malam). Dan alam semesta ini, sebagai

sistem yang sempurna dan ideal, berjalan mematuhi
kekuatan keutuhan.

Para pengikut Taoisme diajarkan untuk menerima
dan menyesuaikan diri secara pasti dengan hukuman-
hukuman dan cara bekerja alam. Ajaran-ajaran pokok
Taoisme dimuat dalam buku kecil Tao Te Ching (ajaran-
ajaran Tao), yaitu prinsip yang mengatur alam raya,
buah pikiran ahli filsafat Cina, Lao Tse (abad ke-6 SM).
Menurut Wing (1987: 11), Tao merupakan kekuatan yang
selalu berubah dan selalu bekerja di seluruh jagad raya.
Tse merupakan kekuatan yang berasal dari kesesuaian
dengan Tao. Buku Tao Te Ching tersebut ditulis oleh Lao
Tse, seorang penjaga arsip kerajaan selama pemerintahan
Dinasti Chou.
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hwa alam semesta sebgg..
; menganggap ba , Bai
Taoisme Yonsdeal beqala“mﬂﬂumtk‘?kﬂﬂlan

: na
sistem yang sempur , .
bertuhﬁn. Surga pun mempunyail hukum alam sendir;

Tetapi hukum tentang manusia dan dunia semacam i
di bawah kekuasaan dan kendali Tao, yang membe;;
petunjuk dan merupakan hukum yang memerintah alap,

spmesta ini.

d. Shinto

Shinto merupakan salah satu kepercayaan yang
banyak dipeluk masyarakat Jepang. Shinto merupakan
agama (kepercayaan) yang utama di Jepang, di samping
Buddhisme. Sejak abad ke-19, Shinto telah mendapat
status sebagai agama resmi negara, yang menitikberatkan
pemujaan alam dan pemujaan leluhur. Agama Shinto
memiliki banyak upacara keagamaan yang sederhana,
pemberian korban yang khidmat dan upacara di tempat
suci yang dipersembahkan kepada dewa matahari, sungai-
sungai, desa-desa, pohon-pohon, pahlawan-pahlawan,
dan sejenisnya, dengan tujuan agar memperoleh panen
yang baik, perlindungan terhadap luka-luka atau
pencurian dan kemurahan hati (Samuel Smith, 1986: 15)

Sebenarnya agama Shinto mempunyai hubunga®
yang kuat dengan agama Buddha (Budhisme}. Kojiki,
kitab suci agama Shinto, tidak hanya menerangkan prose
penciptaan alam semesta yang dilakukan oleh para dew?
dan bahwa manusia itu abadi, tapi ia juga menegaska"
bahwa setiap orang harus memiliki dirinya sendﬂ’:
melakukan hal-hal yang mengandung nilai bud! IUJ"“E
dan mengajarkan mencuci dengan air sebagai met?
pencucian keagamaan (Samuel Smith, 1986: 16).
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Agama Shinto tumbuh dan berkﬁ:mbang di IEF'E’-HE
yang sangat respek terhadap alam (nature) n:lisebabkar:
ajaran-ajarannya mengandung nilai antara lain kreasi
(sozo), generasi (sizi) dan pembangunan (hatten), sehingga
ia menjadi jalan hidup dan kehidupan, dan mengandung
nilai optimis. Agama Shinto memiliki ajaran-ajaran mora|
sebagai berikut:

1) Jangan melanggar keinginan (kecintaan) terhadap
Tuhan

2) Jangan lupa kewajiban
3) Jangan melanggar pernyataan (peraturan) negara

4) Jangan lupa atas kebaikan yang mendalam dari
Tuhan, di mana kesalahan kesempatan dihindari dan
menyakitkan diakhiri (diobati)

3) Jangan lupa bahwa alam ini merupakan satu keluarga
besar

6) Jangan lupa atas keterbatasan-keterbatasan diri

7) Meskipun orang lain marah, kamu jangan menjadi
marah

8) Jangan malas dalam urusan bisnismu

9) Jangan menjadi seseorang yang melakukan kesalahan
dalam mengajar

10) Jangan terbuai dengan ajaran-ajaran luar negeri
(Dixen, 1988: 64).

Melihat pokok-pokok ajaran moral Shinto yang
mengandung makna filsafat yang tinggi di atas, maka
tidak berlebihan jika ajaran-ajarannya mengandung nilai
motivasi dan optimistik guru menjadi pegangan bagi
penganutnya. Untuk selanjutnya, ajaran-ajaran moral
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ygandung petunjuk agar umat Shingo 1,
firi di alam semesta tanpa meruga) da
menempatkan € inya dan karena it :
kan alam dan isiny 1 ke
i 4i ciri khas masyarakat Jepang. Aplikasi p;).
krim;;:::: tﬁhh‘ktﬂ telah menjadikan masyarakat JEPanJL
::;111.1:“ religius. Hm*]iPTH'_m?H {1?94: BEI] mEniElﬂSkai
halwa materi bukanlah nilai IEIHTIEE] dalam budaﬂ
Jepang. Ada nilai-nilai lain yang lebih hErharga dalam
kehidupan mereka Eehﬂﬁﬂi landasan untuk bEkBTjﬁ kEraa
hidup bermasyarakat dengan saling memercay,; dan
celalu berusaha melaksanakan kewajiban agar Merek,
memperoleh nilai-nilai surgawi-spiritual, kEthanian
Kepuasan yang mereka miliki bukan diukys dEnganl
materi. Keyakinan itulah yang mendorong mereka yngy;
bekerja sama dan menghasilkan yang lebih baik.

ilu eenydit mel

2. Timur Tengah
a. Yahudi

Yahudi berasal dari nama seorang putra Ya'kub,
Yahuda, putra keempat dari 12 orang bersaudara. Dari 12
orang inilah yang kelak menjadi nenek moyang bangsa
Yahudi, yang terdiri dari 12 suku bangsa. Bangsa Yahudi
dinamakan bangsa Israel. Agama Yahudi pada prinsipnys
sama dengan agama Nasrani dan agama Islam, karena it
agama Yahudi disebut juga agama kitab (samawi), yang
berarti agama yang mempunyai kitab suci dari Nabi.

Pemikiran-pemikiran filsafat Timur Tengah munc¥
sekitar 1000-150 SM. Tanda-tanda yang tampak "_“5
keberadaan pemikiran filsafat itu ialah adanya pengur®”
tentang bentuk-bentuk penindasan moral dari mor
teisme, peredaran, kebenaran, dan bernilai tinggi. Sela?
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dua ribu tahun yang lalu, doktrin-doktrin monoteisme
dan pengajaran tentang etnis yang diang gap penting dari
kaum Yahudi, yang dikembangkan oleh Nabi Musa dan
para Nabi Elijah. Pendidikan dimulai guna mengangkat
martabat dan pengharapan kemanusiaan pada masa
depan (Samuel Smith, 1986: 4).

Kaum Yahudi sangat mementingkan pendidikan ba gi
generasinya. Pendidikan merupakan hal yang pokok dan
lebih utama ketimbang kekuatan militer, Rasa cinta kepada
anak-anak, kepercayaan terhadap keadilan, kebenaran,
dan potensi masyarakat beserta ganjaran-ganjarannya di
surga, tentunya bisa dicapai hanya dengan pendidikan.

Untuk selanjuinya, ajaran Yahudi tersebut mengalami
penyesuaian dengan filsafat Helenismenya Philo (30-
30). Philo adalah keluarga iman kelahiran Alexandria.
la membedakan tafsiran lahiriah dan tafsiran batiniah.
Menurutnya, Allah Swt. merupakan figur adikodrati yang
berbeda dengan kosmos atau dengan lainnya. Karena
Allah adalah roh yang transenden, tidak tampak di dunia
ini. Allah tidak dijadikan oleh sesuatu, tidak memenuhi
sifat-sifat duniawi, tidak dibatasi ruang, waktu, dan tidak
berwujud sebagaimana halnya makhluk dan benda lain.
Philo berpendapat bahwa sangat sedikit manusia yang
dapat menjelaskan Allah. Terutama tentang keesaan, tidak
tersusun dari bagian-bagian, tentang kesempurnaan yang
tertinggi, keindahan yang azali, kebaikan yang mutlak
dan Maha Kuasa (Hadiwijono, 1986: 62-64).

Penyesuaian dan pemahaman tentang Allah Swt.
tersebut sangat dipengaruhi oleh pemikiran Philo.
Pemikiran para filsuf Yahudi, termasuk Philo, telah
menempatkan pandangan mereka tentang superioritas
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kaum Yahudi dari bangsa lain, Terkait dengan it1:1, Ahmag
Shalaby menyatakan bahwa roh kaum Yahudi berbeg,
dengan roh-roh bangsa lain. Keistimewaan I'I"-El"f-'kﬂlﬂel:-a gai
bagian dari roh Allah, sebagaimana anak menjadi bagiap,
dari ayahnya (Shalaby; 1986: 280).

Dalam Talmud, kitabsuci agama Yahudi pundiajarkan
bahwa umat Yahudi wajib untuk berusaha semaksimal
mungkin agar kekuasaan umat Jain di muka bumi dapat
dicegah. Kekuasaan harus dipegang Dllizh kaum Yahudi.
Bagi umat vahudi, apabila kekuasaan tidak berada pada
mereka, maka mereka seolah-olah masih dalam kehidupan

penawanan (Shalaby, 1986: 280).

Menurut Philo, sedikit manusia yang dapat mengurai-
kan tentang Allah secara positif, yaitu bahwa Dia itu
Esa, tidak tersusun dari bagian-bagian. Dia mempunyai
kesempurnaan yang amat tinggi akan keindahan asali,
kebaikan yang mutlak dan kemahakuasaan dan pada
Allah ada aksi kerja (Hadiwijono, 1990: 64).

Berbeda dengan Philo, kaum Parsi, dalam riwayat-
riwayat (hakam)-nya yang nantinya dikenal dengan nama
Talmud, mengatakan bahwa Allah telah menyesal atas
bencana yang telah ditimpakan terhadap kaum Yahudi
Haikal dan perampasan terhadap anak-anak-Nya. Ishmah
(terhindar dari kesalahan) merupakan ciri sifat Allah,
namun suatu ketika Dia murka terhadap Bani Israil karen?
terlalu menuruti perasaan mereka sendiri, sehingga Dia
bersumpah untuk menyingkirkan Bani Israil dari kehidupan
yang abadi. Namun, menurut Talmud, setelah marah-INya
reda, Dia menyesal atas perbuatan-Nya. Maka Dia put
membatalkan sumpah-Nya karena Dia mengetahui bahwa

Em telah melakukan perbuatan melanggar keadilan bag
iri-Nya (Shalaby, 1991: 279-280),
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kaum Yahudi, sebagaimana diyakini
but, menunjukkan kesamaan-kesamaan
lain (Kristen dan [slam), misalnya
sifat bersalah dan kekhilafan.
benar-benar menunda atau

atalkan ancaman-Nya terhadap Bani Israil, tentunya
ten tidak turun ke muka bumi, sebagai koreksi
terhadap agama Yahudj tersebut. Lagi pula, tidak terdapat
sumber yang aktual bahwa Allah telah menyesali atas
perbuatan keji Bani Israil pada masa lalu itu. Terdapat
banyak ayat dalam kitab suci Al-Qur’an, misalnya bahwa
Allah memang mengutuk kaum Yahudi.

Lebih kurang 200 tahun SM, di Palestina telah tumbuh
berbagai lembaga pendidikan yang membahas dan
mempelajari syariat dan hukum-hukum Torah (Rifai, 1987:
80). Lembaga pendidikan 1tu muncul dalam rangka untuk
mengimbangi pengaruh ajaran filsafat dan kebudayaan
kaum Yahudi, yang sudah mengalami kemajuan di bidang
pendidikan. Terbukt, banyak berdiri sekolah dasar bagi
para anak laki-laki di setiap desa dan program pendidikan
khusus bagi wanita di ru mah. Program pendidikan
mereka sudah bersifat universal. Tak heran jika doktrin-
doktrin monoteisme dan pengajaran-pengajaran etis telah
meresapi pikiran-pikiran kaum Yahudi.

Pengakuan
kaum Parsi terse
dengan keyakinan umat
Allah memang terlepas dari
Seandainya Allah memang

memb
agama Kris

b. Kristen

Pengikut agama Kristen pada waktu itu tidak ubahnya
seperti pengikut agama lain, yaitu dari golongan rakyat
jelata. Setelah berkembang, pengikut pun merambah

ke kalangan atas, ahli pikir (filsuf), dan kemudian para

pemikir. Atas kemajuannya, zaman ini disebut zaman

Patristik. Pater berarti bapa, yaitu para Bapa Gereja.
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zaman rasul (pada abad Pertan,
Para f!tq-l.i{ Kristen patla Masga “1]

riasi dan mem

mempunyai idt’nﬂiﬂ_ﬂ TNEH::::ﬁdnlﬂm hal-hal t:::‘i;ai
banyak aliran P'i’ﬂ'qil.ﬁll;:‘:;mmﬂn dalim bartindik anulll
m:zr:elca memhu:g:ﬂnljﬂﬂ;n" adanya penetapan mutlaj ,“E
Jain: (a) semua meng baik dan benda sebagai asas b,
sebagai asas segala YANB R S i akukan

ang jahat; (b) penciptaan ukan olg}
ielllqglif 31::511'1 oleh kaum rohaniwan yang lebih rend,p,
dan [:j kelepasan hanya '-thﬂ'm_& ‘Pﬁdﬂ E:kulnmpnk keci]
orang yang berhasil nai!t dari iman bE pengetahuap,
(uposis) karena iman ditafsirkan penting 538 9rang-orang
cederhana, kaum psikis, dan kaum somahbis (HﬂdiWI}an
1991: 72).

Kendati tokoh aliran patristika itu banyak, namup
tidak dijelaskan secara pasti berapa jumlah sesungguhnya,
Menurut Poedjawijatna {1988: 72), hanya ada dua tokoh
yang pantas mewakili aliran tersebut. Pertama adalah
Pertulianus (160-222), dilahirkan di Katargo, yang
kemudian menjadi pemeluk agama Kristen di Roma.
Kedua, Agustinus (354-430), yang mengajarkan ajaran
totalitas. Rapar (1988:45) mengungkapkan karena
Agustinus percaya ada kebenaran-kebenaran semu
(subjektif), maka Agustinus juga tidak menyangsikan
akan adanya kebenaran-kebenaran abadi. Kebenaran
yang abadi, dalam bentuk ini, datangnya dari rasionya
llahi. Dengan demikian, rasio insani dapat mengenal
kebenaran-kebenaran abadi tersebut disebabkan rasio
Nahi terdapat dalam batin manusia, dan rasio inilah yang
menerangi rasio insani.

Roham dalam Asdullah Idi (2011: 45), mengataknﬂ
bahwa pertumbuhan agama Kristen ini unik. Dari sati

7aman Patristik adalah
sampai abad kedelapan.
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cekte Yahudi, agama ini telah menjadi gyg
dunia dan menjadi agama utama di bagian dy
barat, Perkembangan agama ini sangatlah p
keberanian, ketabahan, dan ketekunan para Pengikutnya
Meskipun mereka mengalami berbagai macam rintangan;

baik dari orang-orang Yahudi, yang tidak may memercayaj
agama mereka, maupun dari Kerajaan Romawi, Pen ebar
agama Kristen di luar orang- 2

orang Yahudi muyla-
dilakukan oleh Paulus, bekas penidets Yah:d? mula
berbalik menjadi penyiar di Eropa, yang

tu agﬂma
nia SEhEIah
esat berkat

Injil karangan Markuys ditulis tahun 60 M

Injil karangan Matius ditulis tahun 70 M

Injil karangan Lukas ditulis tahun 95 M

Injil karangan Yahya ditulis tahun 100 M

Di 5a+mping Perjanjian Lama, umat Kristen juga
mEIIIEE}kul dan/atau memakai kitab suci yang disebut
Perjanjian Baru (New Testament). Adanya Perjanjian Baru

ini disebabkan oleh perubahan zaman, atau karena adanya

Perombakan-perombakan yang dihasilkan oleh karangan
orang banyak.

Agama Kristen ini juga mempunyai ajaran-ajaran.

Pokok ajarannya adalah mengajarkan konsep Tuhan dalam
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arti monoteisme murni. Dasar kepercayaan I-:ealgﬂmaan
yang dijadikan sumber ajaran-ajaran agama Krl?ten Tt
kemudian dikembangkan oleh Paulus mengenai pokg)
keyakinan yang harus diimani dan df]:tegﬂng, yang
tersimpul dalam doktrin-doktrin, yang -:Im]i:!rkan Paulys
dalam lingkungan jemaat-jemaat asing di Asia Keg
(Sou'yab, 1993: 329),

Memang ilmu pengetahuan sudah herkemhang
lama sekali. Bahkan, sejak 4000 SM sudah ditemukg,
kebudayaan-kebudayaanyangmaju danadahubunganny,
dengan ilmu pengetahuan. Yesus Kristus dikenal sebagy;
guru, ajaran-ajaran yang diberikannya sangat meme.
ngaruhi ilmu pengetahuan, dan cara-cara mengajar
di sekolah seluruh dunia sampai sekarang. Ini berarti,
bahwa ilmu pengetahuan pada agama Kristen sudah sejak
lama atau dulu dan sampai sekarang masih dipakai oleh
masyarakat, terutama yang beragama Kristen.

Namun sebaliknya, orang-orang Yahudijuga berusaha
keras untuk melestarikan kepercayaan-kepercayaan dan
adat istiadat kuno mereka walaupun telah mengalami
kekalahan-kekalahan militer. Mereka telah kehilangan
banyak penganut setelah Titus memusnahkan tempat
sembahyang mereka di Jerussalem. Memang agama
Yahudi mampu bertahan di tengah-tengah para penganut
berbakti, namun kepercayaan Kristen telah menjadi suatt
faktor yang sangat berpengaruh pada lembaga-lembag?
pendidikan.

Di antara tokoh-tokoh Kristen adalah Martin Lliﬂ"E‘j
Ia anak seorang pekerja tambang, yang dibesarkan di
salah satu desa di Jerman. Ia seorang yang cerdas dar
ayahnya memasukkannya ke Universitas di Erfurt, hingé’
akhirnya ia menjadi biarawan. Kedua, John Calvin &
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dibesarkan dalam keluarga yang cukup terkenal. Ayahnya
adalah sekretaris seorang uskup di Prancis, [a belajar
di Paris dan tamat sebagai Doktor Hukum tahun 1531
Tetapi tidak lama kemudian, ia mengalami perubahan
besar dalam hidupnya. la menyadari keadaannya sebagai
orang yang berdosa di hadapan Tuhan dan bahwa Yesus
Kristus adalah salu-satunya jalan keselamatan. Calvin
mendirikan Universitas di Jenewa yang menjadi pusat
ajaran Kristen Protestan untuk seluruh Eropa, yang
memancarkan sinarnya sampai ke seluruh dunia. Dan
yang ketiga adalah John Wesley, di Inggris, Ia adalah anak
ke-15 dari 19 bersaudara, lahir pada tahun 1707. Ayahnya
adalah seorang pendeta miskin dan banyak orang yang

memusuhinya. Mereka pernah membakar rumahnya di
tengah malam.

3. Romawi dan Yunani: Antromorpisme

Antromorpisme merupakan suatu paham vang
menyamakan sifat-sifat Tuhan (pencipta) dengan sifat-
sifat yang ada pada manusia (yang diciptakan). Misalnva
tangan Tuhan disamakan dengan tangan manusia. Paham
ini muncul pada zaman Patristik dan Skolastik, pada
akhir zaman kuno atau zaman pertengahan, filsafat Barat
yang dikuasai oleh pemikiran Kristiani, Pada periode
ini, filsafat diajarkan di sekolah-sekolah, biara-biara, dan
universitas. Berdasarkan kurikulum yang ada dan bersitat
internasional, perkembangan lebih lanjut aliran ini
dapat ditemukan pada salah satu sekte Jabariah, dengan
tokohnya Ma’bad bin Khalid al-Juhani. Secara garis besar,
zaman Patristik dapat dibedakan menjadi dua zaman,
yaitu: zaman Patristik Yunani dan zaman Patristik Latin.
Patristik Yunani berpusat di Athena, dan Patristik Latin
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talia. Setelah Roma menjadi kemiﬁan
Roma mendapatkan pendidjj,
gitas di Yunani. Setelah kerﬁbaF
ve tanah air, mereKa membawa HIEHﬂ-rtldis:m;r sehing |
terjadilah perubahan pulﬂ-Pﬂlﬂ kebudayaan, Dﬂlqm
persoalan pertanian misa]ﬂ}’f‘: hubungan PET_gaulan hidup
berubah, kepercayaan lama tidak berlaku lagi, pendi dikar
kehilangan sifat praktisnya dan rrak}rat Roma Menca;
pedoman filsafat yang mempunyai pengaruh yang sangy

besar di Roma.

Aliran-aliran filsafat yang mempunyai pengaryh

sangat besar di Roma adalah pertama, epistemologi, yan,
dimotori oleh Epicurus (341-270). Epicurus mengatakan
bahwa rasasuka akan dimiliki apabila hidup secararelevan
dengan alam manusia. Menurutnya, anggaplah rasa suka
itu sebagai sifat yang hendaknya selalu dimiliki. Sementara
rasa duka merupakan yang terburuk, dan hendaklah
dihindari. Mengingat dunia ini terdapat banyak dengan
kedukaan, maka manusia hendaknya memiliki sifat khali
(sunyi atau sendirian) agar dapat merasakan kehidupan
yang sempurna, yakni kesepian jiwa atau ketenangan
hidup. Kedua, aliran Stoa, yang dipelopori oleh Zeni (336-
246). Aliran ini mempunyai pendapat bahwa adanya
kebajikan itu apabila manusia hidup sesuai dengan alam
(Poedjawijatna, 1986: 22),

Perlu diketahui bahwa pengikut aliran Stoa mef
punyai keyakinan bahwa semua manusia itu sama. Aliran
ini tidak mengenal atau tidak menghendaki perbedaa
tidak ada perbedaan antara bangsa Romawi dengan
bangsa Barbar atau antara orang merdeka dengan budak
budak belian. Tidak dijelaskan lebih jauh dalam hal 2P
perbedaan itu tidak ada.

berpusat di Roma,
pemuda-pemuda
di universitas-unwer

4
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gelanjuinya, Darmodiharjo (1995: 51-52) menganggap
hahwa tokoh Patristik Yunani yang juga disebut Patristik
Timur yang terkenal adalah Clemns |[15[]4‘2154} dan
Prgeus (185-254). Juga terdapat nama Basilius Nan Agung,
Geogrius dari Naziezi (lahir 395 M), Selain Aurelius
Agustinus, dalam Patristik Latin (Patristik Barat) juga
terdapat nama Terfulianus (160-222 M), penentang keras
atas keberadaan filsafat Yunani. Agustinus (Poedjawijatna,
1986: 80) berpendapat bahwa Tuhan ity terdapat pada
segala sesuatu. Namun, Tuhan itu sangat berbeda dengan
makhluk ciptaan-Nya karena Dia transenden.

Dalam sejarah, filsafat Yunani dipakai sebagai
penangkal sejarah filsafat Barat. Dikatakan penangkal
(Poedjawijatna, 1986: 22) karena dunia Barat (Eropa Barat)
dalam alam pemikiran mereka berpangkal pada pikiran
Yunani. Di Yunani, sejak sebelum permulaan tahun
Masehi, ahli-ahli pikir mencoba menerka teka-teki alam,
mereka ingin mengetahui apa asal mula serta dengan
isinya. Pada masa itu terdapat keterangan-keterangan
mengenai proses terjadinya alam semesta dan isinya,
namun keterangan tersebut sebatas kepercayaan semata.
Karena para ahli pikir itu belum puas dengan keterangan
yang demikian, selanjutnya mereka mencoba mencari
keterangan melalui upaya pemikiran mereka.

Yunani dikenal dengan nama polis (negara kota).
Orang-orang Yunani tidak mau terikat pada satu
pemerintahan yang bersifat sentralistik dan menentukan
segala-galanya untuk setiap orang Yunani. Tiap-tiap polis
mempunyai pemerintahan sendiri dan merupakan pusat
penghidupan politik, ekonomi, dan kebudayaan (Smith,
1986: 84). Karena tiap kota mempunyai pemerintahan,
akibatnya terjadilah kesalahpahaman yang mengakibat-
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oreka. Y bisa menimbu|k
di antara mereka. Yang an
kan p-erp-er.'a]mn

wuan di antara mereka adalah sastra dan olahrag, P
a : : enting dala
i merupakan faktor yang p 1 m m
Kedua faktor I PE‘ Oleh karena di Yunani EETinH te

didikan Yunani Kun . ,
I:r[;adi perpecahan, maka setiap pemuda diharuskan

untuk mengadakan latihan-latihan tentara untuk menjaga

polis-polis mereka. |

Di Yunani terdapat dua pusat kebud:?:,raﬂn, !};m.tu
Sparta dan Athena. Pendidikan SP"Elftiﬂ disebut doria,
dan pendidikan Athena oleh bangsa iomid. Kedua negara
tersebut merupakan polis tahun 900 5M. Pembuat undang-
undang untuk Sparta adalah Lycurgus. :‘:“rﬂdangkan
pembuat undang-undang pertama di Athen ialah Solon,
yang hidup 640-560 SM (Danasuparta, 1981: 24).

e

o =

B. Reaksi terhadap Spiritualisme di Yunani

Latar belakang biasanya diidentikkan dengan se]:arah
tentang suatu masalah yang akan diteliti. Masalah sejarah
sudah barang tentu adalah suatu peristiwa masa lampau
yang dipertanyakan dan sangat penting untuk dee::ah!.can,
atau sesuatu yang mengandung beberapa kemungkinan
pemecahan dan jawabannya berdasarkan fakta-fakta masa
lampau. Dalam hal ini, uraian mengenai latar belakang |
suatu topik hanyalah garis besarnya saja. Begitu pula latar
sejarah itu secara kronologis hendaknya hanya di seputar
waktu terdekat dengan topik. Jadi, kalaulah topik yang
diteliti itu adalah tentang “Islam pada abad ke-19", maka
latar belakangnya tidak perlu sampai menyangkut perihal
Islam pada abad-abad yang jauh sebelumnya.

- oA FREE AL T T

Hal lain yang harus diuraikan di sini ialah jawaban
atas pertanyaan “mengapa masalah itu diteliti?
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Penjelasan mengenai alasan-alasan masalah ity dipandang
menarik, penting, dan perlu diteliti merupakan uraian
tentang urgensinya penelitian. Contoh pentingnya
penelitian itu antara lain karena menyangkut masalah
umum (masyarakat), merupakan mata rantai sejarah
dan melengkapi khazanah ilmu pengetahuan, Kecuali
itu, perlu juga dijelaskan kedudukan masalah yang akan
diteliti itu dalam lingkup permasalahan yang lebih luas,

Dalam bagian latar belakang ini perlu dikemukakan
pula “keaslian penelitian”, yaitu dengan menjelaskan
bahwa masalah yang dihadapi belum pernah dipecahkan
oleh peneliti terdahulu, atay dinyatakan secara tegas beda
penelitian ini dengan Yang sudah pernah dilaksanakan,
Di sini, disebutkan tentang garis besar metode penelitian
dan faedah yang dapat diharapkan, terutama bagi ilmu
pengetahuandankepentingan masyarakat. Perkembangan

filsafat dan kemajuan ilmu pengetahuan berkembang
dengan baik sampai seantero dunia. Pada mas
muncul filsuf-filsuf yang membantu
pendidikan.

a ini juga
perkembangan dunia

Selain di Yunani, antromorpisme juga berkembang di
Romawi. Namun demikian, sifat-sifat persamaan manusia
dengan Tuhan dalam paham antromorpisme Yunani dan

Romawi itu tidak sama dengan paham yang dianut oleh
aliran teologi dalam Islam semisal Qadariah.

Sejarah Romawi Kuno bersumber pada legenda yang
dikisahkan dalam bentuk syair karya seorang pPujangga

besar Romawi Vergelius yang berjudul Aenied (Aeneis).
Aenied karya Vergelius seolah-olah meru pakan sum-
bangan dari [lliaf karya pujangga besar Yunani, Homeros.
Jika [liat mengisahkan peperangan dan kejatuhan Troya,
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alangan Aeneis, salal,
bisa men}relamatkan

maka Aeni T _
seOrang pahlawa® lah menjadi puing-puing sesuda},

o Troya teld : ,
dfﬂ Zathtnb';: ﬂ|Eh}'ﬂl'ﬂﬁE"DI'ﬂﬂE Yahudi \Rapat, 1989: 5‘51-
ag r~ wi telah tumbuh menjadi negara besa;

Ketika Roma guh, disusunlah suaty

kuat dan tang T .
dan tel:hb:::“;ntuk mewujﬂdkﬂﬂ Eltﬂ-ﬂlliﬂ menjadi
rer:;;m di kawasan Laut Tengah. Republik Romay;

2

T ra adikuasa lewaj
itu pesat menjadi suatt NeES .
tunbuh begitu P s-menerus selama lebih kurang

ian angan teru . .
;?;Ek:atuf :E;:m. Pada abad ke-2 Masehi, kekaisaran
Romawi Barat berada di puncalc kejayaan. Namun, pada

abad ke-4, Kekaisaran Romawi sudah begitu merosot,
bahkan telah berada di ambang pintu kehancuran.

Bagi orang Romawi, kemanusiaan telah membuat
kemajuan besar dalam bidang-bidang etis sosial dan
kultural. Pada pendidikan lama Romawi, anak-anak laki-
laki maupun perempuan dididik di rumah hingga umur
tujuh tahun, untuk membiasakan yang baik dalam hal
pembicaraan dan perbuatan. Setelah bertambah umur,
mereka diajarkan berburu, berlari, melompat, bergumul,
melempar bola dan tombak, berkuda, menunggang kuda
dan juga berenang, Saat itu, pendidikan yang penting bag!
anak Romawi adalah yang berguna, yang menguntung-
kan negara, menjaga agama dan kesusilaan. Kegiatar
]Jendldlkan itu berlangsung di rumah masing-masing dan
img.m,ﬂmﬂd_i pendidik adalah orang tua mereka sendir!
a::;:‘ff“df‘k menjadi tugas negara, yang dipentingka?
mEmbﬂLt::]taImu dETi‘kEﬂuhf-llaan. Tujuannya adalah untuk

anusia yang selalu siap sedia berkorba®

membe .
s la k"?PE“““Eﬂﬂ tanah airnya, membentuk warg?
gara menjadi tentara,

ed menceritakan petu
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Orang Romawi dapat menaklukkan kebudayaan
dan peradaban Yunani, belajar mengajar bahasa klasik,
sastra, dan karya-karya filsafat Yunani (Smith, 1986 44).
Kebudayaan dan filsafat yang mereka miliki merupakan
serapan dari Yunani. Pendidikan di Romawi lebih
menitikberatkan masyarakat untuk mempersiapkan
karier-karier profesional sebagai ahli pidato, sistem
pendidikannya bersifat pribadi, suka rela dan membayar
uang sekolah formal terbatas ruang lingkupnya. Namun
pada tiga abad berikutnya, pendidikan Romawi menurun
dan digantikan oleh lembaga-lembaga Gereja.

Adapun tokoh-tokoh Romawi yang termasyhur
adalah Cicero dan Quintilianus. Selain ahli pidato,
keduanya juga telah banyak memberikan sumbangan
pemikiran kepada pendidikan dan filsafat. Gagasan dan
pemikiran Cicero tentang pendidikan banyak sekali, dan
salah satunya dijadikan sebagai contoh untuk mengajarkan
pemakaian bahasa secara efektif dan filsafat oleh para
cendekiawan di seluruh Eropa. Dia jugalah yang telah
memberikan dorongan yang hebat untuk mempelajari
tulisan-tulisan Yunani dan Romawi Kuno terhadap unsur-
unsur kebudayaan Renaissance.

Penyusunan landasan teori pada umumnya dapat
berbenuk uraian kualitatif, model matematis, atau

persamaan-persamaan yang langsung berkaitan dengan
bidang ilmu yang diteliti. Dalam penelitian sejarah, teori
yang dipergunakan biasanya disusun sesuai dengan
pendekatan apa dan bidang sejarah mana yang diteliti.
Bila yang diteliti adalah mengenai sejarah sosial, maka
teori-teori yang relevan akan lebih tepat diambil dari
sosiologi. Begitu pula bidang sejarah yang lain seperti
agama, kebudayaan, ekonomi, dan politik,
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_ el

(dalam Knentjaraningrat, 1989,
'I'l ad

Ti; sarnya merupakan “pernyataan
I.i’lq. i | mﬂngﬂnai ﬂdﬂl’l}*‘ﬂ Suaty,
o de[l"{ k ala yang d“rl;:l liEtln faktor.

it o ah satu co

hubungan Post falam masyarakat: Sﬂl “'3'3.*11
(aktor tertentu dat nai kegiatan ekonomjig

~ Tan mMENge
dikemukakan oleh G. 12 : menyatakan ﬂdﬂn}ra

an
Sy dari Max Weber, YAT5 © ;
ubung !

kapitalisme, dapat diP‘L‘l'E':m_ﬂkan se’:}agr:;;?;iﬂsan bag;

kerangka Pemkuan ﬂtEIIS pe Persoalan
penyusunan +ut, Berdasarkan teori Weber, banyak sekg);
ehn;n:f; da‘p at diperoleh, yakni dengan meluaskan
I]:f:sup a‘gam a Protestan dgngﬂ_l‘l agama-agama lain
termasuk Islam atau sistem nilai budaya pada umumnya,
dan juga meluaskan konsep kapitalisme d?“ﬁa“ kegiatan
ekonomi pada umumnya. Di dalam sejarah Islam di
Indonesia khususnya, penelitian berdasarkan teori
ini sangatlah mungkin dilakukan. Misalnya, tentang
pertumbuhan dan dinamika kelas menengah Muslim di
Jawa, atau hubungan antara agama Islam dan kegiatan-

kegiatan bersifat enfrepreneur di suatu daerah di Sumatera
dan sebagainya.

senurul Mely 3

ad

Penyusunan teori dapat pula dilakukan dengan
penjelasan atas konsep-konsep atau constructs, Dalam
]fI‘EII‘IE!itiE.n sejarah dan filsuf Yunani (Greek), dari
ﬂml&:h awal munculnya filsafat. Dalam perkembangan
EEIHJ‘I_julin_',fa, karena banyak para filsuf yang mencurahkan
pemikirannya mengenai dunia spiritualisme, maka

hhjrlﬁh ﬂ]il‘ﬂ_l‘l idﬁﬂliEmE u i i o
ang biasa disebut spiritualisme
(Bakry, 1992 5¢), S 4

merfptr{tua]isme merupakan suatu aliran filsafat yans
entingkan kerohanian, lawan dari materialismé
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arminta, 1984: 963). Karena itu, spiritualisme
{F:':;;T:::;mu a yang ada di alam ini terdiri dari roh,
m iwa yang tidak berbentuk dan tidak menempati
sukma, 1] Jiwa mempunyai kekuatan dan dapat melakukan
ruangal £~m {ilﬂﬂﬁﬂf‘lj” Q) atas sesuatu yang bukan beralsa]
tanggﬂp kapan pancaindra, yang datang secara tiba-tiba
dar taTgklrI:in1lh1ran. Dengan kata lain, jiwa “dalifh alat
lﬂlin : 1121'1‘1113 gesualu yang bersifat nonmateri yang
unie o ampur dengan tangkapan-tangkapan panca
tidak berf:_. h. Jiwa ini menangkap nngan—anEE"_}"E‘“E
imh'alIal'mmlI .ni ada lapangan metafisis (Suryadipura,
139‘:. :.Dn'i:!nentukan sesuatu yang I:'}’ﬂta melalm,ﬂ::;:
: :taj"isis yang keberadaannya di luar jangkauan rasio
:;ng bersifat materiil.

filsuf yang
o0 ternyata ada beberapa
S / Jiran spiritualisme. Mereka

asa kurang puas dengan aiire tualisty
merasa k:llrangppuas dengan aliran splrltuah.s::e J::E
g : ‘ :
gli:nggap tidak sesuai dengan pengetahuan ilmia

jali . antara toko
irlah aliran materialisme. Di an -
ﬂpus dan Demokritus (460-370 SM), yang menyatak

bahwa semua kejadian alam adalah atm:n, dan E-EI:S?:;E
adalah materi. Kemudian, lahir pula A 1"311; ;Egala
Rene Descartes, yang menyatakan bahwa pus < e it
sesuatu terletak pada dunia rasio, semnlantﬂrﬂq}l; -
adalah objeknya. Demikianlah rangkaian f;i ceidak
terhadap aliran spiritualisme. Sebenﬂl"['f}‘“ I Brat i
saja bergulir di Yunani, tetapi juga di duria Bat
Eropa,
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1. ldealisme

Tokoh aliran idealisme adalah Plato (427-374 SM), I,
adalah murid Socrates (Ali, 1996: 23). Aliran idealimn;
merupakan suatu aliran filsafat yang mengagungkan jiy,
Menurut aliran ini, cita adalah gambaran asli yang hersir;é
rohani dan jiwa terletak di antara gambaran asj;
dengan bayangan dunia yang ditangkap oleh pange
(Suryadipura, 1994: 133). Dari pertemuan jiwa dan cj|
lahirlah suatu angan-angan, yaitu dunia ideg. Aliran *a:
memandang dan menganggap yangnyatahanyaides ].;]]r1l
selalu tetap, tidak mengalami perubahan dan -
yang mengalami gerak yang tidak dika
(Poedjawijatna, 1987: 23). Keberadaan idea tidak tampak
dalam wujud lahiriah, dan gambaran a <3

: . slinya hanya dapa
dipotret oleh jiwa murni. Menurut pandangan i.dealiﬁtie

alarrn .ada]ah gambaran dari dunia idea disebabkan
posisinya tidak menetap. Sedangkan yang dimaksud
dengan idea adalah hakikat murni dan asli di mana kebera-
daannya sangat absolut dan kesempurnaannya sangat
mutlak, tidak bisa dijangkau oleh materiil (Hamdani Ali,
1986: 29). Pada kenyataannya, idea digambarkan dengan
dunia yang tidak berbentuk, sedangkan jiwa bertempat di
dalam dunia yang tidak bertubuh (idea).

Kadang dunia idea adalah pekerjaan rohani berupa
angan-angan untuk mewujudkan cita-cita dalam lapangan
metafisis. Menurut Berguson, roh merupakan sasaran
untuk mewujudkan suatu visi yvang lebih jauh jang:
kauannya, yaitu intuisi, dengan melihat kenyataan bukan
sebagai materi yang beku maupun dunia luar yang tak
dapat dikenal, melainkan dunia daya hidup yang kreatit
(Peursen, 1978: 36).

(cita)
aindry

PeErgeseran
tegorikan ide;
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Aliran idealisme sangat identik dengan alam dan
lingkungan, karena itu aliran ini melahirkan dua macam
realita. Pertana, yang tampak yaitu apa yang dialami oleh
Lita selaku makhluk hidup dalam lingkungan ini seperti
ada yang datang dan pergi, ada yang hidup dan ada yang
mati, demikian seterusnya. Kedua, realitas sejati, yang
merupakan sifat yang kekal dan sempurna (idea). Gagasan
dan pikiran yang utuh di dalamn}fa memiliki nilai-nilai
yang murni dan asli, kemudian kemutlakan dan kesejatian
kedudukannya lebih tinggi dari yang tampak, karena idea
merupakﬂn wujud yang hakiki (Peursen, 1978: 61).

Prinsip aliran idealisme mendasari semua yang ada
dan yang nyata di alam ini hanya idea, disebabkan dunia
idea merupakan lapangan rohani dan bentuknya tidak
sama dengan alam nyata sebagaimana yang tampak dan
tergambar. Sedangkan ruangannya tidak mempunyai
batas dan tumpuan yang paling akhir dari idea adalah
arche, tempat kembali kesempurnaan yang disebut dunia
idea dengan Tuhan. Arche sifatnya kekal dan sedikit pun
tidak mengalami perubahan.

Inti yang terpenting dari ajaran ini adalah bahwa
manusia menganggap roh atau sukma lebih berharga dan
lebih tinggi dibandingkan dengan materi bagi kehidupan
manusia. Roh merupakan hakikat yang sebenarnya,
sementara benda atau materi disebut sebagai penjelmaan
dari roh atau sukma. Aliran idealisme berusaha menerang-
kan secara alami pikiran yang keadaannya secara metafisis
Yang baru berupa gerakan-gerakan rohaniah, dan dimensi
Berakan tersebut untuk menemukan hakikat yang mutlak
dan murnj pada kehidupan manusia. Demikian juga hasil
adaptasi indjvidy dengan individu lainnya, sehingga
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terbentuklah kebudayaan dan peradaban baru (Bakry,
1992: 56).

Dengan demikian, apabila kita menganalisis berbagaj
macam pendapat tentang isi aliran idealisme, yang pada
dasarnya membicarakan alam pikiran rohani yang berupa
angan-angan untuk mewujudkan cita-cita, maka kita akan
mengetahui bahwa sumber pengetahuan terletak pada
kenyataan rohani sehingga kepuasan hanya bisa dicapai
dan dirasakan dengan memiliki nilai-nilai kerohanian

yang dalam idealisme disebut dengan idea.

Memang para filsuf idealisme memulal sistematika
berpikir mereka dengan pandangan yang fundamental
bahwa realitas yang tertinggi adalah alam pikiran (AL,
1991: 63), karena itu rohani dan sukma merupakan
tumpuan bagi pelaksanaan paham ini. Dengan kata
lain, alam nyata tidak mutlak bagi aliran idealisme.
Berbagai macam pandangan para filsuf idealisme yang
mengemukakan hakikat alam yang sebenarnya adalah
idea, yang digali dari pemikiran murni yang sangat
sederhana, yaitu melalui pengamatan di luar benda yang
nyata, pada dasarnya adalah untuk mengenal alam raya
itu sendiri. Dari sini didapatkan bahwa dunia itu terbag
menjadi dua, yaitu dunia nyata dan dunia tidak nyata,

atau dunia kelihatan (boraton genos) dan dunia yang tidak
kelihatan (kosmos neotos). Bagian inilah yang menjadi

sasaran studi bagi aliran filsafat idealisme (Van der Wij,
1988: 19).

Memang sukar membatasi unsur-unsur yang
ada dalam ajaran idealisme, karena aliran Platonisme
ini lebih banyak membahas hakikat sesuatu daripacda
menampilkan dan mencari dalil serta keterangan hakika!
itu sendiri, Meskipun begitu, ahli sejarah filsafat tetaf
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m._:-_mlmrikﬂﬂ tempat terhormat bagi pendapat dan buah
ikiran Plato. Menurut Betrand Russel, ada beberapa buah
pikiran penting yang dibahas oleh filsafat Plato. Pertama,
kota utama, sebuah ide yang belum pernah dikenal dan
dikemukakan orang scbelumnya. Kedua, pendapatnya
rentang idea yang merupakan buah pikiran utama yang
mencoba memecahkan persoalan-persoalan. Ketiga,
hahasan dan dalil tentang keabadian. Keempat, buah
pikiran tentang alam atau kosmos. Kelima, pandangannya
tentang ilmu pengeta huan (Hamdani Ali, 1990: 28).

Di sisi lain, filsafat idealisme Plato banyak
memberikan pengaruh dan sumbangan dalam dunia

didikan. Menurut Plato, pendidikan itu sangat perlu,
baik bagi dirinya selaku individu maupun bagi warga
negara. Setiap peserta didik harus diberi kebebasan untuk
mengikuti ilmu yang ada sesuai dengan bakat, minat,
dan kemampuan masing-masing sesuai jenjang usianya.
Pendidikan itu sendiri akan memberikan dampak dan
perubahan bagi kehidupan pribadi, bangsa, dan negara.

Proses dan perjalanan aliran idealisme telah banyak
memberikan pengaruh pada kehidupan filsafat sesudah-
nya, seperti J. Fichte (Jerman, 1762), yang sependapat
dengan Kant bahwa filsafat merupakan ilmu tentang batas-
batas kemungkinan pengetahuan kita, maksud ruang
lingkup dunia filsafat sebatas kemampuan yang ada pada
manusia. Demikian juga, lanjutnya bahwa pengamatan
berawal dari benda-benda menuju aliran materialisme.
E'f*“da'bﬂﬂda atau objek diberi bentuk oleh akal kata yang
disebutnya idealisme (Hamersma, 1986: 35).

bah Begitulah bahasan aliran idealisme yang menjelaskan
4hwa dunia bertubuh dengan dunia yang tid ak bertubuh

Filsafat Pendidikan 59

Dipiradal chengan CantSeanders



itu terpisah sama sekali. Begitu pula perbedaan antar,
pandangan dan pikiran atau pengetahu_an dengan
pengertian, keduanya hanya mengenal dunia yang ada
tetapi tidak berwujud (Hatta, 1986 101). Dunia yang
bertubuh itu tidaklah berdiri sendiri, ada hubungannya
dengan dunia yang tidak mempunyai tubuh. Sementara
dunia ide akan memberikan makna dan tujuan pada dunia
lahir, inspirasi yang melahirkan suatu kehidupan hanya
reaksi dunia luar,

2. Materialisme

Aliran materialisme merupakan aliran filsafat yang
berisikan tentang ajaran kebendaan. Menurut aliran ini,
benda merupakan sumber segalanya (Poewadarminta,
1984: 683). Aliran ini berpikiran sederhana, bahwa segala
sesuatu yang ada di alam ini dapat dilihat atau diobser-
vasi, baik wujudnya, gerakannya, maupun peristiwa-
peristiwanya.

Berdasarkan persepsinya itu, maka realita semesta
ini pastilah sebagaimana yang tampak di hadapan
kita. Semuanya adalah materi, serba zat, serba benda.
Manusia merupakan makhluk ilmiah yang tidak memiliki
perbedaan dengan alam semesta, karena itu tingkah laku
manusia pada prosesnya sejalan dengan sifat dan gerakan
peristiwa alamiah, menjadi bagian hukum alam, Dengan
demikian, gerakan manusia adalah bagian dari gerakan
alam semesta dan merupakan suatu pola mekanisme atau
perjalanan menurut aturan yang mengikat dan terkait.
Dengan kata lain, manusia tunduk dan terlibat dengan

peristiwa hukum alam, hukum sebab akibat (kausalitas), |
hukum yang objektif, di mana manusia bergerak karena |
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; . rupa-
menerima akibat sesuatu, Reaksi manusia lersebu: ;‘gg' 1};2‘.
kan stimulus response (Muhammad Noor Syam, -
163).

Fokus aliran materialisme adalah benda dan sega!a
berawal dari benda, Karena itu yang nyata hanya dunia
materi. Segala kenvataan yang didasarkan pada zat
atau unsur dan jiwa, roh, sukma (idealisme), oleh aliran
materialisme dianggap materi. Meskipun mempunyai
sifat vang berbeda dengan sifat materi, jiwa, roh 'dan
sukma itu mempunyai naluri untuk bergerak sendiri,
vang mempunyai gerakan yang terbatas 'sehingga tidak
bebas atan kaku.

Tokoh-tokoh aliran materialis
Leukipos dan Demokritus
pendapat bahw

me di antaranya adalah
(460-370 SM). Mereka ber-

_ a kejadian seluruh alam terjadi karena
atom kecil, yang mempunyai bentuk dan bertubuh Jiwa
pun dari atom

kecil yang mempunyai bentuk byl
mudah bereaksi untuk 4 . dﬂ:ﬂ
1994 :130). Atom

Menuryy
dunia mayeri
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dorong atau daya materi atau benda yang mendorong
manusia untuk berbuat dan bertindak {I‘Eﬂdiwijunur
1986: 121). Dalam hal ini, apa pun yang dibicarakap
oleh masyarakat, mengenai rapat ekonomi apabila
dihubungkan dengan filsafat manusia, intinya tidak lain
membicarakan bahwa kehidupan manusia ditentukan
oleh benda atau materi, Maksudnya, peradaban manusia
yang ada di dalam suatu kehidupan berbentuk dan
mengalami perubahan dari sederhana meningkat menjadi
modern oleh karena pergolakan manusia dengan materi
sehingga manusia selalu berusaha memacu diri supaya i
mendapatkan materi sehingga terjadinya kehidupan yang
diwarnai kebudayaan materi (ekonomi).

Pada bagian lain, bila materi dihubungkan dengan
sejarah bersama-sama denganalamnya, yang digambarkan
oleh kehidupan masyarakat, yang dihubungkan individu
dengan individu, maka akan melahirkan kebutuhan dan
akan memberikan gaya hidup yang disebabkan oleh
materi dan kecenderungan untuk memilikinya. Hal ini
disebut Thomas Hobbes dengan materi alismus monistis,
sangat mengagung-agungkan kebendaan (Suryadipura,
1994 : 130). Bahkan lanjutnya, perasaan dan pikiran adalah
materi dan gerakannya punadalah gerak materi. Sementara
apa yang dikatakan dengan bendawi adalah segala yang
mempunyai ketergantungan yang ada pada gagasan kita.
Demikian pun kejadian, adalah gerak yang berlangsung |
karena keharusan yang disebabkan oleh faktor materi
dan bendawi yang mengelilinginya. Manusia pun hidup
selama darahnya beredar dan jantungnya bekerja, yans
disebabkan oleh mekanis atmosfer dan itu merupakan
lambang kehidupan manusia dan alam menggerakkan

tubuhnya. Di sisi lain, Thomas Hobbes meninjau dunia
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akal. M.enurutnya, akal merupakan hasil perkembangan
yang disebabkan adanya usaha manusia yang bukan

embawaan, melainkan ada oleh karena berinteraksi
dengan alamnya (Hadiwijono, 1991: 33).

Pada kenyataannya, isi pemikiran Hobbes banyak
diilhami oleh proses alami. Karena filsafat ini banyak
dihubungkan dengan kejadian-kejadian dan proses
interaksi manusia dengan alam, di mana prosesnya
disebabkan oleh adanya pergeseran dan perubahan
+tom, antara dimensi atom alam dengan atom manusia.
Keterpaduan keduanya disebabkan karena manusia dan
alam mempunyai dasar yang sama, yaitu sama-sama
terbentuk oleh sekumpulan atom-atom.

Selanjutnya adalah filsuf Julian Offray (Prancis, 1709-
1751). Menurutnya, alam dan manusia merupakan mesin;
manusia disebut mesin otomatis karena mempunyai
gerakan yang didorong oleh materi. Karena, menurunnya
jiwa tanpa badan tidak mungkin ada, sedangkan badan

tanpa jiwa masih dapat bergerak dan bertindak (Ahmadi,

1995; 116). Demikian juga Herbert Spencer (1820-1903),
nusia merupakan bagian

yang mengatakan bahwa ma
dimensi alam, hidup dan berkembang karena adanya

proses evolusi yang disebabkan oleh atom materi,
sedangkan materi itu berkembang menurut hukum-
hukum tertentu yang mengakibatkan adanya bentuk
baru.

! Dengan memerinci pendapat-pendapat dan pemi-
h:'ﬂn dari filsuf-filsuf aliran materialisme di atas, dapatlah
d“{“bi] pengertian bahwa adanya alam dan struktur
keh1dupan disebabkan adanya kesatuan-kesatuan materi
yang terdiri darj atom-atom. Gerakan atom-atom itu
Merupakan gerakan-gerakan yang teratur dan secard
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berkala menurut hukum alam materi. Di satu sisi, pendapg
aliran ini sangat berlebihan, karena ia membicarak,,
jiwa, sukma, dan roh yang merupakan materi dan proge,
terjadinya tidak berbeda dengan materi,

3. Rasionalisme

Berbagai ahli pikir telah berusaha menyajikan sebuah
gambaran mengenai pengetahuan manusia. Aliran ini
berpendapat bahwa sumber pengetahuan itu terletak
pada akal. Sedangkan kesadaran terbentuk dalam wadah-
wadah pengetahuan, yaitu ide-ide. Penganut aliran ini
yakin bahwa kebenaran dan kesesatan terletak di dalam
ide kita, bukannya di dalam diri sesuatu. Pengetahuan
tersebut menjadi suatu hal yang hidup karena mereka
terus-menerus menumpahkan pemikiran mereka untuk
mencari atau menemukan hakikat di balik hakikat
(Peursen, 1957: 58). Dan untuk mencari atau menemukan
hakikat di balik hakikat tersebut, aliran ini menentukan
satu alat tunggal yang bisa digunakan untuk menganalisis
dan membaca sesuatu yakni akal. Sementara pengalaman
(eksperimen) bagi aliran ini merupakan perangsang bagi
pikiran untuk menentukan kebenaran dalam menganalisis
suatu objek.

Aliran rasionalisme ini lahir karena adanya usaha
untuk membebaskan diri dari bentuk pemikiran yang
tradisional (skolastik) yang dianggap tidak pernah
mampu menangani dan menemukan hasil terhadap ilmu
pengetahuan. Hal ini disebabkan aliran skolastik lebih
banyak mengadakan praduga yang berisikan angarn-
angan semata-mata. Pada prinsipnya, filsuf rasionalismé
menginginkan adanya cara baru dalam berpikir yang bisa
menghasilkan penemuan yang mutlak, Dengan kata Jaitv

=
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bertolak dari keraguan untuk mendapatkan pengetahuan
yang pasti (Ahmadi, 1995 : 109), aliran ini menjadikan akal
sebagai satu-satunya alat yang paling fundamental dan
tepat untuk dijadikan basis pencarian kebenaran.

Pelopor aliran rasionalisme adalah Rene Descartes
(1595-1650). Ia juga penggerak dan pembaru pemikiran
modern abad ke-17 (Salam, 1988: 78). Menurutnya, sumber
pengetahuan yang dapat dijadikan patokan dan dapat
diuji kebenarannya adalah rasio, sebab pengetahuan
yang berasal dari proses akal dapat memenuhi syarat-
syarat ilmiah. Dengan demikian, akal dianggap sebagai
perantara khusus untuk menentukan kebenaran dalam
ilmu pengetahuan. Hal senada juga dinyatakan filsuf
Blaise Pascal (1632-1662), bahwa akal adalah tumpuan
utama dalam menjelajahi pengetahuan untuk menemukan
kebenaran dan dapat memberikan kemampuan dalam
menganalisis bahan (objek). Tetapi, di sisi lain, akal tidak
dapat menemukan pengertian yang sempurna tanpa
adanya keterkaitan dengan pengalaman. Karena dalam
mengambil suatu keputusan yang berfungsi tidak saja
akal, tetapi hati juga turut menentukan,

Demikian halnya dengan Spinoza (1632-1677). Ia
berpendapat bahwa akal adalah tumpuan dari segala
sesuatu, tidak ada pengetahuan yang terlepas dari akal,
bahkan Tuhan pun menjadi sasaran akal denganinterpretasi
religius. Alasannya, kekuasaan dan kebesaran Tuhan
hanya dapat dibuktikan dengan berfungsinya akal. Dengan
catatan, akal merupakan jalur utama dalam menghadapi
substansi-substansi yang ada (Hammersma, 1986: 11).

Memang akal merupakan karunia Tuhan yang
tertinggi. Akallah yang membedakan manusia dengan
makhluk lainnya. Demikian juga derajat manusia,
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ditentukan oleh akalnya. Dan sebagai makhluk hidy,

O : : P: ma.
nusia dilengkapi dengan empat hidayah Tuhan yang s}
berhubungan satu sama lain. Pertama, hidayah indrqy,,
berupa alat tubuh vital yang menjadi komponen pqﬂﬂ::’
yang diterima oleh akal atau pikiran. Kedua, hidava;
naluri, merupakan suatu kehendak untuk menggerakkay
manusia sehingga menimbulkan rangsangan yang akan
diterima oleh indra. Ketign, hidayah akliah, yang bias,
disebut dengan rasio atau respons yang masuk dengan
perantara naluri dan indra. Keempa, hidayah agama,
yaitu bimbingan agama untuk meluruskan pekerjaan akal
dengan memproses bahan-bahan yang masuk. Dalam hal
ini, agama menyeimbangkan dan mengontrol pelaksanaan
akal yang menyimpang.

Keempat komponen tersebut dapat dikategorikan
sebagai hasil pengetahuan, yang pada prinsipnya bekerja
sama antara satu sama lain. Akal tidak bisa sama sekali
1 indra dan akal pun dikatakan tidak berfungsi
jika jiwa seseorang menjadirusak (Jalalu ddin & Usman Said,
1994: 160). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
Blaise Pascal yang telah berhasil menggabungkan antara
dunia akal dengan pengalaman, karena proses P“-‘ﬂgﬂlﬁmﬂf
adalah hasil pengetahuan yang telah ter?impan di hati
dengan tidak disertai penolakan. Di sisi lain, P'Engﬂlf‘mm
2kan memberikan perbandingan-perbandingan sehinggd
akal dalam pekerjaannya dapat berjalan dengan baik.

tanpa adany

C. Pemikiran Filsafat Yunani Kuno Hingga Abad

Pertengahan

Suatu pandangan teoretis itu me
ﬂat_dﬂngarl lingkungan, di mana pemi
begitu juga lahirnya filsafat Yunani pada abad

kiran itu dijalanka™
ke-6 SM:

66 Rah
ab2 Latar Belakang Munculnya Filsafar Pendidikan

Dipiradal chengan CantSeanders

4




Bagi orang yunani, filsafat merupakan ilmu yang meliputi
semua pen getahuan ilmiah. Di Yunanilah pemikiranilmiah
;uulni tumbuh, terutama di bidang filsafat pendidikan.

Pada masa ini, keterangan-keterangan mengenai alam
semestadan penghuninyamasihberdasa rkankepercayaan.
Dan karena para filsuf belum puas atas keterangan ini,
akhirnya mereka mencoba mencari keterangan melalui
budinya, Misalnya dengan menanyakan dan mencari
jawaban tentang apakah sebetulnya alam ini? Apakah
intisari alam (arche) ini. Arche berasal dari bahasa Yunani
yang berarti mula, asal. Oleh karena filsuf-filsuf itu
berusaha mencari inti alam, maka mereka disebut filsuf
alam dan filsafat mereka dinamakan filsafat alam.

Menurut Poedjawijatna (1983: 23-25), filsuf-filsuf alam
yang terkenal pada masa ini adalah:

1. Thales (624-548 SM), yang berpendapat bahwa intisari
alam ini ialah air.

2. Anaximandros, yang menyatakan bahwa dasar
pertama alam itu ialah zat yang tak tertentu sifat-
sifatnya, yang dinamakan to apeiron.

3. Anaximenes (590-528 SM) yang mengatakan bahwa
intisari alam adalah udara, karena udaralah yang
meliputi alam dan udara pula yang menjadi dasar
hidup bagi manusia untuk bernapas.

4. Pitagoras, yang menyatakan bahwa dasar segala
sesuatu ialah bilangan. Orang yang tahu dan mengerti
betul akan bilangan, maka ia akan mengetahui segala
sesuatu. la juga berpendapat bahwa pada manusia
ada sesuatu non-jasmani yang tidak dapat mati
jika manusia sudah mati, vaitu jiwa. Menurutnya,
jiwa itu sekarang terhukum dan terkurung dalam
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badan. Manusia harus membersihkan diri, kﬂ“fna
dengan membersihkan diri (katarsis), jiwa manye; :
dapat melepaskan dirinya dari kurungan sehin,
ja mendapatkan kebahagiaan. Jika belum fukup
katarsisnya, maka jiwa itu jika manusia menj Nigal
akan masuk ke badan lain. Dengan demikj,,
pengetahuan yang dimaksudkan di atas itu tak l:mh.;:
dipisahkan dari katarsis, makin bersih Manusj,
makin baik pengetahuannya. Dengan demikian, ada
hubungan erat antara tingkah laku dan pengetahyap,

5. HETﬂkIltDS; }rang mengatak.an bﬂh‘WE EEgEl]ﬂ SEsUaly
di dunia ini berubah. Tak ada sesuatu yang tetap
Menurutnya, intisari dunia adalah api, karena sifat api
itu selalu bergerak dan berubah, tidak tetap. Bahwa
yang menjadi sebab itu ialah gerak, perubahan atay
menjadi. Semuanya tak ada yang tetap. Pendapat ini
dikenal dengan istilah panta rhei, artinya semuanya
mengalir. Baginya satu-satunya realita ialah peru-
bahan, tak terdapat vang tetap, realitanya ialah
berubah atau menjadi. Sebab itulah filsafat Heraklitos
disebut Filsafat Menjadi.

6. Parmenides, ia dilahirkan di Elea. Penganutnya biasa
disebut kaum Elea. Pendapatnya merupakan kebali-
kan dari filsafat Heraklitos. Parmenides meng.nkui
adanya pengetahuan yang bersifat tidak tetap dan
berubah-ubah, serta pengetahuan mengenai yang
tetap, pengetahuan budi dan pengetahuan indra.
Tetapi menurut dia, pengetahuan indra itu tak dap®
dipercaya, karena ternyata banyak orang tidak
mencapai kebenaran sebab mengikuti indranya. la
mengatakan bahwa pengetahuan itu ada dua nmt‘ﬂ“‘:
Yaitu pengetahuan sebenarnya dan pengemhllﬂ'

i
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semua. Pengetahuan semu itu keliru. Karenanya,
realitas bukanlah yang menjadi, vyang berubah,
bergerak, dan beralih dan bermacam-macam,

melainkan yang tetap. Realita bukanlah menjadi
melainkan ada.

Masa pra-Socrates diwarnai pula oleh munculnya
kaum sofisme, Kaum sofis ini muncul pertama kali di
Athena. Sofis berasal dari kata soflios yang berarti
cendekiawan. Sebutan ini semula diberikan kepada orang-
orang pandai seperti ahli filsafat, ahli bahasa, dan lain-lain,
Sebutan ini kemudian digunakan untuk orang yang ahli
menggunakan kata-kata, ahli retorika, pandai berpidato
dan berdebat. Aliran sofis dipelopori oleh Protogoras.
Menurut kaum sofis, manusia menjadi ukuran kebenaran,
tidak ada kebenaran yang berlaku secara universal,
kebenaran hanya berlaku secara individual, Kebenaran itu
menurut saya dan retorika merupakan alat utama untuk
mempertahankan kebenaran (Salam, 1982: 107). Dalam
sejarah, kaum sofis adalah kelompok yang pertama kali
mengorganisasi pendidikan untuk orang muda.

Namun demikian, penekanan kaum sofis pada ilmu
berpidato dankemahiran berbahasa tersebutmenampilkan
kekhawatiran tersendiri, bahwa teknik berpidato akan
dipergunakan untuk maksud-maksud yang jahat. Kalau
Prinsip Protogoras, yaitu membuat argumen yang paling
lemah menjadi yang paling kuat, dikaitkan dengan
relativisme dalam bidang moral, dengan sendirinya akan
membukakan jalan penyalahgunaan. Meskipun demikian,
tetap saja aliran sofis ini juga mempunyai pengaruh
positif bagi kebudayaan Yunani. Bahkan, boleh dikatakan
bahwa para sofislah yang menyebabkan uncuinya
revolusi intelektual di Yunani. Gorgias dan sofis-sofis
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gaya bahasa yang baru ﬂlnt“k Prosa
Yunani. Para F-l."iﬂl'ﬂWi-ﬂn hesar Yunani, sepert] Ner?iintm
dan Thukydides, sangat di;rn;-ngaruhi nleh pemikiran
sofistik. Hﬁr,ilu juga dengan -:‘lrnlﬂﬂ‘l-“i:r“'dm"‘mw:“ !r':'f"‘lﬁ
tersohor seperti Sophokles dan EUI’II]'.'!E!EH. .D! antara iaﬁ;,l
cofis adalah fondasi untuk |_1er|did1kan BlStE:I'l‘rElFla bagl
kaum muda dan mengambil manusia ﬁf:‘bﬂgﬂi objek iljan
pemikiran filealat, di samping H1EmPE‘f5’ﬂPkﬂﬂ kelahiran
filzafat baru yang direalisasikan oleh Socrates, Plato, dan

Aristoteles.

lain menciptakan

D. Pemikiran Filsafat Pendidikan Menurut Socrates

(470-399 SM)

Dalam sejarah filsafat, Socrates adalah salah seorang
pemikir besar kuno (470-399 SM) yang gagasan filosofis
dan metode pengajarannya sangat memengaruhi teorl
dan praktik pendidikan di seluruh dunia Barat. Socrates,
lahir di Athena, merupakan putra seorang pemahat dan
seorang bidan yang tidak begitu dikenal, yaitu Sophonicus
dan Phaenarete (Samuel Smith, 1986: 19).

Prinsip dasar pendidikan, menurut Socrates adalah
metode dialektis. Metode ini digunakan Socrates sebagal
dasar teknis pendidikan yang direncanakan untuk mer-
dorong seseorang belajar berpikir secara cemat, antuk
menguji-coba diri sendiri dan untuk memper‘vaiki
pengetahuannya. Seorang guru tidak boleh memaksakan

gagasan-gagasan atau pengetahuannya kepada georans
siswa, karena seorang siswa dituntut untuk bisa menget™
bangkan pemikirannya sendiri dengan berpikir gecard
kritis. Metode ini tidak lain digunakan untuk meneruska!
intelektualitas, mengembangkan kebiasaan-kebi-:lf'-fl““
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- dan kekuatan mental seseorang, Dengan kata lain, tujuan

p.andidikﬂﬂ yang benar adalah untuk merangsang penalaran

| yang cermat dan disiplin mental yang akan menghasilkan

perkemhﬂngﬂﬂ intelektual yang terus-menerus dan standar
moral yang tinggi (Samuel Smith, 1986: 25).

Dengan menggunakan metode dialektis ini, Socrates
menunjukkan bahwa jawaban-jawaban terbaik atas
pertanyaan moral adalah cita-cita yang diajarkan oleh
para pendiri-pendiri agama, cita-cita yang melekat pada
ketuhanan, cinta kepada umat manusia, keadilan, kebe-
naran, pengetahuan tentang kebaikan dan kejahatan,
hormat terhadap kebenaran, sikap yang tak berlebih-
lebihan, kebaikan hati, kerendahan hati, toleransi,
kejujuran dan segala kebajikan-kebajikan lama. Dikatakan
dialektis, karena dalam pengajaran itu dialog memegang
peranan penting (Hadiwijono, 1980: 36).

Dengan berpikir, manusia akan mampu untuk mener-
tibkan, meningkatkan, dan mengubah dirinya. Sehingga
orang sungguh-sungguh mengetahui dan mengerti apa
yang benar dan dapat menyadari konsekuensi-konse-
kuensi akan perbuatan yang benar.

Tidak seperti Plato, Socrates memang tidak memba-
ngun suatu sistem filsafat yang luas, tidak pernah menggali
secara mendalam bidang psikologi, emosi, motivasi,
kebiasaan dan aspek-aspek dari proses pengetahuan.
Namun demikian, ia telah membuat suatu permulaan yang
besar dalam membangun konsep-konsep dan metode-
metode yang lebih luas, lebih 5ungguh-sungguh dan
efektif. Dalam pendidikan, Socrates menggunakan :&iﬂtﬂm
atau cara berpikir yang bersifat induksi, yaitu menyimpat
pengetahuan yang bersifat umum dengan berpangkal dari
banyak pengetahuan tentang hal khusus.
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E. Pemikiran Filsafat Pendidikan Menurut Plato
(427-347 SM)

Plato dilahirkan dalam keluarga aristokrasi di Atheng
sekitar 427 SM. Ayahnya, Ariston, adalah keturunan gy
raja pertama Athena yang pernah berkuasa pada abyg
ke-7 SM. Sementara ibunya, Perictions, adalah keturupap
keluarga Solon, seorang pembuat undang-undang, penyair,
memimpin militer dari kaum ningrat dan pendiri dari
demokrasi Athena terkemuka (Samuel Smith, 1986: 29),

Menurut Plato, pendidikan itu sangat perlu, baik bagi
dirinya selaku individu maupun sebagai warga negara.
Negara wajib memberikan pendidikan kepada setiap
warga negaranya. Namun demikian, setiap peserta didik
harus diberi kebebasan untuk mengikuti ilmu sesuai
dengan bakat, minat, dan kemampuan masing-masing
sesuai jenjang usianya, sehingga pendidikan itu sendiri
akan memberikan dampak dan perubahan bagi kehidupan
pribadi, bangsa, dan negara.

Menurut Plato, idealnya dalam sebuah negara pen-
didikan memperoleh tempat yang paling utama dan
mendapatkan perhatian yang paling khusus. Bahkan,
karena pendidikan adalah tugas dan panggilan yang
sangat mulia, maka ia harus diselenggarakan oleh negara.
Karena pendidikan itu sebenarnya merupakan suatu
tindakan pembebasan dari belenggu ketidaktahuan dan
ketidakbenaran. Dengan pendidikan, orang-orang akan
mengetahui apa yang benar dan apa yang tidak benar.
Dengan pendidikan pula, orang-orang akan mengenal
apa yang baik dan apa yang jahat, apa yang patut dan apa
yang tidak (Rapar, 1988: 110),
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Dengan demikian, jelaslah bahwa peranan pendidikan
yang paling utama bagi manusia adalah membebaskan
dan memperbarui, Pembebasan dan pembaruan ity akan
membentuk manusia utuh, yakni manusia yang berhasil
menggapai segala keutamaan dan moralitas jiwa yang
mengantarkannya ke idea yang tinggi yaitu kebajikan,
kebaikan, dan keadilan. Cita-cita agung Plato itu terus
digenggamnya sampai akhir hayat,

Menurut Plato, tujuan pendidikan adalah untuk
menemukan kemampuan-kemam
individu dan melatihnya sehing

warga negara yang baik, masyarakat yang harmonis,
yang melaksanakan tugas-tugasnya secara efisien sebagai
seorang anggota masyarakat. Plato Juga menekankan
perlunya pendidikan direncanakan dan diprogramkan
sebaik-baiknya agar Mmampu mencapai sasaran yang
diidamkan. Dengan kata lain, pendidikan yang baik
haruslah direncanakan dan diprogramkan dengan baik
agar dapat berhasil dengan baik. Karena itu, dalam
menanamkan program pendidikan itu, pemerintah harus
mengadakan motivasi, semangat loyalitas, kebersamaan
dan kesatuan cinta akan kebaikan dan keadilan.

Menurut Plato, pendidikan direnc
fam menjadi tiga tahap sesuai
pendidikan yang diberikan kepad
dua puluh tahun, Kedua, dari usia dua puluh tahun sampai
tiga puluh tahun, Ketiga, dari tiga puluh tahun sampai

usia empat Puluh. Sayangnya, Plato melewatkan bidang
Pendidikan dasay (elementary education),

puan ilmiah setiap
ga ia menjadj seorang

anakan dan diprog-
tingkat usia. Pertama,
a taruna hingga sampai
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rlsﬂfa:t FE"didikﬂ" Menumt A.I'is-l-
Fs {35}”—345 SM) %h

alah murid Plato. Dia adala},
intelek terkemuka, mungkin o iy

usia telah herutang budi pad:’;’lg

Aristnteles ad
-:endﬂkinwm'l dan

” toman

masd. Uma ‘ A :Ira
a kemajuan pe T

lJlEh karena bﬂﬂ}rﬂkﬂ}?t 1 _] m]kl ﬂl'lrl}"a dﬂi

filsafat dan ilmu-ilmu PEﬂgﬂtalﬁuaHr khl{ﬁuanya |0fgik:
metafisika, politik, etika, b"_}lc'glf Fla" Fslkﬂlu_gi, Atig,
\oles lahir tahun 394 SM di Stagira, sebuah kot
di Semenanjung Chalcidice di sebelah barat Lays Eges
Avyahnya, Nichomachus, adalah dokter perawat Amypg

11, Raja Macedonia. Ayahnyalah yang mengatur -

Aristoteles menerima pendidikan lengkap pada aw;

masa kanak-kanak dan mengajarinya ilmu kedokieran
dan teknik pembedahan, Ayah dan ibunya, Phaest

mempunyai nenek moyang terkemuka.

Menurut Aristoteles, agar orang dapat hidup baik
maka ia harus mendapatkan pendidikan. Pendidika
bukanlah soal akal semata-mata, melainkan Eﬂal. membEI‘
bimbingan pada perasaan-perasaan yang lEblh. tmii
yaitu akal, guna mengatur nafsu-nafsu. Akal sendiri b ¢
berdaya, sehingga ia memerlukan dukungawdukl;fm |
perasaan yang lebih tinggi agar diarahkan seci® *
Aristoteles mengemukakan bahwa pendidikan ;r'f'-’-';g o
itu yang mempunyai tujuan untuk kebahaﬁla_‘;‘ e
kebahagiaan tertinggi adalah hidup spekulﬂ"

Barnadib, 1994- 72). pukal
n

Aristoteles juga menganggap penting Pemh:tiﬂﬂ”t
kebiasaan pada tingkat pendidikan dasar- 7 esada™
Pendidikan usia muda itu, perlu ditanamkant " met®
Aturan-aturan moral, Menurut Aristoteles: e
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peroleh pengetahuan, manusia harus melebihi dari
binatang-binatang lain dalam berpikir, harus mengamati
dan secara hati-hati menganalisis struktur-struktur,
fungsi-fungsi organisme itu, dan segala yang ada dalam
alam. Oleh karena itu, prinsip pokok pendidikan, menurut
Aristoteles adalah pengumpulan dan penelitian fakta-
fakta belajar induktif, suatu pencarian yang objektif akan
kebenaran sebagai dasar dari semua ilmu pengetahuan
Pendidikan yang baik sebaiknya diberikan kepadi;.
semua anak. Putra-putri, semua warga negara, sebaiknya
diajar sesuai dengan kemampuan mereka
dokirin Plato tentang keberadaan indivi
disiplin merupakan hal yang esensial dala
para pemuda untuk mematuhi perinta
mengendalikan gerakan hati mereka.

; sebagaimang
du. Yang jelas,

m mengajarkan
-perintah dan
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Bab 3

ALIRAN FILSAFAT PENDIDIKAN
MODERN DITINJAU

DARI ONTOLOGI, EPISTEMOLOGI,
DAN AKSIOLOGI

Dalam bab ini diungkapkan tentang aliran Filsafat
Pendidikan Modern dilihat dari Perspektif, Ontologi,
Epistemologi, dan Aksiologi.

A. Pengertian Ontologi, Epistemologi, dan Aksiologi

Ontologi berarti ilmu hakikat yang menyelidiki alam
nyata dan bagaimana keadaan yang sebenarnya, apakah
hakikat di balik alam nyata ini. Ontologi menyelidiki
hakikat dari segala sesuatu dari alam nyata yang sangat
terbatas bagi pancaindra kita, Bagaimana realita yang ada
ini, apakah materi saja, apakah wujud sesuatu ini bersifat
tetap, kekal tanpa perubahan, apakah realita berbentuk

satu unsur (monoisme), dua unsur (dualisme), ataukah
terdiri dari unsur yang banyak (pluralisme).
Epistemologi adalah pengetahuan yang berusaha
menjawab pertanyaan-pertanyaan seperti apakah penge-
tahuan, cara manusia memperoleh dan menangkap

Pengetahuan dan jenis-jenis pengetahuan. Menurut epis-
temologi, setiap pengetahuan manusia merupakan hasil
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: 1 lwn:,rultdikﬂn benda hip
dari pemer!

r'li'lu.rl.thui mat
hahas sumber

ksaan da da hingga - rﬁd
yusia (Galam, 1988: 19). Epistemg,, i“mjlril ﬁiﬂ"’

, proses, syarat, batas fasilita dan p, e & y

bagi gura pahwa ia memberi _un e IZ'I:EII'E'II'I kepada g qun 4 ]
muridnya (Muhamumad Noot Syam, 1986: 32), .H;fjjd
Sedangkan aksiologi menyangkut nilai-nily; " Lﬂ’jﬂ

perupa pertanyaan apakahyang baik atau ba Bus ity Da!;'E Wﬁ’
Jdofinisi lain, aksiologi “"‘:rflp’:"ka“ suatu pendidikap ya . &
menguji dan mengintegraslkan semua nilai tersebyt daI;E ﬁ]eil‘
kehidupan manusia. Untuk selanjutnya, nilai-nilai terggyyy | %
ditanamkan dalam kepribadian anak (Muhammag Noor o

Syam, 1986: 95). ¥
Al

B. Aliran-aliran Filsafat Pendidikan Modern ﬁj;h[_:
(hirit

Dalam filsafat pendidikan modern dikenal bebe. Wik
rapa aliran, antara lain progresivisme, esensialisme, | .
S : : il
perennialisme, dan rekonstruksionalisme. _
1. Aliran Progresivisme v

Aliran progresivisme mengakui dan berusahz } i
mengembangkan asas progresivisme dalam semua reaild | %4
kehidupan, agar manusia bisa survive menghadapi sem | i
tantangan hidup. Dinamakan instrumentalisme, k_“"’m_ e
aliran ini beranggapan bahwa kemampuan ifftehgﬂﬁ ta%{
manusia sebagai alat untuk hidup, untuk keselahteﬂf:
dan untuk mengembangkan kepribadian manusid
Dinamakan eksperimentalisme, karena aliran jni menya®®

agul P
dan mempraktikkan asas eksperimen u1.1tuk m;ﬁfnn‘r Eﬁ‘i
kebenaran suatu teori. Dan dinamakan enviromie™® - &

i
karena aliran ini menganggap lingkungan huclF
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memengaruhi pembinaan kepribadian (Muhammad Noor
E}ram, 1987: 223-229}.

Dalam pandangan pragmatisme, suaty ket
benar kalau sesuai dengan realitas, atau suaty
akan dikatakan benar kalau sesuaj dengan
(Rasjidi, 1965: 1B). Aliran Progresivisme
kemajuan dalam bidang ilmuy pengetahuan
ilmu hayat, bahwa manusia mengetahui semy
kehidupan; antropologi, bahwa manusia me
pengalaman, pencipta buda
mencari hal baru; psikologi,
tentang dirinya sendiri, I;
sifat alam, dapat mengua

Erangan itu
keterangan
Kenyataan
memilikj

mpunyai
ya. Dengan demikian, dapat
bahwa manusia akan berpikir
ngkungan, Pengalaman, sifat.
sal dan mengatur alam,

Adapun tokoh-tokoh aliran progresivisme ini

am James, Jo
ki John Dewey, dan Hans

yang sangat terkenal.

keFrihadiannya, sangat berpengaruh dj berbagai negara

Eropa dan Amerika. Selain sebagai penulis yang sangat

rilian, dosen dan penceramah di bidang filsafat, dia
Juga dlke.nal sebagai pendiri aliran pragmatisme. James
Eeajiﬁlmn_bahwarﬂtak atau pikiran, seperti juga aspek

1stensi organik, harus mempunyai fungsi biologis
dan nilaj kelanjutan hidup. Dia menegaskan agar fungsi
Otak atau pikiran itu dipelajari sebagai bagian dari mata
Pelajaran pokok dari ilmu pengetahuan alam. Di sini,
ames berusaha membebaskan ilmu jiwa dari prakonsepsi
teologis dan menempatkannya di atas dasar ilmu perilaku.
Dalam karyanya, Principles of Psychology, terbit tahun 1890,
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ia membahas dan mengembangkan ide-ide tersebut, Buky,
klasik inilah yang mengantar William James menjadi

e fi]suf
pragmatisme dan empirisme radikal.

John Dewey, lahir di Burlington, Vermont, pada
Oktober 1859 dan meninggal di New York, 1 Jlanuari 1957
Beliau juga termasuk salah seorang bapak pendiri filaafaa;
pragmatisme. Dewey mengembangkan Pragmatism,
dalam bentuknya yang orisinil. Meskipun demikiap,
namanya sering pula dihubungkan dengan penﬁkirm;
yang disebut instrumentalisme. Ide filsafatnya Yang utam;
berkisar dalam problema pendidikan yang konkret
baik teori maupun praktik, Reputasi intErnaEinnaima:
terletak dalam sumbangan pemikirannya terhadap filsafat
pendidikan progresivisme Amerika. Dewey tidak hanya
berpengaruh di kalangan ahli filsafat profesional, tete:pi
juga karena perkembangan idenya yang fundamental
dalam bidang ekonomi, hukum, antropologi, teori politik,
dan ilmu jiwa, Selain itu, dia adalah

Juru bicara tentang
cara-cara kehidupan demokratis yang sangat terkenal di
Amerika Serikat.

20

Hans Vaihinger, menuruinya tahu itu hanya mem-
punyai arti praktis. Persesuaian dengan objek tidak
mungkin dibuktikan. Satu-satunya ukuran bagi berpi-
kir adalah gunanya (pragma = bahasa Yunani) untuk
memengaruhi kejadian-kejadian di dunia. Segala penger-
tian itu sebenarnya buatan semata-mata, jika pengertian
itu berguna untuk menguasai dunia, bolehlah dianggaP
benar, asal orang tahu bahwa kebenaran itu tidak 1ai
kecuali kekeliruan yang berguna saja.

i
Dalam pandangan ontologis, menurut ah;;n

progresivisme, kenyataan alam semesta merfl?uﬂfi

kenyataan kehidupan manusia. Pengalaman adala
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pengertian manusia terhadap segala sesuatu. Pengalaman
tentang penderitaan, kesedihan, kegembiraan, keindahan,
dan lain-lain adalah realitas manusia sampai mati,
Pengalaman adalah suatu sumber evolusi, yang berarti
perkembangan, maju setapak demi setapak mulai
dari yang mudah-mudah menerobos pada yang sulit-
sulit (proses perkembangan lama). Pengalaman adalah
perjuangan, sebab hidup adalah tindakan dan perubahan-
perubahan. Manusia akan tetap hidup berkembang jika
ia mampu mengatasi perjuangan, perubahan, dan berani
bertindak.

Sementara secara epistemologis, pengetahuan adalah
informasi, fakta, hukum prinsip, proses, kebiasaan yang
terakumulasi dalam pribadi sebagai hasil proses interaksi
dan pengalaman. Pengetahuan manusia tidak saja diper-
oleh secara langsung melalui pengalaman dan kontak
dengan segala realita dalam lingkungan hidupnya, tapi
juga melalui catatan-catatan (buku-buku, kepustakaan).
Pengetahuanadalah hasil aktivitas tertentu, semakin sering
kita menghadapi tuntutan lingkungan dan makin banyak
pengalaman kita dalam praktik, semakin besar persiapan
kita menghadapi tuntutan masa depan. Pengetahuan
harus disesuaikan dan dimodifikasi dengan realita baru
di dalam lingkungan. Kebenaran ialah kemampuan suatu
ide memecahkan masalah. Kebenaran adalah konsekuen
daripada suatu ide, realita pengetahuan dan daya guna
dalam hidup (Muhammad Noor Syam, 1986; 236).

Dan secara aksiologi, menurut aliran ini, nilai timbul
karena manusia mempunyai bahasa, dan dari sinilah
adanya pergaulan, Masyarakat menjadi wadah timbulnya
nilai-nilai, Bahasa adalah sarana ekspresi yang berasal
dari dorongan, kehendak, perasaan dan kecerdasan dari
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il.ldh.{dwlmiividu (Imam Barnadib, 1987: 31-32), Nilaj
penar atau salah, baik atau buruk, dapat dikatakan aq,
bila menunjukkan kecocokan dengan hasil pengujian Yang
dialami manusia dalam pergaulan manusia.

Menurut John S, Brubacher, filsafat progresivigmg
bermuara pada aliran filsafal pragmatisme yap
diperkenalkan oleh William James (1842-1910) dan Johy
Dewey (1859-1952), yang menitikberatkan pada segi
manfaat bagi hidup praktis. Dan dalam banyak ha|,
progresivisme identik dengan pragmatisme. Karena jty,
apabila orang menyebut pragmatisme, berarti ia menyebut
progresivisme (Hamdani Ali, 1990: 297).

Dengan demikian, filsafat progresivisme sama
dengan pragmatisme. Penamaan filsafat progresivisme
atau pragmatisme ini merupakan perwujudan dari ide
asal wataknya. Artinya, filsafat progresivisme dipenga-
ruhi oleh ide-ide dasar filsafat pragmatisme yang telah
memberikan konsep dasar dengan asas yang utama,
bahwa agar manusia bisa survive menghadapi semua tan-
tangan hidup, manusia harus pragmatis dalam meman-
dang kehidupan.

Oleh karena itu, filsafat progresivisme tidak
mengakui kemutlakan kehidupan, menolak absolutisme
dan otoritarianisme dalam segala bentuknya. Ni
nilai yang dianut filsafat ini bersifat dinamis dan selalu
mengalami perubahan, sebagaimana }'angdikﬂn‘lbﬂT:lEk‘W
oleh Imanuel Kant, salah satu pemikir pmgmﬂllﬁﬂt‘;
progresivisme yang meletakkan dasar penghurn::mt
yang bebas atas martabat manusia dﬂlﬂ1 mart ;
pribadi (Zuhairini, 1991: 21). Dengan demikiar e
progresivisme menjunjung tinggi hak asast in

dan menjunjung tinggi akan nilai demokratis.

lai-
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Oleh karena itu, progresivisme
liberal road of culture (kebebasan
dayaan). Maksudnya, nilai-nilai yang dianut filsafat inj
bersifat fleksibel terhadap perubahan, toleran dan lerbuka
(opent minded), dan menuntut pribadi para penganutnya
untuk selalu bersikap penjelajah dan peneliti, guna
mengembangkan pengalaman mereka, Mereka harus
memiliki sikap terbuka dan berkemauan baik sambil
mendengarkan kritik dan ide-ide lawan sambil memberi

kesempatan kepada mereka untuk membuktikan argumen
tersebut (Muzayyin Arifin, 1987 183-184).

dianggap sebagai the
mutlak menuju keby-

Tampaknya filsafat progresivisme menuntut
para penganutnya untuk selalu maju (progress): bertindak
secara konstruktif, inovatif, reformatif, aktif dan dinamis.
Sebab naluri manusia selalu menginginkan perubahan-
perubahan. Manusia tidak mau hanya menerima satu
macam keadaan saja, tetapi juga ingin hidupnya tidak
sama dengan masa sebelumnya. Untuk mendapatkan
perubahan tersebut, manusia harus memiliki pandangan
hidup yang bertumpu pada sifat-sifat fleksibel (tidak kaku,
tidak menolak perubahan, dan tidak terikat oleh doktrin
tertentu), curious (ingin mengetahui dan menyelidiki),
toleran dan open minded {(punya hati terbuka)

kepada

Namun demikian, filsafat progresivisme menaruh
kepercayaan terhadap kekuatan alamiah manusia, kekua-
tan yang diwarisi manusia sejak lahir (man's natural
powers). Maksudnya, manusia sejak lahir telah membawa
bakat dan kemampuan (predisposisi) atau potensi dasar,
terutama daya akalnya, sehingga manusia akan dapat
Mmengatasi segala problematika hidupnya. Baik itu
tantangan, hambatan, ancaman maupun gangguan yang
timbul dari lingkungan hidupnya. Sehubungan dengan
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Wasty Soematne (1990:100-101 ) menyatakap
jia, Y asLs e

jongan inteligenst 1di mana inteligensi Meny,
cama ¢ wuan untuk belajar dan menggunakan , ! Bk
I o dalam usaha penyesu alan terhadﬂll all}rrﬂ
cituasi yang kurang d%kcim.“ alau dalam Pﬂmﬂra:TL
lp*nhﬁ:a.l'mn masalah. Di sini, tersirat '?ﬂhwa i“tﬂligﬂ h.'
merupakan kemampuan problem solving dalam HEEHHE
cituasi baru atau yang mengandung masalah, il

Keman
telah di}""—"li-‘]'“

Dengan demikian, potensi-potensi yang d;
manusia mempunyai kekuatan-kekuatan yang
dikembangkan dan hal ini menjadi perhatian p,
visme. Tampak bahwa aliran filsafat progre
menempatkan manusia sebagai makhluk biologis yan
utuh dan menghormati harkat dan martabat mﬂnusig
sebagai pelaku hidup.

Aliran filsafat progresivisme telah memberikan gy,
bangan yang besar di dunia pendidikan pada abad i
Aliran ini telah meletakkan dasar-dasar kemerdekaan
dan kebebasan kepada anak didik. Anak didik diberikan
kebebasan, baik secara fisik maupun cara berpikir, guna
mengembangkan bakat dan kemampuan yang terpendam
dalam dirinya tanpa terhambat oleh rintangan yang dibuat
oleh orang lain (Hamdani Ali, 1990: 146). Oleh karena itu,
filsafat progresivisme tidak menyetujui pendidikan yang
otoriter. Sebab pendidikan otoriter akan mematikan tunas-
tunas para pelajar untuk hidup sebagai Pribadi-pribad'l
yang gembira menghadapi pelajaran dan mematikan day?
kreasi, baik secara fisik maupun psikis anak didik.

Di samping itu, filsafat progresivisme memandzan
kfbud:a}raan sebagai hasil budi manusia yang dilﬁeﬂf::
Sepanjang sejarah sebagai milik manusia yang tida

miI'ilni

ha;]_'u_g
TOgres;.
Si"i"isln
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peku, melainkan selalu berkembang dan berubah, Maka
Pmdidikan sebagai usaha manusia yang merupakan
refleksi dari kebudayaan itu haruslah sejiwa dengan
kebudayaan itu (Imam Barnadib, 1992 24),

Oleh karena itu, pendidikan sebagai alat untuk mem-
prosesdanmerekonstruksikebudayaan baru haruslah dapat
menciptakan situasi yang edukatif, yang pada akhirnya
akan dapat memberikan warna dan corak dari anak didik
(output) yang dihasilkan menjadi manusia-manusia yang
berkualitas unggul, kompetitif, inisiatif, adaptif, dan kreatif
sanggup menjawab tantangan zamannya.

Untuk itu, sangat diperlukan kurikulum yvang ber-
pusat pada pengalaman atau kurikulum eksperimental,
yaitu kurikulum yang berpusat pada pengalaman yang
telah diperoleh anak didik selama di sekolah dan dapat
diterapkan dalam kehidupan nyatanya. Dengan metode
pendidikan “belajar sambil berbuat” (learning by doing)
dan pemecahan masalah (problem solving) dengan langkah-
langkah menghadapi problem, mengajukan hipotesis
(Suwarno, 1992: 123).

Dengan berpijak dari pandangan di atas, maka sangat
jelas sekali bahwa filsafat progresivisme bermaksud
menjadikan anak didik memiliki kualitas dan terus maju
(progress) sebagai generasi yang akan menjawab tantangan
Zaman peradaban baru.

3. Asas Belajar

Filsafat progresivisme mempunyai konsep bahwa

anak didik mempunyai akal dan kecerdasan. Akal Li:{n
k?cerdﬁsan merupakan potensi kelebihan manusia
dlhﬂ“ding dengan makhluk lain. Dengan potenst
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bersifat kreatif dan dinamis tersebut, anak g; "

mempunyal bekal untuk menghadapi d:.an Memecahky,
pmblema—pmhlemanya (Imam B'arlnachb, 1992 34-33)
Dengan potensi tersebut anak dl::hk berl-femhﬂng dan
menjadi individu yang aktif, kreatif dan dinamis dalan,
menghadapi lingkungannya.

Pendidikan sebagai wahana yang paling efektif dalam
melaksanakan proses pendidikan tenitulah berorientasi
pada sifat dan hakikat anak didik sebagai manusia

yang berkembang. Usaha-usaha yang dilakukan adfalah
bagaimana menciptakan kondisi edukatif, memberikan
motivasi-motivasi dan stimuli-stimuli sehingga akal dan

kecerdasan anak didik dapat berfungsi dan berkembang
dengan baik. _
John Dewey memandang bahwa pendidikan sebagal
proses dan sosialisasi (Suwarno, 1992 : 62-63). Mﬂkﬁudﬂ};;
sebagai proses pertumbuhan anak didik dapat mEITgﬁm
kejadian-kejadian dari pengalaman lingkungan sekitarnyd.
Maka dari itu, dinding pemisah antara sekolah dﬂ}‘:
masyarakat perlu dihapuskan, sebab belajar yang bay

tidak cukup di sekolah saja.

Dengan demikian, sekolah yang ideal adalah s
yang isi pendidikannya berintegrasi dengan lingkung? 5
sekitar. Karena sekolah adalah bagian dari nmﬁ}fﬂfaka"
Dan untuk itu, sekolah harus dapat mengupayakan FEIES'
tarian karakteristik atau kekhasan lingkungan sekola
sekitar atau daerah di mana sekolah ity berada. UntY
dapatl melestarikan usaha ini, sekolah harus men}.ﬂjﬂ:ﬂﬂ
program pendidikan yang dapat memberikan wawasa®
kepada anak didik tentang apa yang menjadi karak!€
ristik atau kekhususan daerah itu. Unyyy, itulah, filsafa!
progresivisme menghendaki isi pendigik,, :dengﬂ“

].-’E]I'lg

ekolah
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pentuk belajar “sekolah sambil berbuat” atau learni
doing (Zuhairini, 1991: 24). arning by

Dengan kata lain, akal dan kecerdasan anak didik
harus dikembangkan dengan baik. Perlu diketahui pula
hahwa sekolah tidak hanya berfungsi sebagai pemindahan
pengetahuan (transfer of knowledge), melainkan juga ber-
fungsi sebagai pemindahan nilai-nilai (transfer of value),
sehingga anak menjadi terampil dan berintelektual baik
secara fisik maupun psikis. Untuk itulah sekat antara
sekolah dengan masyarakat harus dihilangkan.

John Locke (1632-1704) mengemukakan bahwa
sekolah hendaknya ditujukan untuk kepentingan
pendidikan anak. Sekolah dan pengajaran hendaknya
disesuaikan dengan kepentingan anak (Suparlan, 1984:
48). Senada dengan itu, Jean Jacques Rousseau (1712-1778)
menyatakan bahwa anak harus dididik sesuai dengan
alamnya, dan jangan dipandang dari sudut orang dewasa.
Anak bukan miniatur orang dewasa, melainkan anak
adalah anak dengan dunianya sendiri, yaitu berlainan
sekali dengan alam orang dewasa (Ahmadi, 1992: 34-35).

Berangkat dari pendapat-pendapat di atas, maka
sekolah sebagai wiyata mandala (lingkungan pendidikan)
merupakan wadah pembinaan dan pendidikan anak-anak
didik dalam rangka menumbuhkembangkan segenap

potensibaik itu bakat, minat, dan kemampuan-kemampuan
lain agar berkembang ke arah maksimal. Guru sebagal
pendidik bertanggung jawab akan tugas pendidikannya.
51.%1uruh aktivitas-aktivitas yang dijalankan guru harus
d‘PETUntukkan untuk kepentingan anak didik.

- Ha] yang harus diperhatikan guru adalah bahwa
Anak didik bukan manusia dewasa yang kecil, yang
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dapat dii._ﬂ.mkulmn ﬁElTT‘I[:nilllﬂnﬂ layaknya -
Guru harus mengetahui lﬂ}lli'lp-lﬂl‘is.apl pﬂrkﬂmbﬂngan iy
didik lewat ilmu psikologi pendidikan, SEhing gy
akan dapal mengetahui kapan dan saat hﬂgaimana mguru
itu diajarkan. Pertolongan pund.idikan d“akaanatﬁ'
selangkah demi selangkah sesuai dengan H“Eka.ta an
perkembangan psikologis anak. q

Di samping itu, anak didik harus diberi kemerd,
dan kebebasan untuk bersikap dan berbuat segy;5; %
caradankemampuannyamasing-masing. Hal ini dig, T“E
untuk meningkatkan kecerdasan dan daya kreas; s
Untuk itu, pendidikan hendaklah yang progresif. Der k
kata lain, prinsip yang digunakan adalah kEbebai
perilaku anak didik sebagai subjek pendidikan, sedangke
guru sebagai pelayan siswa.

.

an

WOV TR R Ty

-

|
ik

=

Oleh karena itu, seba gﬂimaﬂa dikutip Wasty Soemang
dalam Psikologi Pendidikan: Landasan Pemimpin Pendidi,

John Dewey ingin mengubah hambatan dalam demokgas
pendidikan dengan jalan:

B

1) Memberi kesempatan murid untuk belajar per
orangan.

2) Memberi kesempatan murid untuk belajar melalu

pengalaman. ;

3) Memberi motivasi, dan bukan perintah. Ini berart B
akan memberikan tujuan yang dapat menjelaskan § f

ke arah kegiatan belajar yang merupakan kebutuhat *
pokok anak didik. &

n 4

1) Mengikutsertakan murid di dalam setiap aspek ke& :

tan belajar yang merupakan kebutuhan pokok ana

Menyadarkan murid bahwa hidup itu dinﬂﬂ‘;
Oleh karena itu, murid harus dihadapkan Ge

i
e
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dunia yang selalu berubah dengan kemerdekaan

beraktivitas, dengan orientasi kehidupan masa kini
(Soemanto, 1990: 4),

Hal ini menunjukkan bahwa John Dewe
mengubah bentuk pengajaran tradisiona] yang bersifat
vercalisme dan menggunakan metode belajar DDCH
(duduk, dengar, catat, hafal), yang membuyat murid
bersifat reseptif dan pasif saja. Murid hanya menerima
pengetahuan seban}'ﬂk—ban}raknya dari gury, tanpa
terlibat secara aktif dalam kegiatan belajar men gajar. Guru
mendominasi kegiatan belajar. Murid tidak diberikan
kebebasan sama sekali untuk hersikap dan berbuat,
Dalam abad ini, terjadi perubahan besar mengenai
konsepsi pendidikan dan pengajaran. Perubahan tersebut
membawa perubahan pula dalam cara mengajar belajar
di sekolah, yang kini berangsur-angsur beralih menuju
penyelenggaraan sekolah progresif, sekolah kerja, sekolah
pembangunan.,

Imam Barnadib, dalam Filsafat Pendidikan: Sistem dan
Metode, mengemukakan progresivisme menghendaki
pendidikan yang progresif. Tujuan pendidikan hendaklah
diartikan sebagai rekonstruksi pengalaman yang terus-
menerus. Pendidikan bukanlah hanya menyampaikan
pengetahuan kepada anak didik saja, melainkan yang
terpenting adalah melatih kemampuan berpikir secara
ilmiah. Semua itu dilakukan oleh pendidik agar orang
dapat dan mengalami kemajuan (progress). Dengan
demikian, orang akan dapat bertindak dengan inteligensi

sesuai dengan tuntutan dari lingkungan (Imam Barnadib,
1992: 25),

y ingin
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Dari uraian di atas, dapatlah dia
bahwa asas progresivisme dalam bel
asumsi bahwa anak didik bukan
kan manusia seuluhnya
berkembang, yang berbe
dan dinamis serta pu
kebutuhannya,

mbil SUaty
aJar bertjyjy m;:;t:‘luﬁ
Manusiy k'—"':il diln'
Yang mempunyg; ., ¢ Me

o Kemampuangy , akif, ™

b. Pandangan Kurikulum Progres;

\’iEt‘ng
Selain kemajuan lingk
s Bkun
dapatkan Perhatia gan dan

Pen

N yang ¢ . 8ala

Untuk itu, filsafay prugrefiﬁ:f.nip £t m‘a:l;:en_
kunse.p dasarn}’a s&jenis kurikulEnun]ukkﬁnd Mg,
Pengajarannya dapat Memeng, Um Yang p
edukatif, baik di lingkun i
Dalam hal inj

sekolah harus mmnpﬂﬁ"; Ee'il? b Elaja, m:dmm
em aks
untuk tumbuh dan, ber Emb:nlltu Can Menalgng 515}3;
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yang edukatif, bersifat eksperimental, dan adanya rencana
dan susunan yang teratur,

Penjelasan di atas dapat dianalisis bahwa filsafat
progresivisme menghendaki sekolah yang memiliki
kurikulum yang bersifal fleksibel (Hdak kaku, tidak
menolak perubahan, tidak terikat oleh doktrin tertentu),
luas, dan terbuka. Dengan berpijak pada prinsip tersebut,
maka kurikulum dapat direvisi dan dievaluasi setiap saat
sesuai dengan kebutuhan setempat.

Pendidikan dilaksanakan di sekolah dengan anggapan
bahwa sekolah dipercaya oleh masyarakat untuk memban-
tu perkembangan pribadi anak. Faktor anak merupakan

faktor yang cukup penting, karena sekolah didirikan untuk
anak. Karena itu, hak pribadi anak perlu diutamakan,

bukan diciptakan sekehendak yang mendidiknya. Dengan

kata lain, anak hendaknya dijadikan subjek pendidikan,
bukan sebagai objek pendidikan.

Untuk memenuhi kebutuhan tersebut, filsafat
progresivisme menghendaki jenis kurikulum yang bersifat
luwes dan terbuka. Jadi, kurikulum itu bisa diubah dan
dibentuk sesuai dengan zaman. Karena sekolah didirikan
untuk mendidik anak dan masyarakat, maka kurikulum
edukatifnya harus dapat memenuhi dan mewadahi aspi-
rasi anak, orang tua, dan masyarakat. Sifat kurikulumnya
adalah bersifat eksperimental atau tipe core curriculum.

Kurikulum dipusatkan pada pengalaman (kurikulum
eksperimental) yang didasarkan atas kehidupan manusia
dalam berinteraksi lingkungan yang kompleks. Untuk itu,
ia memerlukan kemampuan untuk beradaptasi dengan
lingkungan demi kelestarian hidupnya. Hidupnya tlluk:nn
hanya untuk kelestarian pertumbuhan saja, melainkan
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juga untuk perkembangan pribadinya. Olep
manusia harus belajar dari pengalaman,

Pengalaman-pengalaman itu dipe y s
dari belajar, Anak didik yang h.ell;j::. ]filil ::iﬂ}ﬂlaki
mendapatkan pengalaman-pengalaman dari | ah akap
fh sekolah. Untuk kemudian, Pengalaman- NgKungay
itu dapat diterapkan sesyaj dengan kehutﬁgngﬂ]ﬂmn;
L‘:;:ib’zril:a: sekitaﬁr}. Progresivisme tidak mer?;h:?:iﬁ;ti
h..'a.rl.léF teriitZgizE}j:lziﬂzfdf iEEEikan i -

- Lengan demikian, g

curriculun iri
P mengandung cirj-cir integrated curricylym

dengan mengutamgk
1991: 24) anmetode problem solving (Zuhairip

kargm iy

filsafat progresivisme
en

dari Pffndidi].;anm; keluarga (output) yang dihasilkan
ka:akapan Yang s 1 sekolah Yang memiliki keahlian dan
luag, & Ngsung dapat diterapkan di masyaraka

Problem solving dan metode proyek telah

(1859-1952) dan dikembangka®
n DEWE}’ telah n'ntrngemu'kdkﬂ“
problem solving ke dalam proses
radisiona) 4: novasi dari bentuk pengajara?
anak didj) gilt:mnﬂ ada verbalisme pendi.dil:el],):i Di sink

Ntut unpyk dapat memfungsikan akal "

db 3 Alj | miﬂ:
ran ‘lliﬂﬁl Pendl;rlil:an M n /
|
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kecerdasannya dengan jalan dihadapkan pada materi-
materi pElﬂjnmn yang menantang siswa untuk terlibat
aktif dalam proses belajar mengajar. Siswa dituntut dapat
perpikir ilmiah seperti menganalisis, melakukan hipotesis
dan men}ri_tﬂpulkﬂ.lm}?ﬂ, dan penekanannya terletak pada
kemampuan intelektualnya. Pengajaran dengan program
unit akan meniadakan batas-batas antara pelajaran yang
satu dengan pelajaran yang lain dan akan lebih memupuk
semangat demokrasi pendidikan (Suparlan, 1988: 143),

W.H. Kilpatrick (Muzayyin Arifin, 1987: 93) mengata-
kan, suatu kurikulum yang dianggap baik didasarkan atas
tiga prinsip. Pertama, meningkatkan kualitas hidup anak
didik pada tiap jenjang. Kedua, menjadikan kehidupan
aktual anak ke arah perkembangan dalam suatu kehidupan
yang bulat dan menyeluruh. Ketige, mengembangkan
aspek kreatif kehidupan sebagai suatu uji coba atas
keberhasilan sekolah sehingga kemampuan anak didik
dapat berkembang secara aktual dan aktif memikirkan
hal-hal baru yang baik untuk diamalkan. Dalam hal ini,
apa saja yang ingin diamalkan, dipertimbangkan secara
matang dan bijaksana.

Dari penjelasan W.H. Kilpatrick di atas, ada beberapa
hal yang perlu diungkapkan. Pertama, kurikulum harus
dapat meningkatkan kualitas hidup anak didik sesuai
iflE“E’c?ﬂTl]'E'l‘lliElng pendidikan. Kedua, kutrikulum vang dapat
membina dan mengembangkan potensi anak didik. Ketiga,
kurikulum yang sanggup mengubah perilaku anak didik
menjadi kreatif, adaptif, dan mandiri. Keempat, kurikulum
bﬁl"—"ﬂgﬂi macam bidang studi itu bersifat fleksibel.

‘Melalui proses pendidikan dengan menggunakan
kurikulum yang bersifat integrated kurikulum (masalah-
masalah dalam mﬂs}rarakat disusun terintegrasi} dengan
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metode |-.L1mi|c‘|ikm1 belajar sambil berbuat (/g i
doing) dan metode problem solving (pemecahan Ma
;'Iih;:rﬁpkmt anak didik menjadi maju (progress) men, Pt

kecakapan praktis dan dapat memecahkan prob|ep, ; n:;a; {
iy B

sehari-hari dengan baik.

c. Pandangan Fmgrasi\risrrm tél‘l‘ill"lﬂ El.ldﬂ]"ﬂ

Kebudayaan sebagai hasil budi manusia, dals :-
berbagai bentuk dan manifestasinya, sepanjang EEjaraT. :
dikenal sebagai milik manusia yang tidak kaku, 1, 5*‘-‘!&];4'

berkembang dan berubah. Filsafat progresivisme Mene.
anggap bahwa pendidikan telah mampu menguha, dar
membina manusia untuk menyesuaikan dirj d'EHEEII;
perubahan-perubahan kultural dan tantangan zamap,
sekaligus menolong manusia menghadapi transisj zamgy
tradisional untuk memasuki zaman modern,

Manusia sebagai makhluk berakal dan berbuday,
selalu berupaya untuk mengadakan perubahan-pery.
bahan. Dengan sifatnya yang kreatif dan dinamis, manusiz
terus berevolusi meningkatkan kualitas hidup yang
semakin terus maju. Pada zaman purbakala, manusia
hidup di pohon-pohon atau gua-gua. Hidup mereka hanya
tergantung dengan alam. Alamlah yang mengendalikan
manusia, Namun karena sifat keingintahuan manusia
yang terus berkembang, makin lama daya rasa, cipta, dan
karsa manusia dapat mengubah alam menjadi sesuatu
yang berguna. Alamlah yang dikendalikan oleh manusia
Hidup manusia tidak lagi di pohon-pohon atau gua-gu
Dengan potensi akalnya, manusia telah membangu®
Efdung-gedung yang menjulang tinggi, rumah-ruma
mewah dan apartemen-apartemen.
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Dengan rm‘lgﬁﬂngﬂn—rﬂngﬂangnn d
terutama lewat pendidikan, polensi ma
pikir, berkreasi, berbudaya,
dapat berkembang,

ari lingkungan,.
nusia untuk ber-
dan sebagainya akhirnya

Filsafat progresivisme, yang memil
sia memiliki kemampuan-kﬂmnmp
memecahkan problematika hj dupnya, t
pendidikan dengan pembaruan-pembaryan pendidikan
untuk maju. Sehingga semakin tinggi tingkat berpikirnya,
manusiasemakintinggi pula tingkatbudaya danperadaban
manusia. Akibatnya, anak-anak tumbuh menjadi dewasa,
masyarakat yang sederhana dan terbelakang menjadi
masyarakat yang maju.

iki konsep manu-
uan yang dapat
elah memengaruhi

2. Aliran Esensialisme

Yang berbeda dengan pro Vi

aliran pendidikan inj lebih fleksibel dan terbuka untuk
Perubahan, toleran, dan tidak ada keterkaitan dengan

doktrin tertenty. Esensialisme memandang bahwa
pendidikan harys berpijak pada nilai-nilai yang memiliki
kejelasan dan tahan lama, yang memberikan kestabilan
dan nilai-nilaj terpil

ih yang mempunyai tata nilai yang
Jelas (Zuhairini, 1991 21).

Nilai-nilai yang dapat memenuhinya adalah yang
berasal dari kebudayaan dan filsafat yang korelatif selamaf
empat abad belakang. Sejak zaman Renaissance, ?eifagau
Pangkal timbulnya pandangan-pandangan esensialisme
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awal. Sedangkan puncak dari gagasan ini adalah

pertengahan kedua abad ke-19. Pady

Idealisme dan realisme adalah aliran filsafat Vvan
membentuk corak esensialisme. Dua aliran inj berte,
sebagai pendukung esensialisme, namun tidak mE]Ehuu
menjadi satu dan tidak melepaskan karakteristikn},;
masing-masing,.

Dengan demikian, Renaissance adalah pangkal Sejarah
timbulnya konsep-konsep pikir yang disebut esensialisme
Esensialisme pertama-tama muncul dan merupaka.
reaksi terhadap simbolisme mutlak dan dogmatis ahag
pertengahan. Maka, disusunlah konsep yang sistematie
dan menyeluruh mengenai manusia dan alam semests
yang memenuhi tuntutan zaman,

Realisme modern, yang menjadi salah saty eksponen
esensialisme, titik berat tujuannya adalah mengenai alam
dan dunia fisik. Sedangkan idealisme modern, sebagai
eksponen yang lain, pandangan-‘pandangann}ra harsﬁjc
spiritual. Menurut John Butler, alamlah yang pertama-
tama dijadikan pangkal berfilsafat. Kualitas-kualitas dari
pengalaman terletak pada dunia fisik yang menghasilkan
peng.indraan dan persepsi-persepsi yang tidak hanya
bu.e‘rmfat mental. Dengan kata lain, di sini jiwa dapat
diibaratkan sebagai cermin yang menerima gambaran-
gambaran yang berasal dari dunia fisik.

Idealisme modern mempunyai pandangan bahwa
realitaadalah sama dengan substansi ide-ide. Dibalik dunia
fenomenal ini ada jiwa yang tidak terbatas, yaitu Tuhan
yang menciptakan kosmos, Manusia sebagai makhluk
yang berpikir berada dalam lingkungan kekuasaan Tuha™
Tuhan menguji dan menyelidiki ide-ide manusia sehingg?
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manusia dapat mencapai kebenaran, y ang sumbernya
adalah Tuhan sendiri (Imam Barnadil, 1987 400).

Dengan demikian, idealisme modern adalah suatu
ide manusia sebagai makhluk yang berpikir, dan semua
ide yang dihasilkan diuji dengan sumber yang ada pada
Tuhan yang menciptakan segala sesuaty yang ada di bumi
dan di langit. Dengan menguji dan menyelidiki semua ide
manusia, maka manusia akan mencapai suatu kebenaran

yang berdasarkan kepada sumber yang ada pada Allah
Swi.

a. Pandangan Ontologi Esensialisme

Sifat yang menonjol dari ontologi esensialisme adalah
suatu konsep bahwa dunia ini dikuasai oleh tata nilai yang
tiada cela, yang mengatur isinya dengan tiada cela pula,
Dengan kata lain, bagaimana bentuk, sifat, kehendak, dan

citacita manusia haruslah disesuaikan dengan tata alam
yang ada.

Tujuan umum aliran esensialisme adalah membentuk
pribadi bahagia di dunia dan akhirat. Isi pendidikannya
mencakupilmu pen getahuan, kesenian, dan segalahalyang
mampu menggerakkan kehendak manusia, Kurikulum
sekolah bagi esensialisme seémacam miniatur dunia yang
bisa dijadikan sebagai ukuran kenyataan, kebenaran, dan
keagungan. Dalam sejarah perkembangannya, kurikulum

esensialisme menerapkan berbagai pola idealisme dan
realisme,

Realisme yang mendukung esensialisme disebut
realisme objektif. Realisme objektif mempunyai pandangan
yang sistematis mengenai alam dan tempat manusia di
dalamnya, Timu pengetahuan yang memengaruhi aliran
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realisme dapat dilihat dari fisika dan iImueilimyg i
sejenis dapat dipelajari bahwa tiap aspek dap &]ar: h“l-
dapat dipahami berdasarkan tata nilaj yang khﬁ!ih

Dengan demikian, suatu kejadian yang paling EEdETUB“!‘

ndapat ditafsirkan menurut hukum alam, s, X
E';la]ﬂh}da}rﬂ tarik bumi. Sﬁdﬂ:llgkﬂﬂ oleh i|mua_fil]:::u".'!l'-l f%ﬁﬂé.
dikembangkanlah teori mekamal me, dnr! dunia ity a4, q
terbangun atas dasar sebab akibat, tarikan, dan fekm: nﬁ
mesin yang sangat besar. | o #gﬁ'

Idealisme objektif mempunyai pandangan kosmis . #§ s
lebih optimis ketimbang realisme objektif. Fﬂndanm ‘f;,ﬂ'
pandangannya bersifat menyeluruh, meliputi segals ;}.;tﬁf"
sesuatu. Dengan landasan pikiran bahwa totalitas dalay ?,;;:;'*
alam semesta ini pada hakikatnya adalah jiwa atay spiril ;ﬂtﬂl
maka idealisme objektif menetapkan suatu pendirigy ¥ 59"
bahwa segala sesuatu yang ada ini adalah nyata. ;m{.

Hegel mengemukakan adanya sintesis antara ilm 3§
pengetahuan dan agama menjadi suatu pemahaman yan; 38 s
menggunakan landasan spiritual. Sebuah penerapan yan; i ikl
dapat dijadikan contoh mengenai sintesis ini adalah pada i =i
teori sejarah. Hegel mengatakan bahwa setiap tingkal 8 in
kelanjutan dikuasai oleh hukum-hukum yang SEiE!ﬁff i
Hegel mengemukakan pula bahwa sejarah adalah mai i,
festasi dari ekspresi berpikirnya Tuhan. Tuhan berpikirda Wiy
mengatur secara dinamis mengenai dunia dan semua/y* Sy
nyata. Oleh karena Tuhan adalah sumber dari gerak, mald Ty
ekspresi berpikir juga merupakan gerak. by

Ciri lain mengenai penafsiran idealisme tEﬂt“":“‘: "%43:
sistem dunia tersimpul dalam pengertian-pengem_ak ﬂ%
makrokosmos dan mikrokosmos, Mikrokosmos mendfl ﬁ?ﬁ

Pada keseluruhan alam semesta dalam arti Sus”
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kesatuan kosmis. Mikrokosmos menunjuk pada
dm:B tunggal pada tingkat manusia. Manysia sebagai
i::i\’id“ merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari
alam semesta. Pengertian mengenai makrokosmos dan
mikrokosmos merupakan dasar pengertian mengenaj
hubungan antara Tuhan dan manusia,

b. Pandangan Epistemolog; Esensialisme

Teori kepribadian manusia seha

adalah jalan untuk mengerti epistemnlugi esensialisme.
Sebab, jika manusia mampuy menyadari bahwa realita
sebagai mikrokosmos dan makrokosmos, maka manusia

tas apa rasionya
mampu memikirkan kesemestiannya, Berdasarkan kualitas
inilah manusia memproduksi Pengetahuannya secara tepat
dalam benda-benda, ilmy alam, biologi

gai refleksi Tuhan

- Sosial, dan agama,
1) Kontroversi jasmaniah rohaniah

Perbedaan idealisme dan realisme
yang pertama men

kesadaran tentang

adalah karena
ganggap bahwa rohani adalah kunci

realita. Manusia mengetahui sesuaty
hanya di dalam dan melalui ide, rohaniah, Sebaliknya,

realis berpendapat bahwa kita hanya mengetahui suatu
realita di dalam melaluj jasmani. Bagi sebagian penganut

realisme, pikiran itu bersifat jasmaniah sehingga tunduk
kepada hukum-hukum fisik.

Dengan demikian, unsur rohani dan jasmani merupa-
realita kepribadian manusia, Untuk mengerti manusia,
lk filosofis maupun ilmiah, haruslah melalui hal tersebut

dan pendekatan rangkap yang sesuai dalam pelaksanaan
Pendidikan,

kan
ba
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2) Pendekatan idealisme pada pengetahuan

-
O
i Ty

<t '-:':1__ < ;

a) Kita hanya mengerti rohani kita sendiri, tetapi pep,
tian ini memberi kesadaran untuk mengertj fEaFfL
yang lain. Sebab kesadaran kita, rasio manysj, adarh
bagian dari rasio Tuhan Yang Maha Sem Dlirma, ah

=

A,
= .
-
oy

b, T

b) Menurut T.H. Green, pendidikan Personalisme ¢, |
hanya melalui introspeksi. Padahal manusj, tidak
mungkin mengetahui sesuatu hanya dengan e,
daran jiwa tanpa adanya pengamatan. Kareng ity
setiap pengalaman mental pasti melalui refleksi per.
bagai macam pengalaman.

N,

{""._ - ""il"\..

g

L

IT"._'I.'L
L=

L Ih

. “r-._";.‘

At}

c¢) Dalam filsafat religius yang modern, ada teori yang
mengatakan bahwa sesuatu yang dimengerti adalah
karena resonansi pengertian Tuhan.

E

i r"L

3) Pendekatan realisme pada pengetahuan

Dalam hal ini, terdapat beberapa pendeh@. Pertant
teori asosianisme. Teori ilmu jiwa asosiasi ini dipeng?
oleh filsafat empirisme John Locke. Pikiran ali’ﬁ:lu 1 :
dan isi jiwa adalah asosiasi unsul‘-j.ll.'l_ﬁ‘ﬂr peﬂ r
pengamatan. Penganut teori asosiast jug: :: i
metode instrospeksi yang dipakai ole fi;su” o
Sedangkan asosiasi, menurut bEhETﬂP:"uk -
adalah gagasan atau isi jiwa itu tﬂbentanggﬂPﬂﬂf i
unsur-unsur berupa kesan-kesan atau _

; dari jiwd
dapat diumpamakan sebagal atum-atﬂm. _—
2 & H n inl. > : i 1,
Kedua, teori behavioristie. Alira cermin P12

t
bahwa perwujudan kehidupan ?:l:?ls.uﬂm
tingkah laku, sebab manusia $€ iﬁ Denga® e 3
adalah totalitas mekanisme bmlﬂgenléa canf
usaha untuk memahami hidup ™

iican Moder™
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harus memahami organisme, Pemaha
organisme ini berarti memasuki g
dengan demikian masalah ini tidak

lapangan pengalaman.

Menurut behaviorisme, masalah pengetahuan (yan
dapat ditanggap oleh manusia) tidak dapat dipigahg-
kan dari proses penanaman kondis;. Untuk itu, dikem.-
bangkanlah teori sarbon. Suaty penghayatan kejiwaan
terdiri dari proses yang paling sederhana yang terdiri dari
rangsangan (stimulus) dari luar (pribadi Seseorang), yang
disambut dengan tanggapan tertenty (respons). Respons
dan tanggapan menjadi suatu kesatuan (sarbon). Proses
selanjutnya, peristiwa kejiwaan akan saling berhubungan

antara unsur-unsur dalam berbagai bentuk dan cara yang
disebut assosianism,

man mengenaj
pangan Neurologis,
apat dipisahkan dari

Ketiga, teori koneksionisme. Teori ini menyatakan

semua makhluk, termasuk manusia, terbentuk (tingkah
la}cunya] oleh pola-pola hubungan-hubungan antara
stimulus dan respons. Dan manusia dalam hidupnya
selalu membentuk tata Jawaban dengan jalan memperkuat
atau memperlemah hubungan antara stimulus dan
respons. Dengan demikian, terjadi gabungan-gabungan
huhungan stimulus dan respons yang selalu menunjukkan
kualitas yang tinggi-rendah atau kuat-lemah. Di samping
dapat menggabungkan pandangan asosianisme dan
behaviorisme, koneksionisme juga dapat menunjukkan
bahwa dalam hal belajar, perasaan yang dimiliki oleh
Manusia mempunyai peranan terhadap berhasil tidaknya
belajar yang dilakukan.
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i realisme
Tipe cpisfemﬂ]ﬂg‘ 1 1 j
4) i} -.bi*l‘ﬂpﬂ ﬂpr_‘ Eplﬂtﬂﬂ‘tﬂ|ng| r“““-“rng_ iy .
i e YANB utama. Perfama, neorealigy,, T;::::_“
: a

ada ‘J"ﬂ.f l“[ll.:lﬂ:ﬂliﬁ.mﬂ lebih erat dengan behaviorisme

i_'lF'i A "I‘E“EEIH 1 I

aleh pikd an padan sebagai respons kKhusus yang beras)
;engan sedikit atau tanpa adanya proses intelej.
+. 1 realisnte. Aliran inf menyatakan bahwa med,

Kedud: l.ﬂmiek dengan realita adalah seberkas pengindraan

pandangan Aksiologi Esensialisme

Pandangan ontologi dan SpISLEMCIOR SSAEA. meme
i Pandﬂngan aksiologi. Bagi aliran ini, nilai-nila;
. aasal dan tergantung pada pandangan-pandangan idea-
E;E Jan realisme. Dengan kata lain, esensialisme terbina

oleh kedua syarat tersebut.

C.

Teori nilai menurut idealisme

Penganut idealisme berpendapat haltwa hukum-
hukum etika adalah hukum kosmos, karena itu seseorang
dikatakan baik jika interaktif dan melaksanakan hukum-
hukum itu. Menurut idealisme, sikap, tingkah laku, dan
ekspresi perasaan juga mempunyai hubungan dengar
kualitas baik dan buruk. Orang yang berpakaian serhd
formal seperti dalam upacara atau peristiwa lain yare
membutuhkan suasana tenang, haruslah bersikap formd
da'n teratur. Untuk ini, ekspresi perasaan yans l'ﬂE“E'E:;
minkan adanya serba kesungguhan dan kesenans

terhadﬂp pakaian resmi Yang dﬂiEl"lﬁkﬂIl dﬂ]}at men

1
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jukkan keindahan, baik pakaian dan suasana kesungguhan
IEEQ'JLIL

George Santayana memadukan antara aliran idealis
dan aliran realisme dalam suatu sintesis dengan men IaTE
kan bahwa nilai itu tidak dapat ditanda; dengan .fj :1
konsep tunggal, karena minat, perhatian, dan peng,ﬂan;] .
seseorang turut menentukan adanya kualitas tenemT
Walaupun idealisme menjunjung asas Oloriter atay m’Ia‘.
nilai, tetap saja diakui bahwa pribadi secara akif bersif 1;
menentukan nilai-nilai itu atas dirinya sendiri {dala:
memilih, melaksanakan),

2) Teori nilai-nilai menurut realisme

Prinsip sederhana realisme tentang etika ialah
melalui asas ontologi, bahwa sumber semua pengetahuan
manusia terletak pada keteraturan lingkungan hidup
Dalam masalah baik buruk khususnya dan kEﬂdaarL
manusia pada umumnya, realisme bersandarkan pada
keturunan dan lingkungan. Perbuatan seseorang adalah
hasil perpadluan yang timbul sebagai akibat adanya saling
hubungan antara pembawa-pembawa fisiologis dan
pengaruh-pengaruh dari lingkungan,

d. Pandangan Esensialisme Mengenai Belajar

Idealisme sebagai falsafah hidup, memulai tinjauannya
mengenai pribadi individu dengan menitikberatkan pada
aku. Menurut idealisme, pada taraf permulaan seseorang
belajar memahami akunya sendiri, kemudian ke luar untuk
memahami dunia objektif, dari mikrokosmos menuju
ke makrokosmos. Menurut Immanuel Kant (Zuhairini,
1991: 21), segala pengetahuan yang dicapai oleh manusia
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melalui indra memerlukan urnsur E'PIiGri, ?al‘kg ti{i
didahului oleh pengalaman lebih dahulu, ak

Bila orang berhadapan dengan benda—bemia
berarti semua itu sudah mempunyai bentyl Ttang 4
ikatan waktu, Bentuk, ruang, dan waktu sudah a4, i)
budi manusia sebelum ada pengalaman atay Pad,

Pen
Jadi, apriori yang terarah bukanlah byd; 24 Bamaty, |

) da h%nd.a
tetapi benda-benda itu yang terarah kepadg bud; 'ﬂudf'
membentuk dan mengatur dalam ruang dan ., Hkh:
Dengan mengambil landasan pikir tersebut, belajar 4,
didefinisikan sebagai jiwa yang berkembang dm;:
sendirinya sebagai substansi spiritual yang membing
menciptakan diri sendiri (Poejawijatna,

1983: 120121,
Roose L. Finney, seorang filsuf dan

ahli sosiolog)
menerangkan tentang hakikat sosial dari /

hidua me
Dikatakan bahwa mental Sy

adalah keadaan rohani yang
pasif. Hal ini berarti bahwa manusia Pada umumny,

menerima apa saja yang telah ditentukan dan diatyr oleh
alam sosial. Jadj, belajar adalah menerima dan miengenal
secara sungguh-sungguh nilai-nilai sosial angkatan bar
yang timbul untuk ditambah, dikurangi, dan diteruskan
pada angkatan berikutnya.

fhukan

Dengan demikian, pandangan-pandangan realisme |
mencerminkan adanya dua Jenis determinasi mutlak
dan determinasi terbatas. Pertama, determinisme mutik
menurjukkan bahwa belajar adalah mengalami hal-hal ;
Yang tidak dapat dihalang-halangi adanya. Jadi, harusada |
yang bersama-sama membentuk dunia ini. Pengeﬂﬂh“h“ |
perlu diikut dengan penyesuaian supaya dapat 'fE":IiFﬂ
sudsana hidup yang harmonis. Kedua, detef‘m"m%m:
terbatas, yang memberikan gambaran kurangnya e
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sasif mengenai belajar. Kendati pengenalan terhadap hal-
hal yang kausatif di dunia ini berarti tidak dimungkinkan
pguasaan terhadap semua hal, namun kemampuan
qkan pengawasan tetap saja diperlukan.

¢. Pandangan Esensialisme Mengenal Kurikulum

Beberapa tokoh idealisme memandang bahwa kuri-
kulum itu hendaknya berpangkal pada landasan idiil dan
ﬂrganisasi yang kuat. Bersumber atas pandangan inilah
kegiatan pendidikan dilakukan.

Kurikulum, menurut Herman Harrel Horne dalam
Jalaluddin dan Abdullah Idi (2006), hendaknya bersendi-
kan atas fundamen tunggal, yaitu watak manusia yang
ideal dan cita-cita masyarakat yang ideal. Kegiatan dalam
pendidikan perlu disesuaikan dan ditujukan kepada yang
serba baik. Atas ketentuan ini, kegiatan atau keaktifan
anak didik tidak terkekang, sejalan dengan fundamen-
fundamen yang telah ditentukan.

Menurut Bogoslousky, selain ditegaskan dapat terhin-
dar dari adanya pemisahan mata pelajaran yang satu
dengan yang lain, kurikulum juga dapat diibaratkan
sebuah rumah yang mempunyai empat bagian.

Pertama, universum. Pengetahuan merupakan latar
belakang adanya kekuatan segala manifestasi hidup
manusia. Di antaranya adalah adanya kekuatan-kekuatan
alam, asal-usul tata surya dan lain-lainnya. Basis penge-
tahuan ini adalah ilmu pengetahuan alam kodrat yang
diperluas.

Kedua, sivilisasi. Karya yang dihasilkan m?{xusi‘a
sebagai akibat hidup masyarakat. Dengan sivilisasi,
manusia mampu mengadakan pengawasatl terhadap
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b N

engejar kebutuhan, serta hiidup i

anny i

lingkt"E a
:."l,IﬂTt‘lL.rn ]
Jdan | | hufmthfw"m' Kthldﬂ}-’EmIl FﬂEruPakﬂ“ ar}l
i -.” Wi i . 3
e 3 »*J-mg mencakup di anta;an}ra filsafat, ko iaﬂ
anusia re ; Btk Thetlad 5
mant fraan, AAM penafsiran, P Jl.lamn Meng,
hostsads | :
lingkungah- /

Keempat, kep vibadian. Pembentukan kepribadia, oy

arti riil yang tidak bertentangan dengan k‘IEP]'iba-:ljan ar
ideal. Dalam kurifkullum 1?2“':15‘1‘1;'}'5 dmsﬂhakan
{aktor-faktor fisik, fisiologi, emosional, dan inte,
sebagai keseluruhan, dapat be:ikEm?jang Mo
arganis, sesuai dengan kemanusiaan ideal,

T
ktuaE
5 dap,

Robert Ulich berpendapat bahwa meskipun pad;
hakikatnya kurikulum disusun secara fleksibel Kare
perlu mendasarkan atas pribadi anak, fleksibilitae Hidal
tepat diterapkan pada pemahaman mengenai agama day
alam semesta. Untuk itu, perlu diadakan perencanay
dengan keseksamaan dan kepastian.

Butler mengemukakan bahwa sejumlah anak untu
tiap anglkatan baru haruslah dididik untuk mengetahu
dan mengagumi kitab suci. Sedangkan Dernihkevich
@enghendaki agar kurikulum berisikan moralitas yang
tinggi. (Jalaluddin dan Abdullah Idi, 2006)

Realisme mengumpamakan kurikulum sebagai balok
bﬁl‘i‘k yang disusun dengan teratur satu sama lain, disusd
dari paling sederhana sampai pada yang paling kompleks

usunan ini dapat diibaratkan seperti susunan ﬂl’mf
!;’lf::fn sederhana merupakan fundamen atau dasar &
Annya yang paling kompleks, Jadi, bila kuriki™

dis : n
u:m? atas dasar pikiran demikian, tentunya 1a al!
Menjadi harmonjs,
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3, Aliran Perenialisme

Di zaman modern ini, banyak bermuneulan keisi
Ji berbagai bidang kehidupan manusia, terutama dal .-t'-'i
pidang pendidikan. Untuk mengembalikan ke -
krisis ini, perenialisme memberikan jalan ke luyar yaitu
dengan mengembalikan pada kebudayaan masa I;rlmpau
yang dianggap cukup ideal dan feruji ketangguhannya
Untuk itu, pendidikan harus lebih banyak mengﬂrahkar;
perhatiannya pada kebudayaan ideal yang telah teruji
h&lﬂgguh'

Perenialisme memandang pendidikan sebagai jalan
kembali atau proses mengembalikan keadaan sekarang,
Perenialisme memberikan sumbangan yang berpengaruh
baik teori maupun praktik bagi kebudayaan dan pendi-
dikan zaman sekarang (Muhammad Noor Syam, 1984
296). Dari pendapat ini, diketahui bahwa perenialisme
merupakan hasil pemikiran yang memberikan kemung-
kinan bagi seseorang untuk bersikap tegas dan lurus,
Karena itulah, perenialisme berpendapat bahwa mencari
dan menemukan arah tujuan yang jelas merupakan tugas
yang utama dari filsafat, khususnya filsafat pendidikan.

adaan

dan

Pendiri utama dari aliran filsafat ini adalah Aristoteles,
kemudian didukung dan dilanjutkan oleh St. Thomas
Agquinas yang menjadi pembaru utama di abad ke-13
(Hamdani Ali, 1993: 154). Aristoteles dan Thomas Agquinas
meletakkan dasar bagi filsafat ini, hingga pada pokoknya
ajaranfilsafatini tidak berubah semenjak abad pertengahan.
Kendati banyak bermunculan dan berjatuhan rival-rival
aliran filsafat ini, namun dia tetap berlanjut dari generasi
ke generasi, dari tahun ke tahun, bahkan ratusan tahun,

dan tetap tumbuh dan berkembang,

Filsafat Pendidikan 107

Dipiradal chengan CantSeanders



Perenialisme memandang bahwa kepercs
G

kepercavaan aksiomatis zaman kuno dan abad A, ,ljsl
tengahan perlu dijadikan dasar penyusunan k“ﬂ.'lﬂp fi o, F;F'
dan pendidikan zaman sekarang,. Inj hukanlah h Safy d /
nostalgia, melainkan karena knpﬂrm?aa"'kﬂpur{ Ernm "":ﬂ,
masa lalu itu berguna bagi abad ﬂekﬂrung_ Oleh ].? fap I 4
itu, asas-asas filsafal perenialisme thﬂ'—lthr : Aren, fiii
filsafat kebudayaan, yaitu puruninhamg.lmlugisp da duy, »
di bawah supremasi gereja Katholik, khusugn}mya”ﬁ ad, i
ajaran dan interpretasi Thomas Aquinas, dap i Iﬂn‘
sekuler yang berpegang pada ide dan cjty ﬁinm‘?ﬁ]mm* s
dan Aristoteles. 8 Plag,
Aristoteles memang telah mengembay, kiin
perenialisme dengan menelusuri sejauhmang ﬁlﬁﬂfﬂ
dapat menelusuri jalan pikiran manys; SeSe0ray,

Sementara St. Thomas Aquinag Justry telat?r::nﬁendir:i.
beberapa perubahan sesuaj dengan tuntLInanga
Kristen saat agama itu datang, Hingga lahirla ;
yang dikenal dengan nama neo-Thomisme, P dﬂh pa
pandangan Thomas Aquinas +  dGangan.

, tersebut berpe

besar dalam lingkungan Gereja Katholij DEmIiJki:EEmh

pandangan-pandangan aksiomatis lain SEbaEainiuh
na

yang diutarakan oleh Plato dan Aristoteles Semuan
mendasari konsep filsafat pendidikan p-ereniaiisrne Fa

Neo-Thomisme ini berusaha untuk m
ajaran-ajaran Thomas Aquinas dengan tuntutan abad
ke-20. Misalnya mengenai perkembangan ilmu penge-
tahuan cukup dimengerti dan disadari adanya, Semua
yang bersendikan empirik dan eksperimentasi hanya
dipandang sebagai pengetahuan yang fenomenal, sedang:
kan metafisika mempunyai kedudukan yang lebih
penting. Mengenai manusia, hakikat pengertiannya lebih

2 EFTERETERRESELR LR

enyesuaikan
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ditekankan pada sifat spiritualnya. Simbol dari sifat ini
terletak pada peranan akal yang karenanya manusia
dapat mengerti dan memahami kebenaran-kebenaran
yan fenomenal maupun yang bersendikan religi

am Barnadib, 1990 64-65). Dengan demikian, aliran

nialisme dipakai untuk program pendidikan yang
didasarkan atas pokok-pokok aliran Aristoteles dan 5t.

Thomas Aquinas.

2 Pandangan Ontologi Perenialisme

Ontologi perenialisme terdiri dari pengertian-
pengertian seperti benda individual, esensi, aksiden, dan
substansi. Secara ontologis, perenialisme membedakan
suatu realita dalam aspek-aspek perwujudannya. Benda
individual di sini adalah benda sebagaimana yang tampak
di hadapan manusia dan yang ditangkap dengan panca
indra seperti batu, lembu, rumput, orang dalam bentuk,
ukuran, warna, dan aktivitas tertentu. Esensi dari suatu
kualitas menjadikan benda itu lebih intrinsik daripada
fisiknya, seperti manusia yang ditinjau dari esensinya
adalah makhluk berpikir. Sedangkan aksiden adalah
keadaan-keadaan khusus yang dapat berubah-ubah dan
sifatnya kurang penting dibandingkan dengan yang
esensial. Misalnya, orang suka bermain sepatu roda,
atau suka berpakaian bagus. Sedangkan substansi adalah
kesatuan dari tiap-tiap individu, misalnya partikular dan
universal, materiil dan spiritual (Imam Barnadib, 1990:

4-65),

. Dengan demikian, segala yang ada di alam semesta
NI, seperti manusia, batu bangunan dasar, hewan dan
tumbuh-tumbuhan, merupakan hal yang logis dalam
kﬂrahﬂm}’ﬂ- Setiap sesuatu yang ada tidak hanya meru-
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y telah memiliki evidensi diyy A
i

penting L-m*!‘l:"“‘lﬂmm hahan penerangan yang :‘:’diﬁl " i
Pengan prllﬂ';‘;ﬂlm 11'.L'I'I;|I:,r|l'.rt‘|ﬂ| dan ﬂ‘lemahﬂmi fall:thp' ,,;iﬁﬂ[:
ATANg ﬂu]:,::t:h*ﬂ‘lﬂ yang Iwrl!,j diselesaikan dan |, aa';r. le" Flﬁ
mL:pll :'1;1;::%&._‘“” penyelesaian masalahnya, 3 r;_ i [
.mh:-"hﬂT"‘Ph“h anak t‘lidlik mampu “‘_E"_Eﬂnal i .- gekfs
meembangkan karya-karya yang mE"la"-!l land,,, ,J.,;nlpel:
- n:nl'-nm:ﬁn disiplin mental. Karya-karya inj m “ [
I].;irﬂ" mercka yang DIE]:I zamaf't telah cllc:afat mE“““hI o [F"f
Ft .rti bahasa, sastra, sejarah, filsafat, politik, ekongp i ¥
;-::emaﬁka, ilmu pengetahuarn alam, dan lain-lajnn.. f.ilnﬂlﬂ‘
vang telah banyak memberikan sumbangan kepad, :E‘ijd]k
perkembangan zaman duhulu. ke
Dengan mengetahui beberapa pemikiran para ahl; g e
atas, maka anak didik akan mempunyai dua keuntungan § -z
Pertama, anak-anak akan mengetahui apa yang terjadi it |
pada masalampau yang telah dipikirkan oleh orang-orang § s
besar. Kedua, mereka memikirkan peristiwa-peristiwa § Z5tin
penting dan karya-karya tokoh tersebut untuk diri sendini § T [
dan sebagai bahan pertimbangan zaman sekarang,. it
Dengan mengetahui dan mengembangkan pemikiran § =i
karya-karya para ahli pada masa lampau tersebut, anak DE"E‘
didik dapat mengetahui bagaimana pemikiran para ‘:"h].f kg
da]ar‘n bidangnya masing-masing dan dapat mengetaht! ?‘a‘a.ﬁil
bagaimana peristiwa pada masa lampau tersebut dap -&r.%

bErEuna bagi diri mereka sendiri dan sebagai bahan
Perimbangan pemikiran mereka pada zaman gekarang:

oy B2 utama pendidikan adalah mempersitF<’
" didik ke argh kematangan. Matang dala™ ; t
Mdup ﬂkain}'a_ +

Jadi, akal inilah yang peﬂu mend?
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runtunan ke arah kematangan tersebut. Sekolah rendah
emberikan pendidikan dan pengetahuan serba dasar,

an pengetahuan yang tradisional seperti membaca,
menulis dan berhitung, anak didik memperoleh dasar
penﬂﬂg bagi Pengetahuan-pen getahuan yang lain,

Sekolah sebagai tempat utama dalam pendidikan,
mempersiapkan anak didik ke arah kematangan akal
dengan memberikan pengetahuan. Sedangkan tugas
utama guru adalah memberikan pendidikan dan penga-
jaran (pengetahuan) kepada anak didik. Dengan kata
lain, keberhasilan anak dalam bidang akalnya sangat
tergantung kepada guru, dalam arti orang yang telah
mendidik dan mengajarkan.

Terkait dengan hakikat pendidikan tinggi, Robert
Hutchkins dalam Jalaluddin dan Abdullah Idi (2006),
mengutarakan lebih lanjut bahwa kalau pada abad per-
tengahan pendidikan tinggi bersendikan filsafat teologis,
sedangkan sekarang bersendikan filsafat metafisika.
Filsafat ini pada dasarnya adalah cinta intelektual dari
Tuhan. Di samping itu, karena kedudukan sendi-sendi
tersebut penting, maka perguruan tinggi tidak seyogianya
bersifat utilitis,

_ Dengan demikian, hakikat pendidikan tinggi sekarang
Ini hendaknya berdasarkan pada filsafat metafisika, yaitu
filsafat yang berdasarkan cinta intelektual dari Tuhan.

amun karena manusia itu pada hakikatnya sama, maka
Perlu dikembangkan pendidikan yang sama bagi semua
°rang yang disebut pendidikan umum. Melalui kurikulum
yang satu dap proses belajar yang disesuaikan dengan
‘akteristik setiap individu, diharapkan setiap individu

it
"4 terbentuk atas dagar landasan kejiwaan yang sama.

Filsafar Pendidikan 113

Dipiradal chengan CantSeanders



pandangan Aksiologi pPerenialisme
|

Perenialisme nmmandﬂﬂg. masalc’s.h o .E'Erdﬂg

cas-a5a8 supernatural, }’?i.ml meminntm el Yang
11 Lii. Dengan asas seperti itu, m?tct.ngl S ?pmemﬂla i
aba idasarkan pada prinsip teologi dan g, Bl

tidak hanya d : , _ :
natural, tetapi Juga aksiologi. Khusus dalam tingk,p, laky

sia, manusia sebagai subjek telah memiliki Poteng;.

man _ ;
potensi kebaikan sesuai dengan kodratnya, di SaMping

Lecenderungan-kecenderungan dan dDanganhdm-nngan
ke arah vang tidak baik (Muhammad Noor Syam, 1986,
316).

Masalah nilai merupakan hal yang utama dajay
perenialisme, karena ia berdasarkan pada asas-asas
supernatural yaitu menerima universal yang abadi,
khususnya tingkah laku manusia. Jadi, hakikat manusia itu
yang pertama-tama adalah pada jiwanya. Oleh karenaitu,
hakikat manusia itu juga menentukan hakikat perbuatan- -
perbuatannya, dan persoalan nilai adalah persoalan
spiritual. Dalam aksiologi, prinsip pikiran demikian
bertahan dan tetap berlaku. Secara etika, tindakan itulah
yang bersesuaian dengan sifat rasional manusia, karer
manusia itu secara alamiah condong pada kebaikan.

tﬂa}iad;, l]:LEf_nr'l.lEia sebagai subjek dalam bertingkah lﬂ

di m?mlhh potensi kebaikan sesuai dengan kodratr
1saumgkev:enderungan_kEEE“ derungandan doronga™
a;]:anhgan ke arah yang tidak baik. Tindakan yang *_
yang bersesuajan dengan sifat rasional man™ -

E;:r?t Wujud manusia yang pertama-tama tEIEE[::an_
F'ulml-:: i:‘1 an Pikirannya yang disebut dengan kEk::nuju.
pada ':‘?J]-,Fang membimbing tindakan manusid mﬂ jail
o e a
melakyka o atay menjauhi Tuhan, denganh k paik”

Cs
arL;an

114 Bah
3 -"l.“-fiﬂ F“Sﬂfal; Pfﬂdldikan Modern

Dipiradal chengan CantSeanders



tortingg adalah mendekatkan diri pada Tuhan sesudah
perpikir rasional.

Diantara tokoh pendidikan perenialismeadalah Plato,
Aristoteles, dan Thomas Aquinas. Menurut Plato, manusia
cecara kodrat memiliki tiga potensi: nafsu, kemauan, dan
pikiran. Pendidikan hendaknya berorientasi pada ketiga
potensi tersebut dan pada masyarakat, agar kebutuhan
vang ada pada setiap lapisan masyarakat bisa terpenuhi
i]‘-‘rn}fek Pembinaan Prasarana dan Sarana Perguruan
Tinggi Agama Islam, 1987: 30). Dengan demikian, hendak-
nya pendidikan disesuaikan dengan keadaan manusia
yang mempunyai nafsu, kemauan, dan pikiran. Dengan
memerhatikan hal ini, maka pendidikan yang berorientasi
pada potensi dan masyarakat akan dapat terpenubhi.

Ide-ide Plato tersebut kemudian dikembangkan oleh
Aristoteles dengan lebih mendekatkan kepada dunia
kenyataan. Bagi Aristoteles, tujuan pendidikan adalah
“kebahagiaan”. Untuk mencapai pendidikan itu, maka
aspek jasmani, emosi, dan intelek harus dikembangkan
secara seimbang,. Sejalan dengan uraian tersebut, Zuhairini
Arikunto berpendapat bahwa tujuan pendidikan yang
dikehendaki oleh Thomas Aquinas ialah sebagai usaha
mewujudkan kapasitas yang ada dalam individu agar
menjadi aktualitas, aktif, dan nyata. Dalam hal ini, peran
guru adalah mengajar dan memberikan bantuan pada
anak didik untuk mengembangkan potensi-potensi yang
ada padanya (Zuhairini, 1992: 27).

Dengan kata lain, karena manusia adalah animal
rasionale, maka tujuan pendidikan adalah mengem—
bangkan akal budi supaya anak didik dapat h“if"f'
penuh kebijaksanaan demi kebaikan hidup itu sendiri.
Oleh kﬂl’Enan}ra, tujuan pendidikﬂn di sekolah perlu
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sejalan dengan pandangan dasar di atas, mempertip, . | -
kemampuan anak untuk memiliki akal sehat. (Jalalyg di iﬂmk 1
dan Abdullah 1di, 2006) i duf

Kesimpulannya, tujuan pendidikan yang hep g ¢ Akﬂni;
dicapai oleh para ahli tersebut di atas adalah unty ﬂﬂdﬂl{-
mewujudkan anak didik dapat hidup bahagi, dem; it alit
kebaikan hidupnya sendiri. Jadi, dengan mengemb; ngkan : lan bt
akalnya maka akan dapat mempertinggi kemampuan s da
akalnya. Dari prinsip-prinsip pendidikan Perenialigp, (ehidul
tersebut, maka dapat diketahui bahwa perkEmbanEan | 3 Unl
pendidikan perenialisme I:ella.h memengaruhi sigtg, berupd)
pendidikan modern, seperti pembagian k“ﬁkumm dapat T
untuk sekolah dasar, menengah, perguruan tinggi, ds ko

pendidikan orang dewasa.

4. Aliran Rekonstruksionisme

Kata rekonstruksionisme berasal dari bahasa Inggris
rekonstruct, yangberarti menyusun kembali, Dalam kontels
filsafat pendidikan, aliran rekonstruksionisme merupaken
suatu aliran yang berusaha merombak tata susunan lam

dengan membangun tata susunan hidup kebudayaan
yang bercorak modern. Aliran rekonstruksionisme

pada prinsipnya sepaham dengan aliran perenialisme
yaitu berawal dari krisis kebudayaan modern. Menur!
Muhammad Noor Syam (1985: 340). Kedua aliran tersebd
memandang bahwa keadaan sekarang merupakan zami*
yang mempunyail kebudayaan yang terganggt ol
kehancuran, kebingungan, dan kesimpangsiuran.
Meskipun demikian, prinsip yang dimiliki oleh ali™?
ini tidaklah sama dengan prinsip yang dipega’s
aliran perenialisme. Keduanya mempunyai visi dan ¢
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st G

yang berbeda dalam pemecahan yang akan ditempuh
untuk mengembalikan kebudayaan yang serasi dalam
kehidupan. Aliran perenialisme memilih cara tersendiri,
yakni dengan kembali ke alam kebudayaan lama (regressive
road culture) yang mereka anggap paling ideal. Sementara
itu, aliran rekonstruksionisme menempuhnya dengan
jalan berupaya membina suatu konsensus yang paling
luas dan mengenai tujuan pokok dan tertinggi dalam
kehidupan umat manusia (Depag RI, 1984: 31).

Untuk mencapai tujuan tersebut, rekonstruksionisme
berupaya mencari kesepakatan antarsesama manusia agar
dapat mengatur tata kehidupan manusia dalam suatu
tatanan dan seluruh lingkungannya. Maka, proses dan
lembaga pendidikan dalam pandangan rekonstruk-
sionisme perlu merombak tata susunan lama dan
membangun tata susunan hidup kebudayaan yang baru.

Untuk tujuan tersebut, diperlukan kerja sama antarumat
manusia,

Aliran rekonstruksionisme berkeyakinan bahwa
tugas penyelamatan dunia merupakan tugas semua umat
Manusia. Karenanya, pembinaan kembali daya intelektual
dan spiritual yang sehat melalui pendidikan yang tepat
akan membina kembali manusia dengan nilai dan norma
yang benar pula demi generasi sekarang dan generasi

yang akan datang, sehingga terbentuk dunia baru dalam
Pengawasan umat manusia.

Di samping itu, aliran ini memiliki persepsi bahwa
Masa depan suatu bangsa merupakan suatu dunia yang
diatur dan diperintah oleh rakyat secara demokratis,
h_“kﬁn dunia yang dikuasai oleh golongan tertentu, cita-
Cita demokrasi yang sesungguhnya tidak hanya teori,
®tapi mesti diwujudkan menjadi kenyataan, sehingga
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mampu ]ﬂcﬂiﬂgkﬂlkaﬂ kualitas lf{EEuF,“l'IEII:an"r kESEiaht
dan kemakmuran serta keamanan Masyaraky | an, F{;ﬂ
membedakan warna kulit, keturunan, “ﬂﬁinnah&npﬂ P,p?
agama (kepercayaan), dan masyarakat bersangkutansmﬂ

1. Pandangan Ontologi

Dengan ontologi, dapat diterangkan bagaiman.
hakikat dari segala sesuatu. Aliran rekonstruksiq .TE
memandang bahwa realita itu bersifat universa], Realits 3
ada di mana-mana dan sama di setiap tempat (Myh; J "?'_
Noor Syam, 1983: 306). Untuk mengerti realita, kita ':
hanya harus melihat sesuatu yang konkret, tetap g
sesuatu yang khusus, karena realita yang kita ketahyj g
hadapi tidak terlepas dari suatu sistem, selain substang.
yang dipunyai dari tiap sesuatu tersebut. Sebagai syp.
stansi, tiap realita itu selalu bergerak dan berkembans
dari potensialitas menuju aktualitas, sehingga :._.
tersebut mencakup tujuan dan terarah guna mencapa
tujuan masing-masing dengan caranya sendiri karena tiap
realita memiliki perspektif tersendiri.
Pada prinsipnya, aliran rekonstruksionisme memans
dang alam metafisika merujuk dualisme. Menurut Bakiy
(1986: 51), aliran ini berpendirian bahwa alam nyata ili
mengandung dua macam hakikat sebagai asal sumbel
yakni hakikat materi dan hakikat rohani. Kedua mas P
haki}iat i memiliki cirj yang bebas dan berdiri sendirs
:’:ﬂiﬂﬂ abadi, dan hubungan keduanya rrnuer:u:i[?m
Pan dalam alam. Menurut Descartes, F E:
umumnya manusia tidak sulit menerima prinsip 428
;:Ei:ndgit;neiu“jukkan bahwa ken}'ataax.'t lahi;;a'
Kenyataan ;ag‘ﬂp oleh pancaindra manusia, s¢ al o0
fin segera diakui dengan adanya 2 |
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perasaan hidup. Di balik gerak realita sesungguhnya
mdﬂpatkausﬂlitﬂﬂ yang menjadi pendoron gdan penyebab
atama atau kausa prima. Kausa prima ialah Tuhan, yang
menggerakkan sesuatu. Tuhan adalah aktualitas murn;
yang sama sekali sunyi dari substansi,

Menurut Muhammad Noor Syam (1985: 304), pemi-
kiran di atas berasal dari gerakan intelektualitas pada
abad pertengahan yang mencapai kristalisasi pada abad
[X-XIV, yang memberikan argumentasi rasio tentang
eksistensi Tuhan. Seorang tokoh utama scholastik,
Alselpus, menyatakan bahwa secara kritis realita
semesta dapat dipahami dan tidak ada sesuatu di alam
nyata ini di luar kekuasaan Tuhan, karena semua itu
sebagai perwujudan dari kesempurnaan-Nya. Dalam
perkembangan selanjutnya, penafsiran ini didukung
oleh Thomas Aquinas. Menurut Thomas Aquinas, untuk
mengetahui realita yang ada harus berdasarkan iman,
sementara perkembangan rasional hanya dapat dijawab
dan mesti diikuti dengan iman.

b. Pandangan Epistemologis

Kajian epistemologis aliran ini lebih merujuk
Pada pendapat aliran pragmatisme (progressive) dan
Perenialisme. Menurut aliran ini, untuk memahami
realita memerlukan suatu asas tahu. Maksudnya, kita
tidak mungkin memahami realita ini tanpa melalui proses
Pengalaman dan hubungan dengan realita terlebih dahulu
fnelalui penemuan ilmu pengetahuan. Karenanya, baik
indra maupun rasio sama-sama berfungsi membentuk
Péngetahuan, dan akal dibawa oleh pancaindra menjadi

Pengetahuan yang sesungguhnya.
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i juga perpendapat bahwa dasar day =
kebenaran dapat dibuktil:anﬁengaf-l self-evidence, o
bukti yang ada pada diri sendiri, realita dan Eksiﬁtﬂnﬂin f
Dengan kata lain, pengt.atahu'an Yaﬂgftfﬂnar h“kﬁnyﬁ o
di dalam pengetahuan ilmu itu sendiri. Sebagai {lygy..
adanya Tuhan tidak perlu dibuktikan dengan bukﬁ‘bukﬁ
lain :;tas- eksistensi Tuhan (self-evidence). _

Aliran in

Pedoman aliran ini berasal dari ajaran Aristntﬂﬂ'
yang membicarakan dua hal pokok, yakni pikiran (ratio)
dan bukti (evidence), yang menggunakan jalan pemikiran
silogisme. Silogisme menunjukkan hubungan logis antar
premis mayor, premis minor, dan kesimpulan (conclusion),
yakni memakai cara pengambilan kesimpulan dedukif
dan indukitif. '

¢. Pandangan Aksiologi

Dalam proses interaksi sesama manusia, diperlukan
nilai-nilai. Begitu juga dalam hubungan manusia dengan
alam semesta, prosesnya tidak mungkin dilakukan dengan
sikap netral. Dalam hal ini, manusia sadar ataupun tidak
sadar telah melakukan proses penilaian, yang merupaki®
Irtecenderungan manusia. Tetapi, secara umum ruang
lingkup pengertian “nilai” itu tidak terbatas.

Menurut Imam Barnadib (1992: 69), aliran rek™
struksionisme meémandang masalah nilai berdasarks®
iﬁafa'am Supernatural, Vaitu menerima nilai natural yars
HI:;EI:::L }’ﬂng‘abadi, berdasarkan prinsip nilai teol
ey anusia adalah emanasi potensial yang t
héboss an. Atas dasar pandangan inilah tinjauan ter:»ﬂa“
Manyg; an dan keburukan dapat diketahui. Kemd™" ;

@ sebagai subjek telah memiliki potensi-’
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b= T )

kebaikan dan keburukan sesuai kodratnya. Kebaikan itu
e

Kan tetap tinggi nilainya bila tidak dikuasai oleh hawa
:.afsu, di sinilah akal berperan menentukan.

Neo-Thomisme memandang bahwa etika, estetika,
dan politik sebagal cabang dari.filsafat prakﬁs yang
perhubungan dengan prinsip-prinsip moral, krez:m eal:etﬂ'ca
dan organisasi politik. Karenanya, dalan‘w arti FEﬂlnEm;
manusia perlu mencapai kebaikan tertinggi, }rakrp bersatu
dengan Tuhan, kemudian berpikir rasional. Terkaitdengan
masalah estetika, maka hakikat keindahan E‘rESul'lggllhI"I}-’ﬂ
ialah Tuhan sendiri. Sementara keindahan yang 1:1'[&].1}111‘.:1
itu hanyalah keindahan khusus atau pancaran dari unsur
keindahan universal yang abadi yakni Tuhan.
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Bab 4

HUBUNGAN ANTARA FILSAFAT,
MANUSIA, DAN PENDIDIKAN

Gaat kita mendengar kata filsafat, konotasi kita akan
segera pada sesuatu yang bersifat prinsip atau suatu
ngan hidup yang mengandung nilai-nilai dasar
(Zuhairini, 1984: 3). Pada hakikatnya, semua yang ada q:h
Jlam ini sudah sejak awal menjadi pemikiran dan tEkaFFEk]j
yang tak habis-habisnya diselidiki. Inilah yang :?1en]adl
fondasi timbulnya filsafat. Jadi, filsafat adalah hasil usaha_
manusia dengan kekuatan akal budinya untuk memaliflnu
secara radikal, integral, dan universal tentang hﬂ_iﬁ:lkﬂt
sarwa yang ada (Tuhan, alam, dan manusia), serta sikap
manusia sebagai konsekuensi dari pemahaman tersebut
(Anshari, 1984: 12).

Dengan demikian, jelaslah bahwa hal ini memerlukan
perenungan yang mendalam dan mengasas pac_ia HET;:;
akal dan pekerjaan pikiran manusia. Karenanya, hls:afa‘fah
yang bertugas untuk mencari jawaban dengan cara ilmiah,
objektif, memberikan pertanggungjawaban dengan
berdasarkan pada akal budi manusia. Dengan demikian,
filsafat itu timbul dari kodrat manusia.

Fanda
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Manusia mempunyai keistimewaan keﬁmbﬂng Makf,
luk vang lain. Manusia diciptakan oleh Iﬁu"ﬂh Swi. bﬂgitu
.wm-puma. yvang dengan kL"'E'i-EI'I'lPlIH'lHIIT:I lll.l.il many
meningkatkan kehidupannya. Bnrp{hr atay bE"‘laIar
misalnya, merupakan satu hﬁntuk_ kegialan akal manugﬁ
nelalut pengetahuan yang kita terima 1:11ela.lui Pancaingy,
diolah dan ditujukan untuk mencapai suatu kEbEﬂal‘an_
Aktivitas berpikir merupakan manifestasj berdig),
dengan diri sendiri, mempertimbangkan, merenunglay,
menganalisis, menunjukkan alasan-alasan, membuktiky,
sesuatu, menggolong-golongkan, membanding-bang;
kan, menarik kesimpulan, meneliti suaty jalan
mencari kausalitasnya, membahas secara realitas dan lain.
lain (Salam, 1988: 1). Sebagai upaya untuk memaham;
semua yang timbul dalam keseluruhan lingkup penga-
laman manusia, maka berfilsafat memerhukan suatu ilmy
dalam mewujudkan pemahaman tersebuyt.

Berbicara ilmu, maka kita tid
eksistensi pendidikan, eksistensi

sifatnya umum sampai ke yang khusus. Hubungan
filsafat dan ilmu pendidikan inj tidak hanya insidental,

tetapi juga suatu keharusan John Dewey, filsuf Amerika,
mengatakan bahwa filsafat jty merupakan teori umum
dari pendidikan atay landasan dari semua pemikiran

mengenai pendidikan, Lebih dari itu, filsafat memang
mengajukan pertan}'ﬂan-pertan}rnan dan menyelidiki
faktor-faktory

ealitadan pengalaman yang banyak terdapat
di lapangan pendidikan,

Eia dapﬂt

[:li.'a:':l'an.r

ak bisa lepas dengan
pendidikan dari yang
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reori Kebenaran Menurut Pandangan Filsafat
dalam Bidang Ontologi, Epistemologi, dan
Aksiologi

Ada beberapa teori kebenaran menurut pandangan
filsafat dalam bidang ontologi, epistemologi, dan aksiologi.

A.

1. Ontologi

Ontologi sering diidentikkan dengan metafisika
yang juga disebut sebagai proto-filsafat atau filsafa;
yang pertama, atau filsafat ketuhanan yang bahasanya
adalah hakikat sesuatu, keesaan, persekutuan, sebab dan
skibat, realita, prima atau Tuhan dengan serala sifatnya
malaikat, relasi atau segala sesuatu yang ada di bum;
dengan tenaga-tenaga yang di langit, wahyu, akhirat,
dosa, neraka, pahala, dan surga,

Persoalan tentang ontologi ini menjadi pembahasan
utama di bidang filsafat, baik filsafat kuno maupun
filsafat modern. Ontologi adalah teori dari cabang filsafat
yang membahas realitas. Realitas ialah kenyataan yang
selanjutnya menjurus pada sesuatu kebenaran. Bedanya,
realitas dalam ontologi ini melahirkan pertanyaan-
pertanyaan: apakah sesungguhnva hakikat realitas yang
ada ini? Apakah realitas yang tampak ini sesuatu realita
materi saja? Adakah sesuatu di balik realita itu? Apakah
realita ini terdiri dari satu unsur (monoisme), dua unsur
(dualisme) atau serba banyak (pluralisme).

Menurut Bramel, interpretasi tentang suatu realita itu
dapat bervariasi. Mengenai bentuk meja misalnya, pasti
setiap orang berbeda-beda pendapat. Tetapi jika ditanya-
kan bahannya, pastilah meja itu substansinya adalah
kualitas materi, Inilah yang dimaksud meja itu satu realita
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Lankret, Jadi, realitas yang dibahas pag

i Y a0y §

vang : “Ontolye:,,. B o &

dipergunakan untuk membedakan apa yang lammkgE - P:J‘d ¥
L&, i rk i i | i i

stau nvata. Sebagai contoh, sebuah tongkat yan P i B

dis yid. {

senurut perasaan kita masih lurus bila {.'l]'l'_‘(gbu?k
air, tetapi menurut penglihatan tongkat ity b““gknan ke
cotolah diangkat ternyata tongkatnya itu Iy Ys,
Plato mengatakan jika berada di dalam Bua, ¢
yang Kita lihat dan kita hayati dengan kelimga Pan'ca-unia
kita tampaknya cukup nyata. Bintang, tumbuhan, , Indy

bulan, bintang dan semua yang ada adalah sema:}air, . g Tﬂfﬁﬁ
dunia bayangan atau dunia tiruan dari dunia iyt Mat, Ej’d%bfa,
sejati adalah dunia ide murni, yang dibalik dunia Sek;f&ng 0"

yang kita hayati, dengar, lihat, raba, dan rasakan_ ang pist

Di dalam pendidikan, pandangan ontologj seca
praktis akan menjadi masalah yang utama. Sebab, anak
bergaul dengan lingkungannya dan mempunyai d‘?‘rﬁngan
yang kuat untuk mengerti sesuatu. Anak-anak, baik gi
masyarakat maupun di sekolah, selalu dihadapkan pada 8
realita, objek pengalaman, benda mati, benda hidup, dan
sebagainya. Membimbing anak untuk memaham; realita.  §
dunia dan membina kesadaran tentang kebenaran yang 8 .
berpangkal atas realita ini merupakan tahap pertama |
sebagai stimulus untuk menyelami kebenaran itu. Dengan
sendirinya, potensi berpikir kritis anak-anak untuk |

3, Aksil

mengerti kebenaran itu telah dibina. Di sini, kewajiban ® A
pendidik ialah membina daya pikir yang tinggi dan kritis. i (va
§ tenbed
2. Epistemologi 1!
- E‘
Istilah epistemologi pertama kali dipakai oleh LF § urt:eik;l?
Ferier pada abad ke-19 di Institut of Metaphisics (18%4). Sﬂsinhp]
f . : 1 1 inisi- | {
Dalam Encyclopedia of Philosophy, epistemologi didefinist P@iﬁk{]
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kan sebagai cabang, filsafat yang bersangkutan dengan

«ifat dasar dari ruang lingkup pengetahuan praanggapan
;Iﬂr'- dasar-dasarnya serta realitas umum dari tuntutan

yengetahuan sebenarnya. Epistemologi ini adalah nama
i-ﬂiﬂ dari logika materiil atau logika mayor yang membahas
dari isi pikiran manusia, yakni pengetahuan (Dardini, 1986:
18). Sementara itu, Brameld mendefinisikan episternologi
dengan “1t is epistenology that gives the teacher the assurance
that he 18 conveying the truth to his student.” Maksudnya,
Epistemulngi memberikan kepercayaan dan jaminan bagi

ru bahwa ia memberikan kebenaran kepada murid-

muridnya.

Epistemologi adalah studi tentang pengetahuaﬁ,
pagaimana kita mengetahui benda-benda. Untuk lebih
jelasnya ada beberapa contoh pertanyaan yang meng-

kan kata “tahu” dan mengandung pengertian yang
herbeda-beda, baik sumbernya maupun validitasnya.

4 Tentu saja saya tahu ia sakit, karena saya melihatnya.

b, Percayalah, saya tahu apa yang saya bicarakan.
Kami tahu mobilnya baru, karena baru kemarin kami
menaikinya (Hamdani Ali, 1993: 50).

[ 8

3. Aksiologi

Akhlak adalah suatu bidang yang menyelidiki nilai-
nilai (palue). Menurut Brameld, ada tiga bagian yang
membedakan di dalam aksiologi. Perfama, moral conduct,
tindakan moral. Bidang ini melahirkan disiplin khusus yaitu
etika. Kedua, esthetic expression, ekspresi keindahan vang
melahirkan estetika. Ketiga, socio-political life, kehidupan
sosio-politik. Bidang ini melahirkan ilmu filsafat sosio-
politik (Muhammad Noor Syam, 1986: 34-36).
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Nilai dan implikasi aksiologi dj g alam
jalah pendidikan menguji dan mengi“tegraaika
nilai tersebut di dalam kehidupan manusiy 4 n
binanya di dalam kepribadian anak Kiia 3:1 Mep,

Py,

mengatakan sesuatu bernilai baik ity bukanlah |, Unfy i
mudah. Apalagi menilai secara mendalam dalam ar:ll ?‘ﬂg #- ift
membina kepribadian ideal. Berikut inj bEb'ETapa Unfyj D\U‘“ﬁu 0
yang dapat kita pergunakan untuk menila; mﬂﬂrfmﬁnh ﬁﬂﬂfﬁ e
baik, yaitu: Mi W 5
a. Baik, Bu. Saya akan selalu baik dan taat kepada [y ﬂ g ';II
b. Nak, bukankah ini bacaan yang baik untukm gﬂ“‘*qau 4
c. Baiklah, Pak. Aku akan mengamalkan ilmuky ﬂtﬂ?&i ;
Ky
) ) rpandan
B. Pandangan Filsafat tentang Hakikat Manusia sl
Ilmu yang mempelajari tentang hakikat manusia f§ m=qsin
disebut antropologi filsafat. Dalam hal ini, ada empataliran J§ &adang t
yang akan dibahas. Perfama, aliran serba zat. Aliranini §§ “Em tet
mengatakan yang sungguh-sungguh ada itu hanyalah zat lsahat
atau materi. Alam ini adalah zat atau materi dan manusi 8 g,
adalah unsur dari alam. Maka dari itu, manusia adalah zt gk
atau materi (Muhammad Noor Syam, 1991). i mﬂﬂng

Kedua, aliran serba roh. Aliran ini berpendapat bah#a
segala hakikat sesuatu yang ada di dunia ini jalah al'?;
Hakikat manusia juga adalah roh. Sementara zat ad

manifestasi dari roh. Menurut Fiche, segala sesuatt yors ﬂinl%:
ada (selain roh) dan hidup itu hanyalah perumpam; ﬁ%ﬂ
perubahan atau penjelmaan dari roh (Sidi GazafF'ﬂr :ebm %gb‘aﬂ

288). Dasar pikiran aliran ini ialah bahwa roh it by,

berialarga, lebih tinggi nilainya daripada matert E:Iinf’i
kehidupan sehari-hari, misalnya betapapun kitd i

1 ;
28 Bab 4 Huby ngan Antara Filsafar, Manusia, dan pendidikar

Dipiradal chengan CantSeanders



eseorang, jika rohnya pisah dari bada nnya, maka materi,/
jasadnya tidak ada artinya lagi, Dengan demikian, aliran

ini menganggap roh itu ialah hakikat, sedangkan badan
ialah penjelmaan atau bayangan,

Ketign, aliran dualisme, Aliran ini men ganggap bahwa
manusia itu pada hakikatnya terdiri dari dua substansi,
yaitu jasmani dan rohani. Kedua substansi inj masing-
masing merupakan unsur asal, yang adanya tidak
tergantung satu sama lain. Jadi, badan tidak berasal dari
roh dan roh tidak berasal dari badan. Perwujudannya
manusia tidak serba dua, jasad dan roh. Antara badan dan
roh terjadi sebab akibat keduanya saling memengaruhi.

Keempat, aliran eksistensialisme. Aliran filsafat modern
berpandangan bahwa hakikat manusia merupakan
eksistensi dari manusia. Hakikat manusia adalah apa yang
menguasal manusia secara menyeluruh. Di sini, manusia
dipandang tidak dari sudut serba zat atau serba roh atau
dualisme, tetapi dari segi eksistensi manusia di dunia ini.

Filsafat berpandangan bahwa hakikat manusia
itu berkaitan antara badan dan roh. Islam secara tegas
mengatakan bahwa badan dan roh adalah substansi
alam, sedangkan alam adalah makhluk dan keduanya
diciptakan oleh Allah. Dalam hal ini, dijelaskan bahwa
proses perkembangan dan pertumbuhan manusia menurut
hukum alam materiil. Menurut Islam, manusia terdiri
dari substansi materi dari bumi dan roh yang berasal
dari Tuhan. Oleh karena itu, hakikat manusia adalah roh
sedangkan jasadnya hanyalah alat yang dipergunakan
oleh roh semata. Tanpa kedua substansi tersebut tidak
dapat dikatakan manusia.
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_ s

dengan hakikat n:lnnuma tersebyy. Puﬂap
ermukakan hahwa: 2

e
e

Terkail
P““li“ meng
1 Hakikat manusia Imruslahl diﬂmbi[‘ secara ;

© Jari seluruh baglannya, bagian EEEIZISIEII Manusi, by
ang metafisis (animalitas dan rasionalitas) m, m:"k

fisik (badan dan jiwa). Manusia wajib mep n

hakikatnya yang kompleks dm.-l mengen dait i

bagian-bagian tersebut agar bekerja secara gy DI::

Karena manusia pada hakikatnya adalah Wi

maka ia harus hidup seperti hewan, ia wajib g, :n,

badannya dan memenuhi kebutuhannya‘ Nam

sebagai hewan yang berakal budi, manusij;
hidup seperti makhluk yang berakal budi.

9 Hakikat manusia harus diambil dari seluruh njs
tidak hanya keselarasan batin antara ba gian-bagian gy,
kemampuan-kemampuan yang membuat manysj, i
sendiri, tetapi juga keselarasan antara manusia dengan
lingkungannya (Poespaprodjo, 1988: 5).

Memang keberadaan manusia di muka bumi adalah

Megral

e e NN

=

O
N
o

=y
-
u. o

harys

suatu yang menarik. Selain manusia selaly menjadi | fant
pokok permasalahan, ia juga dapat melihat bahwa segala i
peristiwa dan masalah apa pun yang terjadi di dunia ini revell
padaakhirnya berhubungan dengan manusia. Olehkarens  § s
it, dalam usaha mempelajari hakikat manusia diperlukan iy
pemikiran yang filosofis, Karena setiap manusia akan b 45
selalu berpikir tentang dirinya sendiri. Meskipun tingkat M
pemikiran itu selalu mempunyai perbedaan (Nawawi, ¥
1993 EL.%}. Hal itu didasarkan pada pemikiran bahwa selain lﬂql
sebagai subjek pendidikan, manusia juga merupakan objek -
pendidikan itu sendiri, e

i,

e

1
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Kedudukan manusia yang paling menarik ialah bahwa
manusia itu menyelidiki kedudukannya sendiri dalam
Jingkungan yang diﬁ'-!_fit.iikinya pula (Drijarkara, 1986: 50).
Kadang, hasil penyelidikan mengenai lingkungannya itu
pernyata lebih memuaskan daripada penyelidikan tentang
manusia itu sendiri.

pManusia memiliki banyak sifat yang serupa dengan
makhluk lain. Meski demikian, ada seperangkat per-
hedaan antara manusia dengan makhluk lain, yang
menganugerahi keunggulan pada manusia (Muthahhari,
1992: 62). Kenyataan inilah yang terkadang membuat
manusia mempunyai pandangan yang berbeda. Suatu saat
manusia akan berpikir bahwa mereka merupakan salah
satu anggota margasatwa (animal kingdom), di saat lain dia
juga akan merasa warga dunia idea dan nilai (Anshari,
1092: 6). Pandangan seperti itulah yang pada akhirnya
akan memperlihatkan keberadaan manusia secara utuh
bahwa mereka adalah pencari kebenaran.

1. Pandangan llmu Pengetahuan tentang Manusia

Hampir semua disiplin ilmu pengetahuan berusaha
menyelidiki dan mengerti tentang makhluk yang bernama
manusia, Begitu juga pendidikan, secara khusus tujuannya
adalah untuk memahami dan mendalami hakikat manusia.
Bagi Aristoteles (384-322 SM), manusia adalah hewan
berakal sehat, yang mengeluarkan pendapatnya dan
berbicara berdasarkan akal pikirannya (Zaini dan Ananto,
1986: 4),

Menurut tinjauan Islam, manusia adalah pribadi atau
individy yang berkeluarga, selalu bersilaturahmi dan
Pengabdi Tuhan. Manusia juga pemelihara alam sekitar,
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fah Swh Ji atas muka bumi ini {Mu“taﬂin]
.a‘f d ﬂ.m“ pandangan [slam selalu be tkaitan o
H'.nul‘.*'-': ql.nl.ﬁrif (idak han}rfl sebagai hewan bin o

rhﬂ'wﬁ;uk“ Pipih, bET]ﬂlEII"I d?ngan dua kakifg;‘at

Islam memandang manusia sebagaj mﬁk}“an
ibandingkan dengan hewan dan e uk
an yang lain, karena itu manusija diey uk
kalnya dan indranya agar t dak
memahami mana kebenaran yang sesun gguhay
mana kebenaran yang dibenarkan, atau diangp,
(Jalaluddin & Usman Said, 1994: 28).

wakil +3),

tinggl Yt

3Eilah
|

n
PbEnal

Eksistensi manusia yang padat itulah yang per,, (dan
ceharusnya) dimengertl dan dipikirkan. Kareng Pada
dacarnya manusia adalah makhluk religius, yang dengag
pernyataan itu mewajibkan manusia memperlakyyy,
agama sebagai suatu kebenaran yang harys dipatup
dan diyakini (Muhaimin, 1989: 69). Untuk itu, sangyy
penting membangun manusia yang sanggup melak wkan
pembangunan duniawi, yang mempunyai arti bagj hidyp
pribadi di akhirat kelak. Dengan kata lain, usaha pem-
binaan manusia ideal tersebut merupakan program utams

dalam pendidikan modern pada masa-masa Eﬁkarang il

2. Kepribadian Manusia dan Pendidikan

Manusia merupakan salah satu makhluk hidup yang
sudah ribuan abad lamanya menghuni bumi. Sebelum
terjadi proses pendidikan di luar dirinya, pada awalnya
manusia cenderung berusaha melakukan pendidikan
pada dirinya sendiri, di mana manusia berusaha mengerti
dan mencari hakikat kepribadian tentang siapa diri
mereka sebenarnya. Dalam ilmu mantiq, manusia disebu!
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sebagai fiayawan al-nathig (hewan yang berpikir}. Berpikir
di sini maksudnya adalah berkata-kata dan mengeluarkan
pendapat serta pikiran (Anshari, 1982; 4).

Dalam prosesnya, peran efektif pendidikan terhadap
pembinaan kepribadian manusia dipengaruhi oleh ling-
kungan dan didukung oleh faktor pembawaan manusia
sejak lahir. Dalam kaitan ini, perlu ditinjau kembali tentang
teori nativisme, empirisme, dan konvergensi. Pada
dasarmya, tujuan pendidikan secara umum adalah untuk
membina kepribadian manusia secara sempurna. Kriteria
sempurna ini ditentukan oleh masing-masing pribadj,
masyarakat, bangsa, tempat, dan waktu. Pendidikan
yang terutama dianggap sebagai transfer kebudayaan,
pengembangan ilmu pengetahuan akan membawa
manusia mengerti dan memahami lebih luas tentang
masalah seperti itu. Dengan demikian, ilmu pengetahuan
memiliki nilai-nilai praktis di dalam kehidupan, baik
sebagai pribadi maupun sebagai warga masyarakat.

3. Masalah Rohani dan Jasmani

Terlalu banyak sebutan yang diberikan untuk makh-
luk-makhluk berakal ciptaan Tuhan, seperti homo sapiens,
homo rasionali, animal social, al-insan, dan lain sebagainya.
Bentuk sebutan tersebut mencerminkan keragaman sifat
dan sikap manusia, Hal itu dapat terjadi karena di dalam
diri manusia itu sendiri terdapat enam rasa yang menjadi
satu, yaitu intelek, agama, susila, sosial, seni, dan harga
diri/sifat keakuan (Muhaimin, 1989: 63).

Maka, tidak heran kalau sejak dulu manusia tiada henti-
hEﬂﬁn}Fa berusaha membedakan antara unsur manusia
yang bersifat Jahiriah dan maknawiah. Kebanyakan ahli
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t hﬂhWﬂ roh ih.l me
ani berpendapa ; Tupg
t Yunan halus yang dnpﬂt memngga]kan hﬂé‘:ﬂ
ia kembali ke alamnya yang “

filsala

catu unsur Yans

BN A 1 ‘lﬂl’i l.}l.1d-ﬂ11f d H i
hhu;:ilkﬂ angkasa luar dan tidak mati, E-Ehagaim :
me

[slam berpandangan bahwa hakikat manusia Meryp,
kan perakitan antara badan dan l'{}l'l'l... Islhlarn mengaty
dengan tegas bahwa kedua substansi ini adalah syhg st
alam (Zuhairini, 1992: 75). Islam memandang Permas,.
lahan roh merupakan suatu hal yang terbatas unty
dipelajari secara mendalam (QS Al-Isra [17]: 85), Kareng
itu, kendati banyak ilmu yang telah dimiliki, Manusi;
sampai kapan pun tidak akan bisa melebihi Tuhanny,
(Basalamah, 1993: 155).

C. Sistem Nilai dalam Kehidupan Manusia

‘ Sistem merupakan suatu himpunan gagasan atau
prinsip-prinsip yang saling bertautan, yang bergabung
menjadi suatu keseluruhan, Terkait dengan itu, nilai yang
merupakan suatu norma tertentu mengatur ketertiban
kehidupan sosial. Karena manusia, sebagai makhluk
budaya dan makhluk sosial, selalu membutuhkan bantuan
orang lain dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari. Mak
Mmanusia dalam proses interaksinya harus berpedoman

Pada nilai-nilai kehidupan soc; bina dengd"
hpid o e Pan sosial yang terbin

e Tanusirft merupakan subjek pendidikan dan gehfagaj
Jex pendidikan, karena itu manusia memiliki Sllfap

untuk dididik dan siap untuk mendidik, Namun denﬂ;a; _

'E‘-:;ha?il tidaknya usaha tersebut banyak tergantuns b |
/88 tidaknya tujuan. Karena itu, pendidikan i Indo™" |
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mempunyai tujuan pendidikan yang berlandaskan pada
filsafat hidup bangsa Indonesia, yaitu Pancasila, yang
menjadi pokok dalam pendidikan, melalui usaha-usaha
pendidilcan. dalam keluarga, masyarakat, sekolah, dan
perguruan tinggi.

Manusia merupakan makhluk sosial dan juga makhluk
budaya. Sebagai makhluk sosial, tentunya manusia selalu
hidup bersama dalam interaksi dan interdependensi
dengan sesamanya. Oleh karena itu, manusia tidaklah
mungkin dapat memenuhi kebutuhannya tanpa adanya
pantuan orang lain. Karena pada dasarnya manusia
skan membutuhkan sesuatu dari orang lain, baik ifu
berupa jasmaniah (segi-segi ekonomis) maupun rohani
(segi spiritual). Dan dalam rangka mengembangkan
sifat sosialnya tersebut, manusia selalu menghadapi
masalah-masalah sosial yang berkaitan dekat dengan
nilai-nilai (Ahmadi, 1990: 12). Nilai-nilai itu merupakan
faktor internal dengan hubungan antarsosial tersebut,
sebagaimana dikatakan Celcius, ubi societas, ibtius, di mana
ada suatu masyarakat, di sana pasti ada hukum. Dengan
kata lain, sebagaimana pandangan aliran progresivisme,
nilai itu timbul dengan sendirinya, tetapi ada faktor-faktor
lain dari masyarakat saat nilai itu timbul (Muhammad
Noor Syam, 1986: 127).

Dari beberapa pendapat di atas, dapat ditarik suatu
pengertian bahwa nilai akan selalu muncul apabila
Manusia mengadakan hubungan sosial atau bermasyara-
kat dengan manusia lain. Hal ini sesuai dengan apa
Yang dikatakan oleh manusia lain. Hal ini sesuai dengan
APa yang dikatakan oleh aliran progresivisme bahwa
wkﬂt menjadi wadah nilai-nilai”. Manusia di dalam

Ungannya dengan sesama dan dengan alam semesta
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. 1 wa habl min al-alam) ini tidak —
(bl wroiTt al- j yang netral. Karena pada daaagk‘h
Jah mempunyai watak manusiay; aﬂrnh
i hormat, antipati, dan lain sepy, 1

o _ in
Kecenderungan antuk cinta, benci, simpati, dan ol Ya,
iy L

L4 3 " 'a

1y merupakan cuatu sikap. Setiap sikap yang ad, i

::.;mnﬂkumtsi dari sualu ]JEnllElElﬂ, ﬂpakah PEn“Elian 'y
ik

iektif rasional ata -
1 arkan alas asas-asas obje U Subjgky
didasarke ka (Imam Barnadib, 1987: 31-32), " Kt

emosional bela

1. Pengertian Penilaian

Gacara umum, cakupan pengertian nilai itu tak terbatas
Maksudnya, segala sesuatu yang ada dalam alam raya i
bernilai, vang dalam filsafat pendidikan dikenal dengan

istilah aksiologi. Dalam Ensiklopedia Britanica disebutkan
bahwa nilai itu merupakan suatu penerapan atau suam

kualitas suatu objek yang menyanglkut suatu jenis apresiasi

Perkembangan penyelidikan ilmu pengetahuan
tentang nilai menyebabkan beragam pandangan manusi

tentang nilai-nilai. Begitu juga sejarah peradaban manusia |

mengenai masalah nilai, masih merupakan problem

meskipun selama itu pula manusia tetap tidak dapa!

mengingkari efektivitas nilai-nilai di dalam kehidupanny

Pada kaum penganut sofisme misalnya, dengan tokel®

Pitagoras (481-411 SM), berpendapat bahwa nilai persifat

relatif tergantung pada waktu (Imam Barnadib, 1987: ]33?'

: i
Sedangkan menurut idealisme, nilai itu bersifat nmm:.ai |

dan objektif serta berlaku umum saat mempu™
hubungan dengan kualitas baik dan buruk.

. : T L
Dari beherap& pendapat di atas, dapat diambil s

i : jvi
pengertian bahwa nilai itu merupakan hasil dar! kreat
1 35 Bahb 4 Hubu“m Mmm F"ﬂﬂﬁ]t, Manusi a, dan 'Hndidikﬁn

Dipiradal chengan CantSeanders




ol

manusia dalam rangka melakukan kegiatan sosial, baik itu
perupa cinta, simpati, dan lain-lain.

2. Bentuk dan Tingkat-tingkat Nilai

Sebagaimana yang telah kami uraikan di atas, maka
nilai merupakan sesuatu yang ada hubungannya dengan
subjek manusia, Sesuatu yang dianggap bernilai jika
4 merasa sesuatu itu bernilai. Dengan demikian,
perbedaan nilai baik objektif maupun subjektif,
ialah menuju kebaikan dan keluhuran

pribadi it
lepas dari
tujuan adanya nilai
manusia.

Menurut Burbecher, nilai itu dibedakan dalam dua
bagian, yaitu nilai intrinsik dan nilai instrumental. Nilai
instrumental adalah nilai yang dianggap baik karena
bernilai untuk yang lain. Selanjutnya, nilai intrinsik
adalah yang dianggap baik, tidak untuk sesuatu yang lain,
melainkan di dalam dirinya sendiri.

Sementara menurut aliran realisme, kualitas nilai
tidak dapat ditentukan secara konseptual terlebih dahulu,
melainkan tergantung dari apa atau bagaimana keada-
annya bila dihayati oleh subjek tertentu dan bagaimana
sikap subjek tersebut. Namun, adajuga yang membedakan
bentuk nilai itu berdasarkan pada bidang apa itu efektif
dan berfungsi seperti nilai moral, nilai ekonomi, dan

sebagainya.

Adapun tingkat perkembangan nilai, menurut
Auguste Comte, itu terbagi menjadi tiga, yaitu tingkat
teologis, tingkat metafisik, dan tingkat positif. Tingkat
teologis adalah tingkat pertama, selanjuinya tingkat
metafisik dan sebagai tingkat yang paling atas adalah
apabila manusia telah menguasai pengetahuan eksakta
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1 i i t‘ElElh mﬁnﬂa . .
i herarti manusia itu pai h“gk,a
§ 2 t
irh{'::ghmnmad Noor Syam, 1986: 132), Pada e p“ﬂiﬁi
masyarakat menganut pendapat bahwa hierary; :“‘lnlﬁ
ﬁngimt kebenaran, sebab kebenaran ialah Rilai iy, gk,
inj
3. Nilai-nilai Pendidikan dan Tujuan PE"didikan

Menurut Muhammad Noor Syam, pendidik,
praktis tak dapat dipisahkan dengan nilaj-nj],; N secy
yang meliputi kualitas kecerdasan, nilai ilmjga},

ral, dan nilai agama yang kesemuanya ters; Mg.

tujuan pendidikan, yakni membina kePrihadLr? Eegflam

Tujuan pendidikan, baik itu pada isinya at, -
rumusannya, tidak akan mungkin dapat kita tetaupk::
tanpa pengertian dan pengetahuan yang tepat tean: J
nilai-nilai. Membahas tentang nilai-nilaj pu?:n::li.:iil.;znﬁ
tentu akan lebih jelas kalau dilihat melaly; rumusan d:n
urajan tentang tujuan pendidikan yang tersimpul dalam
ml‘m-mlai pendidikan yang hendak diwujudkan di dalam
pribadi anak didik.

Unfuﬁ: menetapkan tujuan pendidikan dasar, hars
melalull beberapa pendekatan seperti: (1) pendekatan
melalui analisis historis lembaga-lembaga sosial; (2) pende
katan melalui analisis ilmiah tentang realita kehidupa®
aktual; dan (3) pendekatan melalui nilai-nilai filsaf!
}:-1_15 normatif (normative phﬂﬂsaphy} Sedangkan menu

rmt-{nteles, tujuan pendidikan hendaknya dirum
iﬂsual dengan tujuan didirikannya suatu negara (
988: 40). Dengan demikian, dapat diambil suatt pens®

: A gy
e ].:’a.hw‘"' nilai pendidikan bisa dilihat dari ™
Wndldlkan }’ﬂng ada,
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Memang keadaan masyarakat i

andidikﬂﬂ- Karena itu, kejl;ﬂbmk;\afnﬁsi:::;l;TEI-I:I'::i
dapat diperbaiki dengan cara apa pun kecualj d:n &
Pendjdikan, begitu kata Plato, Sebagai contoh, tqu::
pendidikan kita yang tersebut dalam Bab If Pasal 4 UU No
2 tentang Sistem Pendidikan Nasional adalah bﬁrtujuar;
mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan
manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang
beriman dan bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa
dan berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan
keterampilan, kesehatan jasmani-rohani, kepribadian
yang mantap dan mandiri, serta rasa tanggung jawab
kemasyarakatan dan kebangsaan (UU No. 2/1989).

Dari uraian di atas, apa yang ditawarkan oleh beberapa
ahli tersebut kiranya dapat terlihat dari tujuan pendidikan
terutama di Indonesia.

4. FEtika Jabatan

Fungsi dan tanggung jawab mendidik dalam masya-
rakat merupakan kewajiban setiap warga masyarakat.
Setiap warga masyarakat sadar akan nilai dan peranan
pendidikan bagi generasi muda, khususnya anak-anak
dalam lingkungan keluarga sendiri. Secara kodrati, apa
pun namanya, tiap orang tua merasa berkepentingan
dan berharap supaya anak-anaknya menjadi manusia
yang mampu berdiri sendiri, Oleh karena itu, kewajiban
mendidik ini merupakan panggilan sebagai moral tiap
Manusia,

Yang jelas, kaum profesional ialah mereka yang
telah menempuh pendidikan relatif cukup lama dan
mengalami latihan-latihan khusus. Oleh karena itulah,
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<ol pendidikan seorang, guru harus mempun
scas mum YaNg universal yang dapat dipandan
|-1-lnf--'.p wmun, :-‘-{‘]'rt‘ﬁii

Melaksanakan kewajiban dasar gond 1) it
baik, dengan kesadaran pengabdian, tikagq

i

b, Memperlakukan siapa pun, anak didik sebag,,
I

pribadi yang sama dengan Pribadinya sendir i
¢, Menghormati perasaan tap orang,

d. Selalu bgrusaha menyumbangkan ide-ide, |
h:msﬂpm, Cl.E!_.T:L karya-karya {ilmjahj d':mil k:nﬁt?pﬁj.
bidang kewajibannya. &juan

e. Akan menerima hak
kehormatan, AR Sebagai gy,

D. Pandangan Filsafat tentang Pendidikan

Sebelum membahas pandan
pendidikan, terlebih dahuly
filsafat perl'ndidjkan. Secara s filsafat idi
:ial]ah mlllai—r?ilai dan keyakinan-keyal?inin?:?tk?
fkarE]{ T;t::—gl, mendjasari, dan memberikan idmﬁﬁt::
i Iisuatu sistem pendidikan Filsafat pendi-
illkon e s i:]tal:;'ﬂh, dan kepribadian sisterm kepen-
I lfﬁnﬂl'fyﬂ sistem pendidikan nasional

'wal, didasari, dan mencerminkan identitas

n karsa banggsa kita, atau tujuan nasional
Perwujudan n“:l ndal“lg'lUndang Dasar 1945, sebﬂlgﬂ!
sistem PEndiui’kaﬂ ol nilai Pancasila. Dengan begitw
o fan itu bertumpu dan dijiwai oleh sualt
" pandangan hidup dan filosofis tertentu, InlaF

Ban f{ilsy
akan dij

E’dErhaIm'

fat tent
an
elaskan mﬂngenfi

Pan:asila, Citra dg
dan hasrat |yh
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ikiran atau rasional mengapa filsafat pendidikan
Jasar ::1:[ merupakan tuntutan nasional atau konsekuensi
:ﬂ?;‘fﬂmm kenegaraan Republik Indonesia.
ALl =

pilsafat Pancasila merupakan satu kesatuan bulat
dan atuh, atau kesatuan organik (organic whole) yang
heﬂﬂﬂdﬂﬁkﬂn pada Pancasila. Karena itu, filosofi yang
dipakai itu harus berusaha memenuhi syarat-syarat ber-
ikir secara kritis, sistematis, menyeluruh, dan mendalam.
Karena filsafat itu sebagai ilmu untuk memahami semua
hal yang timbul dalam hidup manusia, maka diharapkan
manusia dapat mengerti dan mempunyai pandangan
menyeluruh dan sistematis mengenai filsafat bahwa
manusia itu satu kesatuan dari dunia.

Oleh karena itu, filsafat sering juga disamakan
dengan pandangan dunia. Pandangan dunia adalah suatu
konsep yang menyeluruh tentang alam semesta, manusia
masyarakat umum, nilai dan norma yang mengatur
sikap dan perbuatan manusia dalam hubungan dengan
dirinya sendiri, sesama manusia, masyarakat, dan alam
sekitarnya serta dengan penciptanya. Karena manusia
merupakan bagian dari dunia, maka ia akan berusaha
untuk lebih memperbaiki dirinya sendiri sehingga dengan
perubahan itu manusia menjadi mantap dan stabil dalam
kehidupannya (Moedjanto, 1993: 74).

Filsafat menjadikan manusia berkembang dan mem-
punyai pandangan hidup yang menyeluruh dan siste-
matis. Pandangan itu kemudian dituangkan dalam sistem
Pendidikan, untuk mengarahkan tujuan pendidikan.
Penuangan pemikiran ini dimuatkan dalam bentuk
kurikulum, Dengan kurikulum, sistem pengajaran dapat
terarah, selain dapat mempermudah para pendidik dalam
Mmenyygun pengajaran yang akan diberikan kepada
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'|t tuk pekerja sesuai dengan r‘llu,-::f"’ .

muﬂ':‘ anyy adas berusaha menyerap o uray

am, baik yang berasal dari dalam djf-“l'hﬂ

ayi Tuar dirinyd. g
pons |nungr.'n'-h:-.n1gkm1 rput“ Pendidj an

fima jalur YARE h.ﬂ . dlpezihﬂhkan. Permmn, ]Eln’ ady

filsafat untuk menjadi dasar dalam Menyusyn Paradia San

bagi pengembangan ilmu pendidikan, Filsafy, o1
.n ditadikan dasar pengembangan terseby }rang
akan dij o . t ha.l‘l_]
filsafat pendldlkﬂl‘l- Kedua, kita memeﬂllkan kg _E'lﬁh
bagi Pen}rusunan‘ mE’Eﬂleﬂgi PE“gEmban aadfgmﬂ
pendidikan. Paradigma yang dimaksyg il k;-"l iy
pikiran yang dapat menentukan kita dalam " Tangk,
metodologi pengembangan ilmuy Pendidikar, Pen}rug
inilah yang kelak akan diperkirakan Mampy - Parag;
kita menyusunkan metodologj Meneng,
pendidikan. Ketiga, kita memer|yka
litian untuk digunak ~ Modal.pg
penelitian un Igunakan dalam lit; al
1081 pembagian iy,
i 1n1. bempa Metode
ang dlperkimkan dapat
pendidikan kita, Kelip,
yang berskala nasional

Keempal, memerlukan metodq
pendidikan tersebut, Metudnlng
pengembangan teori pendidikan y
mengembangkan teori-teori ilmu
melalukan suaty organisasi

Pendidikan. Organisasi itu dih
].aJannj.ra dalam upaya mencari biaya bagi pengembangan
1l?nu pendidikan dapat bersifat universal, yang dapa!
digunakan di mana pun dan kapan pun (Tafsir, 1995: 11}

arapkan dapat memberikan
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pengembangan tersebut dapat kita jadikan sebagai

«doman dalam pengembangan pendidikan untuk
asa-masa yang akan datang. Dengan demikian, dapat
ditekankan bahwa filsafat tidak dapat dipisahkan dengan

ndidikan, sebab filsafat itu merupakan jiwa bagi
sendidikan. Dan untuk merealisasikan pandangan filsafat
ientang pendidikan, ada beberapa unsur yang dapat
dijadikan tonggak untuk pengembangan pendidikan
lebih lanjut, meliputi: (1) dasar dan tujuan pendidikan
(2) pendidikan dan peserta didik, (3) kurikulum, dan {45
sistem pendidikan,

1. Dasar dan Tujuan

Dasar pendidikan merupakan suatu asas untuk
mengcmhangkan bidang pendidikan dan pembinaan
kepribadian, karena pendidikan memerlukan landasan
Ikeq'a untuk memberi arah bagi programnya. Di samping
1tu, asas tersebut juga bisa berfungsi sebagai sumber

peraturan yang akan digunakan sebaga i
grai ngan hid
dan pegangan langkah pelaksanaan. s i

Di Indonesia, secara formal pendidikan mempunyai
dasar yang kuat yaitu Pancasila, Pancasila merupakan

dasar 5Etiap1 l.?ulcu dan kegiatan bangsa Indonesia, Dasar
Pokok pendidikan ity menegaskan bahwa pendidikan itu
untuk mendidik akhlak dan jiwa, dan Juga menanamkan

El-iﬂl-l‘lilﬂi keutamaan dan membiasakan peserta didik
engan kesopanan yang tinggi,

Selain itu, pendidikan merupakan suatu kegiatan
!::lughﬂda: a?::an tujuan. Karena tujuan merupakan salah
13l penting dalam kegiatan pendidikan, maka tujuan
Pendidikan tidak saja akan memberikan arahan ke mana
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pendidilt Tiseus Rt SRIEALL fupy Membg,
kelenluan yang pasti dalam memilik materj, kﬂn

- . mEtﬂ o I
ovaluasi dalam kegiatan yang dilakukan {5ur}r salyy

Osy
1990: 18). br%

Secara umum, tujuan pendidikan dapat dikag
membawa anak ke arah tingkat kEdEWﬂSﬂan_ Art:‘ka
membawa anak didik agar dapat mandis; Pk 3,
hidupnya di tengah-tengah masyarakat, e}, agai ﬂua;r?
dalam bab ini akan diuraikan empat macam tu‘:m;
pendidikan yang tingkatan dan luasnya ‘tmlzl_-lail-m].lr i:h?
tujuan pendidikan nasional, tujuan iﬂﬁtifusiunm, tojt
instruksional, dan tujuan kurikuler,

n

Pertama, tujuanpendidikan nasional, yaitumemba
kualitas manusia

yang bertakwa kepada Tuhan y
Maha Esa dan selaly dapat meningkatkan kebudayaanny,
€gara yang berjiwa Pancasila 1"“'”‘5
angat dan kesadaran Yang tinggi, berbudi
yang luhur dan berkepribadian yang kuat, cerdas,
il, dapat mengembangkan dan menyuburkan

sikap demokrasi, dapat memelihara hubungan yang baik

ang

mempunyai sem
pekerti

ni, mﬂ.ﬂ‘lpu men

gembangkan daya estetika, sanggup
untuk memp

angun diri dan masyarakat.

Kedua, tujuan
1Mum pola peri,
dimilikj oleh Iy

tujuan ky rikuler

institusional, yaitu perumusan seci
ku dan pola kemampuan yang h‘T'T"ﬁ
usan suaty lembaga pendidikan. Kefg*
- Tujuan kurikuler adalah untuk mencap
F'F:lﬂ Perilaky dan pola kemampu an serta keterait
5‘;2 ::;E harus dimiliki oleh lulusan suatu lﬂﬂ‘f’ﬂ
lﬂmhaga E“arn}_'ﬂ‘mﬁ'rupakan tujuan inﬂtit?sfﬂﬂanti
Pendidikap. Tujuan kurikuler ini P*
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untuk menentukan jenia pengetahuan, kemampuan dan
Keterampilan atau dengan singkat macam pengalaman

apa yang akan diberikan kepada siswa.

Keenmpat, tujuan instruksional, yaitu rumusan secara
terperinci tentang apa saja yang harus dikuasai oleh anak
didik sesudah ia melewati kegiatan instruksional yang
persangkutan dengan berhasil (Suryosubroto, 1990: 20-
21). Tujuan instruksional dibedakan menjadi dua, yaitu
instruksional khusus dan tujuan instruksional umum.
Kedua rumusan ini diarahkan pada anak didik, karena
didasarkan pada pandangan bahwa kegiatan pendidikan
itu ditujukan pada anak didik. Selanjutnya, hasil yang
sudah dicapai oleh anak didik dalam mengikuti kegiatan
instruksional itu haruslah dapat dinilai secara nyata pada
tingkah laku anak didik.

Agar hasil keempat tujuan pendidikan di atas dapat
diukur secara objektif, maka rumusan tujuan instruksional
harus dibuat secara behavioral. Tujuan instruksional yang
konkret tersebut akan memengaruhi pemilihan metode,
bahan pengajaran, dan strategi instruksional lainnya, demi
mencapai tujuan instruksional yang sudah dirumuskan.

Tujuan institusional misalnya, tidak terlepas dari
tujuan pendidikan nasional, karena tujuan pendidikan
nasional itulah yang merupakan sumbernya. Dengan
pendidikan, kita sadar untuk mengembangkan generasi
muda kita ke suatu keadaan yang selaras dengan kebu-
tuhan, atau filsafat bangsa kita. Kita ingin agar anak-
anak dididik menjadi orang yang dapat menghayati dan
mengamalkan filsafat Pancasila dan berperilaku menurut
UUD 1945, Dengan demikian, tujuan pendidikan nasional
akan mewarnaj dan sangat memengaruhi rumusan
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tujuan-tujuan pendidikan lainnya. Di sampip, i
tujuan institusional tersebut, tujuan kurikuler d m':m""h
instruksional juga selalu diwarnai oleh filsafay P tjygy,

yang menjadi dasar dan tujuan pendidikan, e Y
yang harus diresapi dan diamalkan oleh setiap pe iong

pen-::lidiknn. e 4

Selain di atas, tujuan pendidikan juga da
ngaruhi strategi pemilihan teknik penyajian
vang dipergunakan untuk memberikan P
belajar kepada anak didik dalam Mencapai ty;
pendidikan yang sudah dirumuskan. Sedangkan l.u]-um
pendidikan yang lain adalah perubahan yang, diusa}élgn
untuk mencapai tujuan pendidikan baik pada tingkah 13,1;:
individu maupun pada kehidupan pribadi, kehidupan
bermasyarakat, dan kehidupan sosial di tengah-tengah
masyarakat. Jadi, tujuan pendidikan menurut definisi

ini adalah perubahan-perubahan yang diinginkan pada
bidang asasi, yaitu:

pat Memea.
Pendidik,,

€Ngalamg,,

a. Tujuan individual, yang berkaitan dengan pelajaran,

pribadi mereka dan perubahan tingkah laku, aktivitas
dan pencapaian yang diinginkan, dan pada persiapan
vang diharuskan pada kehidupan mereka.

Tujuan sosial, Yang berkaitan dengan kehidupil
bermasyarakat secara keseluruhan, tingkah laku
Masyarakat umumnya, serta perubahan, pertu™
buhan, pengayaan pengalaman, dan kemajuan ya%
diinginkan,

Tujuan profesional, yang berkaitan denganPE“didmﬂz
dan pengajaran EE‘bﬂgﬂi ilmu, seni, profesi, dansebad '
Suatu aktivitas di antara aktivitas-aktivitas mas}y®
rakat (Al-Syaibani, 1979; 394).

144 i
Bab 4 Huhungan Antara Filsafar, Manusia, dan Pendidikal

Dipiradal chengan CantSeanders



Ketiga tujuan tersebut merupakan satu keharusan
bagi Proses pendidikan yang dilakukan secara bersamaan,
:f; dasar dan tujuan pendidikan adalah suatu aktivitas
ntuk mengembangkan bidang pendidikan menuju
torbinanya kepribadian yang tinggi sesuai dengan dasar
persiapan pendidikan. Setiap perbuatan pendidikan ini
merupakan bagian dari suatu proses menuju suatu tujuan

yang ielah diharapkan dan ditentukan oleh masyarakat.

9. pendidik dan Peserta Didik

Pendidik adalah individu yang mampu melaksanakan
tindakan mendidik dalam satu situasi pendidikan untuk
mencapai tujuan pendidikan (Yusuf, 1982: 53). Individu
yang mampu itu adalah orang dewasa yang bertanggung
jawab, sehat jasmani dan rohani, mampu berdiri sendiri
dan mampu menanggung risiko dari segala perbuatannya.
Kesediaan dan kerelaan untuk menerima tanggung jawab
itulah yang pertama dan utama dituntut dari seorang
pendidik.

Di keluarga, ayah dan ibu berfungsi sebagai pendidik,
yang bertanggung jawab secara langsung atas masa depan
anak-anaknya. Dalam hal ini, tanggung jawab orang tua
tidak hanya karena mempunyai hubungan darah, tetapi
Juga sebagai sarana pertama bagi terciptanya anak sebagai
::]ﬂuk Tuhan. Karena itu orang tua dinamakan pendidik

rat,

Di sekolah ada guru, di masyarakat ada pemimpin
dan anggota Jain, Yang dimaksud dengan pendidik di sini
adalah Orang dewasa yang bertanggung jawab memberi
Pertolongan kepada anak didik dalam perkembangan
Jasmani dan rohaninya, agar mencapai tingkat kedewa-
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N

saannya, mampu berdiri sendirj memeny};
sebagai makhluk Tuhan, makhluk sesia) danmgi"r'll’a
individu yang mandiri (Yusuf, 1982: 53), Makhy,

Karena orang tua tidak cukup mempunyai kekig
kemampuan dan waktu untuk memberikap, pendig:
yang diperlukan oleh anaknya, makamerek, Menyer ika
sebagian tanggung jawabnya kepada gury g; sekals
guru agama di bidang pendidikan ketuhanan, P'-’!mimp'.-ll}
kepemudaan pada organisasi pemuda, tokoh mas
di masyarakat, dan sebagainya. Pendidik bertugs
sebagai medium agar anak didik dapat mencapai tiu
pendidikan yang telah dirumuskan. Tanpa pendidi,
tujuan pendidikan mana pun yang telah dirumuskay
tidak akan dapat dicapai oleh anak didik. Agar pendidi
dapat berfungsi sebagai medium, baik dalam menjalankan
tugas kegiatan pendidikan, maka ia harus melaksanakan
beberapa peranan yang diperlukan sebagai berikut:

a. Iawajib menemukan pembawaan pada anak didiknya
dengan jalan observasi, wawancara, pergauld®
angket, dan sebagainya.

b. Ia wajib berusaha menolong anak didik Elﬁ:]ﬂ“
perkembangannya.Agar pembawaan buful'- t
dapat berkembang dengan subur mendekat! kﬂﬂ‘“‘i
kinannya, dengan menyiapkan lingkungan Y= |
diperlukan.

c. Ia wajib menyajikan jalan yang terbaik ;:‘lnik
j“kkﬂn perkembangan yang tepat. Pen

orang yang berpengalaman dalam mE;‘d 8
likunya jalan dan mengﬂtahui kemung ik
jalan yang menimbulkan tidak teraP

yang diinginkan.

dika
pendidi®
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Ja wajib settap waktu mengadakan evaluasi untuk
mengetahui apakah perkembangan anak didik dalam
ysaha mencapai pendidikan sudah berjalan seperti
yang diharapkan.

Ja wajib memberikan bimbingan dan penyuluhan
kepada anak didik pada waktu mereka menghadapi
kesulitan dengan cara yang sesuai dengan kemam-
puan anak didik dan tujuan yang akan dicapai.

¢ Dalam menjalankan tugasnya, pendidik wajib selalu
ingat bahwa anak sendirilah yang berkembang
berdasarkan bakat yang ada padanya. Pendidik tidak
dapat mengubahnya, maupun berusaha mengem-
bangkan bakat yang tidak ada pada anak didik.

g. Pendidik senantiasa mengadakan penilaian atas
diri sendiri untuk mengetahui apakah hal-hal yang
tertentu dalam diri pribadinya yang harus menda-
patkan perbaikan.

Pendidik perlu memilih metode atau teknik penyajian
yang tidak saja disesuaikan dengan bahan atau isi
pendidikan yang akan disampaikan, namun disesuaikan
dengan kondisi anak didiknya. Karena anak didik ini
berbeda-beda sifatnya, maka penggunaan metode penya-
jian yang hanya menggunakan satu macam, seperti
metode ceramah, sudah jelas tidak memadai dan tidak
memberikan manfaat banyak dalam mencapai tujuan
pendidikan.

Peserta didik adalah anak yang sedang tumbuh dan
bEr?Cmnhang, baik ditinjau dari segi fisik maupun dari
*¢g! perkembangan mental, Setiap individu memerlukan
:;antuan dan perkembangan pada tingkat yang sesuai

“Ngan tugas perkembangan setiap anak didik. Dan karena
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«ocara kodrati peserta didik itu berbeda, maka

vang dilakukan harus sesuai dengan PErandidikan
Ilu'np-tiﬂrr peserta didik pada tiap tingkat Perke gy,
sehingga pem:'licliknn yang diberikan t Stius danm "““gar.
guna. Karena ketepatan memilih metog, . day,
merupakan faktor yang sangat menentukap, "Yajigy

Setiap kegiatan sudah pasti memerlykap, uns

didik sebagai sasaran dari kegiatan terseby¢ Yan L:;_ Ahaj
sud anak didik di sini adalah anak yang helumgd B
yang memerlukan bimbingan dan pertolongan daﬁmﬂa
lain yang sudah dewasa dalam melaksanakan tu rang
sebagai makhluk Tuhan, sebagai warga ne
anggota masyarakat, dan sebagai indivi
karena Lseﬁap peserta didik mempunyai pembawaan dan
potensi yang berbeda, pendidik wajib berusaha untuk
mengetahui pembawaan masing-masing anak didikn
agar layanan pendidikan yang diberikan sesuai dengay;
keadaan masing-masing.

gara, sebagg;
'd u. Nﬂ ml—“l,

3. Kurikulum

fak;"u]uan pendidikan yang ingin dicapai merupakan

T }’rﬂﬂg menentukan kurikulum dan isi pendidikan
Yang diberikan. Selain itu, tujuan pendidikan dapal
memjer}garuhi strategi pemilihan teknik penyajian
fmdld‘kﬂ“?’aﬂg dipergunakan untuk memberikan peng®
s &Ia}a" Pada anak didik dalam mencapai tujud"
gzndlld}kan ysim:g sudah dirumuskan. Dengan kurikullﬂ‘?:
dﬂn k;m Pendidikan inilah kegiatan pendidikan dapa

dksanakan secary benar seperti yang telah dirumu

J"‘Lf'l.t ¢ i.'ETL
sz ar: t::]uan dan program harus ada kESEI::r di
Yang hendak dicapai itu harus terga™

150 Bap
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{alam Program yang tettuang dalam kurikulum, bahkan

rogram itulah yang mencerminkan arah dan tujuan yang
ingin dicapai dalam proses pendidikan. Oleh karena itu,
rikulum merupakan faktor yang sangat penting dalam

r0ses Pendidlkﬂn dalam suatu lembaga kependidikan.
segala hal yang harus diketahui, diresapi, dan dihayati
oleh anak didik haruslah ditetapkan dalam kurikulum.
Dan, segala hal yang harus diajarkan oleh pendidik agar
anak didiknya pun haruslah dijabarkan dalam kurikulum,
Kurikulum tersebut menggambarkan secara jelas
pagaimana dan apa saja yang harus dilakukan pendidik
dan anak didik dalam proses belajar mengajar. Jadi,
kurikulum itu menggambarkan kegiatan belajar mengajar
dalam suatu lembaga pendidikan.

Dahulu orang membatasi kurikulum sebagai suatu
Perangkat berbagai mata pelajaran yang harus dipelajari
oleh siswa. Batasan ini tampak jelas pada kurikulum
pendidikan dasar dan menengah 1968. Kini banyak orang
yang beranggapan bahwa batasan kurikulum itu tidak
memadai lagi dengan perkembangan pendidikan itu
sendiri. Dewasa ini, kurikulum dibatasi dalam segala
hal yang berhubungan dengan upaya pendidikan dan
peserta didik. Kurikulum hendaknya mempertimbangkan
masalah-masalah belajar dan mengajar, kedudukan, dan
peranan sekolah di masyarakat, tuntutan masyarakat
terhadap sekolah, kebijaksanaan politik dan kemajuan
teknologi serta pengetahuan. Jadi, kurikulum itu bukan
sekadar seperangkat mata pelajaran, melainkan ajang
kehendak politik, tuntunan dan aspirasi masyarakat,
upaya personal pendidikan untuk disampaikan kepada
generasi muda sebagai bekal hidup.
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Penjabaran kebijaksanaan pemerintah MeNgeng; ¢,
ik hﬁrﬂpam dan tuntutan maﬂ}'arakat terhad, ta.
Ld 111::;1“' pada dasarnya telah ditampung dalam Jap, b

arikalum yang dapat dilaksanakan Ny

am k ile
Fiiga pen-:lidikan. Di sini, kurikuhflm Fendidikﬂnmbukm;
sekadar dokumen tentang mata pelajaran, mel; inkap i
mengandung amanat kehendak rakyat yang m‘"‘-'nﬂntnkga
keberhasilan pendidikan nasional. Dan ““Egimg iawﬂn
dalam operasional ini terletak dalam tiga kﬂl‘npg:b
penting, yaitu guru, kepala sekolah, dan FEngawm
pendidikan. Kurikulum atau program pendidika, mm:
pakan jalan terdekat untuk sampai pada tujuan-tyjyg
pendidikan. Sebaliknya, kantor program peng; dikag
tanpa kurikulum itu tidak ada proses pendidikan dap
pengajarannya. Dengan kata lain, tidak ada pendigiky
tanpa kurikulum. Karena kurikulum adalah bagian yang

amat penting dalam lapangan pendidikan.

Pada kesempatan ini, akan dikemukakan beberaps
batasan kurikulum dari beberapa ahli berdasarkan Tang-
kuman LG Sailor tahun 1981, antara lain:

a. Menurut Lewis dan Meil, kurikulum adalah sepe-.
refngkat bahan pelajaran, rumusan hasil belajar, penye
diaan kesempatan belajar, kewajiban dan pengalaman
peserta didik (Supandi, 1986: 52).

fancangan detailnya, terdiri atas unsur-unsur tertenf®
Suatu kurikulum biasanya mengandung suatl
kﬂn}’ﬂtﬂﬂ_‘n mengenai maksud dan tuiuﬂﬂ tertEI"tu'
Ia memberi petunjuk tentang beberapa pilihan d. |
“USunan isinya. la menyuratkan pola-pola b'.ﬂa] |
dan mengajar tertenty, baik karena dikehendaX

.
T BB
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yjuannya maupun oleh susunan jg
:a memetlukan suatu program
hasilnya (Beeby, 1981: 144),

Menurut Stratemayer Sec, dewpsa i
dianggap sebagai hal yang meliputi bahan pefyi,

dan kegiatan kelas yang dilakukan ﬂ"ﬂkl;n
pemuda. Keseluruhan pengalaman d; dalam ,f*n
di luar sekolah atau kelas Yang disponsori 012:
sekolah dan seluruh pengalaman hidup murid
Adapun batasan yang diterima pendidikan ha.ru-:;
menetapkan ke arah ilmu pengetahuan, pen gertian.
pengertian, kecakapan-kecakapan yang manakah
angalaman-pengalaman yang baru akan dibj
Kebijaksanaan ini menentukan scope dari k
sekolah (Muhammad Noor Syam, 1988: 74).

d. Kurikulum atau program pendidikan adalah jalan
terdekat untuk sampai kepada tujuan pendidikan.
Menurut Brubecher, dengan tujuan atau arah
proses pendidikan yang ditetapkan, maka langkah
selanjutnya sudah jelas, yaitu cara-cara dan alat-alat
untuk mencapai tujuan tersebut. Sesuai dengan asal
pengertiannya, menurut bahasa Latin, kurikulum
ialah suatu landasan terbang, suatu arah yang dilalui
orang untuk mencapai tujuan, seperti dalam suatu
perlombaan, kurikulum atau kadang-kadang disebut
bahan pelajaran. Apa pun namanya, namun kurikulum
itu menggambarkan landasan di atas, maka murid
dan guru berjalan mencapai tujuan dari pendidikan
(Muhammad Noor Syam, 1988: 75).

Nya. ﬁ.kib;ltnya;
Pengevaluasian hasil.

ni kurikulum

mbing,
urikulum

Dari pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa kuri-
kulum merupakan rumusan, tujuan mata pelajaran, garis
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pesar pokok bahasan penilaian dan Perangy., !
ain
Ta

sedangkan pokok pikiran penting yang b

kurikulum adalah tujuan pendidikan, bahanﬂaa daiam
pengalaman dan aspek perencanaan, Kuriky| argy
ditetapkan ilu harus berorientasi pada ty .

g Ya
yang hendak dicapai. Juan Pendig

Hubungan antara tujuan pendidikan dan k..
adalah hubunganantara tujuan dan isj pendidik, 9
isi dan jalan untuk mencapai tujua x
kurikulum menyangkut masalah-
teori, skill, praktik, pembinaan me
Ini berarti bahwa kurikulum itu harus Mengang
pengalaman yang kaya demi realisasj tujuan r‘}-'ngiﬁ
kata lain, kurikulum harus kaya dengan PEI]L ]enﬁin
pengalaman yang bersifat membina lt:e]:nrii:ra.:lia,ngaL AMan. §

| Kendati pada dasarnya tujuan Pendidikan yan

itu tetap, namun ini tak berarti bahwa 1r.1|.1ril‘;uiE Pﬂk?]k
harus tetap. Kurikulum justru harus berkemban;;:; |
dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan kebutuhan
masyarakat untuk apa pendidikan ity diselenggarakan
Dengan demikian, kurikulum bersifat progresif, ber-
kembang maju, dinamis. Oleh karena itu, kita selalu
mengadakan evaluasi kurikulum,

Jadi, hubungan kurikulum dengan pandangan filsafal
tf.jrutama tampak pada bentuk-bentuk kurikulum yan
dﬂak?anakan. Satu asas filosofi itu menjadi latar belakang
Pf—‘_ﬂdt.dikan itu berupa nilai demokrasi misalnya, ma
prinsip kebebasan, prinsip berpikir dan individualist®
arkan selalu diutamakan, Sedangkan tugas pokok fim .
filsafat pendidikan adalah memberi arahan dari tupl’”
pendidikan, Suatu tujuan pendidikan yang hendakditF
1tu haruslah diprogramkan dalam kurikulum.

Ulup,
Sebag.. |
n p-endidikan, :ag ;
masalah Ailaj, i]nnl;aL

I'Ifiﬂ_],, da_n EEhagaEny
i,
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pari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kuri-
culum itu tidak hanya menjabarkan serangkaian ilmy

getahuan yang harus diajarkan oleh pendidik kepada
anak didik, tetapi juga segala kepiatan vang bersifat
wependidikan yang dipandang perlu dan mem punyai
pengaruh terhadap anak didik dalam rangka mencapai
tujuan pendidikan.

3. Sistem Pendidikan

Pendidikan merupakan usaha yang sengaja dan
terencana untuk membanty perkembangan potensi dan
kemampuan anak agar bermanfaat bagi kepentingan
hidupnya sebagai seorang individu dan sebagai warga
negara/masyarakat, dengan memilih materi, strategi
kegiatan dan teknik penilaian yang sesuai. Dengan kata
lain, pendidikan dipandang mempunyai peranan yang
besar dalam mencapai keberhasilan dalam perkembangan
anak.

Dalam sejarah pendidikan dapat dijumpai berbagai
pandangan atau teori mengenai bagaimana perkembangan
manusia itu berlangsung. Beberapa aliran tentang
perkembangan manusia dan hasil pendidikan itu adalah
sebagai berikut:

6. Empirisme, bahwa hasil pendidikandan perkembangan
itu bergantung pada pengalaman-pengalaman yang
diperoleh anak didik selama hidupnya. Pengalaman itu
diperolehnya di luar dirinya berdasarkan perangsang
yang tersedia baginya. Tokoh dalam aliran ini adalah
John Locke (1632-1704), seorang filsuf bangsa Inggris,
yang berpendapat bahwa anak yang di dunia ini
sebagai kertas kosong atau sebagai meja berlapis lilin
(tabula rasa) yang belum ada tulisan di atasnya.
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156 Ry
b4 Huhmgan Antarg Filsafyy,

Nativisme. Ini merupakan teuriryang bErh:ﬂak be]y
1:'1%\.11 feori cnipirisnie, yang dianut oleh HIBHEJE kang
:h*hmih:nhaucr (1788-1860), yang herpenda

Pat gy
- d
pavi lahir dengan pembawaan baik dan Hmhﬁ$wa

A, perkembangan manusia, ia berpendapat bah,:n
hasil akhir pendidikan dan perkembangan Wa
ditentukan oleh pembawaan yang sudah diPF—‘rﬂiel-u-:
sejak lahir. Aliran ini berpendapat bahw, Pendidikz;
tidak dapat menghasilkan tujuan yang dihar,
berhubungan dengan perkembangan anak g dik
Dengan kata lain, aliran nativisme merupakan a]im;
pesimisme dalam pendidikan. Berhasil I:E::Iakn?a per.
kembangan anak tergantung pada tinggi rendahny,
dan jenis pembawaan yang dimiliki oleh anaj didik

Naturalisme, dikemukakan oleh filsuf Prancig 1]
Rousseau (1712-1778). Ia berpendapat bahwa semua
anak yang baru lahir mempunyai pembawaan
yang baik, tidak seorang anak pun lahir dengan
pembawaan buruk. Aliran in bersifat negativisme,

di mana pendidik wajib membiarkan pertumbuhan
anak didik secara alamiah

K‘f’”t"’—'fgﬂ?ﬂir dikemukakan oleh seorang pakar pendi-
dikan Jerman, William Stern (1871-1939). Ia berpen-
dapat bahwa anak dilahiriar, dengan pembawaan

‘Tik Maupun buryk_ Menurutnya, hasil pendidikan
itu tergantung dari pembawaan dan lingkungan.
Seakan-akap seperti

dua garis yan menuju satu titik

E:}rlten?uan. Teorj kﬂn\i’El‘gEr::';i E‘u berpandangﬁl'l
mempar PdIdkan mungkin diberikan; (2) a8
s atasi Pendidikan adalah pembawaan .daﬂ
EXungan i, *éndiri; dan (3) pendidikan diartik®"

Manusia, dan Pendidikan
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hﬂgni pnm}lnng atau pertolongn yang diberikan
E:JH lingkungan anak didik untuk mengembangkan
ﬁnhawmn yang baik dan mencegah berkembangnya
pembawaan yang buruk.

Dari keempat aliran/ teori perkembangan manusia

teori Pendidikan tersebut, bagaimanakah pandangan
iﬁ: mengenai hal itu, khususnya bila dihubungkan
ol

Jengan peranan pendidikan dan pembawaan yang telah
dimiliki oleh anak sejak lahir?

[nteraksi antara pembawa.an dan lingkungan tersebut
akan mencapai hasil yang diharapkan apabila anak
sendirilah yang berperan dan berpartisipasi aktif dalam
mencernakan segala pengalaman yang diperolehnya.
gederhananya, makna pendidikan sebagai usaha manusia
untuk menumbuhkan dan mengembangkan potensi-
potensi bawaan, baik jasmani maupun rohani sesuai
dengan nilai-nilai yang ada dalam masyarakat dan
kebudayaan. '

Dengan kata lain, pendidikan dapat diartikan sebagai
suatu hasil peradaban bangsa yang dikembangkan
atas dasar pandangan hidup bangsa itu sendiri (nilai
dan norma masyarakat) yang berfungsi sebagai filsafat
pendidikan atau sebagai cita-cita dan tujuan pendidikan
(Djumberansyah, 1994: 16).

Menurut Carter V. Gooed, dalam Dictionary of Education,
pendidikan itu mengandung pengertian:

a. Proses perkembangan kecakapan seseorang dalam

bentuk sikap dan perilaku yang berlaku dalam masya-
rakat.

Proses sosial di mana seseorang dipengaruhi oleh
Suatu lingkungan yang terpimpin (misalnya sekolah)
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cchingga ia dapat mencapai kecakg
111.[,.1!:[1“1]33113an1 Fl‘ihﬂd it'l}"ﬂ.
Gedangkan menurut Freeman Butt, dalam,
Kenal Cultural History of West : buy
vang terkenal Culfn Y ern Ed”l‘:ﬂtmﬂ ;

pendidikan adalah kegiatan menerimg dan

berikan pengetahuan sehingga kebyy daya Moy,
diteruskan dari generasi ke generasi. an dap;u

Pan S0sia) d
an

l.lr.:!Ir

t
ahy,
a !

. Pendidikan adalah suatu proses, Melaly;j

individu diajarkan kesetiaan dan kege diag inj
mengikuti aturan. Melalui cara inj, Pikiran Nty
dilatih dan dikembangkan, mi”“ﬁia

c. Pendidikan adalah suatu proses Pertumbyp,
proses ini, individu dibantu Pengemban 3§
kekuatan, kesanggupan, dan nﬁnamya

M. Dalay,
gal'l bak&t

Dari pandangan filsuf tentang pendidikan
maka dapat diambil kEsimpulan bahwa idi
menentukan cara hidup seseorang,
modifikasi dalam pandangan hidup seseoran
disebabkan oleh terjadinya pengaruh interaksiga;’;ng
kecerdasan, perhatian dan pengalaman, dan EEbﬂgaEn}.r-:

yang dinyatakan dalam perilaku, kebiasaan, paham sosial
atau susila.

Dengan demikian, jelaslah bahwa pendidikan it
mE_r'-‘PﬂI"ﬂﬂ suatu proses penyesuaian diri secara timbal
balik (memberi dan menerima pengetahuan) dan dengan
FE“FEffllﬂiﬂn diri ini secara timbal balik (memberi dar
Mmenernma pengetahuan) dan dengan penyesuaian dir
::]1 akan terj+adi perubahan-perubahan pada diri manusi?

U potensi-potensi pembawaannya (kekuatan, baki!

]
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aor
;'f:'-"r‘?-“g";r

,5?"

A7

T s T — Sy

=~

::rﬂﬂi uklah berbagai macam abilitag dan ka

wel

ik

o diuraikan di atas, maka terdapat
dalan pendidikan, yaitu:

pan, minat) tumbuh dan hﬂrkﬂfﬂbﬂng sehi
lﬁﬁg;-.

pabili tas.

Pendidikan
b'ehf:rapa ciri y e
mum

Berdﬂsﬂ"k““ beberapa Pengertian

pendidikan mengandung lujuan Yang i
yaitu individu yang kemampuap ke rng ’
berkembang sehingga berma.nfaat untur;iuan diﬁn:fa
hidupnya sebagai Seorang individy ma Epﬂnmaﬁngann
warga negara atau masyarakat. L ;

Untuk mencapai tujuan ter
melakukan usaha

memilih isi materi, strategi keg;
penilaian Yang sesuai,

Kegiatan tersebut me ' ik,

. mberijk idi

lingkungan keluarga, sekolah, da;;;:ii ;T;udi
t pa

pendidikan jalur sekolah (form
| f endidikap,
jalur luar sekolah {infﬂrmal[ e e e

se_:but, Pendidikan perly

1994: 1y, ;
adahug,u];hn Dewey (1957) juga mengatakan bahwa

ganyangeratantara filsafat dan pendidi
‘ pendidikan,
Oleh karena Itu, tugas filsafat dan pendidikan adalah

seiri -
Ting, sama-sama menunjukkan hidup manusia.
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b.

Ahli filsafat lebih memerhatikan tugas yang berk; la
dengan strategi pembentukan manusia, Eﬂmﬂﬂta,n
ahli pendidikan bertugas untuk lebih mEmEThalik
pada taktik (cara) agar strategi itu menjadj terwy, An
dalam kehidupan melalui proses kependidikan_ lug
Menurul Thompson, filsafat berart melihg
masalah tanpa ada batas atau implikasinya_
bahwa perlu bersikap ragu tE‘rhadap q
diterima oleh kebanyakan orang sebagai hga)

perlu dipermasalahkan dan perlu meng yang i
dalam pemberian penilajan sampai SElumhnEEUhkan
dipikirkan fnasak~maaak. Hal inj femer kTIsnalan
untulk berpikir secara konsisten, dalam pri o Usah,
consistency) dan tentang hal

hadiﬂ}ra_
itu tidak mengenal kom romij x>
sebagai suatu bentyk Psm' 1 I filsaa di g
tanpa kenal komprom;i ten
diungkap secara menyeluruh dap bulat
Menurut Hasan La .
e nggulung,

t sely
Inj

filsafat Pendidik,,
1) Filsafat pendidikan ag
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ilsafat pendidikan adalah aktivigag Pemikira

2 weratur yang menjadikan filsafa sebagai mEdi;:
nya uniuk Menyusun proses pendidikan, menye-
Jaraskan, mengharmoniskan, dan meneran.
kan nilai-nilai dan tujuan-tujuan Yang in I]j
dicapainya. Jadi, filsafat, filsafat pendidikan t?a:
pengalaman manusia adalah tiga elemen bag;
suatu kesatuan yang utuh, Y

3 Filsafat pendidikan adalah aktivitas yang diker
jakan oleh pendidik dan filsuf-fijsyf untul':;
menjelaskan proses pendidikan, menyelaraskan
mengkritik dan men gubahnya berdasar nusalah:
masalah kontradiksi budaya,

4) Filsafat pEndidilgan adalah teori atay ideolog;
pendidikan yang muncul dari sikap filsafi
seorang pendidik, dari pengalaman-pengalaman
dalam pendidikan dan kehidupan dari kajiannya
tentang berbagai ilmu yang berhubungan dengan
pendidikan, dan berdasar itu pendidik dapat

mengetahui sekolah itu berkemban ndar, 1994:
38.39), g (Indar,

Berdasarkan uraian dari para ahli tentang filsafat
]?E‘l'ldidi]_ﬁ!n yang sesuai dengan semangat dan kepen-
iingan terapan serta bimbin gan dalam bidang pendidikan,
maka filsafat pendidikan merupakan terapan ilmu
ﬁ%E»alfat terhadap problema pendidikan atau filsafat yang
diterapkan dalam suatu usaha pemikiran mengenal
Mmasalah pendidikan. Jadi, filsafat pendidikan adalah
$buah ilmu yang hakikatnya merupakan jawaban dari
Pertanyaan-pertanyaan dalam lapangan pendidikan.
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akan jawahbg
g merupa an to,
_oaf i ya Tlﬂpmtgﬂﬂ Pﬂndidikan aﬂai‘

shaf an ;
{lam sl a0 ! ! al k[‘ﬁ.iﬂlﬁnﬂ}"ﬂ 1tu S€carg n’i;ﬂ:ﬁ
Sl : fikan '-'m"m“ K nﬂrm'ﬁﬂf
i 1 i I ﬂl“ :
11|""‘I'1'1 111“_ I 'F'{““Hﬂ ’ ; didi
qump¥ 1agar dan HUAD pendl tkan, |
[ i

can dan hakikat manusj,_ ﬂan%
L

al _ i :
moral |  eorh bEﬂ{u!’:f dan sistem pep, dig;

Ht‘ﬂlﬂ'ﬂlﬁk‘ia] kepemimplﬂﬂ.ﬂ; Pﬂ]itiklp?ndidiﬁ:
perupd ufk e dan peranan pendidikay, daly
}m]a'l-‘“Ia 1 bangsa dan negara. ™

ungan antara agama, filsafat, ilsgg,
t

an hub .
. MEmnlizj;J tEﬂI’i FEndjdlkan dﬂn k{-‘.‘buda}raan

Is

. pengﬁ‘l'ﬁﬂ“ sistem pendid%kan ity 5
gedangka dijadikan tolok ukur bagi tingkah laly
dalam masyarakat yang mengandung Poteng
andalikan, mengatur, dan mengarahlf:@ Perkep,
meng arakat dalam lapangan pendidikan, Ol

S "
!l:anf:: :::r };Embaga pendidikan perlu memberik,,
jai-jab an{jawaban yang tepat sehingga kecenderungan 4,

sikap berpikir mas.j,rara]c:at tidak tEl‘lEF]'I'}bang.-amb*iJ‘lg tanpg
arah yang jelas. Jadi, sistem pendidikan itu diperluka,
untuk menjawab semua persoalan yang ada, khususny; |
di bidang kependidikan. |

Tugas dan fungsi pendidikan itu bersasaran padg |
manusia yang senantiasa tumbuh dan berkembanglmm.‘n
dari periode kandungan ibu sampai dengan meninggt
dunia. Dengan kata lain, tugas pendidikan adalah ment |
bimbing manusia dan mengarahkan pertumbuhan dan |
perkembangan manusia dari tahap ke tahap kehidd?* |
anak didik sampai mencapai titik kemampuan }¥%

S
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optimal. Sedangkan fungsi pendidikan adalah menye.
diakan fasilitas yang dapat memungkinkan tugas En}::‘l*
dikan agar dapat betjalan lancar, PR

Di Indonesia, sistem pendidikan van - :
antara sistem pendidikan yang ada dan}rrnasgihpsg?cger:]iz:l
sampai sekarang adalah sistem pPondok pesantren Dag'
Perspﬂkﬂf pendidikan modern, sistem in; dianggal;; umr];
karena lembaga ini dalam melaksanakan pendidikann
tidak didasarkan pada kurikulum dan tidak terda };at
sistem jenjang. Metode yang dipakai lembaga inj 1113 a
unik dan tidak didapatkan dj sekolah-sekplah fnrlmgl
yaitu metode pengajian baik sorogan maupun wefon E-Erta
metode mengajar secara verbalistis,

Pada hakikatnya, dilihat dari segi idealitas sosio-

kultural, sistem pendidikan adalah alat pembudayaan
(akulturasi) umat manusia yang paling menentukan dan
diperlukan di antara keperluan hidupnya walau pendi-
dikan itu timbul dan berkembang dari sumber kultural
umat itu sendiri. Sebagai alat, tentunya pendidikan
merupakan aplikasi dari kebudayaan yang berposisi
tidak netral, melainkan selalu bergantung pada siapa dan
bertujuan apa pendidikan itu dilaksanakan,

Pendidikan itu tidak cukup kalau kita hanya memiliki
badan yang sehat, kuat, dan memiliki kemampuan untuk
bekerja secara efektif, efisien, pragmatis, dan rasional.
Tetapi, kita pun harus mengembangkan pada segi logika,
etika, estetika, dan segi keagamaan dari budi kita sehingga
kita hidup dijiwai oleh nilai-nilai yang bersumber F”a_‘lEl
apa yang nyata dan benar dan yang baik, dan EUE{:E
(etika), yang indah dan artistik dan bersumber pada s1a
ketuhanan, dalam gaya dan irama Pancasila.
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Oleh karena itu, pendidikan kita tidakla fon
bila hanya bergerak dalam bidang ilmu dan teknip Bkay,
bidang pendidikan jasmani. Pendidikan harys ber Sery,
dalam bidang filsafat, budi pekerti dan kesenijap ]-:;i.ll::h:].r'-"h
pendidikan adalah handayani/memberi Peng, tkay
Karena cara pendidikan itu haruslah bersifat ty i {rl;l :
belakang, tanpa paksaan) melalui perhatian, k‘*ﬂﬁ?mp;:ari
melalui pengertian dan keyakinan, dengan jalan ia?n'
dan diskusi terbuka, kritis dan objektif Uﬂg mq;'g
mangunkarsa), melalui teladan yang nyata dan jujy ga

g
ngarso sungtulada), (ing

Dalam sistem pendidikan pula kita harus Memiji.
jiwa yang dewasa, tidak saja mampu mandirj dalar,
memenuhi kebutuhan hidup pribadi sekeluarg,, tapi
juga mampu untuk menghadapi kenyataan hidup
otonomi dan sukarela, kritis-objektif-kreatif, rendah hat;
dan terbuka serta dapat menerima kenyataan secara jkhj,e
dan penuh rasa tanggung jawab. Untuk E.F-,‘l:zu-ujum-q;,.ﬂr
manusia yang bermental dewasa mampu untuk konsister,
menjadi pengabdi pada apa yang ia yakini benar dan adj
Oleh karena itu, pendidikan nasional kita mencita-citakan
terwujudnya manusia dan masyarakat Pancasila yang
bertugas mendewasakan mental manusia Pancasila.

Bagi Ki Hajar Dewantara, manusia yang bermental
dewasa adalah manusia yang merdeka lahir dan batin
yaitu manusia yang mampu membina kehidupan pribad
yang selamat dan bahagia dan turut membina kehidupar
masyarakat yang tertib dan damai.

Adapun korelasi antara filsafat pendidikan dan siste™
pendidikan itu adalah:
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- sistem pendidikan atau geienee of educatioy
" perlugas merumuskan alat-alat, prasaran,, pelak.
- nnnﬁtﬂk""k-l eknikdan/atau pola -pola proseg pendi-
ikan dan |‘rl-‘l‘llﬁf"1“m"} dengan makna akan dicapa;
e Jibina tujuan-tujuan pen 4
plematika kepemimpinan d

itik pendidikan, sampai

art of education).

didikan, In; meliputi

an metode Pendidikan,
pada senj mendidik (g,

L moral pendidikan atau tujuan intermediate adalah
rumusan norma-norma atau nilaj s

akan dijadikan sistem nilai pendidikan dan Jata
merupakan konsepsi dasar nilaj moral pendidika "
yang berlaku di segala jenis dan tingkat pendidikar:h
¢. Filsafat pendidikan sebagai suaty 4

bertugas merumuskan secara normag

dan tujuan pendidikan, hakikat dan sifat hakika
manusia, hakikat dan Segi-segi pendidikan ; t
mm.-a.] pendidikan, sistem pendidikan yan me]j* -
politik kependidikan, kepemimpinan End'd'Puh
dan metodologi Pengajarannya, ]]ﬂl&pﬂll: akulll:uﬂ;g
dan peranan pendidikan dalam pemban

masyarakat, v

P'ﬂhlﬂl etis Yang

Pangan stud;j
if dasar-dasar

Filsafat pendidikan yang
dari rumpun konsep ilmuy pendidikan, sebagai ilmu
pengetahuan yang normatif, merupakan disiplin ilmu

yang merumuskan kaidah-kaidah nilaj yang akan

dijadikan ukuran tingkah laku manusia yang hidup di

*Ensah~tenga.nh masyarakat, Sementara ilmu pendidikan
:;‘l'{uﬂilﬂﬁ ilmu pengetahuan praktis yang mempunyai
b ahwa tugas pendidikan, sebagai aspek

udayaan yang mempunyai tugas, menyalurkan

lahir dan menjadi bagian
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arkan dan MENgembangy
jup 49 'ﬂfhiﬁku kepada subjek didik Vang
it h 18
: rw an a
o I:I Jorma | r ' kebudﬂ}'ﬂﬂ"’ Ay
alldt 0 qard filAEE tau negara:
. kat @
H.!.uﬂﬂ s pasyal akd d ahami bahwa fil
1\*11-"1‘” e ikiat dﬂp P | >3
1l

pengan de Jkan tata pn]ﬂ pikir lEThadap Perm,
endidikan mIErUP e ndidikan dan pengajaran van
; ﬁdm:li}ral hubungan dengan Cabangﬂb ing
me i yang lain yang diperlukan oleh perg; di
E E‘“ pengajar dalam bidang studi tertep;,
pula bahwa betapa E‘.ratn}ra h'lbLlng,m
didikan dan sistem pendidikan ity,

ka
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o> 9

FILSAFAT PENDIDIKAN
PANCASILA

Ajaran filsafat yang komprehensif telah menduduki
status tinggi dalam kebudayaan manusia, yakni sebagai
ideologi bangsa dan negara. Seluruh aspek kehidupan
suatu bangsa diilhami dan berpedoman ajaran-ajaran
filsafat bangsa itu sendiri. Dengan demikian, kehidupan
sosial, politik, ekonomi, pendidikan dan kebudayaan,
bahkan kesadaran atas nilai-nilai hukum dan moral
bersumber dari ajaran filsafat.

Sebagaimana dinyatakan di muka, eksistensi suatu
bangsa adalah eksistensi dengan ideologi atau filsafat
hidupnya. Demi kelangsungan eksistensi itu, diwaris-
kanlah nilai-nilai itu pada generasi selanjutnya. Dan untuk
itu, jalan dan proses yang efektif untuk ditempuh hanya
melalui pendidikan. Pada prinsipnya, setiap masyarakat
dan bangsa melaksanakan aktivitas pendidikan untuk
Membina kesadaran nilai-nilai filosofis bangsa itu sendiri,
baru kemudian untuk pendidikan aspek-aspek penge-
tahuan dan kecakapan lain. Kesadaran dan sikap mental
Yang menjadi kriteria manusia ideal dalam sistem nilai

167
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Pangsd persumber P“dﬂ ajaran filsafat bangsa dan
epalid :

pegata Yang riinni.l'ln}":'*. - -

Manusia sebagdl indivi ‘gr Eﬂdﬂlgm mﬂﬁyarakatt
cebagai bangsa dan negara, hli .:P da am ruang S08ia).
iwud:wn.M.tivitasunlukl‘nmvnrm an. nmﬂngembaﬂgkan
<osial budaya itu terutama melalui pendidikan,

‘g be Unh-ll;
menjamin supaya pendidikan itu benar dan Proses

ofektif, dibutuhkanlah landasan-landasan filoggg
Jmiah sebagai asas normatif dan pedoman pelak
pembinaan. Dengan demikian, kedua asas tersebyy fid
dapat dipisahkan. Sebab, pendidikan merupakan usa;k
membina dan mewariskan kebudayaan, m“-'ngemb:
suatu kewajiban yang luas dan menentukan s

, . Prestast suap,
bangsa bahkan tingkat sosio-budaya mereka,

Bidang ilmu pendidikan dengan berby
cabangnya merupakan landasan ilmiah bagi Pelaksanagy
pendidikan yang terus berkembang secara dinamis
Filsafat pendidikan juga merupakan landasan ﬂmiaﬁ
bagi pelaksanaan pendidikan yang terus berke

_— + mbang
secara dinamis. Sedangkan filsafat pendidikan mery

d
landasan filosofis yang menjiwai seluruh kebiiaksznakx
dan pelaksanaan pendidikan, apakah ia guru ataukah
seorang sarjana pendidikan. Membekali mereka dengan
pengetahuan dimaksud di atas berarti memberi dasar

yang kuat bagi kesuksesan profesi mereka.

15 dan
sanaan

ga-l E&h ﬂ_'ng_

IlImu pada hakikatnya merupakan jawaban dari
pertanyaan-pertanyaan dalam bidang pendidikan, karen?
itu bersifat filosofis. Sedangkan filsafat pendidikar
merupakan aplikasi suatu analisis filosofis terhadap bidars
pendidikan, Keberadaan filsafat bagi ilmu pEﬂEE‘“h“m
bukan bersifat insidentil, melainkan filsafat itu merupa”
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Menurut Sabig Sama’an (
Pendid?kanadalahkugiatan}rangdilalr.ukan oleh pendidik-
Pendid’k dan filsuf untuk menerangkan, menyelaraskan
mengecam, dan mengubah Proses pendidikan den ar:
e rsoalan-persoalan kebudayaan dan unsur-unsur jrfng
pertentangan di dalamnya,

al-Syaiban;, 1979), filsafat

A. Pancasila sebagai Filsafat Hidup Bangsa

Dalam ketetapan MPR Nomor 11/MPR/1978,
Pancasila adalah jiwa dan seluruh rakyat Indonesia,
kepribadian bangsa Indonesia, pandangan bangsa
Indonesia dan dasar negara. Di samping menjadi tujuan
hidup bangsa Indonesia, Pancasila juga merupakan
kebudayaan yang mengajarkan bahwa hidup manusia
akan mencapai puncak kebahagiaan jika dapat dikem-
bangkan keselarasan dan keseimbangan, baik dalam
hidup manusia sebagai pribadi, sebagai makhluk sosial
dalam mengejar hubungan dengan masyarakat, aialm,
Tuhannnya maupun dalam mengejar kemajuan lahiriah
dan kebahagiaan rohaniah.

Oleh karena itu, kita perlu memahami, menghayati
dan mengamalkan Pancasila dalam seg kEhiduPalrL Tanpa
upaya itu, Pancasila hanya akan menjadi ran;lgkmaﬁ i-'ffifﬂ-
kata indah dan rumusan yang beku dan l‘l‘l-E.lh serta i‘ld;if]ik
mempunyai arti bagi kehidupan bangsa kita. F““"‘:; :
yang dimaksud di sini adalah Pancasila yang dirumt
dalam Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 f‘?ﬁ
terdiri darj 5 sila dan penjabarannya sebanyak 36 bu
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. asing rdak dapat dipahami secara te"Piaah
e spluan.
kalau Pancasila dikatakan EEhﬂga-
4 karena menurut Mu}mmma{;
46), nilai-nilai dasar dalam 508iq
pgia hidup dan berkembang sejak awal
yang meliputi:
hanan dan kesadaran keagﬁ"‘laan

rang

1'I'|l.‘|ﬂ'il1|='.‘=‘!l'l satu ke

wajar

Noor Syam
puday? Indon

Pcm.dﬂ':h‘lfm}rﬂ’
Kesadaran ketu
secara sederhana.

5 Kesadaran kekeluargaan, di mana cinta dan kduﬁrga

: cobagai dasar dan kodrat 'Eerbentuknya Masyaraky
dan sinambungnya generasl.

3, Kesadaran musyawarah mufakat dalam menetapky,

kehendak bersama.

Kesadaran gotong royong tolong-menoclong,

Kesadaran tenggang rasa, atau fepa selira, sebagai

semangat kekeluargaan dan kebersamaan, hormg |

menghnrmati dan memelihara kesatuan, saling

pengertian demi keutuhan, kerukunan, dan kekelyar.

gaan dalam kebersamaan.

1.

[tulah yang termaktub dalam Pancasila dengan %
butir-butirnya. Dengan begitu, pada dasarnya masyarakzt
Indonesia telah melaksanakan Pancasila, walaupunsifatngi
masih merupakan kebudayaan. Nilai-nilai yang terkandung
dalam Pancasila tersebut sudah berabad lamanya mengakar
pada kehidupan bangsa Indonesia, karena itu Pancasi
dijadikan sebagai falsafah hidup bangsa.

e —————
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g, Pancasila sebagai Filsafat Pendidikan Nasional
Perjalanan negara kita, yan

1945, telah banyak mengal
juga keadaan pendidikan p

g r{wrdeka pada17 Agustus
AMI pasang surut, begitu
enyakit, Sistem pendidikan
upakan hasil perkembangan

dalam sejarah
. - pengalaman
pangsa di masa lalu. Pendidikan tidal berdiri smgdiri tapi

celalu dipengaruhi oleh kekuatan-kekuatan it ;
ekonomi, dan kEbuda_graan_ politik, sosial,

Dalam kehidupan suaty bangsa, pendidikan meman
mempunyai peranan yang amat penting untuk menjamji
perkembangan dan kelangsungan kehidupan bangsa
bersangkutan. Karena itu, pendidikan diusahakan dan
diselenggarakan oleh pemerintah sebagai satu sistem

pengajaran nasional, sebagaimana yang termaktub dalam
Undang-Undang Dasar 1945 Pasal 31 ayat 2,

Menurut Aristoteles, tujuan pendidikan sama
dengan tujuan didirikannya suatu negara (Rapar, 1988:
40). Begitu juga dengan Indonesia, vang berdasarkan
Pancasila dan UUD 1945 ingin menciptakan manusia
Pancasila. Pada tahun 1959, pemerintah mengeluarkan
kebijaksanaan untuk menjaga agar arah pendidikan tidak
menuju pembentukan manusia liberal yang dianggap
sangat bertentangan dengan jiwa dan semangat bangsa
Indonesia (Depdikbud, 1993 : 79). Kemudian, atas instruksi
Menteri Pengajaran dan Budaya (PM) Prof. Dr. Priyono
mengeluarkan instruksi yang dikenal dengan nama “Sapta
Usaha Tama dan Pancawardhana” yang isinya antara lain
bahwa Pancasila merupakan asas pendidikan nasional.

Pendidikan, selain sebagai sarana transfer ilmu penge-
tﬂhllﬂl'l, sosial buda ya, ju 2a merupakan sarana untuk
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: anpsa kepada enerasi selanj

mewariskan u{cnhlﬂ;tﬂl:;:;, k::ﬂ mleiahaigpundidikanl I,!;:nj""“
yang {hnn}'ﬂ] :?apnl C g 5rme iia
menurul Tadjab, sualu 1=ﬂr*:hsn i : F“-fk-:ns;a_
Jan berjaya seria menguasiy bangsa-bangsa lain denga,
cistem pendidikan yang lemah, suatu bangsa akanm enjad;
tidak berdaya (Tadjab, 1994 20). .LIan.:k itu, Sud?h batan
tentu perlu adanya tujuan yang digariskan, ‘t.:ral.k ity tujyg,,
institusional, kurikuler, mauptn tujuan nasional,

Bukan rahasia lagi, jika pendidikan suatu bang.,
akan secara otomatis mengikuti ideologi bangsa Yang
dianut. Karenanya, sistem pendidikan nasional Indones;,
dijiwai, didasari, dan mencerminkan identitas Fﬁﬂﬂa&ila_
Sementara cita dan karsa bangsa kita, tujuan nasiony)
dan hasrat luhur rakyat Indonesia, tersimpul dalay,
pembukaan UUD 1945 sebagai perwujudan jiwa dan nil;
Pancasila. Cita dan karsa itu dilembagakan dalam sister,
pendidikan nasional yang bertumpu dan dijiwai olej
suatu keyakinan, dan pandangan hidup Pancasila. Inilah
alasan mengapa filsafat pendidikan Pancasila merupakan
tuntutan nasional, sedangkan filsafat pendidikan Pancasila
adalah subsistem dari sistem negara Pancasila. Dengan
kata lain, sistem negara Pancasila wajar tercermin dan
dilaksanakan di dalam berbagai subsistem kehidupan
bangsa dan masyarakat.

Dengan memerhatikan fungsi pendidikan dalam
membangun potensi negara dan bangsa, khususnya
dalam melestarikan kebudayaan dan kepribadian bangs
yang pada akhirnya menentukan eksistensi dan martabat
negara dan bangsa, maka sistem pendidikan nasiu!lai
dan filsafat pendidikan Pancasila seyogianya terbind
mantap demi tegaknya martabat dan kepribadian bangs?
sekaligus pelestarian sistem negara Pancasila berdasark®

—
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nE-Undung IDasnr 1945, Dengan kata |
dikﬂmi‘““ bahwa fllﬁnfnlt pen I.“L'Ilikﬂﬁ Pancasila merupakan
aspek mlmrllinh nl_au spirlluaE sistem pendidikan nasional
Tegasnyds tiada sistem pendidikan nasional tanpa filsafat
iﬂ,’ﬂdidikan'

pengan demikian, jelaslah tidak mungkin Sistem

pendidikan Nasional dijiwai dan didasari oleh si;stem
filsafat pendidikan yang lain selain Pancasila. Hal in;
tercermin dalam tujuan Pendidikan Nasional yang term Ua;
dalam UU No. 2 Tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, yakni: pendidikan nasional bertujuan mencer.-
daskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia
seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berbudji pekerti luhur
memiliki pengetahuan, keterampilan, kesehatan jasmam'
kepribadian yang mantap dan mandiri serta b :
jawab kemasyarakatan,

ain, dapat

ertanggung

C. Hypl{ngan Pancasila dengan Sistem Pendidikan
Ditinjau dari Filsafat Pendidikan

Pancasila adalah dasar negara Indonesia yang
merupakan fungsi utamanya dan dari segi materinya
digali dari pandangan hidup dan kepribadian bangsa
(Dardodiharjo, 1988: 17). Pancasila adalah dasar negara
bangsa Indonesia yang mempunyai fungsi dalam hidup
dan kehidupan bangsa dan negara Indonesia tidak saja
sebagai dasar negara RI, tapi juga alat pemersatu bangsa,
kepribadian bangsa, pandangan hidup bangsa, sumber
dari segala sumber hukum dan sumber ilmu pengetahuan
di Indonesia (Azis, 1984: 70). Dari sini, dapat kita ketahui
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4 merupakan dasar Negara

. Pancasil ; an
pahwa | a dengan bangsa lain, i lfa,,g

membedakaniy

Filzalal a
guh—ﬂmﬁﬁuh

dalah berpikir secara mendalan, s
o £
kmencarikebenaranseg 51y
unfi ua[u_&}m N,

fileafal Iwndidikﬂt‘l adalah pemikiran yang rnun?mﬂrﬂ
s ”;

fentang kependidikan berdasarkan filsafat 5 lan,
hubungkan fungsi Pancasila dengan sister, Pﬁnq? kit
ditinjau dari filsafat pendidikan, maka dapat k i

ity dII":ﬂf'l
hahwa Pancasila adalah pandangan l"idup o ]abarkan
menjiwai sila-silanya dalam kehidupan Eehg;a Vang

Dan untuk menerapkan sila-sila Pancasila ti-hay;
4

di ;
pemikiran yang sungguh-sungguh mengena; bf;;jlr‘;kan
Ana

nilai-nilai Pancasila itu dapat dilaksanakap, Dalam 1 .

tentunya pendidikanlah yang berperan utamg g:hl ,
contoh, dalam Pancasila terdapat sila Ketuhar:tan ‘fagai
Maha Esa. Di dalam pelaksanaan pendidikan, tengp., 3
pertama ini akan diberikan kepada siswa sebagai !? -
pokok yang mesti diamalkan. Karena 1tu, dipsikliim
sekolah diberikan pelajaran Pendidikan Moral Pan: ﬂ'h -
(PMP), yang salah satu butir sila Pertamanya adﬁx
percaya dan takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa sesu
dengan agama masing-masing. (Di sini filsafat berfuros
untuk mempertanyakan siapa All %

k n ah dan bagaimana 2
menjadikan alam semesta

iy dan sebagainya). Sehingsa
bl_la kita lihat dalam lingkup kelas, Eﬂaiy}ring tamfjk
di antara siswa adalah saling menghormati walaupun
E1E1’El<a herla.inan agama. Oleh karena itulah, sejak sekolah
d_ﬂ;ﬂ{ﬂampm pEr.gu:uan tinggi, pelajaran Pancasila masih

f rikan, tak lain agar nilai-nilai Pancasila benar-bend!
diamalkan dalam kehidupan sehari-hari.

17 &
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Filsafat Pendidikan Pancasila dalam Tinjauan
" Ontologi, Epistemologi, dan Aksiologi

1. Ontologi

Ontologi adalah bagian dari filsafat yang menyelidiki
rentang hakikat yang ada. Menurut Muhammad Noor
syam (1984: 24), ontologi kadang-kadang disamakan
dengan metafisika, sebelum manusia menyelidiki yang
Jain, manusia berusaha mengerti hakikat sesyaty. Manusia
dalam interaksinya dengan semesta raya, melahirkan
pertanyaan-pertanyaan filosofis seperti apakah sesung-
guhnya realita yang ada itu. Jadi, ontologi adalah cabang
dari filsafat yang persoalan pokoknya apakah kenyataan
atau realita itu. Rumusan-rumusan tersebut identik
dengan membicarakan tentang hakikat ada, Hakikat ada
dapat berarti tidak apa-apa, karena menunjuk pada hal
umum (abstrak umum universal). Pengertian ini baru
menjadi konkret kalau diberikan sesuatu di belakangnya,
misalnya ada orang (Sutrisno, 1984: 82),

Demikian pula halnya dengan Pancasila sebagai
filsafat, ia mempunyai isi yang abstrak umum dan
universal. Yang dimaksud isi yang abstrak disini bukannya
Pancasila sebagai filsafat yang secara operasional telah
diwujudkan dalam kehidupan sehari-hari, melainkan
sebagai pPengertian pokok yang dipergunakan untuk
Merumuskan masing-masing sila.

Pancasila terdiri dari sila-sila yang mempunyai
Awalan dan juga akhiran, yang dalam tata bahasa membuat
:'ihstrak, dari kata dasarnya yang artinya meliputi hal yang
Jum]ﬂhﬂj’a tidak terbatas dan tidak berubah, terlepas dari

kEEldaan, '-'Eml:lat, dan waktu. Dengan kata lain, Pancasila
Eﬂhagﬂi Pandangan hidup bangsa Indonesia yang
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menjiwai sistem pendidikan nasional tidak bisad

dengan kenyataan yang ada, karena pendidika;plﬂaf‘kan -" SI,I.
itu dasarnya adalah Pancasila dan Uup 1945 ﬂaal_ﬂnm i
merupakan satu kesatuan yang utuh, HJadi, dala™
Sementara pendidikan agama adajap Giihass [?Endi
dari Pendidikan Nasional. Hal ini sesuai der.. ¢ Stem 02
pendidikan nasional dalam GBHN Tap gﬁnt""!“ﬂn panc?
[1/1993 untuk mencerdaskan kehidupan bap PR Ny dihar
diselenggarakan secara terpadu dan di“rahfa"" Yang juga !
pengangkatan kualitas dan pemerataan pEndidﬂfan Pada Ini €
serta jumlah dan kualitas kejuruan sehingpa m " sy P
!p;ebutuhan pembangunan nasional dengan mem:;lur.mhi Allak
|1Fnu pengetahuan dan teknologi, Pendidika - i
diselenggarakan di lingkungan keluargs sz}'lang o
dan m:as},rarakat harus mampu meningkatka:n ku‘:’l_a‘]"f £
manusia Indonesia dan menumbuhkan kesadamnas:as s
sikap budaya bangsa untuk selalu berupaya menambr:]i ot
perfgetahuan dan keterampilan serta mengamalkannya -
sehingga terwujud manusia Indonesia yang beriman d:n g
hertaan?ra kepada Tuhan Yang Maha Esa, lebih majy, i
mandiri, b?rkualitas, danmenghargai setiap jenis pekerjaan |
;E&Z?Thh harkat dan martabat sesuai dengan falsafih 3 ' :EE
+ DF“EEH berdasar tujuan pendidikan nasional di at sila
jelas lidak ada sistem pendidikan yang dualisme, karet
pEnldldikan agama merupakan subsistem pendidit’
naslmnal_ Dalam kenyataannya, Pancasila dapat dilit? %
gﬂ:; ilj;iﬂgl&ayatan dan pengalaman kehidugan Sﬂh*“'L:ﬂ; | -lhi’"
ljabarkan menurut sila-sila dari Pancast =
adalah sebagai b erikut: - A)
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;:IN{ 5 Sila Pertama, Ketuhanan yany Maha Esa

jad.' . i i =
4] sila pertama Inl menjiwa sila-sjla ;

R - di Ha-sila yang I :
| galam sistem EEndld:kan Nasional dije] fs kall:lnh_',;a}; Di
by, |  pendidikan nasional adalah pendidikan yang pergjar

A pﬂdﬂ kebudayaan bangsa Indonesia yang berdasarkan
5 %f Pancﬂﬁﬂa dan UUD 1945, Dengan sila pertama ini, kita
;,a | siharapkan bertakweE kepada Tuhan Yang Maha Esa, yang

by . s merupakan bagian dari sistem pendidikan nasional
1 ' [nisesuai dengan tujuan pendidikan nasional, yaitu untuk
Ny nenjadikan manusia yang beriman dan bertakwa kepada
r%; Allah SWt. Karena itu, di lingkungan keluarga, sekolah

ha | Jan di masyarakat ditanamkan nilai-nilai keagamaan dan
"o pancasila.
g Sebagai contoh, dalam kurikulum telah banyak

B gitemukan pelajaran yang bernilaikan Pancasila. Dalam
1 Hlnbalisasf sekarang ini, dengan kemajuan yang pesat,
it Lita dihadapkan pada permasalahan-permasalahan yang
r  rymit. Namun, dengan bEprdn:.‘lman ]::epafda P.ancas]la,
né  kita mampu menghadapinya, di samping itu kita harus

- T Yange Maha Esa,
iliki . Kita perca a pada uhan Yang
i memiliki [mtag. Kita p Y L e e

' i k aga
#  menghormati antarpemelu tic p——
é Ellﬂh? agama pada orang lain. Semua 1t terce;:u;i& dzﬂ
kehidupan sehari-hari yang merupakan peng
4 sila-sila Pancasila.
. Beradab

b. Sila Kedua, Kemanusiaan yang Adil dan |
muka bumi ini mempunya

Manusia yang ada di . kan sesuai
harka :'Ian mJMbgt yang sama, }ranghiiiP:ﬂ;E:gai hamba
dengan nilai-nilai Pancasila dan fitrahny
Allah (Darmodiharjo, 1988: 40)

ilsafat Pendidikan 177

Dipiradal chengan CantSeanders




‘

Pendidikan tidak membedakan usia, aga
tingkal sosinl budaya dalam menuntut ilmy_ S’E‘fan
manusia mempunyai kebebasan dalam hal Mmenungy, i h&p
mendapat perlakuan yang sama, kecuali tingkag I.;hnu'
waan sescorang. Dan oleh karena yang dibﬂngun etak.
masyarakat Pancasila, maka pendidikan harys ;i‘ﬂlah
Pancasila sehingga akan melahirkan maﬂ}'ﬂrakatmwﬂ
susila, bertanggung jawab, adil dan makmur, baik s rﬁ:ﬂﬂg
maupun materiil dan berjiwa Pancasila. Dengan ¢ Efmm
sekolah harus mencerminkan sila-sila dari Pancag; ]‘-ﬁr;r

c. Sila Ketiga, Persatuan Indonesia

Persatuan merupakan kunci kemenarggan. Den,
persatuan yang kuat kita dapat menikmati alam keug:
dekaan. Indonesia secara geografis membentmg darj ‘
141 bujur timur dan 6-11 1intang selatan, Pancasjla =
UUD 1945 serta kecintaan terhadap tanah air men hadan
perasaan kesukuan yang sempit dan memﬂtivasig unpus
penyebaran dan pemerataan pembangunan ;uk
kesemuanya akan menghalangi pril-airam-l;r'1‘.Is.;irau-.}ra;g
berbau separatisme atau rasialisme (Azis, 1984 ’125‘;_]'F

Silaketiga ini tidak membatasi
Ini berarti, bahwa semua golongan dapat menerima
pendidlikan, baik dari golongan rendah maupun golongan
yang tlmggi, tergantung kepada kemampuannya untuk
berpikir, sesuai dengan UUD 1945 Pasal 31 ayat 1.

gulnngandalambeiajm_

d. S:Ia"lieempat, Kerakyatan yang Dipimpin oleh Hikmat
Kebijaksanaan dalam Permusyawaratan/Perwakilan

) dSilEl kEEmPat Ini sering dikaitkan dengan kehidupar
€rdemokrasi. Dalam hal ini, demokrasi sering Jug®
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r”

- kan sebagai kekuasaan ada di tangan rakyat, Sebagai
dmmh' dalammemilihseorang pemimpin di desa, lemba ga
ﬁ;ﬂmk menyalurkankehendak untuk kepentingan bersama
::».4;- i nusyawarah {Djama],.‘l_'.:?'ﬂﬁ-: B2). Bila dilihat dari
e perldidik““- maka hal ini sangat relevan, karena
enghargai pendapat+ orang lain demi kemajuan. Dj
amping it juga sesuai dengan UUD 1945 Pasal 28 yang
menyatakan kebebasan untuk mengeluarkan pendapat,
haik secara lisan maupun tulisan. Jadi, dalam menyusun
juan pendidikan, diperlukan ide-ide dari orang lain
demi kemajuan pendidikan,

e. Sila Kelima, Keadilan Sosial bagi Seluruh Rakyat Indonesia

Setiap bangsa di dunia bertujuan untuk mencapai
masyarakat yang adil dan makmur. Keadilan ini meliputi
kebutuhan di bidang materiil dan di bidang spiritual yang
didasarkan pada asas kekeluargaan.

Dalam sistem pendidikan nasional, maksud adil dalam
arti yang luas mencakup seluruh aspek pendidikan yang
ada. Adil di sini adalah adil dalam melaksanakan pendi-
dikan, antara ilmu umum dan keagamaan itu seimbang
di samping mengejar Iptek, kita juga mengejar Imtaq
yang merupakan tujuan dari ibadah. Adil juga dalam arti
sempit di kelas, pendidik tidak boleh membeda-bedakan
siswa, misalnya orang yang berpengaruh atau anak orang
kaya Jebih diprioritaskan daripada anak seorang petani.
Contoh lain, seorang kepala sekolah harus adil terhadap
bﬁwa}mnn}ra secara wajar dan sesuai dengan peraturan

¥ang berlakuy,
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.de.rnﬂ'l'l]ﬂi i
2. PP ogi adalah studi 1entang penge,

penda. Epistemologi dapat jug, | han
ilsafal yang menyelidiki sum'tlnet, syara, prﬂ;h
gf nlimﬂrpm‘ﬂetahuam batas validitas dap, halg ].;ZE
= ﬂ.:l shuan, Dengan f itsfafat, k.ita dﬂFth m enentyy,
ﬂn.mhlit'“““ yang akan dicapai demi PEni“Ekata“
tujuan- :ﬂ.l dan kesejahteraan hidup, Pergaulan 4 n
l-:-:'“:'!?"’:ga negara. Untuk itu, bangsa Indonesi, an
::.—:e;'lﬁkan filsafat Pancasila.

Ew'::i"-‘“"':'1
(ﬂt‘iﬂ“}'“} s

hidan

telay,

2. Sila Pertama, Ketuhanan Yang Maha Esa

pemikiran tentang apa dan bagaimana Sumber
pengetahuan manusia diperoleh melalui akal atay panca
indra dan dari ide atau Tuhan. Berbeda dengan Pancasil,
ia lahir tidak secara mendadak, tetapi melalui proses
panjang yang dimatangkan dengan perjuangan. Pancasila
digali dari bumi Indonesia yang merupakan dasar negara,
pandangan hidup bangsa, kepribadian bangsa, tujuan
atau arah untuk mencapai cita-cita dan perjanjian luhur
rakyat Indonesia (Widjaya, 1985: 176-177).

Dengan demikian, Pancasila bersumber dari bangsa
h?dnnESia yang prosesnya melalui perjuangan rakyat
Bila Lita hubungkan dengan Pancasila, maka dapat kita

ketahui bahwa apakah ilmuy itu didapat melalui rasio it
datang dari Tuhan,

b. " Sila Kedua, Kemanusiaan yang Adil dan Beradab

cial fepﬁhﬁdiannmnusia adalahsubjek yang sec ara pﬂ:?i
bah an.ﬂ Ktif berkesadaran tahu atas eksistensi dirl du -
Juga sadar dan tahy bila di suatu ruang dan W4
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nidak ada” apa-apa (kecuali ruang dan wakgy i
Manusia itu mempunyai potensi atau basig
gikembangkan. Pancasila adalah ilmy yan
melalui pq;:ilfangan yang sesuai dengan log
mempunyai ilmu moral, diharapkan tidak |.
dan kesewenang-wenangan manusig ter
lainnya. Tingkat kedalaman pengetahya

perwujudan dari potensi rasio dan
Proses pembentukan pengetahuan melal.:
i al
pendidikan secara teknis edukatif lebih I:E;Zr;'nbaga
ana,

Komunikasi antara guru dan siswa berfungs;
Ngsl memperjelas

tu sendirj),
yang dapat
8 diperoleh
ika. Dimgan
Bi kekerasan
hﬂdﬂp }Pang
g n mEerakan
inteligensi yang tingg;,

ditangkap dari berbagai sumber Jadi
; -Jadl, seorang gury
boleh memonopoli kebenaran, Nilai pen : omy

pn:}:]c(li telah menjadi kualitas dap, mmﬁﬂi:;ii‘iam
subjek pribadi yang bersangkut ik secara inte o
lebih-lebih secara praktis, A e —

C. Sila Ketiga, Persatuan Indonesia

Proses terbentuknya pengetahuan manusia merupa-

linkan i'riﬂ dari kerja Eamﬂ atau produk hubungan dengan
Iingk gannya. Potensi dasar dengan faktor kondisi
ta.hg Ungan yang memadai akan membentuk penge-
ms;;f; Flalam hal ini, sebagai contohnya adalah ilmu
= degl yang mem.pelajari hubungan manusia yang
i 21 fNgan yang lainnya (IKIP Malang, 1983: 59). Bila
thlbungkan dengan Pancasila maka sangat sesuai,
ena dalam hubungan antarmanusia itu diperlukan
"Uatu landasan yaitu Pancasila. Dengan demikian, kita
terlebih dahuly mengetahui ciri-ciri suatu masyarakat dan
bagaimana terbentuknya suatu masyarakat.
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<ila Keempal, Kerakyatan yang Dipimpin olek

d. Kehijakesanaan dalam Permusyawaratan/Perw

Hikm“
an
Manusia diciptakan Allah Swt. sebagai pem:

di muka bumi ini untuk memakmurkan umag iia
Georang pemimpin mempunyai syarat untuk merm
dengan bijaksana. Dalam sistem pendidikan s
pendidikan memang mempunyai peranan ¥
telapi itu tidak menutup kemungkinan peran kelyar

dan masvarakat dalam membentuk manusia Inﬁn“;i:
seutuhnya. Jadi, dalam hal ini diperlukan syapg, il
keguruan-untuk mencapai guru yang ideal, BUTU yang
kompeten, Setiap manusia bebas mengeluarkan pendapat
dengan melalui lembaga pendidikan, Setiap ada

permasalahan diselesaikan dengan jalan musyawarah,
agar mendapat kata mufakat.

Mpin
"Uisia,
impin
siong,

ANg besay,

e. Sila Kelima, Keadilan Sosial bagi Seluruh Rakyat |
Indonesia |

limu pengetahuan sebagai perbendaharaan dan pres-
tasi individu serta sebagai karya budaya umat manusia
merupakan martabat kepribadian manusia (Ibid, 63).
Dalam arti luas, adil di atas dimaksudkan seimbang
antara imu umum dan ilmy agama. Hal ini didapatkan
melalui pendidikan, baik jtu informal, formal, dan
1nml1l'urmal. Dalam sistem pendidikan nasional yang
intinya Mempunyai tujuan yang mengejar lptek dan
Imtaq. D bidang sosia, dapat dilihat pada suatu bada"
;?“E mfﬂgﬂ-tfn:.linir dalam hal mengentaskan ke miﬂki“‘?’t:
im:—:n @ hal ini sesuaj dengan butir-butir Pancasila. N
Menghormati dan menghargai hasil karyd o

lain, K :
Emﬂt an = ¥ 2 L‘lﬂllsﬂ
IQ"lfhi.ﬂculum, Yang berarti pengeluaran sesual
182 i
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I\ :
W Alolos
y Aksiolo giadalahbidangfilsafatyang menyelidikinilaj-

b g
:r*i."! e (value). Nilai tidak akan timbul dengan sendirinya
M dlai timbul karena manusia mempunyai bahasa yang

WM Jiganakan da]ﬂm‘ pergaulan sehari-hari, Jadji, masyarakat
menjadi wadah timbulnya nilai. Dikatakan mempunyai
&% pilai, apabila berguna, benar (logis), bermoral, etis dan ada

k1 pilai religius. Dengan demikian, dapat pula dibedakan
11'.5'*' qilai materiil dan nilai spiritual. Pancasila sebagai
th«-::_é pandangan hidup dan dasar negara memiliki nilai-nilaj-

L1 ;

Ketuhanan, Kemanusiaan, Persatuan, Kerakyatan dan
Ebg Keadilan. Nilai ideal, materiil, spiritual, dan nilaj positif
ilt dan juga nilai logis, estetika, etis, sosial, dan religius. Jadi,
%! pancasila mempunyai nilai-nilai tersendiri.

a. Sila Pertama, Ketuhanan Yang Maha Esa

' Percaya kepada Allah merupakan hal yang paling
utama dalam ajaran Islam. Di setiap kita mengucapkan
L“F—‘. kalimah Allah, baik itu dalam shalat, menikahkan orang,
me  dikumandangkan azan, para dai mula-mula menyiarkan
i  Islam dengan menanamkan keimanan. Dari segi tempat
;v ibadah, di mana-mana kita jumpai tempat ibadah baik itu
lefﬁ-' masjid, langgar atau musholla. Dilihatdari segi pendidikan,
i sejak dari tingkat kanak-kanak sampai perguruan tinggi,
» d.le’.l‘]an pelajaran agama dan hal ini merupakan sub-
té*] sistem dari sistem pendidikan nasional.
u: b. Sila Kedua, Kemanusiaan yang Adil dan Beradab
ﬁ}f Dalam kehidupan umat Islam, setiap Muslim yang

datang ke masjid untuk shalat berjamaah berhak berjﬂiri
di depan dengan tidak membedakan keturunan, ras iy

Tl e
o T R -
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].;ududltkﬂ“- Di mata Allah sama, kE':Ll-El.lj
seseorang. Inilah sebagian kecil contoh d
Pancasila yang ada dalam kehidupan umat

ketak
w
ari nijy; Aan

.
Islam, Mila

c. Sila Ketiga, Persatuan Indonesia

Islam mengajarkan supaya bersaty dalam
tujuan yang dicita-citakan, mengajarkan untuk g,
pemimpin. Memang Indonesia adalah ne i ;t kepad,
bukan negara yang berdasarkan saty Afarre Hnl:asi]a_
demikian, warga negara kita tidak lepas daril Mesk;
dan bimbingan kehidupan beragama i FﬁTHjbina,an
kehidupan beragama yang rukun dan dampg 'Eﬂ-‘vLm:ucir.q-lra
perjuangan Republik Indonesia, para g l:n:tika Mag,
persatuan berjuang melawan penjajah a Nfatw

“Ncapy;

sabilillah, Sedangkan di zaman sEkaran?ilz-h Pérang ;
yang m_empakan amal saleh adalah apabﬂ: ;EI.]"‘“"E
?:arajf:na ibadah. Begitu juga dalam pendidik lflmtka'“
ingin berhasil, kita harus berkorban dem; in | _
tujuan ya ng didambakan. Yang jelas, war — Er;a Painya
]t;:?gt;ni Jawab untuk mempertahankan defn ;E;n}ra
o : R i
. gu;:l; ekaan im. Bercerai berai kita runtuh, bersapy LE;

d. Sila Keempat, Kerakyatan yang Dipimpin oleh Hikmat

Kebijaksanaan dalam Permusyawaratan/Perwakilan
| Jauh sebelum Islam datang, di Indonesia sudah ada
sikap gn::tung royong di musyawarah. Dengan datangnya
Islam, sikap ini lebih diperkuat lagi dengan keterangan
Al-Qur'an. Di dalamnya juga diterangkan bahwa dalam
hasil musyawarah dilaksanakan dengan penuh tanggung -.

jawab dan dipEItanggun jawabkan secara moral kepad2
Allah Sy, 9 ‘
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Gila Kelima, Keadilan Sosial bagi Seluryh Rakyat Indonesi

Adil perarti seimbang antara hak dan kewaijiban
oalart segi pendidikan, Pdil itu seimbang antar ;
um dan ilmu agama di mana ilmuy agama adal
cistem dari sistem pendidikan nasional.

Mengemhﬂﬂﬁka“ perbu atanyang luhur,
pak orang lain, suka memberi pertolon
nemat, suka bekerja, menghargai hasil ka
dan bersama-sama mewujudkan kemajua
dan keadilan sosial. Dengan berdasarkan butir-butir dari
sla kelima ini, kita dapat mengetahui bahwa nilai-nilai
yang ada pada sila kelima ini telah ada sebelum Islam
datang. Nilai-nilai ini sudah menjadi
telah diamalkan di Indonesia.

Filsafat Pendidikan Pancasila adalah tuntutan formal
yang fungsional dari kedudukan dan fungsi dasar negara
Pancasila sebagai Sistem Kenegaraan Republik Indonesia
Kesadaran memiliki dan mewarisi sistem kenegaraan
Pancasila adalah dasar pengamalan dan pelestariannva,
sedangkan jaminan utamanya ialah subjek manusia
‘donesiaseutuhnya. Subjek manusia Indonesia seutuhnva
initerbina melalui sistem pendidikan nasional yang dijiwai
oleh filsafat pendidikan Pancasila.

]

a ilmu
ah sub-

menghormati
Eal'l, hﬂfﬂlkﬂp
Fya orang lain
N yang merata

darah dagjng dan
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Bab 6

FILSAFAT PENDIDIKAN

PENINGKATAN SUMBER DAYA
MANUSIA

Manusia adalah makhluk yang mampu mengem-
bangkan diri. Kemampuan ini menyebabkan manusia
berpeluang untuk membentuk dirinya baik secara fisik
maupun mental. Dengan cara mengatur kadar dan
komposisi makanan dan minuman dengan disertai latihan
yang teratur, fisik manusia dapat dibentuk. Usaha seperti
itu sudah dilakukan orang-orang Sparta di zaman Yunani
Kuno. Hasilnya adalah manusia yang berotot kekar.

Sekarang pun hal yang hampir sama dipraktikkan oleh
para binaragawan.

S'Ehalikn}’ﬂ, manusia pun memiliki potensi mental
untuk dikembangkan. Berbagai potensi mental yang
terangkum dalam aspek kognisi, emosi, dan konasi
dapat dikembangkan manusia untuk menjadi makhluk
yang berperadaban (homo sapien), Peningkatan dan
Pengembangan diri ini menyebabkan manusia memiliki
tingkat peradaban yang berbeda dan mengarah dari
zaman ke zaman, Kemajuan peradaban manusia i1:ui
terlihat dari adanya periodisasi sejarah umat manusia
seperti zaman prasejarah dan zaman sejar ah: zaman kuno,

187
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v
ahan, zaman modern hingga zaman page, ::Er';
zaman FEﬂEﬂE odern). lat
nodern (Post™ Jiki berbagai potensi atau sumber day, iy ;
Mnnusifl me“rk;n kualitas kehidupannya. Sumber IEF“
untuk meningka i berupa kEH‘lllnEkinam lf‘-a'dii
daya inl pree dasiau}rbenih pada tumbuh-tumbuhan, w
hfahﬂ?a:ﬂ?&;iﬂﬁhat apabila potensi tersebut dapat ?ar[lf
Efatfiia: el pengarahan, bi“‘g'i“ﬁa“ maupun f:nd
|atihan yang terarah, teratur, dan sinambung, i
. ris)
A Filsafat Pendidikan dan Kepribadian |
Peningkatan kualitas sumber daya manusia tentunya -
berbeda dari zaman ke zaman. Sifat, bentuk, dan arahannya ey
tergantung dari kondisi lingkungan dan kebutuhan and
masyarakat masing-masing. Dalam komunitas nelayan -
misalnya, peningkatan kualitas sumber daya diarahkan e
pada upaya untuk membentuk seseorang menjadi nelayan -
yang terampil. Peningkatan kualitas sumber daya terlihat i,
dari mereka yang semula awam terhadap masalah ay
yang menyangkut kehidupan nelayan menjadi nelay2® i
?:nrufesjunal, mencakup ketepatan menentukan manusid h“ﬂ[a
!kﬂﬂ, menggunakan berbagai perangkat alat pePangkaP i
lkan,. pembuatan perahu serta peralatannya. Pﬂﬂmﬂkatan I’u 4
kualitas inj setidaknya telah mampu mengangkat Etan: h’]atl
orang yang semula hanya pemegang atau nelayan gur a layy
”:dmelnjadi nelayan profesional, Demikian puld halny %1
Eanig;:g:‘:nﬁan kehidupan masyarakat tani, peda :li'ba.
Di . 1 alitds 1
cumber qay okt tradisional, peningkatst L U N,
terfe masih terbatas pada  oif apat y

ntu, Yang erat kaitann}ra dengan tradisi
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avang jelas, peningkatan itu tak lepas hub

d::;"' };'ijs.afﬂt +hi:lup dan Iua|:-1-il.':|rm:1isunprnuw.in;-'f11*151;:.1!-:-1;:‘r :

Jam PengEl"tl:’-lTI‘E?dEﬂ’mha, filsafat diartikan seba;}
epribadian jati diri dan pandangan hid Up seseorang
nasyarakat atau bangsa. Kondisi inj dibentuk 'D|E};
tradisi kehidupan masyarakat ataupun oleh usaha
ang terprogram. I':Jamun demikian, sesederhang apa
pun, pembentukan itu tak lepas dari peran pendidikan
I’ﬂ‘ldidikm menurut Hasan Langgu]u ng, pada prinsi .
dapat dilihat dari dua sudut Pandang; individup;}ra
masyarakat (Hasan Langgulung, 1986: 38), -

Dilihat dari sudut pandang individy,

merupakan usaha pendidikan

untuk membimbi
menghubungkan potensi individuy. 5emenlt:;: ::l:f; 5:; ¢
pmdal}g kemasyarakatan, pendidikan merupakan usalful:
pewarisan nilai-nilai budaya dari generasi tua kepada
generf-m muda, agar nilai-nilai budaya tersebut feta
terpelihara. Dalam konteks inj, dapat dilihat hubun s
antara pendidikan dengan tradisi budaya dan kepribadinn
suatu masyarakat, betapapun sederhananya masyarakat
;Tieabut Hal m1 dapat dilihat ketika tradisi sebagai muatan
Ya Senantiasa terlestarikan dalam masyarakat, dari
Ezr':llearam ke generasi berikutnya. Pelestarian nilai-nilai
! ]akia tersel::u_t, bagaimanapun, hanya akan mungkin
~>ana apabila ada pendukungnya secara sinambung
generasi ke generasi, Hubungan ini tentunya hanya
5 atmungkin terjadi bila para pendukung nilai tersebut
p Menularkannya kepada generasi penerusnya.

n Tr"fmer nilai-nilai budaya yang paling efektif adalah
b alui proges pendidikan. Dalam masyarakat modern,
'05es pendidikan tersebut didasarkan pada suatu sistem

Yang sengaja dirancang sebagai suatu program pendidikan
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s lah menginjak usia kanaj P’J‘Feﬂ
:z::rrrﬁdikﬂn mulai diterapkan secara intensif Mat:l'lk: ;jﬁhi:]
5

:dikan dirancang dengan titik berat pada Pendidikan

nd LR
pe ni dan kemiliteran, Disiplin utama P“ﬂdidikan

1 il
L;::;:Lh membentuk manusia ‘}'f‘"E sehat fisik dan bﬂm ;,juh
kekar. Inilah gambaran pendidikan orang-orang Sparta, fwkﬁ"
Sebaliknya, di negara tetangganya, Athena, pap. W
dangan tentang pendidikan agak berbeda. Menuryg ;ﬁ]mﬂ
mereka, manusia memiliki potensi fisik, emosi, dan aks], 'ﬁﬂngl
Tujuan pendidikanadalah mengembangkan ketiga potensi ,-rj el
tersebut secara berimbang. Sebab, menurut pandan g
mereka, pendidikan yang ideal adalah pendidikan yang W
dapat membentuk manusia yang harmonis. g q
Atas dasar pemikiran filsafat dan pandangan hidup ffnﬁ
ini, maka pendidikan yang diselenggarakan bangsa Atheng :-nL’Iﬂki
jadi berbeda dengan sistem pendidikan Sparta. Kurikulum "
pendidikannya yang terangkum dalam frivium memuat o
mata pelajaran ilmu hitung, gymnasium, dan musik. Ketiga Lain I3
mata pelajaran pokok ini diarahkan pada pengembangan 1mya
potensi akal, perasaan dan jasmani. Kemudian diberikan *ilisme
pula mata pelajaran logika dan retorika. Kurikulum ini S8 Srirj;c
selanjutnya terus dikembangkan menjadi gaudrivium S =iyt
yang terdiri dari musik, matematika, ilmu ukur dan ilmu g,
bintang, seperti yang kemudian diterapkan di sekolah- ‘Ea-d;qﬂt!
sekolah di zaman Romawi (Jalaluddin & Ali Ahmad Zel St
1996 : 145). ' %M:
Di zaman modern, proses serupa terus bef{ﬂ“i“t \h%a E
Negara yang menempatkan komunisme sebaga! pai Yy

dangan hidup bangsanya, seperti Uni Soviet (sebeli :
Gorbachev), maupun Republik Rakyat Cina (di ;ﬂmiﬂ:

Mao Tse Tung), tampaknya cenderung me“ﬂmskﬂ“lg;it |
pendidikan Sparta, walaupun tidak sama pecsis

1 .
92 Babg Filsafar Pendidikan Penin gkatan Sumber Day? Manusi

Dipiradal chengan CantSeanders



ot

i o

g S g

-

P A
o

-
=1

B A A

-.__-F'-.!-'

ko WL 5 W

T TR

a =
¥

jalisme menjadi dasar sigt oy
Tujuan pendidikan diarahkan pada manuai;;: Mereka,
mengabdi kepﬂdﬂL ke:]:mntingﬂn nepara, Seti:qﬂ Yang
negara seakan menjadi bagian darj mesin yang dl:a::}’:‘;fa
. n

karena kedyg b
a bi
ini secara nyata mampu memproduks; materi bef:;;g

hasil teknolog! dan bahan pangan. Maka untuk mencapaj
hasil yang maksimal, negara memilik; kewenangan PETII:E:

dalam bentuk pengabdian bertingkat secara hierarki
Anggota mengabdi kepada ketua komune, dan ketuaI
komune mengabdi kepada ketua presidium tertinggi yan
memiliki kekuasaan tak terbatas, Rakyat hanyalah pEkEijE
yang harus mengabdi kepada negara.

Lain lagi halnya bangsa Amerika, yang pandangan
hidupnya didasarkan pada filsafat demokratis dan
liberalisme. Mereka menyusun sistem pendidikan yang
demokratis. Berdasarkan filsafat dan pandangan hidup
tersebut, maka tujuan pendidikan di Amerika diarahkan
Pada pembentukan warga negara yang demokratis. Secara
Pribadi setiap warga negara mempunyai kebebasan untuk
Mémperoleh pendidikan dan bebas mengemukakan
Pendapat, sebagaimana yang terangkum dalam hak-hak-
Nyasebagai manusia. Declaration of Human Rights (Deklarasi
Hak Asasi Manusia) merupakan gambaran utuh tentang
hubungan filsafat pendidikan dan kepribadian bangsa
Amerika,

Namun demikian, setiap in +
bebasan yang bertanggung jawab sebagai ¥

dividu juga memiliki
arga negara,
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yang secara rinci termuat dalam pernyataan Kemerg ekaan

:Amerika Serikat, 4 Juli 1776 berikut:

romi berpendirian bahwa kebenaran-kebenaran yg ,
f:;,r;iﬁ“:i: tepat. Balnwa sekalian manusia ndﬂgﬂi :fml::mj:t
oleh penciptanyn mereka dianugerahui hak-hak w1z ;
antaranya inlah hak untuk hiduo, untuk merdekq, dq, ’FM;
wntuk mencari kebahagiaan hidup.

Balwa untuk menjamin hak-hak ini, pemerintahan diben ik

di kalangan manusia, yang mendapat kekuasaan dan Merekq

yang diperintahnya.

Bahmwa bilamana suatu bentuk pemerintahan membahayakan

hijuan-tujuan in, maka adalah hak rakyat untuk mengganti

atau menjatuhkan pemerintahan itu, dan untuk mendirikan
pemerintahan bary berdasarkan atas asas-usas yang sedemikian
dan mengatur kekuasaannya sebegitu rupa, sesuai dengan
pandangan yang paling sempurna untuk menjamin kemauan
dan kebghaginan (Departemen Luar Neger:i Amerika

Serikat, 1952 : 1).

Pernyataan ini merangkum pandangan hidup bangsa
Amerika. Di dalamnya termuat pandangan mereka
terhadap manusia sebagai makhluk ciptaan Tuhan yang
memiliki hak untuk hidup, hak untuk merdeka, dan hak
untuk mencari kebahagiaan hidup. Pemerintah yang
dibentuk atas dasar prinsip-prinsip tersebut dibebankan
tanggung jawab untuk menjamin terpeliharanya hak-hak
dimaksud,

Demikian pula halnya dengan bangsa I“dﬂnefia
}fa!'lg memiliki filsafat dan pandangan hidup tersendir
yaitu Pancasila. Pandangan hidup ini dengan sendirtry?
mﬂ_‘iadi dasar dan sekaligus tujuan sistem Pendid.ikﬂ:
E?SIE:-naL Dengan kata lain, sistem pendidikan “aﬁmn«;
fﬂlsuﬁun atas dasar filsafat pendidikan Pancasila. e

tsafat pendidikan merupakan ilmu pendidikan T
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bersendikan filsafat atau filsafat yang diterapkan dalam
ssaha pemikiran dari pemecahan masalah-masalah
pendidikan (Imam Barnadib, 1986 : 5),

Bila pendidikan dikembalikan pada fun gsinya sebagai
usaha untuk mengembangkan potensi individy dan
sekaligus sebagai usaha mewariskan nilai-nila; budaya,
maka pendidikan juga menyangkut pembentukan kepri-
badian. Pendidikan berkaitan dengan usaha untuk
mengubah sikap dan tingkah laku. Sedangkan kepribadian
berhubungan dengan pola tingkah lakuy .

Setidak-tidaknya, kepribadian dapat dilihat dari
empat aspek muatannya. Pertama, aspek personalia, yaity
kepribadian dilihat dari pola tingkah laku lahir dan batin
yang dimiliki seseorang. Kedug, ﬂEPEkindi?iduﬂlitaE; yakni
karakteristik atau sifat-sifat khas yang dimiliki seseorang,
hingga dengan adanya sifat-sifat inj Seseorang secara
individu berbeda dengan individu lainnya. Ketiga, aspek
mentalitas, sebagai perbedaan yang berkaitan caengan
cara berpikir. Mentalitas sebagai gambaran pola pikir
seseorang. Keempat, aspek identitas, yaitu kecenderungan
sstorang untuk mempertahankan sikap dirinya dari

Pengaruh luar. Identitas merupakan karakteristik yang
menggambarkan jati diri seseorang,

Berdasarkan keempat aspek tersebut, terlihat bagai-
mﬁnfa hubungan antara pendidikan dan pembentukan

fibadian, dan hubungannya dengan filsafat pendidikan
yang bersumber dari nilai-nilai budaya sebagai pandangan
hidup suaty bangsa,

Filsafat Pendidikan 135

Dipiradal chengan CantSeanders



5. Filsafat Pendidikan dan Sumber Daya Mapyg;,

Manusia adalah makhluk yang memilik; berbaga:
potensi bawaan. Dari sudut pandang poteng; Yan
dimiliki itu, manusia dinamakan dengan berbag.:
sebutan. Dilihat dari potensi inteleknya, manugjq dige‘bﬂ:
homo intelectus. Manusia juga disebut homo fabey, Karen,
manusia memiliki kemampuan untuk membugat b‘?l'ilgam
barang atau peralatan. Kemudian manusia Pun disely
homo sacinss atau homo saciale abima, karena Manyg;
adalah makhluk bermasyarakat. Di lain pihak, manu;
juga memiliki kemampuan merasai, men :

‘ = gETtl.i membﬂdﬂ.
bedakan, kearifan, kebijaksanaan, dan pengetahuan, Agag

dasar adanya kemampuan tersebut, manusia disebut homg
sapiens (K. Prent, CM, ]. Adisubrata,

W.M Poewardarmin
1969: 322-764). b

Filsafat pendidikan, seperti dikemukakan Imam
Barnadib, disusun atas dua pendekatan. Pendekatan
p-.?rtama bahwa filsafat pendidikan diartikan sebagai
aliran yang didasarkan pada pandangan filosofis tokoh-
tokoh tertentu, Sedangkan pandangan kedua adalah
usaha untuk menemukan jawaban dari pendidikan beserta

pmh}ema-pmblema yang ada yang memerlukan tinjauan
filosofis (Imam Barnadib, 7).

tDa.n pendekatan pertama, terkait dengan kualitas
Potensi manusia, terdapat tiga aliran filsafat. Pertams,

alira{l.n?tumuﬁmer yang menyatakan bahwa manusia
memiliki potensi bawaan (natur) yang dapat berkembang

Eﬁ':ﬂl'a alami, tanpa memerlukan bimbingan dari lua?
( lngkungan]_ Secara alami manusia akan bertambah dan

;zﬁifmlﬂ.ang sesuai dengan kodratnya masing-masiné
haaliran inj adalah Jean Jacques Rosseau.

19 .
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o, aliran empirisme. Menurut aliran ini, manusia

Kn:dbufh dan berkembang atas bantuan atau karena
pertu™ ntervensl lingkungan. Tanpa adanya pengaruh
ﬂdan}’aﬂnusia tidak akan mampu berkembang. Manusia
fuat; ﬂ"aP gebagai makhluk pasif dan tanpa potensi
s;:,fa?h Manusia gepenuhl‘t}’ﬂ ditentukan oleh bagaimana
B kungan memﬂl’lg?f‘-ﬂ:ﬂn?a- ]iika linﬂgkuﬂgan baik,
nanusia akan menjadi baik. Sebaliknya jika lingkungan
puruk, manusia akan menjadi buruk pula. Tokoh aliran ini

ad&lﬂh Schﬂperl]‘lauﬁ'f1

Ketiga, aliran konvergensi, yang memiliki pandangan
gabungan antara naturalisme dan empirisme. Menurut
aliran ini, manusia secara kodrati memang telah dianu-
gerahui potensi yang disebut bakat. Namun selanjutnya,
agar potensiitu dapat bertumbuh dan berkembang dengan
baik, perlu adanya pengaruh dari luar berupa tuntunan
dan bimbingan melalui pendidikan. Bakat hanyalah
kemampuan atau potensi dasar, layaknya bakal pada
tumbuh-tumbuhan. Pertumbuhan dan perkembangan
selanjutnya sangat tergantung dari pemeliharaan atau
pengaruh lingkungan. Tokoh aliran ini adalah John Locke.

Ketiga aliran tersebut kemudian menjadi dasar
pemikiran tentang manusia dalam kaitan dengan
problema pendidikan. Namun kemudian, Kohnstamm
menambah faktor kesadaran sebagai faktor keempat.
Dengan demikian, menurutnya, selain faktor dasar (natur)
dan faktor ajar (empiri), yang kemudian dikonvergensikan,
masih perlu adanya faktor kesadaran individu.

Menurutnya, walaupun manusia memiliki bakat yang

| baik, kemudian dididik secara baik pula, maka hasilnya
! akan menjadi lebih baik ada motivasi intrinsik (dorongan

l‘eﬁﬂdaran dari dalam diri) dari peserta didik itu sendiri.
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Mpok serigaly, T, : 1

a & : ungan hidupnug
SUs yang dijumpai oleh kedua t{}k{::}? ini ::;El:

hf.ltan .Francis Selatan sekitar abagd ke-18. Selanjutnya,
di India pun kasus serupa pernah ditemui. .
bocah asuhan serigala itu diselamatkan dan dididikidi
lingkungan hidup manusia.
; 4."'-_.:_

Saat ditemukan, anak ini menunjukkan perilaki

dan fisik yang berbeda dari anak m‘anusia norma
berjalan merangkak, layaknya serigala. 'lr;rng i

j ' e O
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Mant tidak dapat bertahanl lama. Hidy
nasyarakat manusia menjadi asing baginya, Potensi
pawaannya sebagai anak manusia tampaknya tidak
herkembang secara normal. la tidak mampu mengingat
kata-kata, kehilangan kemampuan untyk berbicara,
Namun, penciuman dan pengecapnya lebih tajam darj
manusia. Akhirnya, pada usia sekitar 15 tahun, Manuy
yang sudah sempat dirawat beberapa tahun meninggal,
Kasus serigala tersebut men
fungsi dan peran lingkungan member; pengaruh bagi
manusia. Di lingkungan kehidupan serigala, potensi
bawaannya tak dapat berkembang sama sekali, malah
terkesan menjadi hilang, Kasus-kasus seperti inj

p di ]ingkungan

Lanjutnya, sifat keturunan (sebagai faktor bawaan)
dapat dilcernbangkan secara baik atay tidak,
dari pengaruh-pengaruh rangsangan
perkembangannya. Banyak sifat-sifa
tidak asli dari keturunan,
pﬂngalaman-pengalmnan,
pengaruh luar (Sutari Ima
Secara sistematis inj

t seseorang yang
melainkan tumbuh melaluij
latihan-latihan dan pengaruh-
m Barnadib, 119). Pengaruh luar
lebih dikenal dengan pendidikan,
Seperti dikatakan Tmam Barnadib, bahwa filsafat
Pendidikan sebagai sistem dapat dilihat dari dua
Pendekatan, Pendekatan pertama berdasarkan pandangan
fis, sebagaimana telah diuraikan terdahulu. Dalam
Pandangan inj terungkap bahwa konsep pendidikan

dalam berbagai aliran itu mengakui bahwa manusia

Memiliki potensi untuk dididik.
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Selanjutnya, pendekatan kedua al:']a]ah filsafat e
didikan dilihat dari sudut pancﬂlang sistem pendjd;
Berdasarkan pendekatan ini, filSa:fat Pendidikay,
merupakan usaha untuk menemukan jawaban ten
pendidikan dan problema-problema yang ada yang
memerlukan tinjauan filosofis (Imam Barnadib, 7). Filsafa
pendidikan adalah pemikiran filsafat yang diterapkan
dalam bidang pendidikan (Al-Syaibani, 1987: 37). Dajam,
pandangan ini, filsafat pendidikan menjadi tumpuan bagi
penyusunan sistem pendidikan.

Menurut Hasan Langgulung, pendidikan dalam
hubungannya dengan individu dan masyarakat, dapat
dilihat dari bagaimana garis hubungnya dengan filsafat
pendidikan dan sumber daya manusia. Dari sudut
pandang individu, pendidikan merupakan usaha untuk
mengembangkan potensi individu, sebaliknya dari
sudut pandang kemasyarakatan, pendidikan adalah
sebagai pewarisan nilai-nilai budaya. Dalam pandangan
ini, pendidikan mengemban dua tugas utama, yaitu
peningkatan potensi individu dan pelestarian nilai-nilai
budaya. Manusia sebagai makhluk berbudaya pada
hakikatnya adalah pencipta budaya itu sendiri. Budayaitu
kemudian meningkat sejalan dengan peningkatan potensi
manusia pencipta budaya itu.

Tingkat perkembangan kebudayaan suatu masyaraka!
atau bangsa sangat ditentukan oleh tingkat kualitﬂSI
sumber daya manusia yang menjadi pendukung niIai-l'ﬁhf
budaya tersebut. Pada masyarakat yang masih m il
kebudayaan agli (pr imitif), berbeda dengan masyarak&'
i{ang memiliki kﬂbudﬂ‘_‘,’ﬂﬁn campuran (mndgrn}. Di
;:gkungan Masyarakat pertama, tingkat kualitas S4

Y& manusianya boleh dikatakan sangat rendah. PO

200
Bab 6 Filgapa, Pendidikan Peningkatan Sumber Daya Manusia

kol ikt

Dipiradal chengan CantSeanders

LY B e

’

7

g = = T e e T T
T e A w2



cumber daya manusia hanya dike
;-.».en'-'-‘““hi kr:bullul'lan hidup sehari-hari o

perbatas. Karena itu, variasj kerja tidak be itugb”ﬂnga[
gebaliknya, pada masyarakat Yang sudah rnE anyak,
kebutuhan dan variasi kerja demikian ban k

selalu bertambah. Untuk mengatag; kebutu}ffa » bahkan
diperlukan tenaga profesional v an tersebyt,

: berkuali
memenuhi tuntutan itu, setiap i“ﬂﬁ-idukuamaﬂ' Untuk

mbangkan unpuk

jU, t'|-1|I'Ih_:[.a-\|--l

Sejalan dengan tu

: =% Juan tersebut, disusunlah
pengembangan sumber da gan tujuan

“ = a 1 1
nilsi-rilai budaya bag pegjn:;:::zli :En?;gm pendukung
yang dimiliki. Kemudian i i
E—-— agar sistem pendidikan tersebyt
Pendidikag yar s 4o 24a0Ya Suatu landasan flsafa
hangsa . },fan.g dll‘ll]il_l mengakar pada kepribadian
bagaimanu ;ﬂ:‘lﬁmg-masmg, Dalam kaitan ini, terlihat
g A kaitan hubungan antara filsafat pendidikan

gan peningkatan kualitas sumber daya manusia.

Sark?rll Amerika, mislaln}ra bangsa Amerika yang menda-
i Pﬂﬂdangan hidup bangsanya pada prinsip-prinsip

€mokratis, memberi peluang bagi berkembangnya
berbagai aliran, termasuk filsafat pendidikan. Peluang ini
a.n tara lain telah menumbuhkan aliran filsafat pragma-
Usme yang dikembangkan oleh John Dewey. Menurut
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A identik dengan hasil nyata. Ty, ;.
nari 79: 42) Uth i
lisnya (Jaka, 1977 £2).

qesuatu akan dinilai benar bila ia dapat dimalfﬂasika
i nva wermanfaat bagi kehidupan, Pemikiran inT'_:
\ndasan dalam penyusunan sistem peng; di

Dewey. kebe
pye makings tu

dan hasil

dijadikan lai : kan
dan kemudian diterapkan dalam bentuk sekolah kEr]'a

vang Jinamakan sekolah masyarakat {f”mmunn
<chool). Sekolah ini bertujuan untuk mendidik s
<iswa menjadi tenaga praktisi yang siap pakai. B dang
Leahlian disesuaikan dengan bidang profesi yang ada gi
masyarakat. Dengan demikian, diharapkan tamatan dari
sckolah-sekolah ini akan segera mendapat pekerjaan,

Sedangkan tujuan pendidikan Indonesia adalap
membentuk manusia yang berkepribadian, mandiri,
maju, tangguh, cerdas, kreatif, terampil, disiplin, beretos
kerja, profesional, bertanggung jawab, produktif,
serta sehat jasmani dan rohani. Tujuan ini mencakup
pengembangan potensi individu yang diamanatkan oleh
filsafat pendidikan Pancasila. Secara individu, diharapkan
peserta didik dapat memiliki kepribadian yang men-
cakup keenam belas karakteristik seperti tergambar
dalam tujuan pendidikan nasional. Karakteristik inl
sekaligus merupakan aspek yang menjadi muatan alam
pengembangan kualitas sumber daya manusia yang
berlandaskan filsafat pendidikan yang digali dari filsafat
dan pandangan hidup bangsa Indonesia.

Lebih jauh, dalam kaitannya dengan kehid}l Pa::
thrhangsa, pendidikan nasional juga menggflmkia
tujuan yang harus dicapai. Tujuan ini meliput! ur.‘f:{ta
menumbuhkan jiwa patriotik dan mempertebal L-ttia’r
tanah air, meningkatkan semangat kebenaran dan kﬁi‘.ﬂ“
kawanan sosial, serta kesadaran pada sejarah bang®t

ia
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ikap menghargai jasa pahlawan serta berorientasi masa
depan:

Dalam GBHN tahun 1993 diungkapkan bahwa tujuan

didikan nasional yang berlandaskan filsafat Pancasila
itu menghasilkan adanya hubungan timbal balik antara
flsafat hidup bangsa, filsafat pendidikan dan peningkatan
kualitas sumber daya manusia. Begitu juga dalam amanat
Undang-Undang Dasar 1945, tujuan pendidikan itu untuk
mencerdaskan kehidupan bangsa. Ini berarti bahwa
usaha mencerdaskan kehidupan bangsa identik dengan
peningkatan kualitas sumber daya manusia dan usaha
yang paling efektif adalah melalui pendidikan.
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Bab 7

PENDIDIKAN NASIONAL DAN
PEMBINAAN KARAKTER

Tujuan filosofis pendidikan nasional, secara garis
besar, sebagai upaya membentuk anak didik yang memiliki
kompetensi sains-tekonologi maupun sains-agama, atau
agar mereka beriptek dan berimtak. Atau, dapat dikatakan
pula, tujuan pendidikan nasional adalah mencipatakan
manusia Indonesia yang memiliki pengetahuan, berakhlak
mulia, berkepribadian, dan berkarakter. Dalam Undang-
Undang No. 20,/ 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,
dinyatakan:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana umtuk

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar

peserta didik secara akrif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalan
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (LU

Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, 2008: 111).
~Jadi, ‘produk’ pendidikan nasional yang dihﬂli’fP}iﬂﬂu
tidak hanya diharapkan cerdas dan Pi.ﬂhi.l.l“ tetapi juga
akhlak, bermoral, dan berkarakter, sehmgga mereka
diharapkan bisa hidup dalam zamannya, di era global
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gigngkapkan ( Abdullah Tdi, 2013 195), h“h"i'l..q

Jiditan metupakan suatu usaha sadar vang diberikan
e Jieampaikan dari orang, dewasa kepada anak Yang
e asa mMenuju F"'Tk”"hﬂ“gﬂn kearah kedew agq an
mandiri, baik jasmani dan trihami

il "ll"ll'r1.1 !

alin
peurrr o
pihadt VANE matang dan
Gehagal upava cadar untuk mencptakan sumbe,
dava anisia (man resourees) yang berkarakier opes
vang diharapkan itu, institusi pendidikan memilik;
moranan terdepan. Institusi pendidikan di Indonesis,
sk Sekolah Dasar (SD) atau Madrasah "'I‘Ii-dﬂi'jmh
M), pesantren, hingga Perguruan Tinggi (P'T) memilii
seranan strategis dalam menciptakan anak didik dan
renerast muda berkarakter yang dapat bertindak sebagai
‘pemain” Sebagai “pemain”, generai muda Indonesia
hendaklah memiliki beragam bekal, yang tidak hanya
memiliki ilmu pengetahuan pragmatis tetapi juga perla
mermiliki integriras, karakter atau moralitas, Lebih jauh,
tanpa mengedepan karakter suatu bangsa akan sulit
menjadi maju seperti diharapkan, karena negara menjads
maju selalu berkorelasi dengan kekuatan basis karakter
atau alflek vang dimiliki generasi mudanya. Fakta somitd
memperiihatkan bahwa sebagian generasi muda banga
1 munghkin telah menjadi “korban” globalisasi. uns
cenderung mengedepankan: pragmatisme, hedoniss
materialisme, dan budaya cepat saji (Abdullah L, bk
235)
ik atad

Rﬁl’"{‘ﬂm 'a, : . ; ﬂ“ﬂL Lii-hl:
va, persoalan karakter o

karakter bangsa ini menjadi isu terpenting bagl
pendidikan di tanah air, Anak didik yang et
Fm'ﬂ“” vang tangguh tidak diragukan lagh *—"-*h‘"_"'
My merupakan sebagai ‘solusi’ bagi beragam pei*
susial yang sedang dan akan dihadapl bang*
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geragam persolan sosial; sejak dari isu kenakalan remaja,
— perilaku korupsi, narkoba dan obat terlarang,
xonflik sosial, dan lain-lain, agaknya berawal dari ‘proses’

didikan nasional yang belum selaras dengan tujuan
ilosofis pendidikan nasional.

A. Urgensi Pendidikan Karakter

Sebagian generasi muda sering kali terlibat dalam
aktivitas dan perilaku negatif, seperti: tawuran, obat
terlarang, pergaulan bebas, kriminal, kebut-kebutan, hura-hura,
dan hedonisme. Jika, kondisi-kondisi ini terus-menerus
terjadi menjadi kebiasaan selanjutnya akan menjadi
karakter. Sudah barang tentu, akan berdampak buruk
bagi pribadi, keluarga, dan masyarakat serta bangsa ini ke
depan. Beragam persoalan berbangsa saat ini hanya dapat
diperbaiki oleh individu generasi muda yang berkarakter:
cerdas, berkualitas, beretika, disiplin, jujur, kerja keras,
dan berakhlak.

Kebijakan pemerintah, dikatakan Arissetyanto
Nugroho (Media Indonesia, 7 November 2011), untuk
kembali memprioritaskan kebudayaan dalam proses
pembangunan generasi muda merupakan bentuk national
character building generasi muda Inonesia. Pembangunan
karakter generasi muda Indonesia ini diharapkan dapat
Menjadi identitas anak bangsa di tengah era globalisasi
dan akulturasi budaya dunia, serta dapat mendorong
kE_I'nandirian dalam upaya peningkatan kemampuan daya
SaIng generasi muda indonesia. Dalam kaitannya dengan
Pembangunan masa depan bangsa, Bung Karno, kerap
kali mengungkapkan slogan nation and character building.
Eukseﬁn}'ﬂ pembangunan suatu bangsa agar menjadi
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1 besar, dikatakan Bung Karno, mest.i dimulai
hangﬁ:1 embangunan manusianya, yang dilatilahkah
ﬂ;;:i’: dp,;..-.gnn man behind r.fte gun, Selo SDEmﬂtdjan
menyebutnya dengan manu.sta Ipembangunan, yang gj
ﬂnta;-.a cirinya adalah memm]u.u wz&tak yang bermﬂra]
tinggi (Desire Zuraidah dan Jufrina Rizal (Eds.), 1993 3),

Parlin dalam M., Abdul karim (2007 mengungkapkan
karakter atau moral bangsa ialah bagaimana sikap, tingkah
laku, dan perbuatan suatu bangsa. Moral ban gsa Indonesiy
merupakan kristalisasi dari aneka ragam moral yang ada

baik yang berasal dari adat-istiadat secara turun-temuryn
maupun dari berbagai macam agama yang silih bergang
memasuki Indonesia, di antaranya yang lebih menonjol
adalah unsur-ungur budaya Islam. Hal tersebut jelas dari

bagian barat Kepulauan Nusantara, sedangkan semakin

Papua, hampir tidak terlihat (M.
‘ Proses perkembangan mq
dipengaruhj moral atay
atau nilai-pi|a; yang
Pengembangan bydy

Abdul Karim, 2007: 84).

ral bangsa, di samping
nilai-nilaj Islam, juga oleh moral
tumbuh dan berkembang dari
Yakaum Muslim di indonesia dengan

jalan mengis keinginan masyarakat melalui penggalian
Sécara mendalam atas

_ jiwa yang terkandung dalam Al
Qur'an dap Al-Hadis, Mora] Islam, berfungsi sebagal
filter Yang memberikan seleksi terhadap moral yang ad
dalam gpf; mora]

tuk

_ Moral Islam sangat diperlukan unt y

IIT:E ricksl agar Penggunaannya tidak menyimpank dr;tl.h
Man agama Islam, Yakni memelihara jiwa, akal -

Bah 7 idi
p‘“d‘d*kﬁn Masiona) dan Pembinaan Karakter
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eturunary dan agama (M. Abdul Karim, ibid, him, 183-
184. Moral, dalam komunitas Islam, terkenal dengan al-
akhlag al-karimah, memuat sekumpulan nila yang hasus
dijunjung tinggi. Para pendiri bangsa (founding fathers)
telah mempertimbangkan secara matang tentang urgensi
moral atau al-akhlag-al-karimah dalam kehidupan bangsa
Indonesia tercermin dalam nilai-nilai Pancasila dan UUD
1945.

Dalam suatu Diskusi tentang “Memelihara Keutuhan
Pembangunan Karakter Bangsa: Generasi Muda
Indonesia di Tengah Gelombang Globalisasi”, di Ul,
Depok (2007), Meutia Hatta mengatakan berbagai sisi
kehidupan manusia selama ini luput dari pembangunan
karakter, jiwa, dan raga manusia. Sering kali perhatian
generasi muda terfokus pada pembangunan ekonomi dan
orentasi fisik-material. Dengan karakter demikian, tidak
mengherankan jika di kalangan generasi muda tumbuh
subur sifat-sifat materalisme, praktik korupsi, kolusi, dan
nepotisme (KKN), dan perilaku kurang terpuji lainnya.
Karakter sebagian generasi muda ini sudah mengabaikan
pembangunan kemanusiaan. Karakter sebagai gambaran
mentalitas sebagian generasi muda saat ini, sejalan
dengan pendapat seorang antropolog terkemuka,
KﬂEﬂl‘jﬂraningrat, yakni: pertama, mentalitas meremehkan
muty; kedua, mentalitas suka menerabas; ketiga, sifat tidak
Percaya kepada diri sendiri; keempat, sifat tidak berdisiplin
murni; dan kelima, sifat tidak betanggung jawab. Untuk itu,
dikatakan Mutia Hatta, menghadapi globalisasi, karakter
&enerasi muda harus lebih meningkatkan budi pekerti dan
sikap menghargai dan menghormati dalam kehidupan
Sehari-hari (http;//www.beritaindonesia.co.id/humaniora/
Membangun-karakter-geneerasi-muda, diakses: 22/10/2011),
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1. 5. Mulyasa (012) menulis bafuwa
pendidikan kﬂl"ﬁlfmr BENge mh.]h .r gty
cebelum Indonesia mErdEl{Eﬁ.- Ki Hajar dewantarg Eﬂbagai
i"nhhwnn Pendidikan ““E'm"ml berpandangan tentap
pendidikan karakter sebagai asas Taman Siswa 1927
yang memiliki prinsip: 1) Hak seorang untuk Mmen gatu;
diri senditi dengan tujuan tertibnya persatyap dalam,
kehidupan umum; (2) Pengajaran berarti mendidik anak
agar merdeka batinnya, pikirannya, dan tEn&ganF a; 3)
Pendidikan harus selaras dengan kehidupan; (4) Kl-litu:
sendiri yang selaras dengan kodrat harus dapat Member;
keda!nﬂlﬂn hidup; 5) Harus bekerja menuryt kekuatan
sendiri; 6) Perlu hidup dengan berdiri sendiri; dan 7 .
Dengan Ihdak terikat, lahir batin dipersiapkn untuk |
memberikan pelayanan kepada peserta didik (HE
Mulyasa, 2012: 6-7).

Diungkapkan HE. Mul
Barat, Lembaga Pendidikan

]nd““'?‘sia
] Elm;_-l; ] a lih

yasa selanjutnya di Sumatera
Kayutanam (INS Kayutanam)
Syafe’i (1897-1969) memiliki
onal. Syafe’i menolak model

menjadiseoran gyangideal, yakni tertanam cinta kebenaran
dalam hal:inya, dalam pe

dal : ngetahuan intelektualnya, dan
; E;‘%_Penlakun?a sehari-hari. Sebagaimana Mohammad
J}'a e, KH. Hasim Asy’ari dalam kitabnya Adab Al-
-Mu ta’Allin, iuga
Pada pendidikan karakter.

diartikan sebagai

menekankan perhatiannya
Dalam konsep ini, belajar
dgar manys;j tbadah untuk memperoleh ridhaiﬁl;ﬁ:;
akhirat, sert @ Memperoleh kebahagiaan di dunia @
dan t'n:; I'ta untyl melestarikﬂn nilai-nilai huda}’ﬂ [slany
ldak sekadar menghilangkan kebodohan. Dala™
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. rah pendidikan Pesantren yang didikannya sejak awal
pertujuan membentuk karakter dan kemandirian santri.

ihid.: 7}

[ Anak merupakan anugerah dari Allah Swt., Tuhan
yang Mahakuasa, di mana kehadirannya merupakan
tanggung jawab setiap orang tua untuk mendidik dengan
haik. Untuk menciptakan masa depan yang lebih baik,
salah satu caranya adalah dengan menciptakan anak-
anak atau gernerasi muda sebagai aktor dan pionir masa
depan. Cerdas dan pintar saja tentunya tidak cukup, tetapi
juga diperlukan juga sifat yang pantang menyerah, sehat
jasmani dan rohani, tanggung jawab, memiliki harapan
dan motivasi tinggi, peka terhadap lingkungan sekitarnya,
dan berkepribadian baik, berakhlakul karimah, agar anak-
anak _ata:_l generasi muda menjadi tangguh dan mampu
meraih impian masa depan yang lebih baik. Karakter
anak ideal yang didambakan banyak orang tua antara lain
adalah hormat dan berbakti kepada orang tua guru, peka
terhadap karya seni, terampil, mandiri, penuh semangat,
disiplin, penuh inisiatif, sehat, dan mencintai Tanah
Air. Karakter ini senada dengan karakter anak Generasi
Platinum (Kompas, 4 Desenber 2011)1

Dalam sebuah buku terbitan International Association of
Gﬂrﬂfﬂm Cifies (2006), karakter (character) adalah motivasi
batiniah untuk melakukan yang benar berapapun “harga”
Yang harus dibayar. Pengertian ini, karakter dikaitkan
dengan perbuatan yang mengandung nilai-nilai, moral,

‘—-_-___

i ‘Generasi Paltinum yang kadang kala disebut juga Generasi Z
emiliki karakter khusus, di antaranya: fisik yang sehat dan kuat,
san multiple, percaya diri, optimis, kreatif, inovatif, kompetotf,

liki motivasi dan cita-cita yang tinggi pantang putus asa, serta
berakhlak mulia, o s
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au etika dalam k?hid“Fﬂ“ﬁiﬂb“;Fﬂ“ dan nijjg;.
o cedemikian pentingnya S€ B5a "““53 T:'ll:ltlak Unty)
E:Icukﬂn dan siap dibayar dengan “harga hEraPﬁpun
E;rﬁmer terkait dengan upaya mEI?EE‘mbangk&n k“ﬂlitasl
seperti: kejujuran, kesabaran, kes‘nlahaan, kedisiplinan, d ar;
lain sebagainya. Hal ini, dapat dijelaskan bahwa Karakie,
itu harus dimulai dari berbagai nilai-nilai mora] yang ad,
dalam pikiran dan hati seorang, kemudian nilai-nil,; i
kita wujudkan dalamtindakan atau perbuatan, ’E-erﬂ.,;m“}FH
tindakan itu kita lakukan secara terus sehingga menja d;
kebiasaan, serta dari kebiasaan itulah terbangun karakger
Hasilnya, karakter yang terbangun dapat mengarahkar
upaya seorang dalam mencapai tujuan hidup (hitpy
kaumiamudu.ﬂfees.ﬂet&rudayﬁ—memhﬂngun-kﬂmkter—hnngsﬂv
melalui media massa televisi , diakses 22/10/2011).

Alford dalam Supiana (2011), mengatakan, ada
istilah yang pengertiannya hampir sama dengan
karakter, yakni personality characteristic yang memiliki
arti: bakat, kemampuan, sifat, dan lain sebagainya yang
secara konsisten diperagakan oleh seorang, seperti pola
perilaku, sifat-sifat fisis, dan ciri-citi kepribadian. Trait
merupakan kECEndErungan untuk memberi respons
];EFﬂﬁﬂ llifrbagai tipe stiumulus dalam cara yang sama.

érsonality merupakan sifat dan perilaku khas seorans
yang membedakannya dengan orang lain; integras!
kztrakteristik dan struktur-struktur, pola tingkah I‘"'kuf
Minat, pendirian, kemampuan, dan potensi yang dimii®
“eorang; dan segala sesuatu tentang diri seorang seper®

diketahui oleh orang lain, Habit merupakan perilakuY

di : . daks
FEEHIEh e dimanifestasikan secara konsister; tindah®?

" B ti
otom tﬁ':lﬂh dipelajari dan menjadi mapan gerta T 12!“
atis melay;j Pengulangan terus-menerus: :

Ni]a;
ﬂt l].E“
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pahasa Arab, characler, diartikan khulug, sajiyyah, thab'u
artinya budi pekerti, tabiat atau watak (Direktorat Jenderal
pendidikan Islam, Kementerian Agama RI, 2011: 5).

yusuf al-Qardawi mengkalisifikasikan akhlak menjadi
tujuh kategori, sebagai tingkatan nilai-nilai moral (moral
oalues) yang diharapkan dalam kehidupan Muslim: akhlak
perhubungandengan diri-sendiri (self); akhlak berhubungan
dengan keluarga (family); akhlak berhubungan dengan
masyarakat (socity); akhlak berhubungan dengan dunia
hewani (animal world); akhlak berhubungan dengan
lingkungan fisik (physical environment); dan akhlak
berhubungan dengan Khalik (¥ usuf al-Qardawi dalam J.
Mark Halstead, 2007: 285). Akhlak merupakan suatu dunia
plural {a plural world) tetapi kadang kala digunakan dalam
bentuk tunggal (khuluk) atau singular form, yang berarti
karakter (character), innate disposition, atau “a state of the
soul which causes it to perform its action without thought or
deliberation”, Banyak ilmuwan terkenal Muslim, seperti al-
Kindji, al-Farabi, Ibn Sina, Tbn Miskawaih, Nizam al-Mulk,
al-Ghazali, al-Razi, dan al-Tusi, telah mempelajari dan
menulis tentang akhlag. ‘Tlm-al-akhlag (knowledge of moral
values) merupakan komponen mayor daripada Islamic
Studies pada semua level pendidikan Islam, di samping
komponen lainnya, seperti ‘llm al-Figh ( Ibid.: 285).

Karakter, dengan demikian, merupakan kumpulan
dari beragam aspek kepribadian yang melambangkan
kepribadian seorang. Karakter merupakan ciri-ciri tertentu
yang sudah menyatu pada diri seorang yang ditampilkan
dalam bentuk perilaku. Karena itu, dikatakan Farid Anjar,
dalam Ensiklopedi lnggl’iﬁ-ﬂl'ﬂh; hahwa character education
sebagai pendidikan akhlak. Sifat-sifat yang ada dalam diri
seorang itu, terdapat sifat yang menonjol/dominan, yang
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kemudian menjadi karagtelrfsifik seorang atay sekelom,
orang. gifat-sifat yang dimiliki B Bﬂniga.t dite
Pendidikan yang memengaruhinya, Pendidikap
hal ini, dapat mengembangkan potensi baik d,
menekan potensi buruk manusia.

Pok
-TI.IIUI{;-:“

' d'ﬂ.].am
n dﬂpa!_-

Dengan demikian, karakter merupakan kuﬂiitaq
moral dan mental yang pembentukannya dipengaru};i
oleh faktor bawaan (fitrah atau nature) dan lingkquan
(sosialisasi atau lingkungan, nurture). Potens; karakter
yang baik dimiliki seorang sebelum dilahirkan harys
terus-meneerus dikembangkan melalui sosialisas; dan
pendidikan. Garbarino dan Brofenbrenner (Vasta, 1992)
mengatakan jika suatu bangsa ingin bertahan hidup, perly
memiliki aturan-aturan yang menetapkan apa yang salah
dan apa yang benar, apa yang boleh dan tidak boleh, apa
yang adil dan tidak adil, dan apa yang patut dan tidak
patut.

Memahami “aturan main” atau “aturan sosial” dalam
kehidupan dan menginternalisasikannya dalam diri anak
didik dengan baik patut menjadi perhatian orang tua
(keluarga), pendidik (sekolah), dan masyarakat. Kebiasaan
membuang sampah pada tempatnya, antre, memﬂ“‘m
aturan lalu-lintas, mandiri, jujur, toleran, disiplin tepat
Janji, dan sejenisnya, merupakan pemahaman yans ba'k
anak didik terhadap “aturan sosial” sebagai hasil 427
P?rFEmba“Eﬁn kualitas moral dan mental seorang e
didik yang disebut karakter (character).

B. Proses Pembentukan Karakter —
dirt ®

Tentu saja kebiasaan baik atau buruk pad? engind”
Orang anak didik dan generasi muda—yang "

114 s
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kasikan kualitas karakter ini—tidak terjadi dengan
sendirinya. Selain faktor nature, faktor nurture juga
perpengaruh. Lebih jauh, proses sosialisasi atau pendidikan
dalam proses pembentukan karakter anak didik,
setidaknya, terletak pada peranan: orang tua/keluarga,
institusi pendidikan, dan masyarakat, terlebih pemerintah.

Dalam proses pembentukan dan menanamkan nilai-
nilai kebajikan (moral, karakter, akhlak) pada anak didik
agaknya sangat tergantung pada jenis pola asuh yang
diterapkan keluargaforang tua pada anaknya. Pola asuh
dapat didefinisikan sebagai pola interaksi antara anak
dengan orang tua yang meliputi pemenuhan kebutuhan
fisik (seperti makan, minum, dan lain-lain) dan kebutuhan
psikologis (seperti rasa aman, kasih sayang dan lain-lain),
serta sosialisasi norma-norma yang berlaku di masyarakat
agar anak dapat hidup selaras dengan lingkungannya.
Dengan kata lain, pola asuh juga meliputi pola interaksi
orang tua dengan anak dalam rangka pendidikan karakter
anak, Baumrind mengkategorikan pola asuh menjadi
tiga jenis, yaitu pola asuh: democralic; authoritative; dan
permissive. Pola asuh permisif yang cenderung memberi
kebebesan terhadap anak untuk berbuat apa saja sangat
tidak kondusif bagi pembentukan karakter anak.
Bagaimanapun anak tetap memerlukan arahan dari orang
tua untuk mengenal mana yang baik mana yang salah.
Dengan memberi kebebasan yang berlebihan, apalagi
terkesan membiarkan, akan membuat anak bingung dan
berpotensi salah arah, Pola asuh demokratis tampaknya
lebih kondusif dalam pendidikan karakter anak. Hal ini
dapat dilihat dari hasil penelitian yang dilakukan oleh
Baumrind yang menunjukkan bahwa orang tua yang
demokratis lebih mendukung perkembangan anak
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rerutama dalam kemandirian dan tanggm-lg jawab

tua yang otoriter merugikan, karena anak tiq,) n:lﬁlrang
kurang tanggung jawab serta agresif, sed angkan uraand irg
yang permisif mengakibatkan anak kuran £ mam g ty,
menyesuaikan diri di luar rumah. Pu dalg,

Arkoff dalam {Bﬂdlngﬂh; 199’3}, men tak
anak yang dididik dengan cara demnkrg:ﬁs 1.?; bahy,,
cenderung mengungkapkan agres i"itasn}ra Zmn}ra
tindakan yang konstruktif atau dalam bentuk ke al.?rn
yang sifatnya sementara saja. Di sisi lain, anak yan g:gm;“

1dik

secara oforiter atau ditolak memilikj kecenderungan
untu

mengungkapkan agresivitasnya dalam be i
. ntuk ti
merugikan. Anak yang dididik secara permisif cen];i:uk;;

n:lalam member?kan kebiasaamkebiasaan, keteladanan
::u]uran, kedisiplinan, dan sejenisnya. Karena itur
uarga merupakan pendidikan pertama dan utama. :

i, mengidemman e, Pl et
R asl, bahwa unsur kepribadian
te:belimmk dﬂp:-?.ramen d:an watak (character). Temperamen
ot o ri komposisi kimiawi (cairan) dalam tububh,
gl at tfl:ap. .Sebaliknya, watak merupakan unsuf
i Ualaludin, 2006: 187). Sama halnya denga®
binea o - Cilbert Highest (1969), bahwa 90% dar!
i :IEI Lnak dibentuk oleh keluarga, di mana prosff;
o nya berlangsung sejak dari bangun e
&2 anak kembalj ke tempat tidur.
dm;:‘“al’g; Mmempunyai peran terdepan dan Stratsf
Oleh Pembentukan watak dasar atau karakter @ al

lembga rena if‘:', Islam memposisikan keluarg? EE.t:ﬂﬂf"""
82 pendidikan dasar atau pertama L
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tu besarnya pengaruh keluarga dalam pendidikan
anak, sehingga Rasulullah Saw. menghubungkannya
dengan nilai-nilai akidah: “Setiap bayi dilahirkan dalam
veadaan fitrah, dan tanggung jawab kedua orang tuanyalah
yanyg hakal menjadikannya Yahudi, Nasrani, atau Majusi”
(fbid.: 188). Al-Ghazali, dalam hal ini, mengungkapkan
pahwa orang tua memiliki tanggung jawab terdepan
dalam pendidikan anak. Anak dipandang sebagai suatu
tabula rasa (kertas putih), di mana orang tua bertanggung
jawab mengembangkannya, baik bertalian perkem-
bangan bahasa, tradisi kultur, dan keyakinan moral
dan praktiknya. Orang tualah yang berperan dalam
mengembangkan karakter yang baik dalam kehidupan
anak-anaknya pada masa depan (Hamid Reza Alavi, 2007
283-296).

Antara peran keluarga/orang tua dan pengembangan
karakter pribadi anak didik tidak dapat dipisahkan. Jika,
anak-anak tumbuh dari keluarga yang lebih fokus terhadap
perkembangan anak, akan menumbuhkan pribadi anak
berkarakter yang berdampak positif terhadap kemajuan
bangsa ini. Haryatmoko (2010) menulis bahwa integritas
pribadi tumbuh di keluarga dan teruji dalam kehidupan
profesional, terutama dalam organisasi. Dalam tanggung
jewab pelayanan publik, integritas pribadi (pribadi
berkarakter) itu menjadi dasar integritas publik dengan
II'-'~l_-h=‘ll modalitasnya: akuntabilitas, dan transparansi. Kini,
di Indonesia, etika publik menjadi isu penting. Ada
kesan etika publik disamakan dengan etika politik. Ada
yang menafsirkan hanya sekadar etiket bermasyarakat,
'iu:': i"—'ﬂ juga berpandangan sebagai kewajiban publik
dib:jumngimrmm etika. Etika publik mulai serius

s setelah kasus Watergate. Kasus itu mendorong
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ngesahan The Ethics in Government Act of 19 _

ﬁaﬂulai menggunakan istilah efika p;{b:l‘;&hjzﬂk ity,
pemerintahan karena fokus pada pelayanap Publikn efiky
publik menekankan tidak hanya kode etjk atay r Etik,
tetapi juga dimensi refleksinya. Etika Publik me NOrm,,
dalam mmpertimbangkan pilihan sarana kebij aka::"bﬂnm
dan sekaligus alat evaluasi yang II*HE:II'[]:HEI'l'ii’cupul:'mE
konsekuensi etisnya. Maka, fokus ditujukan kHEkan
modalitas etika, yakni bagaimana menjembatan; €pads
antara norma oral (apa yang semestinya dﬂakukai,umg
tindakan faktual, Keprihatinan etika publik pada ﬂ'lmdl{:'hn
membedakan diri dengan ajaran-ajaran saleh agay m:zj
yang lain (Haryatmoko, 2011: ix-x) :

Institusi pendidikan, sejak pla up,
(RA), madrasah, sekﬂh}be}hin;gayg :
II'IE:I'EL}.!H.]:CEI'I suatu institusi pendidikan yang bersifat
artifisial. Keberadaannya, dilaksanakan karena kebutuhan,
EEhES“j petunjuk peran pendidikan keluarga. Institusi
pendidikan diharapkan dapat mengambil alih peran dan
tatnggung jawab keluarga dalam meneruskan watak anak
didik. Fokus pembentukan watak atau karakter di institusi
pendidikan (formal) adalah penanaman nilai-nilai fitt
ﬂ'faﬂuﬁia, yakni menyadarkan anak didik terhadap “ﬁﬂf
nilai kesucian sebagai faktor bawaan manusia. Nil#
tersebut mengacu kepada kebenaran, kebaikan, "ia_ﬂ
keindahan. Hal ini menunjukkan bahwa pada hakikatny®
manusia senang dEI‘I.gEIIl yang benar dan benci yang Eaaﬂs
senang hal yang baik dan benci yang buruk, ser' ﬂa}.
yang indah dan benci yang jelek (falaluddin, 7" ik

Dikatakan Azhar Arsyad (2011: 6), bahwa d iﬂikﬂ“
Serikat dikenal dengan adanya sistem FEI:m yank
untuk dua tahun pertama S1 dengan i

Rauthatul Affhal
rguruan Tinggi (PT),
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ginamakan Liberal Arts Education, Sistem inj berusaha
mendidik seorang memiliki kapasitas pibadi yang dapat
dikembangkan secara dinamis untuk menghadapi situas
yang berbeda sejak dini. Tujuan akhir dar sistem ini
adalah menjadikan mahasiswa terdidik atay “educated”

dalam bahasa Arab disebut ”mutanquf’, Di Amerika

Serikat sendiri mata kuliah “literature” migalnya dirancang
untuk membangkitan “daya hidup”, etos kEI'ja, dan

semangat belajar mahasiswa dengan menganalisis daya
juang para tokoh serta ungkapan-ungkapan bijak dan

rrﬂtem-[-.urg” mereka. Sayangnya, sistem tersebut cenderung
menafikkan peranan pemilik sumber daya dan potensi

yang maha agung (transcendental epistemology), di mana

ada daya manusia yang agak tereduksi, yakni daya kalbu,
Dalam literatur-literatur Islam, sumber daya manusia
(SDM) dikenal dengan eémpat sumber daya minimal
yang ada pada diri manusia yang dapat dikembangkan,
yakni daya fisik, daya pikir, daya kalbu, dan daya hidup
(semangat). Menurut Al-Qur'an, manusia diciptakan
dari debu-tanah dan roh. Tanah ity diolah sehingga
melahirkan sosok manusia menjadi sempurna setelah
Allah menghembuskan roh ilahi kepadanya: “fa iza
smeuaituln wanafakhtu fihi min faqa’uu lahu saajidin” (“kalau
Sudah sempyrna kejadiannya dan ditiupkan roh kepadanya,
J'Hﬂiiﬂ_ wahai malaikat sujudlah”). Debu-tanah itulah yang
Mmenjadikan manusia memiliki fisik. Itulah sebabnya
k-:?‘lﬂu manusia meninggal dikembalikan ke tanah dan
dia bercampur dengan tanah, Ada juga unsur lain, yakni
roh. Roh memiliki tiga sisi, yaita: sisi pikir manusi; sisi kalbu
Yang membuat mereka mengenali Tuhannya dan dapat
Memberi manfaat sesamanya; dan sisi daya hidup, yang
Membuat mereka jadi kreatif, inovatif, dan produktif. Daya
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qalbu jika diasah bisa mengantar seorang berhubypg,
dengan potensi Tuhan, bisa mengantar Seorang memiljk;
indra ke-enam, bisa menghasilkan suatu aktivitas, Suaty
kegintan di mana orang lain tidak percaya bahw, ity
dapat terjadi (Ibid.: 6).

Empat daya utama (daya fisik, daya pikir, days qalby,
dan daya hidup) menghasilkan ratusan atau ribuan daya
dalam diri manusia. Itu sebabnya ada sebuah hadjs yang
mengatakan: “Inna al-Laha khalaga Adam ‘ala suragini”
(Allal menciptakan Adam sesuai dengan petaNya). Dalam
pengertian, dia diberi potensi untuk berkemampuan yang
dahsyat dengan cara menelan sifat-sifat (daya) Tuhan:
“Takhalag bi Akhlagillah” (berakhlaklah dengan akhlak Allah)
Di sinilah, timbul pikiran bagaimana menerapkan sistem
yang compatible dengan liberal arts education yang sesuai
dengan pengembangan empat sumber daya manusia
menurut tutunan Islam. Bertalian dengan usaha menuju
keunggulan dalam bidang akademik dan karakter yang
agung, perlu dimulai dengan minimal, melakukan
pengembangan daya galbu, akhlak, dan daya hidup (Ibid.. 6)-

Dalam tataran aplikasinya, institusi pendidikan
dasar (SD s.d. SLTP/MTs) memiliki peran pentins
dalam pembentukan sistem nilai melalui tata tertib
Eﬂfig ketat, Penekanan terhadap ketertiban merupakal
Siasat” supaya anak didik terbiasa terhadap sikap y2%
dfhampk"’“' Tujuan finalnya adalah terbentukny? sita
disiplin, jujur, tanggung jawab, adil, dan cinta kebenar™
yang tertanam dalam diri anak didik. PEﬂddik““
fmzmal pada level menengah (SLTA/MA), berada Pﬁd:
lt:&la remaja {PTEPUhErI:as}. Periode perkembﬂﬂﬁﬂn_u.
dikatakan William Starbuck ditandai dengan kﬂ"ﬂkw‘nh i
tettenty, yang meliputi: perkembangan herpikir rasic
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a ostetika, sosial, minat, dan agama. Peran institus;
dridi‘if-l“ pada level ini, adalah memberi bimhingan
F*'“rwwimgnmlgpiﬂtualanakdidikdﬂpatbﬂkembang
Al anoptimal. Pada level perguruan tinggi (universitas/
poliifk“ik Jinstitut/akademi), di mana mahasiswa berada
a tahap adolescence, Pada tahap perkembangan ini,
mahasiswa akan mengalami masa krisis yang ditandai
gejolak batin, dan kelihatan ragu dalam menentukan
ikap. Hal ini merupakan proses natural dalam perjalanan
menuju ke pembentukan kepribadian yang mantap
Jalaluddin, op.cit.: 196).

Al-Ghazali dalam Hamid Reza Alavi (2007 309-319)
mengatakan bahwa seorang guru/pendidik memilik;
pengaruh sebagai paramount. Pendidik sebagai “examplar
moral” dan “moral guide”, di mana seorang anak belajar
dengan meniru apa yang “dilakukan guru” ketimbang
apa yang “dikatakan guru”. Guru tidak hanya melakukan
transferilmu pengetahuan (transfer ofknowledge), tetapijuga
bertanggung jawab terhadap perkemban 1

gan personalitas
(personality), karakter (character), kapasitas mengambil
keputusan (decision making capacity), dan perilaku vang baik
(g0od behaviors). Al-Ghazali mengatakan bahwa pendidik
memiliki pengaruh yang maksimal dalam pengembangan
moral anak didik. Pada periode infansi (infancy), anak-
anak ingin diasumsikan dan menyenangi mainan dan
aktivitas praktik. Pada periode anak-anak (childhood)
mereka lebih ditarik oleh penampilan luar (fascinated by
external appearances); sebagai remaja (adolescents) mereka
Meéngembangkan pesatnya pertumbuhan, mereka
Mungkin memperoleh dominasi pikiran-pikiran (mereka)
oleh imajinasi-imajinasi seksual. Sebagai orang dewasa
Muda (young adults) mereka menunjukkan untuk posisi

Filsafar Pendidikan 221

Dipiradal chengan CantSeanders



tanggung jawab, kekuasaan (power) dan Kepemipc
(leadership). Tetapi, sebelum umur 40 tahun mPlnan
menjadi lebih spiritual, lebih menyadari tEl'had'a Zte!fa
akan datang, dan lebih antusias untuk mmgem_lf'an“ma
pengetahuan terhadap Tuhan. Pendidikan mogg) 0"
education) membawa disiplin dan kontrol mogy| (morg]
kehidupan anak-anak dalam suatu “cara” gtay "}E"‘

pengembangannya.

,fsd.i Sasono dalam Azhar Arsyad (2011), dalam byk
Leading to Revolution, mengatakan adanya kom H
kekuatan yang sedang tumbuh, antara kekuatan 1:rir.|1:i:':=E:r1:IET
dan formalitas pengetahuan Yang sedang tumbuh liern‘gil:q.El
kekuatan yang didasarkan pada kreativitas -

dan jarin
Yang cepat mengalahkan yang lambat, bukan y;ng bi
mengalahkan yang kecil. Dunia pendidikan umumnya

!s:urang menyadari keadaan ini,
industri, sehingga banyak sarjan
Hanya beberapa pendidikan ti
tp;etzt;l:ira:rz Er::;:t Eukan karena kesempatan tidak ada

: esempatan yang berbeda, Alumni
?;akguruan tinggi yang tidak kreatif dan imajinatif kadang
ctsng vy oo keyatan idup, dbundo
ot e g kreatif dan imajinatif yang lharll:

Ena ternyata power akan bergeser dari :'“EHILE
E:flgf-‘tahuan formal ke hierarki kreativitas dan imajine®
(i r.d.:' E-'S‘} Di sinilah urgensinya alumni perguruan Lo
n;Emlllh dan mengembangkan akhlakul karimak e
;;:E;Liﬂatm mengakselerasi terhadap Fmgemh“?ﬁi
int S !ﬂnﬂf‘ﬂﬂpncﬂy- liberal art education, dan ”*z'm,
M;"Ff’ﬂﬂmrshm- Dalam buku Attarbiyah wa HI_TH‘L:nﬂ
pendril;l-_{l::a :1:1111.15 mengatakan tiga alternatifif::ﬂki

Ntuk: a) mempermudah menca!

dibandingkan dunia

4 yang menganggur.
ngei yang menyadar
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u?k“];%

s al-rizqi); B) memperoleh ilmuy Pengetahuan (ol
danc) karakter serta akhlak mulia (Mahmud Yunus Ir;:;‘
12-15). .

Ketign, peranan pemerintal,

permasalahan pendidikan, sering kali hanya men
artikannya secara sempit, dan belum mengangkatkanngi

ke dalam permasalahan yang lebih Jyas, Padahal tanpa

memerhatikan kondisi makro —seperti: kekuatan ek
L E D*

,T_'lﬂmir Pﬂhﬁk; dan blmkrﬂﬁf—-}rang bErkEm]:..

. an
besar yang sifatnya mendasar dalam proses E’E Tjﬂiah
akan sulit tersentuh. Bertaljan dengan pendidikan
perkembangan zaman pada mas

. yarakat

sumber daya manusia (man power) sering diabai?a;dﬂm
seharusnya dipersiapkan, Padahal, SDM unggul terg;lﬂg

gsa (Badan Lith
Agama dan Diklat Keaga e
2003: 57-58) gamaan Departemen Agama g1
John I. Goodlad

(1984) mengatakan
m?)mmk:at dan generasi muda Eaj-lak di;ji};‘z? ::‘T
Serikat, diharapkan dapat memperoleh pendidikan St
memadai: yang
Reduce inequality q ndivi
itteracy Tﬂd E‘l’ﬂﬁ:{ﬂ;’;ﬁi{i‘:ﬁ?’}iﬁmﬂﬁ by Jimr'rmﬁug
and economic i WA m,e i
i Ipportunity by raising the nation’s suppy of
; gence and skill; Spi_rmd capactty for personal fulfilment
by e::re;fupmg talenis, skills, and creating the fruits of liberal
edncﬁrmrf; Prove to be unlifting influence in the nation’s
cultural I;,!Te by broadly diffusing the fruits of liberal education:
Reduce alienation and mistrust while building a new sense
of community among people of similar education and similar
values; reduce prejudice and misunderstanding by postering
contact among diverse groups; and improve the quality of civic
and political life” (John L Goodlad, 1984: 61).
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Sumber daya manusia (SDM) Indoneg;,
erat dengan peranan sektor pendidikan, [:.5;1
20/2003 Pasal 3 tentang Sistem FEﬂdidikaﬂm Uy No,
dinyatakan: Naaiﬂﬂal.
"Pendidikan Nasional berfungps;
kemampuan dan membentuk wnfnka;e:*.! me"gﬂ‘mbuugiﬁn

yang bermartabat dalam rangka ”’E“cixi: ;:ﬂbnn I[-;ﬂ,., .
bangsa, bertujuan untuk Ererkcmhm;g”yn " Kehidupg,

S !
agar menjadi manusia yang beriman dnn”;:ftf;:grm didik
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak nul a k

ia, beri v
kreatif, mandiri, dan menjadi warga “Egﬂ:n ;’:;gmu, cakap

4 rE d,Emﬂ{_ -
serta bertanggung jawab” ( Undang-Undan o
tentang Sistem Pendidikan Nasional, Bap ]’f :E':a:f e

3" dals
Undang-Undang RI No. 14 Tahun 2005 %
Dosen, 2008). tentang Gury oy

Antara pendidikan dan peranan nepar i
tidak dapat dipisahkan satu sfma lain, SeEiinE;LTE;T ”
suatu suatu bangsa sangat ditentukan pembangulun:
sektor kesehatan, dan kesejahteraan ekonomi. Indeke
Pembangunan Manusia (IPM) atau Human Development
Indexs/HDI) adalah alat untuk mengukur kualitas sumber
daya manusia (man power) atau SDM satu negara, yang
diukur yakni pendidikan, kesehatan, dan kesejahh;ﬁﬂﬂ
ekonomi, HDI itulah yang menjadi dasar klasifikasi
sebuah negara menjadi negara maju (developed coun'ry)
negara berkembang (developing country), dan negar
terkebelakang (under developing country).

Pada 2011, Peringkat Indek Pembangunan Manus
(IPM) Indonesia melorot tajam, yakni berada Pafh
peringkat 124 darj 187 negara yang disurvei. Permi;:}t
Indonesia turun drastis, di mana sebelumnya, paca uﬂ
berada di posisi 108 dari 169 negara. Badan Pemmngur:fﬂ‘
Perserikatan Bangsa-Bangsa (United Nation Develet!
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UNDP merilis IPM tersebut, di mana
Eﬁr::;fu NDP 2011, H?M Indonesia hanya U.ﬁ]ga::amu
Hﬁdﬂ- di prlﬂ'inﬂkat kEh'I‘Fia1di ASEAN. Imﬂiﬁn}ra; IPM
i donesia justru melorot di bidang pendidikan, Padahal di
g itulah yang memperoleh alokasi dana terbesar dari
APBN. Dalam @BN 2011, tercatat Rp 246 triliun (20%)
Jari total belanja negara Rp 1.2296 triliyn dialokasikan

untuk pendidikan (Media Indonesia, 4 Novembper 2011)

Jepang dan Cina merupakan negara Yang aktif
agresif dalam pengembangan sumber daya manusia
generasi mudanya. Bangsa Indonesia juga memiliki
fantangan untuk unggul bersaing dengan negara tetanggz
seperti Maja}rma. IPM Indonesia pada 2010 menempa’dc-ax;
pada P‘?"“Ekﬂt 108. Tetapi, peringkat itu masih jauh bila
dj’l:apdmgkﬂn dengan Malaysia (peringkat 57), Thailand
(peringkat92), dan Filipina (peringkat 97) (Media Indonesia
7 November 2011). Hal itu sungguh ironis karena Malaysi :
melakukan akselerasi dalam peningkatan lc_uznlz:'::TIE
o . as
PEI.ldldJk?.n sejak era 1970-an dengan program affirmative
:{cﬁ@, t:'hmanamereka pernah berguru dengan Indonesia.
etika itu mereka mengirimkan sumber daya manusia
untuk belajar ke Indonesia. Sejumlah pendidik (guru dan
dosen) juga mengajar di Malaysia. Hal ini merupakan
UPaya bangsa jiran itu untuk menciptakan daya saing
Benerasi muda yang kompetitif pada masa depan.

Agung Laksono, Menkokesra RI, mengungkapkan
bahwa UNDP mengukur peringkat pendidikan suatu
Negara berdasarkan lama waktu sekolah. Pada Laporan
IPM Kali ini, lembaga tersebut mencatat rata-rata lama
sekolah di Indonesia masih rendah, yakni hanya 5,8
tahun (tidak lulus SD). Meski IPM Indonesia melorot,
dikatakan Agung, penurunan tersebut hanya untuk

dan

Filsafat Pendidikan 225

Dipiradal chengan CantSeanders



. didikan, sementara untuk dua hidang laing.
Ei:;ﬁtﬁndﬂ“ kesejahteraan ekonomi fpendapﬂtﬂ;m;:;
kapita, mengalami kemajuan. UNDP l'I'fEncatal angka Per
kapita Indonesia pada 2011 mencapai USD 3714 Yang
dihitung dari 243,3 juta penduduk, atau pendapatap Per
kapita naik 180% dari IPM sebelumnya. Pemerintap, akan
melakukan sejumlah pembenahan kebijakan pendidikan
antara lain: penaikan cakupan biaya operasionga] sekﬂgal.:
lewat dana bantuan operasional (BOS), yang tadinya
hanya mengover 70% kebutuhan menjadi 100%, pada
tahun depan (Media Indonesia, 4 November 2011),

Sementara itu, penduduk bekerja di Indonesia, masih
didominasi mereka yang berpendidikan rendah, Dats
Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan jumlah angkatan
?cerja di indonesia pada Agustus 2011 mencapai 1174
juta orang dengan jumlah penduduk bekerja 109, 7 juta
orang. Dari jumlah penduduk yang bekerja itu, pekerja
dengan 1jEnjang pendidikan SD ke bawah mendominasi
dengan Flnﬂﬂ.i'll 5‘4_.2 juta orang (49,4%). Di sisi lain, pekerja
:E“Ea“ FEI'[di_dlkan satjana hanya 5,6 juta orang atau
b,IEi-‘}E. Hal ini, tampak bahwa hampir separuh pekerja

erlatar helakang SD dan tidak tamat SD. Dalam hal
DP:?E‘“EEMEH, Pada Agustus 2011, mencapai 7,7 juta
& alau turun 420 ripy dari jumlah pengangguran

Nnya, pen ih banyak

b Pengangguran lebi

T?c;:: belakang sMa (10,66%), SMK (10,43%), SD/

dan S, ‘mat SD (3,56%), SMP (8,37%), Diploma(8,37%)
f1ana (8,02%) (Megig Indonesia, § November 2011}

Banyak
sehe}';hh;hwan SMK yang m'EI'liﬁdi penganggur, }rﬂﬂﬂ
¥ mereky memilikj k'EtEI‘aInPi]an Khusus, tetap!

tidak ¢
“TSerap dalam lapangan kerja. Suatu hal yang
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r"'

it menjadi bahan introspeksi bagi dunia pendidikan,
ferutama bertalian dengan urgensi evaluasi, inovasi, dan
Jktualisasi ku rikulum SMK.

pertumbuhan dan pembinaan karakter generasi
muda, dan justru paling strategis, terletak pada kebijakan
m«_.gam;pemerintah. IPM meningkat idealnya akan
memperbaiki proses pembinaan karakter generasi muda
cyatu bangsa. Sama halnya, optimalisasi, keseriusan,
dan konsistensi peran pemerintah dalam melaksanakan
program kebijakan pembangunan, dengan merujuk
dimensi IPM (pendidikan, kesehatan, dan kesejahteraan
ekonomi), akan sangat mungkin dapat meningkatkan IPM
dan juga kualitas pembangunan karakter generasi muda
Indonesia yang lebih baik. Karena, jika dimensi-dimensi
IPM ini meningkat, proses pendidikan dan pembinaan
karakter generasi muda diharapkan akan lebih baik
seperti diharapkan, dan pada akhirnya, diharapkan dapat
mereduksi beragam permasalahan sosial berbangsa, dan
juga dapat menguatkan nafional character building.

Maju mundurnya suatu bangsa, lebih ditentukan
kualitas karakter individu dalam suatu bangsa. Sementara
itu, institusi pendidikan (sekolah/madrasah) sejak SD/
Ibtidayah (MI) hingga Perguruan Tinggi Umum (PTU)
serta Perguruan Tinggi Agama Islam (PTAI) memiliki
peranan strategis dalam menciptkan iklim akademik yang
diharapkan mampu membentuk suatu karakter anak
didik sebagai generasi masa depan bangsa yang dapat
beradaptasi dan mengaplikasikan ilmu dan pengalaman
dalam masyarakat yang senantiasa dinamis. Karena
institusi pendidikan memiliki peranan signifikan dalam
menentukan dan menciptakan cita-cita dan masa depan
bangsa, berbagai upaya optimalisasi kagiatan akademik
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il prOFein DRRLA Mo s e DR Mgl
kognitif, afektif, tetapi juga psikomotor; . ﬂkﬁ?itag
pembelajaran di sekolah/madrasah dan
perkuliahan di perguruan tinggi (PTU/PT dihﬂl’apka
berupaya menciptakan anak didik atay mahasisyyg i n
tidak hanya unggul dalam bidang Eaiﬂﬁhteh'mlggi bet B
juga unggul dalam sains-agama (nilaj

dpi
-nilaj karak
akhlakul-karimal). ter,

Indonesia yang herkepribadian, cerd
juga berakhlak dap berkarakter.
maju dan berkepribadian jika d
sains-agama menjadi perhatia

as, pintar, tetapi
Bangsa ini akan menjadi
imensi Sains-tekrmlggi dan
n dan komitmen terdepan
ndidikan nasional ataupun

: dan tujuan pendidikan nasional,
yakn I:'-Erupa}ra dalam Pembinaan karakter anak didik

dan generag; muda yang memiliki tugas dan amanah

untuk menjaga dan melestarikan identitas bangsa dan

Penentu kemajuan peradaban bangsa kemudian hari.
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pada 2007, pernah mengikuti short course on social
wpelfare di McGill University, Montreal, Canada. Pada 2010,
menjadi pendamping short course bagi dosen PTAI se-
indonesia, di Melbourne University, Victoria, Australia;
dan mengikuti Professor Fellowship, Gottingen Universitat,
Germany, Academic Recharging for Islamic Studies (ARFI)
Program, Kementerian Agama RI, 2012.
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